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SEKSI 1.2 

 

MOBILISASI 

 

 

1.2.1 UMUM 

  

1) Uraian 

 

Lingkup kegiatan mobilisasi yang diperlukan dalam Kontrak ini akan tergantung pada 

jenis dan volume pekerjaan yang harus dilaksanakan, sebagaimana disyaratkan di 

bagian-bagian lain dari Dokumen Kontrak, dan secara umum harus memenuhi berikut: 

 

a)          Ketentuan Mobilisasi untuk semua Kontrak  

   

i) Penyewaan atau pembelian sebidang lahan yang diperlukan untuk base 

camp Penyedia Jasa dan kegiatan pelaksanaan. 

 

ii) Mobilisasi semua Personil Penyedia Jasa sesuai dengan struktur organisasi 

pelaksana yang telah disetujui oleh Pengawas Pekerjaan termasuk para 

tenaga kerja yang diperlukan dalam pelaksanaan dan penyelesaian 

pekerjaan dalam Kontrak termasuk, tetapi tidak terbatas, Koordinator 

Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas (KMKL) sesuai dengan 

ketentuan yang disyaratkan dalam Seksi 1.8, Personil Ahli K3 atau 

Petugas K3 sesuai dengan ketentuan yang disyaratkan dalam  Seksi 1.19 

dari Spesifikasi ini, dan Manajer Kendali  Mutu (Quality Control Manager, 

QCM) sesuai dengan ketentuan yang disyaratkan dalam Seksi 1.21 dari 

Spesifikasi ini. 

 

iii) Mobilisasi dan pemasangan instalasi konstruksi dan semua peralatan sesuai 

dengan daftar peralatan yang tercantum dalam Penawaran yang diperlukan 

selama pelaksanaan Pekerjaan, dari suatu lokasi asal ke tempat pekerjaan di 

mana peralatan tersebut akan digunakan menurut Kontrak ini. 

 

iv) Penyediaan dan pemeliharaan base camp Penyedia Jasa, termasuk kantor 

lapangan, tempat tinggal, bengkel, gudang, ruang laboratorium beserta 

peralatan ujinya, dan sebagainya. 

 

v) Perkuatan jembatan eksisting untuk pengangkutan alat-alat berat (jika 

diperlukan). 

 

vi) Mobilisasi personil inti dan peralatan utama dapat dilakukan secara 

bertahap sesuai dengan kebutuhan lapangan yang disepakati dalam Rapat 

Persiapan Pelaksanaan (Pre Construction Meeting) yang disebutkan dalam 

Pasal 1.2.2 dalam Spesifikasi ini yang kemudian dituangkan dalam 

Adendum. 

 

vii) Lahan, base camp termasuk kantor lapangan, tempat tinggal, bengkel, 

gudang, ruang laboratorium beserta perlengkapan dan peralatan ujinya, dan 

semua fasilitas dan sarana lainnya yang disediakan oleh Penyedia Jasa 

untuk mobilisasi menurut Seksi ini tetap menjadi milik Penyedia Jasa 

setelah Kontrak berakhir. 

 

Ketentuan periode mobilisasi Fasilitas dan Pelayanan Pengendalian Mutu tetap 

sesuai Pasal 1.2.1.3) alinea pertama di bawah ini. 
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b)          Ketentuan Mobilisasi Kantor Lapangan dan Fasilitasnya untuk Pengawas 

Pekerjaan 

 

Kebutuhan ini akan disediakan dalam Kontrak lain. 

 

c)          Ketentuan Mobilisasi Fasilitas Pengendalian Mutu 

 

Penyediaan dan pemeliharaan laboratorium uji mutu bahan dan pekerjaan di 

lapangan harus memenuhi ketentuan yang disyaratkan dalam Seksi 1.4 dari 

Spesifikasi ini. Gedung laboratorium, perlengkapan dan peralatannya, yang 

dipasok menurut Seksi ini, akan tetap menjadi milik Penyedia Jasa pada waktu 

kontrak berakhir. 

 

d)          Kegiatan Demobilisasi untuk Semua Kontrak 

 

Pembongkaran tempat kerja oleh Penyedia Jasa pada saat akhir Masa 

Pelaksanaan, termasuk pemindahan semua instalasi, peralatan dan perlengkapan 

dari tanah milik Pemerintah dan pengembalian kondisi tempat kerja menjadi 

kondisi seperti semula sebelum Tanggal Mulai Kerja dari Pekerjaan. Dalam hal 

ini, pemindahan instalasi, peralatan dan perlengkapan dari tanah milik Pemerintah 

tidak akan mengurangi kewajiban Penyedia Jasa untuk menyediakan semua 

sumber daya yang diperlukan selama Masa Pemeliharaan seperti keuangan, 

manajemen, peralatan, tenaga kerja dan bahan. 

 

2) Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi Ini 

 

a)  Syarat-syarat Kontrak  : Pasal-pasal yang 

berkaitan 

b)  Kantor Lapangan dan Fasilitasnya : Seksi 1.3 

c)  Pelayanan Pengujian Laboratorium : Seksi 1.4 

d)  Kajian Teknis Lapangan : Seksi 1.9 

e)  Jadwal Pelaksanaan : Seksi 1.12 

f)  Pemeliharaan Jalan Yang Berdekatan dan Bangunan 

Pelengkapnya 

: Seksi 1.14 

g)  Pekerjaan Pembersihan : Seksi 1.16 

h)  Pengamanan Lingkungan Hidup : Seksi 1.17 

i)  Keselamatan dan Kesehatan Kerja : Seksi 1.19 

 

3) Periode Mobilisasi 

 

Kecuali ditentukan lain sebagaimana yang disebutkan dalam Pasal 1.2.1.1).a).vi) maka 

seluruh mobilisasi harus diselesaikan dalam jangka waktu 60 hari terhitung mulai tanggal 

mulai kerja, kecuali penyediaan Fasilitas dan Pelayanan Pengendalian Mutu yang terdiri 

dari tenaga ahli, tenaga terampil, dan sumber daya uji mutu lainnya yang siap digunakan 

sesuai dengan tahapan mobilisasi yang disetujui (jika ada), harus diselesaikan dalam 

waktu paling lama 45 hari. 

 

4) Pengajuan Kesiapan Kerja 

 

Penyedia Jasa harus menyerahkan kepada Pengawas  Pekerjaan suatu program mobilisasi 

menurut detail dan waktu yang disyaratkan dalam Pasal 1.2.2 dari Spesifikasi ini. 

Bilamana perkuatan bangunan pelengkap antara lain jembatan eksisting atau pembuatan 

jembatan darurat atau pembuatan timbunan darurat pada jalan yang berdekatan dengan 

lokasi kegiatan, diperlukan untuk memperlancar pengangkutan peralatan, instalasi atau 
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bahan milik Penyedia Jasa, detail pekerjaan darurat ini juga harus diserahkan bersama 

dengan program mobilisasi sesuai dengan ketentuan Seksi 1.14 dari Spesifikasi ini.  

 

 

1.2.2  PROGRAM MOBILISASI 

 

1) Dalam waktu paling lambat 7 hari setelah Tanggal Mulai Kerja, Rapat Persiapan 

Pelaksanaan (Pre Construction Meeting) harus dilaksanakan dan dihadiri Wakil Pengguna 

Jasa, Pengawas Pekerjaan, dan Penyedia Jasa untuk membahas semua hal baik yang teknis 

maupun yang non teknis dalam kegiatan ini.  

 

Agenda dalam rapat harus mencakup namun tidak terbatas pada berikut ini: 
 

a) Pendahuluan  

b) Sinkronisasi Struktur Organisasi dan Rincian Tugas dan Tanggung Jawab: 

i) Wakil Pengguna Jasa. 

ii) Penyedia Jasa. 

iii) Pengawas Pekerjaan. 

c) Masalah-masalah Lapangan: 

i) Ruang Milik Jalan (RUMIJA). 

ii) Sumber-sumber Bahan. 

iii) Lokasi Base Camp. 

d) Wakil Penyedia Jasa. 

e) Tatacara pengajuan survei, permohonan pemeriksaan pekerjaan, dan 

pengukuran hasil pekerjaan. 

f) Proses persetujuan hasil pengukuran, hasil pengujian, dan hasil pekerjaan. 

g) Dokumen Akhir Pelaksanaan Pekerjaan (Final Construction Documents) 

h) Rencana Kerja: 

i) Bagan Jadwal Pelaksanaan kontrak yang menunjukkan waktu dan 

urutan kegiatan utama yang membentuk Pekerjaan, termasuk jadwal 

pengadaan bahan yang dibutuhkan untuk Pekerjaan. 

ii) Rencana Mobilisasi. 

iii) Rencana Relokasi. 

iv) Rencana Keselamatan dan Kesehatan KerjaKonstruksi (RK3K). 

v) Program Mutu dalam bentuk Rencana Mutu Kontrak (RMK). 

vi) Rencana Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas (RMKL). 

vii) Rencana Manajemen Rantai Pasok Sumber Daya (RMRP) 

viii) Rencana Inspeksi dan Pengujian. 

ix) Rencana Kerja Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan (RKPPL) 

yang disusun berdasarkan Dokumen Upaya/Rencana Pengelolaan dan 

Pemantauan Lingkungan (jika ada), atau sekurang-kurangnya mengacu 

pada standar dan prosedur pengelolaan lingkungan yang berlaku 

khusus untuk kegiatan tersebut. 

i) Komunikasi dan korespondensi. 
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j) Rapat Pelaksanaan dan jadwal pelaksanaan pekerjaan. 

k) Pelaporan dan pemantauan. 

 

2) Dalam waktu 14 hari setelah Rapat Persiapan Pelaksanaan, Penyedia Jasa harus 

menyerahkan Program Mobilisasi (termasuk program perkuatan bangunan pelengkap 

antara lain jembatan, bila ada) dan Jadwal Kemajuan Pelaksanaan kepada Pengawas 

Pekerjaan untuk dimintakan persetujuannya. 

 

3) Kecuali disebutkan lain dalam Spesifikasi Khusus, program mobilisasi harus menetapkan 

waktu untuk semua kegiatan mobilisasi yang disyaratkan dalam Pasal 1.2.1.1) dan harus 

mencakup informasi tambahan berikut: 

 

a) Lokasi base camp Penyedia Jasa dengan denah lokasi umum dan denah detail 

di lapangan yang menunjukkan lokasi kantor Penyedia Jasa, bengkel, gudang, 

mesin pemecah batu, instalasi pencampur aspal, atau instalasi pencampur 

beton, dan laboratorium bilamana fasilitas tersebut termasuk dalam Lingkup 

Kontrak. 

 

b) Jadwal pengiriman peralatan yang menunjukkan lokasi asal dari semua 

peralatan yang tercantum dalam Daftar Peralatan yang diusulkan dalam 

Penawaran, bersama dengan usulan cara pengangkutan dan jadwal kedatangan 

peralatan di lapangan. 

 

c) Setiap perubahan pada peralatan maupun personil yang diusulkan dalam 

Penawaran harus memperoleh persetujuan dari Pengawas Pekerjaan. 

 

d) Suatu daftar detail yang menunjukkan struktur yang memerlukan perkuatan agar 

aman dilewati alat-alat berat, usulan metodologi pelaksanaan dan jadwal tanggal 

mulai dan tanggal selesai untuk perkuatan setiap struktur. 

 

e) Suatu jadwal kemajuan yang lengkap dalam format bagan balok (bar chart) yang 

menunjukkan tiap kegiatan mobilisasi utama dan suatu kurva kemajuan untuk 

menyatakan persentase kemajuan mobilisasi. 

 

 

1.2.3 PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN 

 

1) Pengukuran 

 

Pengukuran kemajuan mobilisasi akan ditentukan oleh Pengawas Pekerjaan atas dasar 

jadwal kemajuan mobilisasi yang lengkap dan telah disetujui seperti yang diuraikan dalam 

Pasal 1.2.2.2) di atas. 

 

2) Dasar Pembayaran 

 

Mobilisasi harus dibayar atas dasar lump sum menurut jadwal pembayaran yang diberikan 

di bawah, di mana pembayaran tersebut merupakan kompensasi penuh untuk penyediaan 

dan pemasangan semua peralatan, dan untuk semua pekerja, bahan, perkakas, dan biaya 

lainnya yang perlu untuk menyelesaikan pekerjaan yang diuraikan dalam Pasal 1.2.1.1) 

dari Spesifikasi ini. Walaupun demikian Pengawas Pekerjaan dapat, setiap saat selama 

pelaksanaan pekerjaan, memerintahkan Penyedia Jasa untuk menambah peralatan yang 

dianggap perlu tanpa menyebabkan perubahan harga lump sum untuk Mobilisasi. 
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Pembayaran biaya lump sum ini akan dilakukan dalam tiga angsuran sebagai berikut: 

 

a) 50 % (lima puluh persen) bila mobilisasi 50 % selesai (tidak termasuk instalasi 

konstruksi), dan fasilitas serta pelayanan pengujian laboratorium telah lengkap 

dimobilisasi menurut tahapannya.  

 

b) 20 % (dua puluh persen) bila semua peralatan utama berada di lapangan dan 

semua fasilitas pengujian laboratorium telah lengkap dimobilisasi dan diterima 

oleh Pengawas Pekerjaan.  

 

c) 30 % (tiga puluh persen) bila seluruh demobilisasi selesai dilaksanakan. 

 

Bilamana Penyedia Jasa tidak menyelesaikan mobilisasi sesuai dengan salah satu dari 

kedua batas waktu yang disyaratkan dalam Pasal 1.2.1.3) atau keterlambatan setiap 

tahapan mobilisasi peralatan utama dan personil inti yang terkait terhadap jadwalnya  

sesuai Pasal 1.2.1.1).a).vi), maka jumlah yang disahkan Pengawas Pekerjaan untuk 

pembayaran adalah persentase angsuran penuh dari harga lump sum Mobilisasi dikurangi 

sejumlah dari 1 % (satu persen) nilai angsuran tersebut untuk setiap keterlambatan satu 

hari dalam penyelesaian sampai maksimum 50 (lima puluh) hari. 

 

Nomor Mata 

Pembayaran 

Uraian Satuan 

Pengukuran 

   

1.2 Mobilisasi  Lump Sum 
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SPESIFIKASI KHUSUS  

 

SEKSI 1.1.22 

 

SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN KONSTRUKSI 

(SMKK) 

 

 

 

SKh-1.1.22.1 UMUM 
 

1)  Uraian Pekerjaan 

 

a) Seksi ini mencakup ketentuan-ketentuan yang disyaratkan dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 14 Tahun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah 

Nomor 22 Tahun 2020 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi dan Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 

tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK), meliputi 

komponen kegiatan penerapan SMKK yang merupakan penjelasan pengelolaan 

SMKK paling sedikit terdiri atas Risiko Keselamatan Konstruksi, Unit 

Keselamatan Konstruksi (UKK) dan Biaya Penerapan SMKK berikut di bawah 

ini: 

i) Penyiapan dokumen penerapan SMKK;  

ii) Sosialisasi, promosi, dan pelatihan;  

iii) Alat pelindung kerja dan alat pelindung diri;  

iv)  Asuransi dan perizinan;  

v) Personel Keselamatan Konstruksi;  

vi) Fasilitas sarana, prasarana, dan alat kesehatan;  

vii)   Rambu dan perlengkapan lalu lintas  yang diperlukan atau manajemen lalu 

lintas);  

viii)   Konsultasi dengan ahli terkait Keselamatan Konstruksi;  

ix)  Kegiatan dan peralatan terkait dengan pengendalian Risiko Keselamatan 

Konstruksi, termasuk biaya pengujian/pemeriksaan lingkungan. 

 

b) Keselamatan Konstruksi adalah segala kegiatan keteknikan untuk mendukung 

Pekerjaan Konstruksi dalam mewujudkan pemenuhan Standar Keamanan, 

Keselamatan, Kesehatan, dan Keberlanjutan yang menjamin keselamatan 

keteknikan konstruksi, keselamatan dan kesehatan tenaga kerja, keselamatan 

publik dan keselamatan lingkungan, sebagaimana yang diuraikan dalam Pasal 1 

Ayat (39) dalam Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2021 tentang Perubahan 

Atas Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2020 tentang Peraturan Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi, Pasal 1 Ayat (11) 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 10 Tahun 

2021 tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK), 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 17 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Analisis Dampak Lalu Lintas, dan Peraturan Menteri Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor: Per.15/MEN/VIII/2008 

tentang Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan di Tempat Kerja. 

 

Ketentuan-ketentuan yang terkait dengan Standar Kesehatan Kerja diatur dalam 

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 

TA. 2024
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PER.15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama pada Kecelakaan di Tempat 

Kerja. Ketentuan-ketentuan yang terkait dengan Standar Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja, khususnya Pesawat Angkat dan Angkut diatur dalam Peraturan 

Menteri Tenaga Kerja Nomor 8 Tahun 2020 tentang Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja Pesawat Angkat dan Angkut.  

 

Ketentuan-ketentuan yang terkait dengan Standar Lingkungan Hidup, khususnya 

Baku Mutu Air Nasional dan Baku Mutu Udara Ambien diatur dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup.  

 

Ketentuan-ketentuan terkait lainnya dari peraturan dan perundang-undangan lain 

yang berhubungan dengan keselamatan konstruksi harus berlaku. 

 

c) Ketentuan-ketentuan sebagaimana yang diuraikan dalam Seksi 1.8 Manajemen dan 

Keselamatan Lalu Lintas, Seksi 1.17 Pengamanan Lingkungan Hidup, Seksi 1.19 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja, dan Seksi 1.21 Manajemen Mutu, pada 

dasarnya telah diakomodasi dalam ketentuan-ketentuan dari 9 komponen biaya 

penerapan SMKK yang disebutkan dalam Pasal SKh-1.1.22.1.1).a) tersebut 

kecuali butir ii), butir iv) dan butir viii). 

 

d) Penyedia Jasa harus melaporkan pelaksanaan RKK, RMPK, RKPPL, dan RMLLP 

kepada Pengguna Jasa sesuai dengan kemajuan pekerjaan, dengan masing-masing 

ketentuan sebagaimana yang diuraikan dalam Seksi 1.19 Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja, Seksi 1.21 Manajemen Mutu, Seksi 1.17 Pengamanan 

Lingkungan Hidup, dan Seksi 1.8 Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas. 

Ketentuan-ketentuan dari 9 komponen biaya penerapan SMKK di atas di luar Seksi 

1.8, 1.17, 1.19 dan 1.21 akan disyaratkan dalam Seksi ini sebagai pelengkap. 

 

2) Kebutuhan Jumlah Personel Keselamatan Konstruksi dan Unit Keselamatan Konstruksi 

 

a) Untuk Risiko Keselamatan Konstruksi Kecil: 

 

Perbandingan jumlah personel Keselamatan Konstruksi dengan jumlah tenaga 

kerja konstruksi berupa 1:60 (satu banding enam puluh) dengan paling sedikit 1 

(satu) Petugas Keselamatan Konstruksi dalam tiap Pekerjaan Konstruksi. 

b) Untuk Risiko Keselamatan Konstruksi Sedang: 

Perbandingan jumlah personel Keselamatan Konstruksi dengan jumlah tenaga 

kerja konstruksi berupa 1:50 (satu banding lima puluh) dengan paling sedikit 1 

(satu) ahli Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstruksi dan/atau ahli 

Keselamatan Konstruksi muda dalam tiap Pekerjaan Konstruksi. 

 

c) Untuk Risiko Keselamatan Konstruksi Besar: 

 

Perbandingan jumlah personel Keselamatan Konstruksi dengan jumlah tenaga 

kerja konstruksi berupa 1:40 (satu banding empat puluh) dengan paling sedikit 1 

(satu) ahli Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstruksi/Keselamatan Konstruksi 

Muda dengan pengalaman paling singkat 3 (tiga) tahun dalam tiap Pekerjaan 

Konstruksi. 

 

Bilamana Penyedia Jasa mempekerjakan lebih dari 100 (seratus) tenaga kerja harus 

mempunyai personel Keselamatan Konstruksi  paling sedikit terdiri atas 2 orang 

tenaga ahli berikut ini: 
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i) 1 (satu) orang ahli Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstruksi utama, 

Ahli Keselamatan Konstruksi Utama atau Ahli Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja Konstruksi Madya dengan pengalaman paling singkat 3 (tiga) tahun, 

atau ahli Keselamatan Konstruksi madya dengan pengalaman paling singkat 

3 (tiga) tahun; 

ii)  1 (satu) orang Ahli Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstruksi muda, atau 

Ahli Keselamatan Konstruksi muda, masing-masing dengan pengalaman 

paling singkat 3 (tiga) tahun; dan 

iii) Untuk setiap penambahan tenaga kerja sampai 40 (empat puluh) orang 

diperlukan tambahan 1 (satu) orang Petugas Keselamatan Konstruksi atau 

Petugas K3 Kontruksi. 

d) Unit Keselamatan Konstruksi (UKK) 

Sesuai dengan Pasal 35 sampai 37 tentang Unit Keselamatan Konstruksi (UKK) 

dari Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 tentang Penerapan SMKK, Penyedia 

Jasa harus membentuk Unit Keselamatan Konstruksi (UKK) yang bertanggung 

jawab kepada unit yang menangani Keselamatan Konstruksi di bawah pimpinan 

tertinggi Penyedia Jasa. UKK terdiri atas pimpinan dan anggota.  

Tanggung jawab penerapan pengendalian mutu Pekerjaan Konstruksi melekat pada 

pimpinan tertinggi Penyedia Jasa dan pimpinan UKK. Pimpinan UKK harus 

memiliki kompetensi kerja yang dibuktikan dengan Sertifikat Kompetensi Kerja di 

bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstruksi/Keselamatan Konstruksi.  

Pimpinan UKK berkoordinasi dengan Kepala Pelaksana (General Superinten-

dent). Untuk Pekerjaan Konstruksi berisiko Keselamatan Konstruksi kecil, Kepala 

Pelaksana (General Superintendent) dapat merangkap sebagai pimpinan UKK. 

Untuk Pekerjaan Konstruksi berisiko Keselamatan Konstruksi sedang atau besar, 

Penyedia Jasa harus membentuk UKK yang terpisah dari struktur organisasi 

Pekerjaan Konstruksi.  

Persyaratan pimpinan UKK dituangkan dalam persyaratan personel manajerial 

untuk Keselamatan Konstruksi. Anggota UKK terdiri dari ahli Keselamatan 

Konstruksi/Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstruksi, dan harus memiliki 

kompetensi kerja yang dibuktikan dengan kepemilikan Sertifikat Kompetensi 

Kerja Konstruksi, sebagaimana dengan ketentuan yang berlaku.  

 

3)  Pekerjaan Pengadaan Langsung dan/atau Padat Karya  

 

Untuk pekerjaan dengan Risiko Keselamatan Konstruksi kecil melalui pengadaan 

langsung dan/atau padat karya, biaya penerapan SMKK paling sedikit meliputi: 

penyediaan APD/APK; sarana dan prasarana kesehatan terkait protokol kesehatan; dan 

rambu keselamatan sesuai kebutuhan sehubungan dengan lingkup pekerjaan.  

4) Pekerjaan Seksi Lain dalam Spesifikasi Umum yang Berkaitan dengan Seksi Ini 

 

a) Mobilisasi : Seksi 1.2 

b) Kantor Lapangan dan Fasilitasnya : Seksi 1.3 

c) Fasilitas dan Layanan Pengujian : Seksi 1.4 

d) Transportasi dan Penanganan : Seksi 1.5 

e) Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas : Seksi 1.8 

f) Bahan dan Peyimpanan : Seksi 1.11 

g) Pekerjaan Pembersihan : Seksi 1.16 

TA. 2024



 

SKh-1.1.22   4 - 21      
Dokumen ini tidak terkendali jika di unduh / Uncontrolled when downloaded 

h) Pengamanan Lingkungan Hidup : Seksi 1.17 

i) Keselamatan dan Kesehatan Kerja : Seksi 1.19 

j) Manajemen Mutu : Seksi 1.21 

k) Semua Seksi dari Divisi 2 sampai dengan Divisi 10    

    

6)  Standar Rujukan 

 

Standar Nasional Indonesia (SNI): 

SNI 0111:2009 : Sepatu pengaman dari kulit dengan sol karet cetak 

vulkanisasi. 

SNI 06-0652-2005 : Sarung tangan dari kulit sapi untuk kerja berat. 

SNI 06-1301-1989 : Sarung tangan karet. 

SNI 08-6113-1999 : Sarung tangan kerja dari karet rajut. 

SNI 7037:2009 : Sepatu pengaman dari kulit dengan sistem Goodyear welt. 

SNI 7079:2009 : Sepatu pengaman dari kulit dengan sol poliuretan dan 

termoplastik poliuretan sistem cetak injeksi. 

SNI 8604:2018 : Metode pengujian perangkat penahan jatuh perorangan 

dalam pekerjaan pada ketinggian. 

SNI ISO 3873:2012 : Helm keselamatan industri. 

 

ANSI (American National Standard Institute) / ISEA (International Safety Equipment 

Association): 

ANSI S3.19-1974 : Method for the Measurement of Real-Ear Protection of 

Hearing Protectors and Physical Attenuation of Earmuffs. 

ANSI/ISEA Z87.1:2020 : American National Standard For Occupational And 

Educational Personal Eye And Face Protection Devices. 

 

ISO (International Organization for Standardization): 

ISO 16321-1:2021 : Eye and face protection for occupational use - Part 1: 

General requirements. 

ISO 19818-1:2021 : Eye and face protection - Protection against laser radiation 

- Part 1: Requirements and test methods. 

ISO 16321-2:2021 : Eye and face protection for occupational use — Part 2: 

Additional requirements for protectors used during welding 

and related techniques. 

ISO 16972:2020 : Respiratory protective devices — Vocabulary and graphical 

symbols. 

ISO 16024:2005 : Personal protective equipment for protection against falls 

from a height — Flexible horizontal lifeline systems. 

ISO 10333-2:2000 : Personal fall-arrest systems — Part 2: Lanyards and energy 

absorbers. 

SKh-1.1.22.2 KOMPONEN KEGIATAN PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN KESELA-

MATAN KONSTRUKSI 

  

Komponen Kegiatan Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK), 

paling sedikit terdiri atas Risiko Keselamatan Konstruksi, Unit Keselamatan Konstruksi 

(UKK) dan Biaya Penerapan SMKK dalam Pekerjaan Konstruksi mencakup 9 

komponen di bawah ini: 

1) Penyiapan Dokumen Penerapan SMKK: 

 

Penyiapan dokumen penerapan SMKK, antara lain namun tidak terbatas pada: 
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a)  Pembuatan dokumen RKK, RMPK, RKPPL (apabila ada) dan RMLLP (apabila 

ada); 

b)  Pembuatan prosedur dan instruksi kerja; dan 

c)  Penyusunan pelaporan penerapan SMKK (harian, mingguan, bulanan, akhir). 

 

Pembuatan dokumen termasuk prosedur dan instruksi kerja untuk Penyiapan RKK 

(Rencana Keselamatan Konstruksi), RKPPL (Rencana Kerja Pengelolaan dan 

Pemantauan Lingkungan Hidup); RMLLP (Rencana Manajemen Lalu Lintas Pekerjaan) 

sebagaimana yang diuraikan masing-masing dalam Pasal 1.19.2, Pasal 1.17.1.f), dan 

Pasal 1.8.2.1) dari Spesifikasi Umum.  

 

Pembuatan dokumen termasuk prosedur dan instruksi kerja untuk RMPK (Rencana 

Mutu Pekerjaan Konstruksi) sebagaimana diuraikan dalam Pasal 1.21.1 dan Pasal 1.21.2 

dari Spesifikasi Umum harus berlaku. 

 

Dalam RMPK tersebut perlu disusun PMPM (Penjaminan Mutu dan Pengendalian 

Mutu) Pekerjaan Konstruksi sesuai dengan Sublampiran B – PMPM dari Lampiran 

Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021. 

 

Penyusunan RMLLP dapat merujuk pada dokumen hasil Analisa Dampak Lalu Lintas 

(ANDALALIN) jika ada, sebagaimana yang diuraikan dalam Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor PM 17 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Analisis Dampak 

Lalu Lintas. 

 

2) Sosialisasi, Promosi, dan Pelatihan:  

 

Sosialisasi, promosi, dan pelatihan, antara lain namun tidak terbatas pada: 

a) Induksi Keselamatan Konstruksi (Safety Induction) untuk pekerja tamu dan staf 

b) Pengarahan Keselamatan Konstruksi (Safety Briefing) 

c) Pertemuan keselamatan (Safety Talk dan/atau Tool Box Meeting) 

d) Pelatihan Keselamatan Konstruksi, antara lain: 

i) Bekerja di ketinggian; 

ii) Penggunaan bahan kimia (Material Safety Data Sheet (MSDS));  

iii)  Analisis keselamatan pekerjaan; 

iv) Perilaku berbasis keselamatan (Budaya berkeselamatan konstruksi); dan  

v) P3K. 

e) Sosialisasi/penyuluhan HIV/AIDS 

Ketentuan teknis dapat merujuk pada Surat Edaran Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 13/SE/M/2012.  

f) Simulasi Keselamatan Konstruksi 

g) Spanduk (Banner) 

h) Poster/leaflet 

i) Papan Informasi Keselamatan Konstruksi 
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3) Alat Pelindung Kerja dan Alat Pelindung Diri: 

 

Alat Pelindung Kerja (APK) dan Alat Pelindung Diri (APD) termasuk barang habis 

pakai. 

 

a) Alat Pelindung Kerja (APK), antara lain namun tidak terbatas pada: 

i) Jaring pengaman (Safety Net); 

ii) Tali keselamatan (Life Line); 

iii) Penahan jatuh (Safety Deck); 

iv) Pagar pengaman (Guard Railling); 

v) Pembatas area (Restricted Area);  

vi) Pelindung jatuh (Fall Arrester); dan 

vii) Perlengkapan keselamatan bencana 

Perlengkapan keselamatan bencana paling tidak mencakup: tandu; lampu 

darurat; sirene; dan kantong jenazah. 

Ketentuan Alat Pelindung Kerja (APK) yang diuraikan dalam Pasal 1.19.4 dari 

Spesifikasi Umum harus berlaku.  

b) Alat Pelindung Diri (APD), antara lain namun tidak terbatas pada: 

i) Topi pelindung (safety helmet); 

ii) Pelindung mata (goggles, spectacles); 

iii) Tameng muka (face shield); 

iv) Masker selam (breathing apparatus); 

v) Pelindung telinga (ear plug, ear muff); 

vi) Pelindung pernafasan dan mulut (masker, masker respirator); 

vii) Sarung tangan (safety gloves); 

viii) Sepatu keselamatan (safety shoes, rubber safety shoes and toe cap); 

ix) Penunjang seluruh tubuh (full body harness);  

x)  Jaket pelampung (life vest); 

xi)   Rompi keselamatan (safety vest); 

xii) Celemek (apron/coveralls); dan 

xiii)  Pelindung jatuh perorangan terdiri dari sabuk pengaman tubuh (harness), 

karabiner, tali koneksi (lanyard), tali pengaman (safety rope), alat penjepit 

tali (rope clamp), alat penurun (decender), alat penahan jatuh bergerak 

(mobile fall arrester), dan lain-lain, sesuai dengan butir 8 pada Lampiran 

Permen Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor PER.08/MEN/VII/2010 

tentang Alat Pelindung Diri. 

Ketentuan Alat Pelindung Diri (APD) yang diuraikan dalam Pasal 1.19.6.1) dari 

Spesifikasi Umum harus berlaku.  

 

4) Asuransi dan Perizinan:  

 

Asuransi dan perizinan, antara lain namun tidak terbatas pada: 

a)  Asuransi (Construction All Risks/CAR) 
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b) Asuransi pengiriman peralatan 

c) Uji Riksa Peralatan 

Asuransi (Construction All Risks/CAR) yang mencakup: Pekerjaan itu sendiri dan 

asuransi pihak ketiga, sebagaimana yang disyaratkan dalam Syarat-syarat Umum 

Kontrak (SSUK) harus berlaku.  

 

Asuransi pengiriman peralatan digunakan untuk pekerjaan yang memerlukan mobilisasi 

alat berat. Uji riksa peralatan (pemeriksaan atau pengujian kelaikan alat berat untuk 

mendapatkan izin alat berat) sebelum alat berat digunakan harus dilaksanakan oleh 

Penyedia Jasa sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 8 Tahun 2020 

tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pesawat Angkat dan Pesawat Angkut.  

 

Uji riksa peralatan dapat meliputi: pesawat uap dan bejana tekan (PUBT); pesawat 

angkat-angkut (PAA); pesawat tenaga dan produksi (PTP); instalasi listrik dan penyalur 

petir; serta instalasi proteksi kebakaran, sesuai dengan kebutuhan peralatan yang akan 

digunakan.  

 

5) Personel Keselamatan Konstruksi: 

 

Personel Keselamatan Konstruksi, antara lain namun tidak terbatas pada:  

a) Ahli K3 konstruksi atau ahli keselamatan konstruksi (sebagai pimpinan 

UKK/personel manajerial) 

b)  Ahli K3 konstruksi atau ahli keselamatan konstruksi 

c)  Petugas Keselamatan Konstruksi, Petugas K3 Konstruksi 

d)  Petugas Pengelolaan Lingkungan  

e)  Petugas tanggap darurat/ Petugas pemadam kebakaran 

f)  Petugas P3K  

 

Tabel SKh.1.1.22.1). Rasio Jumlah Minimum Petugas P3K Terhadap Jumlah Tenaga Kerja 

Klasifikasi Tempat 

Kerja 

Jumlah 

Tenaga 

Kerja 

Jumlah petugas P3K 

Tempat kerja dengan 

potensi bahaya rendah 

25 - 150 1 orang 

> 150 1 orang untuk setiap 150 orang atau kurang 

Tempat kerja dengan 

potensi bahaya tinggi 

≤ 100 1 orang 

> 100 1 orang untuk setiap 100 orang atau kurang 

Sumber: Permenakertrans No 15 Tahun 2018 

g)  Tenaga medis dan/atau kesehatan (Dokter atau paramedis) 

h)  Petugas pengatur lalu lintas/koordinator/flagman  

Petugas Keselamatan Konstruksi dibantu oleh tenaga kerja yang telah mendapat 

pelatihan K3 dan/atau keselamatan konstruksi secara internal.  

 

 

6) Fasilitas Sarana, Prasarana, dan Alat Kesehatan: 

 

Fasilitas sarana, prasarana, dan alat kesehatan termasuk barang habis pakai, antara lain 

namun tidak terbatas pada:  

a)  Peralatan P3K dengan ketentuan berikut ini: 
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i)  Terbuat dari bahan yang kuat dan mudah dibawa, berwarna dasar putih 

dengan lambang P3K berwarna hijau; 

ii)  Isi kotak P3K dalam tabel di bawah ini dan tidak boleh diisi bahan atau alat 

selain yang dibutuhkan untuk pelaksanaan P3K di tempat kerja: 

Tabel SKh.1.1.22.2). Isi Kotak P3K 

No

. 
Isi Kotak P3K 

Kotak A 

(untuk 25 

tenaga 

kerja atau 

kurang) 

Kotak B 

(untuk 50 

tenaga 

kerja atau 

kurang) 

Kotak C 

(untuk100 

tenaga 

kerja atau 

kurang) 

1 Kasa steril terbungkus 20 40 40 

2 Perban (lebar 5 cm) 2 4 6 

3 Perban (lebar 10 cm) 2 4 6 

4 Plester (lebar 1,25 cm) 2 4 6 

5 Plester Cepat  10 15 20 

6 Kapas (25 gram) 1 2 3 

7 Kain segitiga/mittela 2 4 6 

8 Gunting 1 1 1 

9 Peniti 12 12 12 

10 Sarung tangan sekali 

pakai (pasangan) 

2 4 6 

11 Masker  1 1 1 

12 Pinset  1 1 1 

13 Lampu senter  1 1 1 

14 Gelas untuk cuci mata  1 2 3 

15 Kantong plastik bersih  1 1 1 

16 Aquades (100 ml lar. 

Saline)  

1 1 1 

17 Povidon Iodin (60 ml)  1 1 1 

18 Alkohol 70%  1 1 1 

19 Buku panduan P3K di 

tempat kerja  

1 1 1 

20 Buku catatan  1 1 1 

 Daftar isi kotak    

 

iii)  Penempatan kotak P3K: 

1.  Tempat yang mudah dilihat dan dijangkau, diberi tanda arah yang 

jelas, cukup cahaya serta mudah diangkat apabila akan digunakan; 

2.  Disesuaikan dengan jumlah pekerja/buruh, jenis dan jumlah kotak 

P3K sebagaimana tercantum dalam Lampiran III Peraturan Menteri 

ini; 

3.  Dalam hal tempat kerja dengan unit kerja berjarak 500 meter atau 

lebih masing-masing unit kerja harus menyediakan kotak P3K sesuai 

jumlah pekerja/buruh; 

4.  Dalam hal tempat kerja pada lantai yang berbeda di gedung 

bertingkat, maka masing-masing unit kerja harus menyediakan kotak 

P3K sesuai jumlah pekerja/buruh. 

b) Ruang P3K wajib disediakan bilamana Penyedia Jasa:  

i) mempekerjakan pekerja/buruh 100 orang atau lebih; 
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ii)  mempekerjakan pekerja/buruh kurang dari 100 orang dengan potensi 

bahaya tinggi. 

Ruang P3K harus disediakan dengan ketentuan berikut ini:  

i)  Lokasi ruang P3K: 

1.  Dekat dengan toilet/kamar mandi; 

2.  Dekat jalan keluar; 

3.  Mudah dijangkau dari area kerja; dan 

4.  Dekat dengan tempat parkir kendaraan. 

ii)  Mempunyai luas minimal cukup untuk menampung satu tempat tidur 

pasien dan masih terdapat ruang gerak bagi seorang petugas P3K serta 

penempatan fasilitas P3K lainnya; 

iii)  Bersih dan terang, ventilasi baik, memiliki pintu dan jalan yang cukup 

lebar untuk memindahkan korban; 

iv)  Diberi tanda dengan papan nama yang jelas dan mudah dilihat; 

v)  Sekurang-kurangnya dilengkapi dengan : 

1)  wastafel dengan air mengalir; 

2)  kertas tisue/lap; 

3)  usungan/tandu; 

4)  bidai/spalk; 

5)  kotak P3K dan isi; 

6)  tempat tidur dengan bantal dan selimut; 

7)  tempat untuk menyimpan alat-alat, seperti: tandu dan/atau kursi 

roda; 

8)  sabun dan sikat; 

9)  pakaian bersih untuk penolong; 

10)  tempat sampah; dan 

11)  kursi tunggu bila diperlukan. 

c)  Peralatan Pengasapan (Obat dan mesin Fogging)  

d)  Biaya protokol kesehatan wabah menular (misal: tempat cuci tangan, swab, 

vitamin di masa pandemi Covid-19) 

e)  Pemeriksaan Psikotropika dan HIV  

f)  Perlengkapan kesehatan memadai untuk Isolasi mandiri (tempat tidur pasien, 

oximeter, tabung oksigen) 

g)  Ambulans (sewa) 

Ketentuan yang diuraikan dalam Pasal 1.19.3 dari Spesifikasi Umum harus berlaku. 

7) Rambu dan Perlengkapan Lalu Lintas yang Diperlukan atau Manajemen Lalu Lintas: 

 

Rambu dan perlengkapan lalu lintas yang diperlukan atau manajemen lalu lintas 

termasuk barang habis pakai, antara lain namun tidak terbatas pada:  

i) Rambu petunjuk 
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ii) Rambu larangan  

iii)  Rambu peringatan  

iv)  Rambu kewajiban (rambu mandatory K3, antara lain: rambu pemakaian APD, 

masker) 

v) Rambu informasi (informasi terkait K3, antara lain: lokasi kotak P3K, rambu 

lokasi APAR, area berbahaya, bahan berbahaya) 

vi)  Rambu pekerjaan sementara  

vii)  Jalur Evakuasi (petunjuk escape route)  

viii) Tongkat pengatur lalu lintas (warning lights stick); 

viii)  Kerucut lalu lintas (traffic cone)  

ix)  Lampu putar (rotary lamp)  

x)  Pembatas Jalan (water tank barrier)  

xi)  Beton pembatas jalan (concrete barrier)  

xii)  Lampu/alat penerangan sementara  

xiii) Lampu darurat (emergency lamp)   

xiv)  Rambu/alat pemberi isyarat lalu lintas sementara 

xv)  Marka jalan sementara  

xvi)  Alat pengendali pemakaian jalan sementara antara lain: alat pembatas kecepatan, 

alat pembatas tinggi dan lebar kendaraan 

xvii)  Pengaman pemakai jalan sementara, antara lain: penghalang lalu lintas, cermin 

tikungan, patok pengarah/delineator, pulau-pulau lalu lintas sementara, pita 

penggaduh/rumble strip 

“Bentuk-bentuk zona pekerjaan jalan beserta perlengkapan jalan sementara” dan 
kebutuhan minimum “Jumlah dan jenis perlengkapan jalan dan jembatan sementara 
yang disediakan” masing-masing ditunjukkan dalam Lampiran 1.8.A dan 1.8.B dari 

Spesifikasi Umum. 

 

8) Konsultasi dengan Ahli Terkait Keselamatan Konstruksi: 

 

Konsultasi ahli Keselamatan Konstruksi dengan ahli lain, antara lain namun tidak 

terbatas: 

i)  Ahli Lingkungan 

ii) Ahli Jembatan  

iii)  Ahli Gedung 

iv) Ahli Struktur   

v)  Ahli Pondasi   

vi) Ahli Bendungan  

vii) Ahli Gempa   

viii) Ahli Likuifaksi  

ix) Ahli Lapangan Terbang  

x) Ahli Mekanikal  

xi) Ahli Pertambangan 
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xii)  Ahli Peledakan 

xiii)  Ahli Elektrikal 

xiv)  Ahli Perminyakan 

xv)  Ahli Manajemen  

xvi)  Ahli Proteksi Kebakaran Gedung 

Satuan Konsultasi dengan Ahli terkait Keselamatan Konstruksi dilaksanakan untuk 

pekerjaan risiko keselamatan konstruksi besar dan sedang, sedangkan untuk pekerjaan 

risiko keselamatan konstruksi kecil dilaksanakan apabila diperlukan. 

 

9) Kegiatan dan Peralatan Terkait dengan Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi, 

termasuk biaya pengujian/pemeriksaan lingkungan: 

 

Kegiatan dan peralatan terkait dengan pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi, 

termasuk biaya pengujian/ pemeriksaan lingkungan termasuk barang habis pakai, antara 

lain namun tidak terbatas pada: 

a) Ketentuan pemeriksaan lingkungan kerja sebagaimana yang diuraikan dalam Pasal 

1.17.1 dari Spesifikasi Umum harus berlaku dengan perubahan jenis pengujian 

Baku Mutu Air dan Baku Mutu Udara Ambien yang merujuk pada PP Nomor 22 

Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup, Lampiran 6 Baku Mutu Air Nasional dan Lampiran 7 Baku Mutu Udara 

Ambien.   

Sedangkan Baku Mutu Kebisingan dan Getaran tetap sebagaimana yang diuraikan 

pada Pasal 1.17.2.3) dari Spesifikasi Umum, termasuk Lampiran 1.17, Tabel 

1.17.(5), Tabel 17.(6) dan Tabel 1.17.(7).  

 

Tabel SKh.1.1.22.3). Baku Mutu Air Sungai dan Sejenisnya 

No Parameter Unit Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Kelas 4 Keterangan 

1 Temperatur °C Dev 3 Dev 3 Dev 3 Dev 3 Perbedaan 

dengan suhu 

udara di atas 

permukaan air 

2 Padatan 

terlarut total 

(TDS) 

mg/L 1.000 1.000 1.000 1.000 Tidak berlaku 

untuk muara 

3 Padatan 

tersuspensi 

total (TSS) 

mg/L 40 50 100 400  

4 Warna Pt-Co Unit 15 50 100 - Tidak berlaku 

untuk air 

gambut 

(berdasarkan 

kondisi 

alaminya) 

5 Derajat 

keasaman (pH) 

 6 - 9 6 - 9 6 - 9 6 - 9 Tidak berlaku 

untuk air 

gambut 

(berdasarkan 

kondisi 

alaminya) 

6 Kebutuhan 

oksigen 

mg/L 2 3 6 12  
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No Parameter Unit Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Kelas 4 Keterangan 

biokimiawi 

(BOD) 

7 Kebutuhan 

oksigen 

kimiawi 

(COD) 

mg/L 10 

 

25 40 80  

8 Oksigen 

terlarut (DO) 

 6 4 3 1 Batas minimal 

9 Sulfat (SO4 2-) mg/L 300 300 300 400  

10 Klorida (Cl-) mg/L 300 300 300 600  

11 Nitrat (sebagai 

N) 

mg/L 10 10 20 20  

12 Nitrit (sebagai 

N) 

mg/L 0,06 0,06 0,06 -  

13 Amoniak 

(sebagai N) 

mg/L 0,1 0,2 0,5 -  

14 Total Nitrogen mg/L 15 15 25 -  

15 Total Fosfat 

(sebagai P) 

mg/L 0,2 0,2 1,0 -  

16 Fluorida (F-) mg/L 1,0 1,5 1,5 -  

17 Belerang 

sebagai H2S 

mg/L 0,002 0,002 0,002 -  

18 Sianida (CN-) mg/L 0,02 0,02 0,02 -  

19 Klorin bebas mg/L 0,03 0,03 0,03 - Bagi air baku 

air minum 

tidak 

dipersyaratkan 

20 Barium (Ba) 

terlarut 

mg/L 1,0 - - -  

21 Boron (B) 

terlarut 

mg/L 1,0 1,0 1,0 1,0  

22 Merkuri (Hg) 

terlarut 

mg/L 0,001 0,002 0,002 0,005  

23 Arsen (As) 

terlarut 

mg/L 0,05 0,05 0,05 0,10  

24 Selenium (Se) 

terlarut 

mg/L 0,01 0,05 0,05 0,05  

25 Besi (Fe) 

terlarut 

rng/L 0,3 - - -  

26 Kadmium (Cd) 

terlarut 

mg/L 0,01 0,01 0,01 0,01  

27 Kobalt (Co) 

terlarut 

mg/L 0,2 0,2 0,2 0,2  

28 Mangan (Mn) 

terlarut 

mg/L 0,1 - - -  

29 Nikel (Ni) 

terlarut 

mg/L 0,05 0,05 0,05 0,10  

30 Seng (Zn) 

terlarut 

mg/L 0,05 0,05 0,05 2,0  

31 Tembaga (Cu) 

terlarut 

mg/L 0,02 0,02 0,02 0,2  

32 Timbal (Pb) 

terlarut 

mg/L 0,03 0,03 0,03 0,50  
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No Parameter Unit Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Kelas 4 Keterangan 

33 Kromium 

heksavalen 

(Cr-(VI)) 

mg/L 0,05 0,05 0,05 1,0  

34 Minyak dan 

lemak 

mg/L 1 1 1 10  

35 Deterjen total mg/L 0,2 0,2 0,2 -  

36 Fenol mg/L 0,002 0,005 0,01 0,02  

37 Aldrin/Dieldrin µg/L 17 - - -  

38 BHC µg/L 210 210 210 -  

39 Chlordane µg/L 3 - - -  

40 DDT µg/L 2 2 2 2  

41 Endrin µg/L 1 4 4 -  

42 Heptachlor µg/L 18 - - -  

43 Lindane µg/L 56 - - -  

44 Methoxychlor µg/L 35 - - -  

45 Toxapan µg/L 5 - - -  

46 Fecal Coliform MPN/100mL 100 1.000 2.000 2.000  

47 Total Coliform MPN/100mL 1.000 5.000 10.000 10.000  

48 Sampah  nihil nihil nihil nihil  

49 Radioaktivitas       

 Gross-A Bq/L 0,1 0,1 0,1 0,1  

 Gross-B Bq/L 1 1 1 1  

Keterangan: 

1. Kelas 1 merupakan air yang peruntukannya dapat digunakan untuk baku air 

minum, dan/atau air peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang 

sama dengan kegunaan tersebut. 

2. Kelas 2 merupakan air yang peruntukannya dapat digunakan untuk 

prasarana/sarana rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air 

untuk mengairi pertanaman, dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan 

mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut. 

3. Kelas 3 merupakan air yang peruntukannya dapat digunakan untuk 

pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk melgairi tanaman, 

dan/atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan 

kegunaan tersebut. 

4. Kelas 4 merupakan air yang peruntukannya dapat digunakan untuk mengairi 

pertanaman dan/atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang 

sama dengan kegunaan tersebut. 
 

Tabel SKh.1.1.22.4). Baku Mutu Udara Ambien  

No. Parameter Waktu 

Pengukuran 

Baku Mutu Sistem 

Pengukuran 

1 Sulfur Dioksida (SO2) 
1 jam 150 µg/m3 

aktif kontinu 

aktif manual 

24 jam 75 µg/m3 aktif kontinu 

1 tahun 45 µg/m3 aktif kontinu 

2 Karbon Monoksida 

(CO) 

1 jam 10.000 

µg/m3 

aktif kontinu 

8 jam 4.000 µg/m3 aktif kontinu 

3 Nitrogen Dioksida 

(NO2) 
1 jam 200 µg/m3 

aktif kontinu 

aktif manual 

24 jam 65 µg/m3 aktif kontinu 

1 tahun  50 µg/m3 aktif kontinu 
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No. Parameter Waktu 

Pengukuran 

Baku Mutu Sistem 

Pengukuran 

4 Oksidan fotokimia 

(Ox) sebagai Ozon (O3) 
1 jam 150 µg/m3 

aktif kontinu 

aktif manual 

8 jam 100 µg/m3 aktif 

kontinu* 

1 tahun 35 µg/m3 aktif 

kontinu** 

5 Hidrokarbon Non 

Metana (NMHC) 

3 jam 160 µg/m3 aktif 

kontinu*** 

6 Partikulat debu < 100 

µm (TSP) 

24 jam 230 µg/m3 aktif manual 

Partikulat debu < 10 µm 

(PM10) 
24 jam 75 µg/m3 

aktif kontinu 

aktif manual 

 1 tahun 40 µg/m3 aktif kontinu 

Partikulat debu 2,5 µm 

(PM2,5) 

24 jam 55 µg/m3 
aktif kontinu 

aktif manual 

1 tahun 15 µg/m3 aktif kontinu 

7 Timbal (Pb) 24 jam 2 µg/m3 aktif manual 

 

Keterangan : 

µg/m3 =  konsentrasi dalam mikrogram per meter kubik, pada kondisi 

atmosfer normal, yaitu tekanan (P) 1 atm dan temperatur (T) 25°C 

*  Konsentrasi yang dilaporkan untuk waktu pengukuran selama 1 (satu) jam 

adalah konsentrasi hasil pengukuran yang dilakukan setiap 30 (tiga puluh) 

menit (dalam l jam dilakukan 2 kali pengukuran) dan dilakukan pukul di 

antara jam 11:00 - 14:00 waktu setempat  

**  Konsentrasi yang dilaporkan untuk waktu pengukuran selama 8 (delapan) 

jam adalah konsentrasi dari waktu pengukuran yang dilakukan di antara 

jam 06:00 - 18:00 waktu setempat. 

***  Konsentrasi yang dilaporkan untuk waktu pengukuran selama 3 (tiga) jam 

adalah konsentrasi dari waktu pengukur yang dilakukan di antara jam 

06:00 - 10:00 waktu setempat. 

Seluruh jenis pengujian sebagaimana yang ditunjukkan dalam “Tabel Baku 
Mutu Air Sungai dan Sejenisnya” dan “Tabel Baku Mutu Udara Ambien” harus 
dilaksanakan sebelum, sedang dan setelah pelaksanaan pekerjaan di titik lokasi 

yang mewakili keberadaan kegiatan pekerjaan sebagaimana yang diuraikan 

pada Pasal 1.17.1.i) dan Pasal 1.17.1).j) dari Sesifikasi Umum. 

 

SKh-1.1.22.3 BAHAN  

 

Ketentuan-ketentuan bahan yang disebutkan dalam Pasal 1.8.2.6) dan 1.19.6 dari 

Spesifikasi Umum harus berlaku dengan tambahan ketentuan di bawah ini: 

 

1) Alat pelindung kerja (APK) dan alat pelindung diri (APD) 

 

a)  Jaring pengaman (safety net) dan Tali keselamatan (life line) harus dalam kondisi 

baru dan mengikuti standar yang berlaku.  

b)  Pelindung mata (goggles, spectacles) harus dalam kondisi baru dan mengikuti 

standar yang berlaku.  

c)  Standar warna helm yang digunakan, sebagai berikut:  
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i)  Tamu 

Warna putih polos dengan tulisan warna biru TAMU atau VISITOR;  

ii) Tim 

▪ Pelaksana  

- warna putih polos dilengkapi dengan 1 strip (8 mm);  

▪ Kepala pelaksana:  

- warna putih polos dilengkapi dengan 2 strip (2 x 8 mm);  

▪ Kepala pekerjaan konstruksi: 

- warna putih polos dilengkapi dengan 3 strip berukuran @ 8mm, dan 

1 strip 15 mm di bagian paling atas.  

iii)  Pekerja pada Unit Keselamatan Konstruksi:  

- warna merah;  

iv)  Pekerja pada Unit kerja Sipil: 

- warna kuning;  

v)  Pekerja pada Unit kerja Mekanikal Elektrikal (ME): 

- warna biru; 

vi)  Pekerja pada Unit kerja Lingkungan: 

- warna hijau; dan  

vii)  Jika ada logo perusahaan, ditempatkan di bagian tengah dan depan 

pelindung kepala.  

d)  Pembatas area (restricted area) 

Bilamana tidak disebutkan lain dalam Gambar maka pembatas area (restricted 

area) dalam satu roll adalah lebar 2 inch dan Panjang 300 meter, dan mengikuti 

standar yang berlaku. 

 

2) Pakaian pekerja konstruksi   

 

Pekerja pada Pekerjaan Konstruksi menggunakan pakaian berwarna jingga.  

 

3) Keterangan pada alat berat  

 

Pada alat berat yang beroperasi di tempel nama operator, SIO (Surat Ijin Operator), dan 

pas foto operator ukuran 8R. Kodefikasi alat konstruksi sesuai Permen PUPR Nomor 7 

Tahun 2021 tentang Pencatatan Sumber Daya Material dan Peralatan Konstruksi.  

 

4) Lainnya  

 

Bahan-bahan yang digunakan untuk penerapan SMKK harus sesuai dengan Standar 

Rujukan yang disebutkan dalam Pasal SKh-1.1.22.1.6) atau Standar Nasional lainnya 

yang berlaku atau diperintahkan/disetujui oleh Pengawas Pekerjaan bilamana belum 

terdapat standarnya. 
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SKh-1.1.22.4 BENTUK (FORMAT)  

 

1) Rencana Manajemen Lalu Linas Pekerjaan (RMLLP): 

 

Rencana Manajemen Lalu Linas Pekerjaan (RMLLP) ini merujuk pada Rencana 

Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas (RMKL) sebagaimana yang disebutkan 

dalam Seksi 1.8 dari Spesifikasi Umum, “Pembagian Zona Pekerjaan Jalan” dan 
“Jumlah dan jenis perlengkapan jalan dan jembatan sementara yang disediakan” 
masing-masing ditunjukkan dalam Lampiran 1.8.A dan 1.8.B dari Spesifikasi Umum. 

  

Contoh Format Rencana Manajemen Lalu Linas Pekerjaan (RMLLP) dapat dirujuk 

pada Lampiran Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 - Sublampiran H - Dokumen 

RMLLP: 

- Tabel 1. Daftar Lingkup Kegiatan Rencana Manajemen Lalu Linas Pekerjaan 

(RMLLP) 

- Tabel 3. Rencana Koordinasi Dengan Intansi Terkait Kegiatan Manajemen Lalu 

Lintas  

- Tabel 4. Contoh Tabel Daftar Jenis dan Jumlah Kebutuhan Perlengkapan Jalan 

Sementara 

- Rencana Manajemen Lalu Lintas Pekerjaan (RMLLP). 

- Tabel 5. Contoh Time Schedule penutupan Jalan/Lajur 

 

2) Rencana Kerja Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup (RKPPL): 

 

Rencana Kerja Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup (RKPPL) ini merujuk 

pada Pasal 1.17.1.f) dari Spesifikasi Umum. “Tabel Rona Lingkungan Hidup Awal” dan 
“Contoh Matriks Pelaporan Pelaksanaan RKPPL” masing-masing ditunjukkan dalam 

Lampiran 1.17 dari Spesifikasi Umum. 

 

Contoh Format Rona Lingkungan, Rencana Kerja Pengelolaan Lingkungan, dan 

Matriks Pelaporan Pelaksanaan Rencana Kerja Pengelolaan Dan Pemantauan 

Lingkungan dapat dirujuk Lampiran Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021- 

Sublampiran G – RKPPL: 

- Tabel 2.1 Contoh Rona Lingkungan Awal untuk Proyek dengan dimensi panjang 

(jalan, drainase). 

- Tabel 3.1 Contoh Rencana Kerja Pengelolaan Lingkungan. 

- I.2 Matriks Pelaporan Pelaksanaan Rencana Kerja Pengelolaan dan Pemantauan 

Lingkungan. 

 

Ketiga format di atas ini pada dasarnya sama dengan format yang tersedia dalam 

Lampiran 1.17 dari Spesifikasi Umum. 

 

3) Rencana Keselamatan Konstrusi (RKK): 

 

Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK) ini merujuk pada Pasal 1.19.2 dari Spesifikasi 

Umum. Bilamana pekerjaan keselamatan dan kesehatan kerja ini tidak dilaksanakan 

sebagaimana mestinya, maka Wakil Pengguna Jasa akan memberi peringatan pertama 

dan kedua kepada Penyedia Jasa sebagaimana yang disebutkan dalam Pasal 1.19.8.3) 

dari Spesifikasi Umum. 
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Contoh Format RKK Pelaksanaan dapat dirujuk pada Lampiran Permen PUPR Nomor 

10 Tahun 2021, Sublampiran D – RKK,  D.2.2 Format RKK Pelaksanaan. 

 

Contoh Format Surat Peringatan Pertama dan Kedua, Contoh Format Surat Penghentian 

Pekerjaan, Contoh Format Surat Keterangan Nihil Kecelakaan Kerja dapat dirujuk pada 

Lampiran Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 - Sublampiran K - Komponen Kegiatan 

dan Format Audit Internal Penerapan SMKK - K1 Surat Keterangan Nihil dan Surat 

Peringatan dari Pengguna Jasa. 

 

Contoh Format Audit Internal Penerapan SMKK pelaksanaan pekerjaan Konstruksi 

dapat dirujuk pada Lampiran Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 - Sublampiran K - 

Komponen Kegiatan dan Format Audit Internal Penerapan SMKK - K3 Form Audit: 

- Tabel 1. Lembar Pemeriksaan SMKK dan  

- Tabel 2. Daftar Simak Pemantauan dan Evaluasi Keselamatan Konstruksi  

 

4) Rencana Mutu Pekerjaan Konstruksi (RMPK): 

 

Rencana Mutu Pekerjaan Konstruksi (RMPK) ini merujuk pada Rencana Kendali Mutu 

(QC Plan) sebagaimana yang disebutkan dalam Seksi 1.21 dari Spesifikasi Umum, yang 

disiapkan oleh Manager Kendali Mutu (QCM) sebagaimana yang disebutkan dalam 

Pasal 1.21.2.2) dari Spesifikasi Umum dengan indikator output dan daftar simak yang 

ditunjukkan dalam Lampiran 1.21 dari Spesifikasi Umum. 

 

Contoh Format Rencana Mutu Pekerjaan Konstruksi dapat dirujuk pada Lampiran 

Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 - Sublampiran E - RMPK: 

- Tabel 6.1 Contoh Tenaga Kerja dalam Work Method Statement 

- Tabel 6.2 Contoh Tabel Material dalam Work Method Statement 

- Tabel 6.3 Contoh Tabel Peralatan dalam Work Method Statement 

- Tabel 6.4 Contoh Aspek Keselamatan Konstruksi (sesuai dengan Form pada RKK 

bab Elemen Operasi) 

 

Contoh Format Penjaminan Mutu dan Pengendalian Mutu (PMPM) Pekerjaaan 

Konstruksi dapat dirujuk pada Lampiran Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 -  

Sublampiran B - PMPM: 

- F-01 Contoh Format Pengajuan Memulai Pekerjaan 

- F-02 Contoh Format Persetujuan Material 

- F-03 Contoh Format Persetujuan Gambar Kerja 

- F-04 Contoh Format Pemeriksaan/Pengujian 

- F-05 Contoh Format Perubahan di Lapangan 

- F-06 Contoh Format Laporan Ketidaksesuaian (oleh Penyedia Jasa) 

- F-07 Contoh Format Laporan Ketidaksesuaian (oleh Pengawas Pekerjaan) 

- F-08 Contoh Format Pemeriksaan untuk Penyerahan Pertama Pekerjaan 

- F-09 Contoh Format Pemeriksaan untuk Penyerahan Akhir Pekerjaan 

- Contoh Daftar Simak Pengajuan Permohonan Hasil Akhir Pekerjaan 
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SKh-1.1.22.5 PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN   

 

1) Pengukuran 

 

Pengukuran yang dilaksanakan menurut Seksi 1.8 Manajemen dan Keselamatan Lalu 

Lintas, Seksi 1.17 Pengamanan Lingkungan Hidup,  Seksi 1.19 Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja, dan Seksi 1.21 Manajemen Mutu dalam Spesifikasi Umum tidak 

berlaku. 

 

Pengukuran komponen kegiatan biaya penerapan SMKK akan ditentukan oleh Pengawas 

Pekerjaan atas dasar kemajuan pekerjaan yang dilaksanakan lengkap dan telah diterima 

sebagaimana yang dibahas dan disepakati dalam rapat persiapan pelaksanaan Kontrak. 

 

Kuantitas yang diukur haruslah dalam satuan pengukuran yang diuraikan dalam daftar 

mata pembayaran di bawah ini. 

 

Pekerjaan pengamanan lingkungan hidup dibayar atas dasar jumlah pengujian dalam 

Daftar Kuantitas dan Harga. Pengujian sebelum, sedang dan setelah pelaksanaan pekerjaan 

pada lokasi yang sama akan dihitung 3 kali. 

 

2) Pembayaran 

 

Mata Pembayaran yang tersedia di bawah ini dimasukkan ke dalam Daftar 2 “Mata 
Pembayaran Perkiraan Biaya Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi” 
yang terdapat dalam “Daftar Kuantitas dan Harga” dalam Dokumen Tender, di mana 
kuantitas perkiraan telah disediakan oleh Wakil Pengguna Jasa. 

 

Kuantitas mata pembayaran yang diukur tersebut di atas harus dibayar untuk per satuan 

pengukuran dari masing-masing harga yang dimasukkan dalam Daftar Kuantitas dan 

Harga untuk Mata Pembayaran terdaftar di bawah, di mana harga tersebut harus sudah 

merupakan kompensasi penuh untuk penyediaan, semua bahan, peralatan, tenaga kerja, 

perkakas, biaya lain yang dianggap perlu atau biaya untuk penyelesaian yang sebagaimana 

mestinya dari pekerjaan yang diuraikan dalam Seksi ini. Biaya Tidak Langsung yang 

terdiri atas Biaya Umum (Overhead) dan Keuntungan (Profit) tidak boleh disertakan 

dalam semua Mata Pembayaran untuk Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan 

Konstruksi (SMKK). 

 

Tahapan pembayaran biaya Jembatan Sementara (jika ada) adalah sebagai berikut: 

a) 75 % (Tujuh puluh lima persen) bilamana semua Jembatan Sementara telah 

terpasang di lapangan, diterima dan disetujui oleh Pengawas Pekerjaan 

b) 25 % (Dua puluh lima persen) bilamana Jembatan Sementara telah dibongkar dan 

lokasinya telah dibersihkan dan dikembalikan ke dalam kondisi semula. 

 

 

Nomor Mata 

Pembayaran 

Uraian Satuan 

Pengukuran 

1 Penyiapan dokumen penerapan SMKK  

SKh-1.1.22.(1a) Pembuatan dokumen RKK, RMPK, RKPPL, 

dan RMLLP 

Set 

SKh-1.1.22.(1b) Pembuatan prosedur dan instruksi kerja Set 

SKh-1.1.22.(1c) Penyusunan pelaporan penerapan SMKK Set 

2 Sosialisasi, promosi dan pelatihan  

SKh-1.1.22.(2a) Induksi Keselamatan Konstruksi (Safety 

Induction) 

Orang 
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Nomor Mata 

Pembayaran 

Uraian Satuan 

Pengukuran 

SKh-1.1.22.(2b) Pengarahan Keselamatan Konstruksi (Safety 

Briefing) 

Orang 

SKh-1.1.22.(2c) Pertemuan keselamatan (Safety Talk dan/atau 

Tool Box Meeting) 

Orang 

SKh-1.1.22.(2d) Pelatihan Keselamatan Konstruksi, antara lain: 

1)  Bekerja di ketinggian  

2)  Penggunaan bahan kimia (MSDS)  

3)  Analisis keselamatan pekerjaan  

4)  Perilaku berbasis keselamatan (Budaya 

berkeselamatan konstruksi)  

5)  P3K 

Orang 

SKh-1.1.22.(2e) Sosialisasi/penyuluhan HIV/AIDS Orang 

SKh-1.1.22.(2f) Simulasi Keselamatan Konstruksi LS 

SKh-1.1.22.(2g) Spanduk (Banner) Buah 

SKh-1.1.22.(2h) Poster/leaflet  Lembar 

SKh-1.1.22.(2i) Papan Informasi Keselamatan Konstruksi Lembar 

   

3 Alat Pelindung Kerja dan Alat Pelindung Diri  

3a APK  

SKh-1.1.22.(3a1) Jaring pengaman (Safety Net) Meter Panjang 

SKh-1.1.22.(3a2) Tali keselamatan (Life Line) Meter Panjang 

SKh-1.1.22.(3a3) Penahan jatuh (Safety Deck) Unit 

SKh-1.1.22.(3a4) Pagar pengaman (Guard Railling) Meter Panjang 

SKh-1.1.22.(3a5) Pembatas area (Restricted Area)  Rol 

SKh-1.1.22.(3a6) Perlengkapan keselamatan bencana (Disaster 

Safety Equipment) 

Set 

   

3b APD  

SKh-1.1.22.(3b1) Topi pelindung (Safety Helmet) Buah 

SKh-1.1.22.(3b2) Pelindung mata (Goggles, Spectacles) Buah 

SKh-1.1.22.(3b3) Tameng muka (Face Shield) Buah 

SKh-1.1.22.(3b4) Masker selam (Breathing Apparatus) Buah 

SKh-1.1.22.(3b5) Pelindung telinga (Ear Plug, Ear Muff) Pasang 

SKh-1.1.22.(3b6) Pelindung pernafasan dan mulut (masker, 

masker respirator) 

Buah 

SKh-1.1.22.(3b7) Sarung tangan (Safety Gloves) Pasang 

SKh-1.1.22.(3b8) Sepatu keselamatan (Safety Shoes, rubber safety 

shoes and toe cap) 

Pasang 

SKh-1.1.22.(3b9) Penunjang seluruh tubuh (Full Body Harness) Buah 

SKh-1.1.22.(3b10) Jaket pelampung (Life Vest) Buah 

SKh-1.1.22.(3b11) Rompi keselamatan (Safety Vest) Buah 

SKh-1.1.22.(3b12) Celemek (Apron/Coveralls)   Buah 

SKh-1.1.22.(3b13) Pelindung jatuh (Fall Arrester) Buah 

   

4 Asuransi dan Perizinan terkait Keselamatan 

Konstruksi 

 

SKh-1.1.22.(4a) Asuransi (Construction All Risk/CAR) LS 

SKh-1.1.22.(4b) Asuransi pengiriman peralatan Unit 

SKh-1.1.22.(4c) Uji Riksa Peralatan Unit 
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Nomor Mata 

Pembayaran 

Uraian Satuan 

Pengukuran 

5 Personel Keselamatan Konstruksi  

SKh-1.1.22.(5a) Ahli K3 konstruksi/ahli keselamatan konstruksi 

(sebagai pimpinan UKK) 

Orang 

SKh-1.1.22.(5b) Ahli K3 konstruksi/ahli keselamatan konstruksi Orang 

SKh-1.1.22.(5c) Petugas Keselamatan Konstruksi, Petugas K3 

Konstruksi 

Orang 

SKh-1.1.22.(5d) Petugas Pengelolaan Lingkungan Orang 

SKh-1.1.22.(5e) Petugas tanggap darurat/Petugas pemadam 

kebakaran 

Orang 

SKh-1.1.22.(5f) Petugas P3K Orang 

SKh-1.1.22.(5g) Tenaga medis dan/atau kesehatan (Dokter atau 

paramedis) 

Orang 

SKh-1.1.22.(5h) Petugas pengatur lalu lintas Orang 

SKh-1.1.22.(5e) Koordinator Manajemen dan Keselamatan Lalu 

Lintas (KMKL) 

Orang 

   

6 Fasilitas sarana, prasarana, dan alat kesehatan  

SKh-1.1.22.(6a) Peralatan P3K Set 

SKh-1.1.22.(6b) Ruang P3K Set 

SKh-1.1.22.(6c) Peralatan Pengasapan (Obat dan mesin Fogging) Unit 

SKh-1.1.22.(6d) Biaya protokol kesehatan wabah menular (misal: 

tempat cuci tangan, swab, vitamin di masa 

pandemi covid-19, dan sebagainya) 

LS 

SKh-1.1.22.(6e) Pemeriksaan Psikotropika dan HIV Orang 

SKh-1.1.22.(6f) Perlengkapan Isolasi mandiri Set 

SKh-1.1.22.(6g) Ambulans Unit 

   

7 Rambu dan Perlengkapan lalu lintas yang 

diperlukan atau manajemen lalu lintas 

 

SKh-1.1.22.(7a) Rambu petunjuk Buah 

SKh-1.1.22.(7b) Rambu larangan Buah 

SKh-1.1.22.(7c) Rambu peringatan Buah 

SKh-1.1.22.(7d) Rambu kewajiban Buah 

SKh-1.1.22.(7e) Rambu informasi Buah 

SKh-1.1.22.(7f) Rambu pekerjaan sementara Buah 

SKh-1.1.22.(7g) Jalur Evakuasi (Petunjuk escape route) Buah 

SKh-1.1.22.(7h) Kerucut lalu lintas (traffic cone) Buah 

SKh-1.1.22.(7i) Tongkat pengatur lalu lintas (Warning Lights 

Stick) 

Buah 

SKh-1.1.22.(7j) Lampu putar (rotary lamp) Buah 

SKh-1.1.22.(7k) Pembatas Jalan (water tank barrier) Meter Panjang 

SKh-1.1.22.(7l) Beton pembatas jalan (concrete barrier) Meter Panjang 

SKh-1.1.22.(7m) Lampu/alat penerangan sementara Buah 

SKh-1.1.22.(7n) Lampu darurat (Emergency Lamp)   Buah 

SKh-1.1.22.(7o) Rambu/alat pemberi isyarat lalu lintas sementara Buah 

SKh-1.1.22.(7p) Marka jalan sementara Meter Persegi 

 Alat pengendali pemakaian jalan sementara:  

SKh-1.1.22.(7q1) Alat pembatas kecepatan,  Buah 

SKh-1.1.22.(7q2) Alat pembatas tinggi dan lebar kendaraan Buah 

 Alat pengamanan pemakai jalan sementara:  

SKh-1.1.22.(7r1) Penghalang lalu lintas Buah 

TA. 2024



 

SKh-1.1.22   21 - 21      
Dokumen ini tidak terkendali jika di unduh / Uncontrolled when downloaded 

Nomor Mata 

Pembayaran 

Uraian Satuan 

Pengukuran 

SKh-1.1.22.(7r2) Cermin tikungan, Buah 

SKh-1.1.22.(7r3) Patok pengarah/delineator Buah 

SKh-1.1.22.(7r4) Pulau-pulau lalu lintas sementara Buah 

SKh-1.1.22.(7r5) Pita penggaduh/rumble strip Meter Persegi 

SKh-1.1.22.(7s) Alat penerangan sementara Buah 

Skh-1.1.22.(7t) Jembatan sementara LS 

   

8 Konsultasi dengan Ahli terkait Keselamatan 

Konstruksi 

 

SKh-1.1.22.(8a) Ahli Lingkungan OJ/OK 

SKh-1.1.22.(8b) Ahli Jembatan OJ/OK 

SKh-1.1.22.(8c) Ahli Gedung OJ/OK 

SKh-1.1.22.(8d) Ahli Struktur OJ/OK 

SKh-1.1.22.(8e) Ahli Pondasi OJ/OK 

SKh-1.1.22.(8f) Ahli Bendungan OJ/OK 

SKh-1.1.22.(8g) Ahli Gempa OJ/OK 

SKh-1.1.22.(8h) Ahli Likuifaksi OJ/OK 

SKh-1.1.22.(8i) Ahli Lapangan Terbang OJ/OK 

SKh-1.1.22.(8j) Ahli Mekanikal OJ/OK 

SKh-1.1.22.(8k) Ahli Pertambangan OJ/OK 

SKh-1.1.22.(8l) Ahli Peledakan OJ/OK 

SKh-1.1.22.(8m) Ahli Elektrikal OJ/OK 

SKh-1.1.22.(8n) Ahli Perminyakan OJ/OK 

SKh-1.1.22.(8o) Ahli Manajemen OJ/OK 

SKh-1.1.22.(8p) Ahli Proteksi Kebakaran Gedung OJ/OK 

   

9 Kegiatan dan peralatan terkait Pengendalian 

Risiko Keselamatan Konstruksi 

 

SKh-1.1.22.(9a1) Alat Pemadam Api Ringan (APAR) Buah 

SKh-1.1.22.(9a2) Penangkal Petir Buah 

SKh-1.1.22.(9a3) Anemometer Buah 

SKh-1.1.22.(9a4) Bendera K3 Buah 

SKh-1.1.22.(9a5) Pembuatan Kartu Identitas Pekerja (KIP) Buah 

SKh-1.1.22.(9a6) Patroli keselamatan konstruksi Kegiatan 

SKh-1.1.22.(9a7) Audit internal Kegiatan 

SKh-1.1.22.(9a8) CCTV Unit 

   

SKh-1.1.22.(9b) Pengujian Baku Mutu Air Lengkap  Set 

   

SKh-1.1.22.(9c) Pengujian Baku Mutu Udara Ambien Lengkap  Set 

   

SKh-1.1.22.(9d1) Pengujian Vibrasi Lingkungan untuk 

Kenyamanan dan Kesehatan 

Buah 

SKh-1.1.22.(9d2) Pengujian tingkat getaran kendaraan bermotor Buah 

   

 

 

 

TA. 2024
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SEKSI 2.2 

PASANGAN BATU DENGAN MORTAR 

 

 

2.2.1 UMUM 

 

1) Uraian 

 

a) Pekerjaan ini mencakup pembuatan selokan dan saluran air, dan pembuatan 

"apron" (lantai golak), lubang masuk (entry pits) dan struktur saluran kecil lainnya 

dengan menggunakan pasangan batu dengan mortar yang dibangun di atas suatu 

dasar yang telah disiapkan memenuhi garis, ketinggian dan dimensi yang 

ditunjukkan pada Gambar atau sebagaimana diperintahkan oleh Pengawas 

Pekerjaan. 

 

b) Pekerjaan  ini juga mencakup pembuatan lubang sulingan (weep holes), termasuk 

penyediaan dan pemasangan cetakan lubang sulingan atau pipa. 

 

2) Gambar Kerja 

 

Sebelum memulai pekerjaan, Penyedia Jasa harus menyiapkan dan menyerahkan Gambar 

Kerja detail pelaksanaan saluran air, baik yang dilapisi maupun tidak untuk mendapat 

persetujuan dari Pengawas Pekerjaan. 

 

3) Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi Ini  

 

Pekerjaan Seksi lain yang berkaitan dengan Seksi ini tetapi tidak terbatas berikut ini: 

 

a)  Kajian Teknis Lapangan : Seksi 1.9 

b)  Pengamanan Lingkungan Hidup : Seksi 1.17 

c)  Keselamatan dan Kesehatan Kerja : Seksi 1.19 

d)  Manajemen Mutu : Seksi 1.21 

e)  Selokan dan Saluran Air : Seksi 2.1 

f)  Gorong-gorong dan Selokan Beton U : Seksi 2.3 

g)  Drainase Porous : Seksi 2.4 

h)  Beton dan Beton Kinerja Tinggi : Seksi 7.1 

i)  Pemeliharaan Jalan  : Seksi 10.1 

 

4) Toleransi Dimensi 

 

a) Sisi muka masing-masing batu dari permukaan pasangan batu dengan mortar tidak 

boleh melebihi 1 cm dari profil permukaan rata-rata pasangan batu dengan mortar 

di sekitarnya. 

b) Untuk pelapisan selokan dan saluran air, profil permukaan rata-rata selokan dan 

saluran air yang dibentuk dari pasangan batu dengan mortar tidak boleh berbeda 

lebih dari 3 cm dari profil permukaan lantai saluran yang ditentukan atau disetujui, 

juga tidak bergeser lebih dari 5 cm dari profil penampang melintang yang 

ditentukan atau disetujui. 

 

c) Tebal minimum setiap pekerjaan pasangan batu dengan mortar haruslah 20 cm. 
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d) Profil akhir untuk struktur kecil yang tidak memikul beban seperti bak kontrol 

(catch pits) dan lantai golak tidak boleh bergeser lebih dari 3 cm dari profil yang 

ditentukan atau disetujui. 

 

5) Pengajuan Kesiapan Kerja 

 

a) Sebelum memulai pekerjaan, Penyedia Jasa harus mengajukan kepada Pengawas 

Pekerjaan dua contoh batu yang mewakili, masing-masing seberat 50 kg. Satu dari 

contoh batu akan disimpan oleh Pengawas Pekerjaan untuk rujukan selama Masa 

Pelaksanaan. Hanya batu yang disetujui oleh Pengawas Pekerjaan yang akan 

digunakan dalam pekerjaan. 

 

b) Pekerjaan pasangan batu dengan mortar tidak boleh dimulai sebelum Pengawas 

Pekerjaan menyetujui formasi yang telah disiapkan untuk pelapisan.  

 

6) Jadwal Kerja 

 

a) Besarnya pekerjaan pasangan batu dengan mortar yang dilaksanakan setiap satuan 

waktu haruslah dibatasi sesuai dengan tingkat kecepatan pemasangan untuk 

menjamin agar seluruh batu hanya dipasang dengan adukan yang baru. 

 

b) Bilamana pasangan batu dengan mortar digunakan pada lereng atau sebagai 

pelapisan selokan, maka pembentukan penampang selokan pada tahap awal 

haruslah dibuat seolah-olah seperti tidak akan ada pasangan batu dengan mortar. 

Pemangkasan tahap akhir hingga batas-batas yang ditentukan haruslah 

dilaksanakan sesaat sebelum pemasangan pasangan batu dengan mortar. 

 

7) Kondisi Tempat Kerja 

 

Ketentuan yang disyaratkan dalam Pasal 3.1.1.7) dari Spesifikasi ini tentang menjaga 

tempat kerja agar senantiasa kering dan menjamin fasilitas sanitasi yang memadai tersedia 

di lapangan untuk para pekerja, harus juga berlaku untuk pekerjaan pasangan batu dengan 

mortar.  

 

8) Perbaikan Terhadap Pekerjaan yang Tidak Memenuhi Ketentuan 

 

a) Pekerjaan pasangan batu dengan mortar yang tidak memenuhi toleransi yang 

disyaratkan dalam Pasal 2.2.1.4) dari Spesifikasi ini harus diperbaiki oleh 

Penyedia Jasa dengan biaya sendiri dan dengan cara yang diperintahkan oleh 

Pengawas Pekerjaan. 

b) Bilamana kestabilan dan keutuhan dari pekerjaan yang telah diselesaikan 

terganggu atau rusak, yang menurut pendapat Pengawas Pekerjaan diakibatkan 

oleh kelalaian Penyedia Jasa, maka Penyedia Jasa harus mengganti dengan 

biayanya sendiri setiap pekerjaan yang terganggu atau rusak. Penyedia Jasa tidak 

bertanggungjawab atas kerusakan yang timbul berasal dari alam seperti angin 

topan atau pergeseran lapisan tanah yang tidak dapat dihindarkan, asalkan 

pekerjaan yang rusak tersebut telah diterima dan dinyatakan oleh Pengawas 

Pekerjaan secara tertulis telah selesai. 

 

9) Pemeliharaan Pekerjaan yang Telah Diterima 

 

Tanpa mengurangi kewajiban Penyedia Jasa untuk melaksanakan perbaikan terhadap 

pekerjaan yang tidak memenuhi ketentuan atau gagal sebagaimana disyaratkan dalam 

Pasal 2.2.1.8) di atas, Penyedia Jasa juga harus bertanggungjawab atas pemeliharaan 
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dari semua pekerjaan pasangan batu dengan mortar untuk drainase yang telah selesai 

dan diterima selama Masa Kontrak.  

 

 

2.2.2 BAHAN DAN JAMINAN MUTU 

 

1) Batu 

 

a) Batu harus terdiri dari batu alam atau batu dari sumber bahan yang tidak terbelah, 

yang utuh (sound), keras, awet, padat, tahan terhadap udara dan air, dan cocok 

dalam segala hal untuk fungsi yang dimaksud. 

 

b) Mutu dan ukuran batu harus disetujui oleh Pengawas Pekerjaan sebelum 

digunakan. Batu untuk pelapisan selokan dan saluran air sedapat mungkin harus 

berbentuk persegi. 

 

c) Kecuali ditentukan lain oleh Gambar atau Spesifikasi, maka semua batu yang 

digunakan untuk pasangan batu dengan mortar harus tertahan ayakan 10 cm. 

 

2) Mortar  
 

Mortar haruslah merupakan adukan semen yang memenuhi ketentuan Seksi 7.8 dari 

Spesifikasi ini. 

 

3) Drainase Porous  
 

Bahan yang digunakan untuk membentuk landasan, lubang sulingan atau kantung saringan 

untuk pekerjaan pasangan batu dengan mortar harus memenuhi ketentuan Seksi 2.4 

Drainase Porous dari Spesifikasi ini. 

 

 

2.2.3 PELAKSANAAN 

 

1) Penyiapan Formasi atau Fondasi  

 

a) Formasi untuk pelapisan pasangan batu dengan mortar harus disiapkan sesuai 

dengan ketentuan Seksi 2.1 Selokan dan Saluran Air.  

 

b) Fondasi atau galian parit untuk tumit (cut off wall) dari pasangan batu dengan 

mortar atau untuk struktur harus disiapkan sesuai dengan ketentuan Seksi 3.1 

Galian. 

 

c) Landasan tembus air dan kantung saringan (filter pocket) harus disediakan 

bilamana disyaratkan, sesuai dengan ketentuan Seksi 2.4, Drainase Porous. 

 

2) Penyiapan Batu 

 

a) Batu harus dibersihkan dari bahan yang merugikan, yang dapat mengurangi 

kelekatan dengan adukan. 

b) Sebelum pemasangan, batu harus dibasahi seluruh permukaannya dan diberikan 

waktu yang cukup untuk proses penyerapan air sampai jenuh. 
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3) Pemasangan Lapisan Batu 

 

a) Suatu landasan dari adukan semen paling sedikit setebal 3 cm harus dipasang pada 

formasi yang telah disiapkan. Landasan adukan ini harus dikerjakan sedikit demi 

sedikit sedemikian rupa sehingga permukaan batu akan tertanam pada adukan 

sebelum mengeras. 

 

b) Batu harus ditanam dengan kuat di atas landasan adukan semen sedemikian rupa 

sehingga satu batu berdekatan dengan lainnya sampai mendapatkan tebal 

pelapisan yang diperlukan di mana tebal ini akan diukur tegak lurus terhadap 

lereng. Rongga yang terdapat di antara satu batu dengan lainnya harus disi adukan 

dan adukan ini harus dikerjakan sampai hampir sama rata dengan permukaan 

lapisan tetapi tidak sampai menutupi permukaan lapisan. 

 

c) Pekerjaan harus dimulai dari dasar lereng menuju ke atas, dan permukaan harus 

segera diselesaikan setelah pengerasan awal (initial setting) dari adukan dengan 

cara menyapunya dengan sapu yang kaku. 

 

d) Permukaan yang telah selesai dikerjakan harus dirawat seperti yang disyaratkan 

untuk Pekerjaan Beton dalam Pasal 7.1.5.4) dari Spesifikasi ini. 

 

e) Lereng yang bersebelahan dengan bahu jalan harus dipangkas dan dirapikan untuk  

memperoleh bidang antar muka yang rapat dan rata dengan pasangan batu dengan 

mortar sehingga akan memberikan drainase yang lancar dan mencegah gerusan 

pada tepi pekerjaan pasangan batu dengan mortar dan tidak menimbulkan 

sedimentasi pada dasar saluran. 

 

4) Pelaksanaan Pasangan Batu dengan Mortar untuk Pekerjaan Struktur 

 

a) Tumit (cut off wall) dan struktur lainnya yang dibuat dalam galian parit di mana 

terdapat kestabilan akibat daya lekat tanah atau akibat disediakannya cetakan, 

harus dilaksanakan dengan mengisi galian atau cetakan dengan adukan setebal 60 

% dari ukuran maksimum batu yang digunakan dan kemudian dengan segera 

memasang batu di atas adukan yang belum mengeras. Selanjutnya adukan harus 

segera ditambahkan dan proses tersebut diulangi sampai cetakan tersebut terisi 

penuh. Adukan berikutnya harus segera ditambahkan lagi sampai ke bagian 

puncak sehingga memperoleh permukaan atas yang rata. 

 

b) Bilamana bentuk batu sedemikian rupa sehingga dapat saling mengunci dengan 

kuat, dan bilamana digunakan adukan yang liat, pekerjaan pasangan batu dengan 

mortar untuk struktur dapat pula dibuat tanpa cetakan, sebagaimana yang 

diuraikan untuk Pasangan Batu dalam Seksi 7.9 dari Spesifikasi ini. 

 

c) Permukaan pekerjaan pasangan batu dengan mortar untuk struktur yang terekspos 

harus diselesaikan dan dirawat seperti yang disyaratkan di atas untuk pelapisan 

batu.  

 

d) Penimbunan kembali di sekeliling struktur yang telah selesai dirawat harus 

ditimbun sesuai dengan ketentuan Seksi 3.2 Timbunan atau Seksi 2.4 Drainase 

Porous. 
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2.2.4 PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN 

 

1) Pengukuran untuk Pembayaran 
 

a) Pekerjaan pasangan batu dengan mortar harus diukur untuk pembayaran dalam 

meter kubik sebagai volume nominal pekerjaan yang selesai dan diterima. 

 

b) Pekerjaan pasangan batu dengan mortar untuk pelapisan pada selokan dan saluran 

air, atau pelapisan pada permukaan lainnya, volume nominal harus ditentukan dari 

luas permukaan terekspos dari pekerjaan yang telah selesai dikerjakan dan tebal 

nominal lapisan untuk pelapisan. Untuk keperluan pembayaran, tebal nominal 

lapisan haruslah diambil yang terkecil dari berikut ini: 

 

i) Tebal yang ditentukan seperti yang ditunjukkan pada Gambar atau 

diperintahkan Pengawas Pekerjaan; 

 

ii) Tebal aktual rata-rata yang dipasang seperti yang ditentukan dalam 

pengukuran lapangan. 

 

c) Pekerjaan pasangan batu dengan mortar yang digunakan bukan untuk pelapisan, 

volume nominal untuk pembayaran harus dihitung sebagai volume teoritis yang 

ditetapkan dari garis dan penampang yang ditentukan atau disetujui Pengawas 

Pekerjaan. 

 

d) Setiap bahan yang melebihi volume teoritis yang disetujui tidak boleh diukur atau 

dibayar. 

 

e) Galian untuk selokan drainase yang diberi pasangan batu dengan mortar harus 

diukur untuk pembayaran sesuai dengan Seksi 2.1 dari Spesifikasi ini. 

 

f) Landasan tembus air (permeable) atau bahan berbutir untuk kantung saringan 

(filter pocket) harus diukur dan dibayar menurut mata pembayaran Drainase 

Porous, seperti ditetapkan dalam Pasal 2.4.4 dari Spesifikasi ini. Tidak ada 

pengukuran atau pembayaran terpisah dilakukan untuk penyediaan atau 

pemasangan cetakan lubang sulingan atau pipa, juga tidak untuk seluruh cetakan 

lainnya yang digunakan. 

 

2) Dasar Pembayaran 

 

Kuantitas pasangan batu dengan mortar, ditentukan seperti yang disyaratkan di atas akan 

dibayar berdasarkan Harga Kontrak per satuan pengukuran untuk mata pembayaran 

terdaftar di bawah dan ditunjukkan dalam Daftar Kuantitas dan Harga di mana harga dan 

pembayaran tersebut harus merupakan kompensasi penuh untuk penyediaan dan 

pemasangan semua bahan, untuk semua formasi penyiapan fondasi yang diperlukan, untuk 

pembuatan lubang sulingan, untuk pengeringan air, untuk penimbunan kembali dan 

pekerjaan akhir, dan semua pekerjaan atau biaya lainnya yang diperlukan atau biasanya 

diperlukan untuk penyelesaian pekerjaan yang sebagaimana mestinya seperti yang 

diuraikan dalam Seksi ini. 

 

Nomor Mata 

Pembayaran 

    Uraian  Satuan 

Pengukuran 

   

2.2.(1) Pasangan Batu dengan Mortar Meter Kubik 
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SEKSI 2.3 

GORONG-GORONG DAN SELOKAN BETON U 

 

 

2.3.1 UMUM 

 

1) Uraian 

 

a) Pekerjaan ini mencakup perbaikan, perpanjangan, penggantian atau pembuatan 

gorong-gorong pipa atau kotak beton bertulang maupun tanpa tulangan pracetak 

atau pipa logam gelombang (corrugated), gorong-gorong persegi dan pelat beton 

bertulang, termasuk tembok kepala, struktur lubang masuk dan keluar, serta 

pekerjaan lainnya yang berhubungan dengan perlindungan terhadap penggerusan, 

sesuai dengan Gambar dan Spesifikasi ini dan pada lokasi yang ditunjukkan oleh 

Pengawas Pekerjaan. 

 

b) Pekerjaan ini juga mencakup pemasangan drainase dengan pelapisan beton 

(concrete lined drains), bilamana diperlukan dilengkapi dengan pelat penutup, 

pada lokasi yang disetujui seperti dalam daerah perkotaan dan di mana air 

rembesan dari selokan yang tidak dilapisi dapat mengakibatkan ketidakstabilan 

lereng. 

 

2) Gambar Kerja 

 

Sebelum memulai pekerjaan, Penyedia Jasa harus menyiapkan dan menyerahkan Gambar 

Kerja detail gorong-gorong dan saluran beton untuk mendapat persetujuan dari Pengawas 

Pekerjaan. 

 

3) Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi Ini  

 

Pekerjaan Seksi lain yang berkaitan dengan Seksi ini tetapi tidak terbatas berikut ini: 

 

a)  Mobilisasi  : Seksi 1.2 

b)  Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas : Seksi 1.8 

c)  Kajian Teknis Lapangan : Seksi 1.9 

d)  Pemeliharaan Jalan Samping dan Bangunan Pelengkapnya : Seksi 1.14 

e)  Pengamanan Lingkungan Hidup : Seksi 1.17 

f)  Keselamatan dan Kesehatan Kerja : Seksi 1.19 

g)  Manajemen Mutu : Seksi 1.21 

h)  Saluran Air : Seksi 2.1 

i)  Pasangan Batu Dengan Mortar  : Seksi 2.2 

j)  Drainase Porous : Seksi 2.4 

k)  Galian : Seksi 3.1 

l)  Timbunan : Seksi 3.2 

m)  Beton dan Beton Kinerja Tinggi : Seksi 7.1 

n)  Adukan Semen : Seksi 7.8 

o)  Pasangan Batu  : Seksi 7.9 

p)  Pekerjaan Harian : Seksi 9.1 

q)  Pemeliharaan Jalan  : Seksi 10.1 
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4) Standar Rujukan 

 

Standar Nasional Indonesia (SNI) : 

SNI 6719-2015 : Spesifikasi pipa baja bergelombang dengan lapis 

pelindung logam untuk pembuangan air dan drainase 

bawah tanah. 

   

AASHTO :   

AASHTO M170M-15 : Reinforced Concrete Culvert, Storm Drain, and Sewer 

Pipe. 

   

ASTM :   

ASTM C443-12(2017) : Standard Specification for Joints for Concrete Pipe and 

Manholes, Using Rubber Gaskets 

 

5) Jadwal Pekerjaan 

 

a) Pekerjaan gorong-gorong atau drainase beton tidak boleh dimulai sampai 

persetujuan tertulis Pengawas Pekerjaan dan lingkup pekerjaan telah diterbitkan. 

 

b) Seperti yang disyaratkan dalam Seksi 3.2 dari Spesifikasi ini, drainase harus dalam 

kondisi operasional dan berfungsi secara efektif sebelum pekerjaan galian atau 

timbunan dilaksanakan. Dengan demikian gorong-gorong harus diselesaikan 

terlebih dahulu sebelum pekerjaan timbunan dimulai, terkecuali jika Penyedia 

Jasa dapat menyediakan drainase yang memadai dengan membuat pekerjaan 

sementara yang khusus. 

 

c) Sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 3.3.1.6).a) dari Spesifikasi ini, pekerjaan 

persiapan tanah dasar atau  pekerjaan pelapisan ulang, baik pada jalur lalu lintas 

maupun pada bahu jalan, tidak boleh dimulai sebelum gorong-gorong, tembok 

kepala dan struktur minor lainnya yang terletak di bawah elevasi tanah dasar 

selesai dikerjakan. 

 

6) Kondisi Tempat Kerja 

 

Ketentuan yang diberikan dalam Pasal 3.1.1.7) dari Spesifikasi ini, tentang pengeringan 

air dan pemeliharaan sanitasi di lapangan harus berlaku. 

 

7) Perbaikan Terhadap Pekerjaan yang Tidak Memenuhi Ketentuan  

 

Seluruh pekerjaan dan bahan untuk pembuatan gorong-gorong dan drainase beton harus 

memenuhi toleransi dimensi dan berbagai ketentuan untuk perbaikan pekerjaan yang tidak 

memenuhi ketentuan, yang diberikan dalam Seksi-seksi dari Spesifikasi ini sesuai dengan 

pekerjaan atau bahan yang digunakan.  

 

8) Pemeliharaan Pekerjaan yang Telah Diterima 

 

Tanpa mengurangi kewajiban Penyedia Jasa untuk melaksanakan perbaikan terhadap 

pekerjaan yang tidak memenuhi ketentuan atau gagal sebagaimana disyaratkan dalam 

Pasal 2.3.1.7) di atas, Penyedia Jasa juga harus bertanggungjawab atas berfungsinya 

semua gorong-gorong dan drainase beton yang telah selesai dan diterima selama sisa 

Masa Kontrak.  
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9) Utilitas Bawah Tanah 

 

Ketentuan yang disyaratkan untuk Galian dalam Pasal 3.1.1.9) dari Spesifikasi ini harus 

berlaku, juga pada pekerjaan yang dilaksanakan dalam Seksi ini. 

 

10) Penggunaan dan Pembuangan Bahan Galian 

 

Ketentuan yang disyaratkan untuk Galian dalam Pasal 3.1.1.11) dari Spesifikasi ini harus 

berlaku. 

 

11) Pengembalian Bentuk dan Pembuangan Pekerjaan Sementara 

 

Ketentuan yang disyaratkan untuk Galian dalam Pasal 3.1.1.12) dari Spesifikasi ini harus 

berlaku. 

 

12) Pengendalian Lalu Lintas 

 

Pengendalian Lalu Lintas harus memenuhi ketentuan Seksi 1.8, Manajemen dan 

Keselamatan Lalu Lintas. 

 

 

2.3.2 BAHAN 

 

1) Landasan 

 

Bahan berbutir kasar untuk landasan drainase beton, gorong-gorong pipa dan struktur 

lainnya harus seperti yang disyaratkan dalam Seksi 2.4 Drainase Porous dari Spesifikasi 

ini, dengan tebal landasan minimum sebagaimana diuraikan pada Pasal 2.4.3.2.b). 

 

2) Beton 

 

Beton yang digunakan untuk seluruh pekerjaan struktur yang diuraikan dalam Seksi ini 

harus memenuhi ketentuan yang disyaratkan dalam Seksi 7.1 dari Spesifikasi ini. 

 

3) Baja Tulangan Untuk Beton 

 

Seluruh baja tulangan yang digunakan dalam pekerjaan ini harus memenuhi ketentuan 

yang disyaratkan dalam Seksi 7.3 dari Spesifikasi ini. 

 

4) Gorong-gorong Pipa Beton Bertulang 

 

Gorong-gorong pipa beton bertulang haruslah beton bertulang pracetak dengan mutu beton 

fc’ 30 MPa dan harus memenuhi persyaratan AASHTO M170M-15. 

 

5) Gorong-gorong Pipa Logam Gelombang (Corrugated) 

 

Gorong-gorong pipa logam bergelombang (corrugated) yang dipakai harus terbuat dari 

baja yang digalvanisir dan harus memenuhi persyaratan SNI 6719:2015. 

 

6) Pasangan Batu 

 

Bahan untuk tembok kepala dari pasangan batu dan struktur lainnya harus memenuhi 

ketentuan Seksi 7.9 dari Spesifikasi ini. 
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7) Pekerjaan Pasangan Batu dengan Mortar 

 

Bahan untuk pelapisan (lining) dengan pasangan batu, perlindungan terhadap gerusan dan 

struktur minor lainnya yang diperlukan untuk pekerjaan harus memenuhi ketentuan Seksi 

2.2 dari Spesifikasi ini. 

 

8) Adukan 

 

Adukan untuk sambungan pipa dan kelilingnya harus dari adukan semen yang memenuhi 

ketentuan yang disyaratkan dalam Seksi 7.8 dari Spesifikasi ini. 

 

9) Bahan Penyaring (Filter) 

 

Bahan penyaring (filter) atau bahan porous untuk penimbunan kembali yang digunakan 

dalam pekerjaan harus memenuhi ketentuan yang disyaratkan dalam Seksi 2.4 dari 

Spesifikasi ini. 

 

10) Penimbunan Kembali 

 

Bahan timbunan yang digunakan dalam pekerjaan harus memenuhi ketentuan yang 

disyaratkan dalam Seksi 3.2 dari Spesifikasi ini. 

 

 

2.3.3 PELAKSANAAN 
 

1) Persiapan Tempat Kerja 

 

a) Penggalian dan persiapan parit serta fondasi untuk drainase beton dan gorong-

gorong harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Seksi 3.1 dari Spesifikasi ini, 

dan yang khususnya dengan Pasal  3.1.2.3), Galian untuk Struktur dan Pipa. 

 

b) Bahan untuk landasan harus ditempatkan sesuai dengan ketentuan Seksi 2.4 dari 

Spesifikasi ini dan yang khususnya dengan Pasal 2.4.3.2), Pemasangan Bahan 

Landasan. 

 

2) Penempatan Gorong-gorong Pipa Beton  

 

a) Pipa beton harus dipasang dengan hati-hati, ujung dengan alur harus diletakkan di 

bagian hulu, ujung lidah harus dimasukkan sepenuhnya ke dalam ujung alur dan 

sesuai dengan arah serta kelandaiannya. 

 

b) Sebelum melanjutkan pemasangan bagian pipa beton berikutnya, maka setengah 

bagian alur bagian hilir harus diberi adukan dengan tebal yang cukup sampai 

permukaan sisi dalam sambungan pipa penuh dan rata. Pada saat yang sama 

setengah bagian lidah bagian hulu juga harus diberi adukan yang sama. 

 

c) Bila sambungan antar gorong-gorong pipa berupa karet khusus sebagaimana 

ditunjukkan dalam Gambar maka semua sambungan pada pipa haruslah bahan 

yang ditekan masuk pada sambungan jenis bell and spigot (bell : bagian akhir 

pipa dengan diameter yang lebih besar atau bagian alur; spigot : bagian akhir 

pipa dengan diameter yang lebih kecil atau bagian lidah), dari pabriknya dan 

diterima oleh Pengawas Pekerjaan: 
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i) Semua paking (gasket) harus berbentuk lingkaran atau profil dan 

diproduksi sesuai dengan ASTM C443-12(2017). Sealer jenis bitumen 

tidak boleh digunakan. 

 

ii)  Jenis pelumas pipa pra-cetak atau paking pra-pelumasan harus 

digunakan.  

 

d) Setelah pipa beton terpasang, sambungan yang belum terisi harus diisi dengan 

adukan, dan adukan tambahan harus diberikan untuk membentuk selimut adukan 

di sekeliling sambungan. 

 

e) Penimbunan kembali dan pemadatan sekeliling dan di atas gorong-gorong beton 

harus dilaksanakan seperti yang disyaratkan mendetail dalam Seksi 3.2, 

Timbunan, dengan menggunakan bahan yang memenuhi ketentuan yang 

diberikan untuk Timbunan Pilihan. Bahan harus terdiri dari tanah atau kerikil yang 

bebas dari gumpalan lempung dan bahan-bahan tetumbuhan serta yang tidak 

mengandung batu yang tertahan pada ayakan 25 mm. 

 

f) Penimbunan kembali harus dilakukan sampai minimum 30 cm di atas puncak pipa 

dan, kecuali kalau bukan suatu galian parit, maka jarak sumbu pipa ke masing-

masing sisi minimum satu setengah kali diameter. Penimbunan kembali pada 

celah-celah di bawah setengah bagian bawah pipa harus mendapat perhatian 

khusus agar dapat dipadatkan sebagaimana mestinya.  

 

g) Alat berat untuk pekerjaan tanah dan mesin gilas tidak boleh beroperasi lebih 

dekat 1,5 m dari pipa sampai seluruh pipa terbungkus dengan ketinggian paling 

sedikit 60 cm di atas puncak pipa. Perlengkapan ringan dapat dioperasikan dalam 

batas ketentuan tersebut di atas asalkan penimbunan kembali telah mencapai 

ketinggian 30 cm di atas puncak pipa. Meskipun demikian dan tidak bertentangan 

dengan ketentuan yang di atas, Penyedia Jasa harus bertanggung jawab dan harus 

memperbaiki setiap kerusakan yang terjadi akibat kegiatan tersebut. 

 

h) Pipa beton harus diselimuti dengan beton sesuai dengan detail yang ditunjukkan 

dalam Gambar atau sebagaimana yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan 

bilamana tinggi timbunan di atas pipa melebihi ketentuan maksimum atau kurang 

dari ketentuan minimum dari yang ditunjukkan dalam Gambar atau spesifikasi 

dari pabrik pembuatnya untuk ukuran dan kelas pipa tertentu. 

 

3) Pemasangan Gorong-gorong Pipa Logam Gelombang (Corrugated) 

 

a) Pipa logam bergelombang (corrugated) dapat dirakit di lokasi penempatannya 

atau dirakit di dalam galian parit yang telah disiapkan. 

 

b) Pipa logam bergelombang (corrugated) yang telah dirakit lebih dahulu harus 

diturunkan ke tempatnya dengan tali baja (slings) yang dapat diterima dan pipa 

tidak boleh terlalu panjang karena dapat menyebabkan tertekuknya sambungan. 

Perhatian khusus harus diberikan untuk menghindari kerusakan pada ujung pipa 

dan kemungkinan jatuhnya pipa selama pengangkutan dan pemasangan. 

 

c) Semua pipa logam bergelombang (corrugated) yang telah dirakit harus dibaut 

dengan tepat dan alur sambungan harus terpasang dengan benar untuk 

menghindari adanya regangan yang berlebihan. 
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4) Pelaksanaan Gorong-gorong Persegi 

  

a) Gorong-gorong persegi dan pelat harus dibuat sesuai dengan garis dan dimensi 

yang diberikan dalam Gambar atau sebagaimana yang diperintahkan oleh 

Pengawas Pekerjaan. 

 

b) Seluruh pekerjaan beton bertulang harus memenuhi ketentuan yang disyaratkan 

dalam Seksi 7.1 Beton dan Beton Kinerja Tinggi, dan Seksi 7.3 Baja Tulangan. 

 

c) Seluruh pekerjaan pasangan batu harus memenuhi ketentuan yang disyaratkan 

dalam Seksi 7.9 Pasangan Batu. 

 

d) Bila sambungan antar gorong-gorong persegi berupa karet khusus sebagaimana 

ditunjukkan dalam Gambar maka semua sambungan gorong-gorong kotak harus 

haruslah berbentuk lidah dan alur dengan seal sambungan dua lapis yang lentur 

dari pabriknya dan diterima oleh Pengawas Pekerjaan: 

 

i) Bilamana paking (gasket) kedap air sesuai dengan ASTM C443-12 

(2017) digunakan maka seal sambungan dua lapis yang lentur tidak 

boleh digunakan. 

 

ii) Bilamana digunakan paking (gasket) kedap air, bagian dasar dari paking 

(gasket) harus sudah dilem pada gorong-gorong persegi di pabrik 

pembuatnya. 

 

5) Tembok Kepala Gorong-gorong dan Struktur Tempat Masuk dan Keluarnya Air 

 

a) Kecuali jika ditunjukkan lain dalam Gambar, maka landasan kolam golak dan 

pekerjaan perlindungan terhadap gerusan yang berhubungan dengan pekerjaan 

gorong-gorong umumnya dibuat dengan menggunakan pasangan batu dengan 

mortar seperti yang disyaratkan dalam Seksi 2.2. Pekerjaan pasangan batu dengan 

mortar (mortared stonework) digunakan untuk tembok kepala gorong-gorong 

kecil dan struktur lainnya yang tidak memikul beban struktur yang berarti. 

 

b) Tembok kepala gorong-gorong besar atau yang berada di bawah timbunan yang 

tinggi, atau struktur lainnya yang memikul beban yang berhubungan dengan 

pekerjaan gorong-gorong, harus dibuat dengan menggunakan Pasangan Batu 

(stone masonry) dan bukan Pasangan Batu Dengan Mortar (mortared-stone 

work), bahkan jika beban yang dipikul sangat besar maka harus menggunakan 

Beton Bertulang. Bahan yang akan digunakan haruslah seperti yang diperintahkan 

Pengawas Pekerjaan. Pengawas Pekerjaan akan mempertimbangkan mutu dan 

bentuk batu yang tersedia untuk pekerjaan tersebut, dan juga ketrampilan tukang 

batu yang dipekerjakan oleh Penyedia Jasa. 

 

6) Perpanjangan Gorong-gorong Eksisting 

 

a) Bila perpanjangan gorong-gorong eksisting memerlukan pembongkaran tembok 

kepala eksisting, atau tembok sayap atau bagian lainnya, maka bagian-bagian 

tersebut harus dibongkar dengan hati-hati seperti yang disyaratkan dalam Seksi 

7.15, sedemikian rupa sehingga tidak merusak pipa atau bagian struktur lainnya 

yang tidak dibongkar. Jika menurut pendapat Pengawas Pekerjaan, kerusakan 

yang tidak perlu terjadi pada bagian gorong-gorong yang ditetapkan untuk tidak 

dibongkar, maka bagian yang rusak tersebut harus diganti atas biaya Penyedia 

Jasa. 
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b) Bilamana gorong-gorong eksisting dan perpanjangannya mempunyai rancangan 

yang berbeda, atau menurut pendapat Pengawas Pekerjaan, sambungan yang 

standar tidak mungkin dilakukan, maka suatu sambungan (collar) beton harus 

dibuat untuk membentuk sambungan (connection) seperti yang ditunjukkan 

dalam Gambar atau sebagaimana diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. 

 

c) Semua gorong-gorong eksisting, juga gorong-gorong yang akan diganti atau 

diperpanjang dalam Kontrak ini, harus dibersihkan dari semua sampah dan 

kotoran, dan harus dijaga dalam kondisi bersih dan operasional selama Masa 

Pelaksanaan. 

 

7) Pelaksanaan Drainase Beton 

 

a) Saluran beton bertulang dan pelat penutup harus dibuat sesuai dengan garis dan 

elevasi dan detail lainnya yang ditunjukkan dalam Gambar, atau seperti yang 

diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan, dan memenuhi ketentuan dalam Seksi 

7.1 Beton dan Beton Kinerja Tinggi. Bagian permukaan dari saluran terbuka 

berbentuk U atau bagian permukaan pelat penutup harus dilaksanakan dengan 

profil yang rata, elevasi akhir lapangan harus sesuai dengan rencana serta terhadap 

elevasi akhir dari perkerasan atau permukaan dari kerb mempunyai toleransi  ±1 

cm. Saluran beton dapat dicor di tempat atau dengan pra-cetak.  Pelat penutup 

harus dibuat sebagai unit pracetak dan dapat dipindahkan. 

 

b) Untuk saluran yang dicor di tempat, Pengawas Pekerjaan dapat mengijinkan untuk 

menggunakan sisi galian sebagai pengganti cetakan. Dalam hal ini, tebal dinding 

yang menghadap sisi galian dan selimut beton harus ditambah 25 mm tanpa 

pembayaran tambahan. 

 

c) Lubang sulingan harus dibuat pada dinding saluran sesuai dengan ketentuan Pasal 

2.4.3.5). 

 

d) Untuk saluran yang dicor di tempat, sambungan konstruksi harus dibuat pada 

interval 10 m atau kurang. Sambungan tersebut, seperti sambungan antara ruas-

ruas beton pracetak harus mempunyai lebar nominal pemuaian 1 cm dan harus 

dibungkus dengan adukan semen yang rata dengan permukaan dalam saluran. 

 

 

2.3.4 PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN 
 

1) Pengukuran untuk Pembayaran 

 

a) Kuantitas yang diukur untuk pembayaran gorong-gorong pipa beton bertulang 

maupun tanpa tulangan dan gorong-gorong persegi haruslah jumlah meter 

panjang dari baik gorong-gorong pipa baru atau perpanjangan yang dipasang 

maupun gorong-gorong persegi baru atau perpanjangan yang dipasang, yang 

diukur dari ujung ke ujung gorong-gorong pipa atau persegi yang dipasang sesuai 

dengan Gambar atau perintah Pengawas Pekerjaan. 

 

b) Kuantitas yang diukur untuk pembayaran gorong-gorong pipa logam gelombang 

(corrugated) haruslah jumlah ton dari struktur pipa baru atau perpanjangan 

gorong-gorong pipa yang terpasang sesuai dengan Gambar atau perintah 

Pengawas Pekerjaan. 

 

c) Kuantitas yang diukur untuk pembayaran saluran beton bertulang berbentuk U 

haruslah dalam jumlah meter panjang saluran berbentuk U yang dicor di tempat 
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atau pra-cetak, yang diukur dari ujung ke ujung pipa, termasuk baja tulangan yang 

terpasang sesuai dengan Gambar atau perintah Pengawas Pekerjaan. 

 

d) Kuantitas yang diukur untuk pembayaran tembok kepala beton, apron (lantai 

golak), lubang masuk (entry pits), gorong-gorong persegi dengan ukuran lebih 

besar dari mata pembayaran yang tersedia di bawah ini dan struktur drainase beton 

lainnya haruslah dalam jumlah meter kubik beton termasuk baja tulangan yang 

terpasang sesuai dengan Gambar atau perintah Pengawas Pekerjaan. 

 

e) Kecuali untuk Pasangan Batu tanpa Adukan (Aanstamping), Galian Batu dan 

bahan Drainase Porous yang digunakan, tidak ada pengukuran yang terpisah 

untuk pembayaran akan dilakukan untuk pekerjaan galian atau timbunan, biaya 

pekerjaan ini dipandang sebagai pelengkap untuk melaksanakan pekerjaan 

gorong-gorong maupun saluran berbentuk U dan sudah termasuk dalam harga 

penawaran untuk gorong-gorong maupun saluran berbentuk U dan berbagai 

macam bahan yang digunakan dalam pelaksanaan. 

 

2) Dasar untuk Pembayaran 

 

Kuantitas gorong-gorong pipa, gorong-gorong persegi, saluran berbentuk U, pasangan 

batu tanpa adukan (aanstamping), dan struktur drainase minor lainnya, yang diukur 

sebagaimana yang disyaratkan di atas, harus dibayar menurut Harga Kontrak per satuan 

pengukuran untuk mata pembayaran yang terdaftar di bawah dan ditunjukkan dalam 

Daftar Kuantitas dan Harga, di mana harga dan pembayaran tersebut haruslah merupakan 

kompensasi penuh untuk penyediaan dan pemasangan semua bahan termasuk baja 

tulangan dan untuk semua galian dan pembuangan bahan, pemadatan, cetakan, 

penimbunan kembali, lubang sulingan, dan biaya-biaya lainnya yang diperlukan atau 

biasanya perlu untuk penyelesaian pekerjaan yang diuraikan dalam Seksi ini. 

 

Nomor Mata 

Pembayaran 
Uraian 

Satuan  

Pengukuran 

   

2.3.(1) Gorong-gorong Pipa Beton Tanpa Tulangan 

diameter dalam 20 cm 

Meter Panjang 

   

2.3.(2) Gorong-gorong Pipa Beton Tanpa Tulangan 

diameter dalam 25 cm 

Meter Panjang 

   

2.3.(3) Gorong-gorong Pipa Beton Tanpa Tulangan 

diameter dalam 30 cm 

Meter Panjang 

   

2.3.(4) Gorong-gorong Pipa Beton Bertulang, diameter 

dalam 40 cm 

Meter Panjang 

 

   

2.3.(5) Gorong-gorong  Pipa  Beton  Bertulang, 

diameter 60 cm 

Meter Panjang 

   

2.3.(6) Gorong-gorong Pipa Beton Bertulang, diameter 

dalam 80 cm 

Meter Panjang 

   

2.3.(7) Gorong-gorong Pipa Beton Bertulang, diameter 

dalam 100 cm 

 

Meter Panjang 
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Nomor Mata 

Pembayaran 
Uraian 

Satuan  

Pengukuran 

   

2.3.(8) Gorong-gorong Pipa Beton Bertulang, diameter 

dalam 120 cm 

Meter Panjang 

   

2.3.(9) Gorong-gorong Pipa Beton Bertulang, diameter 

dalam 150 cm 

Meter Panjang 

   

2.3.(10) Gorong-gorong Pipa Baja Bergelombang  Ton 

   

2.3.(11) Gorong-gorong Kotak Beton Bertulang, ukuran 

dalam 40 cm x 40 cm 

Meter Panjang 

   

2.3.(12) Gorong-gorong Kotak Beton Bertulang, ukuran 

dalam 50 cm x 50 cm 

Meter Panjang 

   

2.3.(13) Gorong-gorong Kotak Beton Bertulang, ukuran 

dalam 60 cm x 60 cm 

Meter Panjang 

   

2.3.(14) Gorong-gorong Kotak Beton Bertulang, ukuran 

dalam 80 cm x 80 cm 

Meter Panjang 

   

2.3.(15) Gorong-gorong Kotak Beton Bertulang, ukuran 

dalam 100 cm x 100 cm 

Meter Panjang 

   

2.3.(16) Gorong-gorong Kotak Beton Bertulang, ukuran 

dalam 120 cm x 120 cm 

Meter Panjang 

   

2.3.(17) Gorong-gorong Kotak Beton Bertulang, ukuran 

dalam 140 cm x 140 cm 

Meter Panjang 

   

2.3.(18) Gorong-gorong Kotak Beton Bertulang, ukuran 

dalam 150 cm x 150 cm 

Meter Panjang 

   

2.3.(19) Gorong-gorong Kotak Beton Bertulang, ukuran 

dalam 160 cm x 160 cm 

Meter Panjang 

   

2.3.(20) Gorong-gorong Kotak Beton Bertulang, ukuran 

dalam 180 cm x 180 cm 

Meter Panjang 

   

2.3.(21) Gorong-gorong Kotak Beton Bertulang, ukuran 

dalam 200 cm x 200 cm 

Meter Panjang 

   

2.3.(22) Saluran berbentuk U Tipe DS 1 Meter Panjang 

   

2.3.(23) Saluran berbentuk U Tipe DS 1a (dengan tutup) Meter Panjang 

   

2.3.(24) Saluran berbentuk U Tipe DS 2 Meter Panjang 

   

2.3.(25) Saluran berbentuk U Tipe DS 2a (dengan tutup) Meter Panjang 

   

2.3.(26) Saluran berbentuk U Tipe DS 3 Meter Panjang 
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Nomor Mata 

Pembayaran 
Uraian 

Satuan  

Pengukuran 

   

2.3.(27) Saluran berbentuk U Tipe DS 3a (dengan tutup) Meter Panjang 

   

2.3.(28) Saluran berbentuk U Tipe DS 4 Meter Panjang 

   

2.3.(29) Saluran berbentuk U Tipe DS 4a (dengan tutup) Meter Panjang 

   

2.3.(30) Saluran berbentuk U Tipe DS 5 Meter Panjang 

   

2.3.(31) Saluran berbentuk U Tipe DS 5a (dengan tutup) Meter Panjang 

   

2.3.(32) Saluran berbentuk U Tipe DS 6 Meter Panjang 

   

2.3.(33) Saluran berbentuk U Tipe DS 6a (dengan tutup) Meter Panjang 

   

2.3.(34) Pasangan Batu tanpa Adukan (Aanstamping)  Meter Kubik  
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DIVISI 3 

PEKERJAAN TANAH DAN GEOSINTETIK 

 

 

SEKSI 3.1 

GALIAN 

 

3.1.1 UMUM 

 

1) Uraian 

 

a) Pekerjaan ini harus mencakup penggalian, penanganan, pembuangan atau 

penumpukan tanah atau batu atau bahan lain dari jalan atau sekitarnya yang 

diperlukan untuk penyelesaian dari pekerjaan dalam Kontrak ini. 

 

b) Pekerjaan ini umumnya diperlukan untuk pembuatan saluran air dan selokan, 

untuk formasi galian atau fondasi pipa, gorong-gorong, pembuangan atau struktur 

lainnya,  untuk pekerjaan stabilisasi lereng dan pembuangan bahan longsoran, 

untuk galian bahan konstruksi dan pembuangan sisa bahan galian, untuk 

pengupasan dan pembuangan bahan perkerasan beraspal dan /atau perkerasan 

beton pada perkerasan lama, dan umumnya untuk pembentukan profil dan 

penampang yang sesuai dengan Spesifikasi ini dan memenuhi garis, ketinggian 

dan penampang melintang yang ditunjukkan dalam Gambar  atau sebagaimana 

yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. 

 

c) Pekerjaan yang diperlukan untuk pembuangan bahan yang tak terpakai dan tanah 

humus akan dicakup oleh Seksi 3.4 dari Spesifikasi ini. 

 

d) Kecuali untuk keperluan pembayaran, ketentuan dari Seksi ini berlaku untuk 

semua jenis galian yang dilakukan sehubungan dengan Kontrak, dan pekerjaan 

galian dapat berupa: 

 

i) Galian Biasa 

ii) Galian Batu Lunak 

iii) Galian Batu 

iv) Galian Struktur 

v) Galian Perkerasan Beraspal 

vi) Galian Perkerasan Berbutir  

vii) Galian Perkerasan Beton 

 

e) Galian Biasa harus mencakup seluruh galian yang tidak diklasifikasi sebagai 

galian batu lunak, galian batu, galian struktur, galian sumber bahan (borrow 

excavation), galian perkerasan beraspal, galian perkerasan berbutir, dan galian 

perkerasan beton, serta pembuangan bahan galian biasa yang tidak terpakai seperti 

yang ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana yang diperintahkan oleh 

Pengawas Pekerjaan. 
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f) Galian Batu Lunak harus mencakup galian pada batuan yang mempunyai kuat 

tekan uniaksial 0,6 – 12,5 MPa (6 – 125 kg/cm2) yang diuji sesuai dengan SNI 

2825:2008. 

 

g) Galian batu harus mencakup galian bongkahan batu yang mempunyai kuat tekan 

uniaksial > 12,5 MPa (> 125 kg/cm2) yang diuji sesuai dengan SNI 2825:2008, 

dengan volume 1 meter kubik atau lebih dan seluruh batu atau bahan lainnya yang 

menurut Pengawas Pekerjaan adalah tidak praktis menggali tanpa penggunaan alat 

bertekanan udara atau pemboran (drilling), dan peledakan. Galian ini tidak 

termasuk galian yang menurut Pengawas Pekerjaan dapat dibongkar dengan 

penggaru (ripper) tunggal yang ditarik oleh traktor dengan berat maksimum 15 ton 

dan daya neto maksimum sebesar 180 HP atau PK (Paar de Kraft = Tenaga Kuda).  

 

f) Galian Struktur mencakup galian pada segala jenis tanah dalam batas pekerjaan 

yang disebut atau ditunjukkan dalam Gambar untuk Struktur.  Setiap galian yang 

didefinisikan sebagai Galian Biasa atau Galian Batu atau Galian Perkerasan Beton 

tidak dapat dimasukkan dalam Galian Struktur. 

g) Galian Struktur terbatas untuk galian lantai beton fondasi jembatan, tembok 

penahan tanah beton, dan struktur beton pemikul beban lainnya selain yang 

disebut dalam Spesifikasi ini. Pekerjaan galian struktur juga meliputi: 

penimbunan kembali dengan bahan yang disetujui oleh Pengawas Pekerjaan; 

pembuangan bahan galian yang tidak terpakai; semua keperluan drainase, 

pemompaan, penimbaan, penurapan, penyokong; pembuatan tempat kerja atau 

cofferdam beserta pembongkarannya. 

 

h) Galian Perkerasan Beraspal mencakup galian pada perkerasan beraspal lama dan 

pembuangan bahan perkerasan beraspal dengan maupun tanpa Cold Milling 

Machine (mesin pengupas perkerasan beraspal tanpa pemanasan) seperti yang 

ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana yang diperintahkan oleh Pengawas 

Pekerjaan. 

 

i) Galian Perkerasan Berbutir mencakup galian pada perkerasan berbutir eksisting 

dengan atau tanpa tulangan dan pembuangan bahan perkerasan berbutir yang tidak 

terpakai seperti yang ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana yang 

diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. 

 

j) Galian Perkerasan Beton mencakup galian pada perkerasan beton lama dan 

pembuangan bahan perkerasan beton yang tidak terpakai seperti yang ditunjukkan 

dalam Gambar atau sebagaimana yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. 

 

k) Pemanfaatan kembali bahan galian ini harus mendapat persetujuan terlebih 

dahulu oleh Pengawas Pekerjaan sebelum bahan ini dipandang cocok untuk 

proses daur ulang. Material lama bekas galian harus diatur penggunaan/ 

penempatannya oleh Pengawas Pekerjaan. 

 

2) Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi Ini 

 

a)  Transportasi dan Penanganan. : Seksi 1.5 

b)  Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas : Seksi 1.8 

c)  Kajian Teknis Lapangan : Seksi 1.9 

d)  Bahan dan Penyimpanan : Seksi 1.11 

e)  Pemeliharaan Jalan Samping dan Bangunan Pelengkapnya : Seksi 1.14 

f)  Pengamanan Lingkungan Hidup : Seksi 1.17  

g)  Keselamatan dan Kesehatan Kerja : Seksi 1.19 
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h)  Manajemen Mutu : Seksi 1.21 

i)  Saluran Air  : Seksi 2.1 

j)  Gorong-gorong dan Drainase Beton : Seksi 2.3 

k)  Drainase Porous  : Seksi 2.4 

l)  Timbunan : Seksi 3.2 

m)  Penyiapan Badan Jalan : Seksi 3.3 

n)  Beton dan Beton Kinerja Tinggi : Seksi 7.1 

o)  Pasangan Batu  : Seksi 7.9 

p)  Pembongkaran Struktur : Seksi 7.15 

q)  Pemeliharaan Jalan  : Seksi 10.1 

 

3) Toleransi Dimensi 

 

a) Elevasi akhir, garis dan formasi sesudah galian selain galian perkerasan beraspal 

dan/atau perkerasan beton tidak boleh berbeda lebih tinggi dari 2 cm atau lebih 

rendah 3 cm pada setiap titik, dan 1 cm pada setiap titik untuk galian bahan 

perkerasan lama. 

 

b) Pemotongan permukaan lereng yang telah selesai tidak boleh berbeda dari garis 

profil yang disyaratkan melampaui 10 cm untuk tanah dan 20 cm untuk batu di 

mana pemecahan batu yang berlebihan tak dapat terhindarkan.  

 

c) Permukaan galian tanah maupun batu yang telah selesai dan terbuka terhadap 

aliran air permukaan harus cukup rata dan harus memiliki cukup kemiringan untuk 

menjamin pengaliran air yang bebas dari permukaan itu tanpa terjadi genangan. 

 

4) Pengajuan Kesiapan Kerja dan Pencatatan 

 

a) Untuk setiap pekerjaan galian yang dibayar menurut Seksi ini, sebelum memulai 

pekerjaan, Penyedia Jasa harus menyerahkan kepada Pengawas Pekerjaan, 

gambar detail penampang melintang yang menunjukkan elevasi tanah asli 

sebelum operasi pembersihan, memasang patok – patok batas galian, dan 

penggalian yang akan dilaksanakan. 

 

b) Penyedia Jasa harus menyerahkan kepada Pengawas Pekerjaan metode kerja dan 

gambar detail seluruh struktur sementara yang diusulkan atau yang diperintahkan 

untuk digunakan, seperti penyokong (shoring), pengaku (bracing), cofferdam, dan 

dinding penahan rembesan (cutoff wall), dan gambar-gambar tersebut harus 

memperoleh persetujuan dari Pengawas Pekerjaan sebelum melaksanakan 

pekerjaan galian yang akan dilindungi oleh struktur sementara yang diusulkan. 

 

c) Penyedia Jasa harus memberitahu Pengawas Pekerjaan untuk setiap galian pada 

tanah dasar, formasi atau fondasi yang telah selesai dikerjakan, dan bahan 

landasan atau bahan lainnya tidak boleh dihampar sebelum kedalaman galian, sifat 

dan kekerasan bahan fondasi disetujui terlebih dahulu oleh Pengawas Pekerjaan, 

seperti yang disebutkan dalam Pasal 3.1.2. 

 

d) Dalam pekerjaan Galian Batu dengan peledakan, arsip tentang rencana peledakan 

dan semua bahan peledak yang digunakan, yang menunjukkan lokasi serta 

jumlahnya, harus disimpan oleh Penyedia Jasa untuk diperiksa Pengawas 

Pekerjaan. 

 

e) Penyedia Jasa harus menyerahkan kepada Pengawas Pekerjaan suatu catatan 

tertulis tentang lokasi, kondisi dan kuantitas perkerasan beraspal yang akan 
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dikupas atau digali. Pencatatan pengukuran harus dilakukan setelah seluruh bahan 

perkerasan beraspal telah dikupas atau digali. 

 

5) Pengamanan Pekerjaan Galian 

 

a) Penyedia Jasa harus memikul semua tanggung jawab dalam menjamin 

keselamatan pekerja, yang melaksanakan pekerjaan galian, penduduk dan 

bangunan yang ada di sekitar lokasi galian. 

 

b) Selama pelaksanaan pekerjaan galian, lereng galian harus dijaga tetap stabil 

sehingga mampu menahan pekerjaan, struktur atau mesin di sekitarnya, harus 

dipertahankan sepanjang waktu, penyokong (shoring) dan pengaku (bracing) 

yang memadai harus dipasang bilamana permukaan lereng galian mungkin tidak 

stabil. Bilamana diperlukan, Penyedia Jasa harus menyokong atau mendukung 

struktur di sekitarnya, yang jika tidak dilaksanakan dapat menjadi tidak stabil atau 

rusak oleh pekerjaan galian tersebut. 
 

c) Untuk menjaga stabilitas lereng galian dan keselamatan tenaga kerja maka 

galian tanah yang lebih dari 5 meter harus dibuat bertangga dengan teras selebar 

1 meter atau sebagaimana yang diperintahkan Pengawas Pekerjaan. 

 

d) Peralatan berat untuk pemindahan tanah, pemadatan atau keperluan lainnya tidak 

diijinkan berada atau beroperasi lebih dekat 1,5 m dari tepi galian parit untuk 

gorong-gorong pipa atau galian fondasi untuk struktur, terkecuali bilamana pipa 

atau struktur lainnya yang telah terpasang dalam galian dan galian tersebut telah 

ditimbun kembali dengan bahan yang disetujui Pengawas Pekerjaan dan telah 

dipadatkan. 

 

e) Cofferdam, dinding penahan rembesan (cut-off wall) atau cara lainnya untuk 

mengalihkan air di daerah galian harus dirancang sebagaimana mestinya dan 

cukup kuat untuk menjamin bahwa keruntuhan mendadak yang dapat membanjiri 

tempat kerja dengan cepat, tidak akan terjadi. 

 

f) Dalam setiap saat, bilamana tenaga kerja atau orang lain berada dalam lokasi 

galiandan harus bekerja di bawah permukaan tanah, maka Penyedia Jasa harus 

menempatkan seorang pengawas keamanan di lokasi kerja yang tugasnya hanya 

memantau keamanan dan kemajuan. Sepanjang waktu penggalian, peralatan 

galian cadangan (yang belum dipakai) serta perlengkapan P3K harus tersedia pada 

tempat kerja galian. 

 

g) Bahan peledak yang diperlukan untuk galian batu harus disimpan, ditangani, 

dan digunakan dengan hati-hati dan di bawah pengendalian yang extra ketat 

sesuai dengan Peraturan dan Perundang-undangan yang berlaku. Penyedia Jasa 

harus bertanggungjawab dalam mencegah pengeluaran atau penggunaan yang 

tidak tepat atas setiap bahan peledak dan harus menjamin bahwa penanganan 

peledakan hanya dipercayakan kepada orang yang berpengalaman dan 

bertanggungjawab. 

 

h) Semua galian terbuka harus diberi rambu peringatan dan penghalang (barikade) 

yang cukup untuk mencegah tenaga kerja atau orang lain terjatuh ke dalamnya, 

dan setiap galian terbuka pada lokasi jalur lalu lintas maupun lokasi bahu jalan 

harus diberi rambu tambahan pada malam hari berupa drum yang dicat putih (atau 

yang sejenis) beserta lampu merah atau kuning guna menjamin keselamatan para 

pengguna jalan, sesuai dengan yang diperintahkan Pengawas Pekerjaan. 
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i) Ketentuan yang disyaratkan dalam Seksi 1.8, Manajemen dan Keselamatan Lalu 

Lintas diterapkan pada seluruh galian di Ruang Milik Jalan. 

 

6) Jadwal Kerja 

 

a) Perluasan setiap galian terbuka pada setiap operasi harus dibatasi sepadan dengan 

pemeliharaan permukaan galian agar tetap dalam kondisi yang mulus (sound), 

dengan mempertimbangkan akibat dari pengeringan, perendaman akibat hujan 

dan gangguan dari operasi pekerjaan berikutnya. 

 

b) Galian saluran atau galian lainnya yang memotong jalan yang terbuka untuk lalu 

lintas harus dilakukan dengan pelaksanaan setengah badan jalan sehingga jalan 

tetap terbuka untuk lalu lintas pada setiap saat. 

 

c) Bilamana lalu lintas pada jalan terganggu karena peledakan atau operasi-operasi 

pekerjaan lainnya, Penyedia Jasa harus mendapatkan persetujuan terlebih dahulu 

atas jadwal gangguan tersebut dari pihak yang berwenang dan juga dari Pengawas 

Pekerjaan. 

 

d) Kecuali diperintahkan lain oleh Pengawas Pekerjaan maka setiap galian 

perkerasan beraspal harus ditutup kembali dengan campuran aspal pada hari yang 

sama sehingga dapat dibuka untuk lalu lintas. 

 

7) Kondisi Tempat Kerja 

 

a) Seluruh galian harus dijaga agar bebas dari air dan Penyedia Jasa harus 

menyediakan semua bahan, perlengkapan dan tenaga kerja yang diperlukan untuk 

pengeringan (pemompaan), pengalihan saluran air dan pembuatan drainase 

sementara, dinding penahan rembesan (cut off wall) dan cofferdam. Pompa siap 

pakai di lapangan harus senantiasa dipelihara sepanjang waktu untuk menjamin 

bahwa tak akan terjadi gangguan dalam pengeringan dengan pompa. 

 

b) Bilamana Pekerjaan sedang dilaksanakan pada drainase lama atau tempat lain di 

mana air tanah rembesan (ground water seepage) mungkin sudah tercemari, maka 

Penyedia Jasa harus senantiasa memelihara tempat kerja dengan memasok air 

bersih yang akan digunakan oleh tenaga kerja sebagai air cuci, bersama-sama 

dengan sabun dan desinfektan yang memadai. 

 

8) Perbaikan Terhadap Pekerjaan Galian yang Tidak Memenuhi Ketentuan 

 

a) Pekerjaan galian yang tidak memenuhi toleransi yang diberikan dalam Pasal 

3.1.1.3) di atas sepenuhnya menjadi tanggung jawab Penyedia Jasa dan harus 

diperbaiki oleh Penyedia Jasa sebagai berikut : 

 

i) Lokasi galian dengan garis dan ketinggian akhir yang melebihi garis dan 

ketinggian yang ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana yang 

diperintahkan Pengawas Pekerjaan harus digali lebih lanjut sampai 

memenuhi toleransi yang disyaratkan. 

 

ii) Lokasi dengan penggalian yang melebihi garis dan ketinggian yang 

ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana yang diperintahkan oleh 

Pengawas Pekerjaan, atau lokasi yang mengalami kerusakan atau 

menjadi lembek, harus ditimbun kembali dengan bahan timbunan pilihan 

atau lapis fondasi agregat sebagaimana yang diperintahkan Pengawas 

Pekerjaan. 
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iii) Galian pada perkerasan lama dengan dimensi dan kedalaman melebihi 

yang telah ditetapkan, harus diisi kembali dengan menggunakan bahan 

yang sama dengan perkerasan lama sampai dimensi dan kedalaman yang 

ditetapkan.  

 

9) Utilitas Bawah Tanah 

 

a) Penyedia Jasa harus bertanggungjawab untuk memperoleh informasi tentang 

keberadaan dan lokasi utilitas bawah tanah dan untuk memperoleh dan membayar 

setiap ijin atau wewenang lainnya yang diperlukan dalam melaksanakan galian 

yang diperlukan dalam Kontrak. 

 

b) Penyedia Jasa harus bertanggungjawab untuk menjaga dan melindungi setiap 

utilitas bawah tanah yang masih berfungsi seperti pipa, kabel, atau saluran bawah 

tanah lainnya atau struktur yang mungkin dijumpai dan untuk memperbaiki setiap 

kerusakan yang timbul akibat operasi kegiatannya. 

 

10) Restribusi untuk Bahan Galian 

 

Bilamana bahan timbunan pilihan atau lapis fondasi agregat, agregat untuk campuran aspal 

atau beton atau bahan lainnya diperoleh dari galian sumber bahan di luar ruang milik jalan, 

Penyedia Jasa harus melakukan pengaturan yang diperlukan dan membayar konsesi dan 

restribusi kepada pemilik tanah maupun pihak yang berwenang untuk ijin menggali dan 

mengangkut bahan-bahan tersebut. 

 

11) Penggunaan dan Pembuangan Bahan Galian 

 

a) Semua bahan galian tanah dan galian batu yang dapat dipakai dalam batas-batas 

dan lingkup kegiatan bilamana memungkinkan harus digunakan secara efektif 

untuk formasi timbunan atau penimbunan kembali. 

 

b) Bahan galian yang mengandung tanah yang sangat organik, tanah gambut (peat), 

sejumlah besar akar atau bahan tetumbuhan lainnya dan tanah kompresif yang 

menurut pendapat Pengawas Pekerjaan akan menyulitkan pemadatan bahan di 

atasnya atau yang mengakibatkan setiap kegagalan atau penurunan (settlement) 

yang tidak dikehendaki, harus diklasifikasikan sebagai bahan yang tidak 

memenuhi syarat untuk digunakan sebagai timbunan dalam pekerjaan permanen. 

 

c) Setiap bahan galian yang melebihi kebutuhan timbunan, atau tiap bahan galian 

yang tidak disetujui oleh Pengawas Pekerjaan untuk digunakan sebagai bahan 

timbunan, harus dibuang dan diratakan oleh Penyedia Jasa di luar Ruang Milik 

Jalan (Rumija) seperti yang diperintahkan Pengawas Pekerjaan. 

 

d) Penyedia Jasa harus bertanggungjawab terhadap seluruh pengaturan dan biaya 

yang diperlukan untuk pembuangan bahan galian yang tidak terpakai atau yang 

tidak memenuhi syarat untuk bahan timbunan, termasuk pembuangan bahan 

galian yang diuraikan dalam Pasal 3.1.1.8).a).ii) dan iii), juga termasuk 

pengangkutan hasil galian ke tempat pembuangan akhir dan perolehan ijin dari 

pemilik atau penyewa tanah di mana pembuangan akhir tersebut akan dilakukan. 

 

e) Bahan hasil galian struktur yang surplus, tidak boleh diletakkan di daerah aliran 

agar tidak mengganggu aliran dan  tidak merusak efisiensi atau kinerja dari 

struktur. Tidak ada bahan hasil galian yang boleh ditumpuk sedemikian hingga 

membahayakan seluruh maupun sebagian dari pekerjaan struktur yang telah 

selesai. 
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12) Pengembalian Bentuk dan Pembuangan Pekerjaan Sementara 

 

a) Kecuali diperintahkan lain oleh Pengawas Pekerjaan, semua struktur sementara 

seperti cofferdam atau penyokong (shoring) dan pengaku (bracing) harus 

dibongkar oleh Penyedia Jasa setelah struktur permanen atau pekerjaan lainnya 

selesai. Pembongkaran harus dilakukan sedemikian sehingga tidak mengganggu 

atau merusak struktur atau formasi yang telah selesai. 

 

b) Bahan bekas yang diperoleh dari pekerjaan sementara tetap menjadi milik 

Penyedia Jasa atau bila memenuhi syarat dan disetujui oleh Pengawas Pekerjaan, 

dapat dipergunakan untuk pekerjaan permanen dan dibayar menurut Mata 

Pembayaran yang relevan sesuai dengan yang terdapat dalam Daftar Penawaran. 

 

c) Setiap bahan galian yang sementara waktu diijinkan untuk ditempatkan dalam 

saluran air harus dibuang seluruhnya setelah pekerjaan berakhir sedemikian rupa 

sehingga tidak mengganggu saluran air. 

 

d) Seluruh tempat bekas galian bahan atau sumber bahan yang digunakan oleh 

Penyedia Jasa harus ditinggalkan dalam suatu kondisi yang rata dan rapi dengan 

tepi dan lereng yang stabil dan saluran drainase yang memadai. 

 

 

3.1.2 PROSEDUR PENGGALIAN 

 

1) Prosedur Umum 

 

a) Penggalian harus dilaksanakan menurut kelandaian, garis, dan elevasi yang 

ditentukan dalam Gambar atau ditunjukkan oleh Pengawas Pekerjaan dan harus 

mencakup pembuangan semua material/bahan dalam bentuk apapun yang 

dijumpai, termasuk tanah, batu, batu bata, beton, pasangan batu, bahan organik 

dan bahan perkerasan lama. 

 

b) Pekerjaan galian harus dilaksanakan dengan gangguan yang seminimal mungkin 

terhadap bahan di bawah dan di luar batas galian. Bilamana material/bahan yang 

terekspos pada garis formasi atau tanah dasar atau fondasi dalam keadaan lepas 

atau lunak atau kotor atau menurut pendapat Pengawas Pekerjaan tidak memenuhi 

syarat, maka bahan tersebut harus seluruhnya dipadatkan atau dibuang dan diganti 

dengan timbunan yang memenuhi syarat, sebagaimana yang diperintahkan 

Pengawas Pekerjaan. 

 

c) Bilamana batu, lapisan keras atau bahan yang sukar dibongkar dijumpai pada 

garis formasi untuk selokan yang diperkeras, pada tanah dasar untuk perkerasan 

maupun bahu jalan, atau pada dasar galian pipa atau fondasi struktur, maka 

bahan tersebut harus digali 15 cm lebih dalam sampai permukaan yang mantap 

dan merata.    Tonjolan-tonjolan batu yang runcing pada permukaan yang 

terekspos tidak boleh tertinggal dan semua pecahan batu yang diameternya 

lebih besar dari 15 cm harus dibuang. Profil galian yang disyaratkan harus 

diperoleh dengan cara menimbun kembali dengan bahan yang dipadatkan 

sesuai persetujuan Pengawas Pekerjaan. 

 

d) Peledakan sebagai cara pembongkaran batu hanya boleh digunakan jika, menurut 

pendapat Pengawas Pekerjaan, tidak praktis menggunakan alat bertekanan udara 

atau suatu penggaru (ripper) hidrolis berkuku tunggal. Pengawas Pekerjaan dapat 

melarang peledakan dan memerintahkan untuk menggali batu dengan cara lain, 
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jika, menurut pendapatnya, peledakan tersebut berbahaya bagi manusia atau 

struktur di sekitarnya, atau bilamana dirasa kurang cermat dalam pelaksanaannya. 

 

e) Bilamana diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan, Penyedia Jasa harus 

menyediakan anyaman pelindung ledakan (heavy mesh blasting) untuk 

melindungi orang, bangunan dan pekerjaan selama penggalian. Jika dipandang 

perlu, peledakan harus dibatasi waktunya seperti yang diuraikan oleh Pengawas 

Pekerjaan. 

 

f) Penggalian batu harus dilakukan sedemikian, apakah dengan peledakan atau cara 

lainnya, sehingga tepi-tepi potongan harus dibiarkan pada kondisi yang aman dan 

serata mungkin. Batu yang lepas atau bergantungan dapat menjadi tidak stabil atau 

menimbulkan bahaya terhadap pekerjaan atau orang harus dibuang, baik terjadi 

pada pemotongan batu yang baru maupun yang lama. 

 

g) Dalam hal apapun perlu dipahami bahwa, selama pelaksanaan penggalian, 

Penyedia Jasa harus melakukan langkah-langkah berdasarkan inisiatifnya 

sendiri untuk memastikan drainase alami dari air yang mengalir pada 

permukaan tanah, agar dapat mencegah aliran tersebut mengalir masuk ke 

dalam galian yang telah terbuka. 

 

2) Galian pada Tanah Dasar Perkerasan dan Bahu Jalan 

 

Ketentuan dalam Seksi 3.3, Penyiapan Badan Jalan, harus berlaku seperti juga ketentuan 

dalam Seksi ini. 

 

3) Galian untuk Struktur dan Pipa 

 

a) Galian untuk pipa, gorong-gorong atau drainase beton dan galian untuk fondasi 

jembatan atau struktur lain, harus cukup ukurannya sehingga memungkinkan 

penempatan struktur atau telapak struktur dengan lebar dan panjang 

sebagaimana mestinya dan pemasangan bahan dengan benar, pengawasan dan 

pemadatan penimbunan kembali di bawah dan di sekeliling pekerjaan. 

 

b) Bila galian parit untuk gorong-gorong atau lainnya dilakukan pada timbunan baru, 

maka timbunan harus dikerjakan sampai ketinggian yang diperlukan dengan jarak 

masing-masing lokasi galian parit tidak kurang dari 5 kali lebar galian parit 

tersebut, selanjutnya galian parit tersebut dilaksanakan dengan sisi-sisi yang 

setegak mungkin sebagaimana kondisi tanahnya mengijinkan. 

 

c) Semua bahan fondasi batu atau strata keras lainnya yang terekspos pada fondasi 

jembatan harus dibersihkan dari semua bahan yang lepas dan digali sampai 

permukaan yang keras, baik elevasi, kemiringan atau bertangga sebagaimana 

yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. Semua serpihan dan retak-retak 

harus dibersihkan dan diinjeksi. Semua batu yang lepas dan terurai dan strata 

yang tipis harus dibuang. Jika fondasi telapak ditempatkan pada landasan selain 

batu, galian sampai elevasi akhir fondasi untuk telapak struktur tidak boleh 

dilaksanakan sampai sesaat sesudah fondasi telapak dipastikan elevasi 

penempatannya. 

 

d) Bila fondasi tiang pancang digunakan, galian setiap lubang (pit) harus selesai 

sebelum tiang dipancangkan, dan penimbunan kembali fondasi dilakukan 

setelah pemancangan selesai. Setelah pemancangan selesai seluruhnya, semua 

bahan lepas dan yang bergeser harus dibuang, sampai diperoleh dasar 
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permukaan yang rata danutuh untuk penempatan telapak fondasi tiang 

pancangnya. 

 

4) Galian Berupa Pemotongan  

(a) Perhatian harus diberikan agar tidak terjadi penggalian yang berlebihan. 

Metode penggalian dan pemangkasan harus disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. 

Papan pengarah profil harus dipasang pada setiap penampang dengan interval 

50 meter pada puncak dari semua pengarah untuk pemotongan yang 

menunjukkan posisi dan lereng pengarah rancangan.  Papan pengarah profil 

harus terpasang pada tempatnya sampai pekerjaan galian selesai dan sampai 

Pengawas Pekerjaan telah memeriksa dan menyetujui pekerjaan tersebut. 

(b) Galian pada tanah lebih baik dipangkas dengan grader yang dilengkapi dengan 

pisau yang dapat dimiringkan atau dengan excavator. Pekerjaan ini harus sesuai 

dengan garis yang ditunjukkan oleh papan pengarah profil. Semua tindakan 

harus dilakukan segera setelah penggalian selesai tanpa menunggu selesainya 

seluruh pekerjaan galian, untuk mencegah kerusakan pada permukaan hasil 

pemotongan. Tindakan yang demikian dapat termasuk penyediaan saluran 

penangkap, saluran lereng untuk galian, penanaman rumput atau tindakan-

tindakan lainnya. 

(c) Singkapanbatu haruslah dipisahkan terlebih dahulu dengan pengeboran sampai 

dalam atau peledakan jika disetujui atau diperintahkan oleh Pengawas 

Pekerjaan.  

(d) Semua permukaan pemotongan harus dibersihkan dari setiap bahan yang lepas 

yang akan menjadi berbahaya setelah pekerjaan selesai. Permukaan batu atau 

singkapan batu harus dibersihkan dengan cara manual bilamana dipandang 

perlu oleh Pengawas Pekerjaan. 

(e) Bilamana kondisi permukaan tanah yang tak terduga dihadapi pada lokasi 

manapun yang mungkin menyebabkan ketidak-stabilan permukaan lereng hasil 

pemotongan, tindakan-tindakan yang diperlukan harus dilakukan untuk 

menjamin kestabilannya.  Perubahan-perubahan yang perlu harus disetujui 

sebelum penggalian berikutnya. Semua perubahan akan tunduk pada perintah 

atau persetujuan terlebihdahulu dari Pengawas Pekerjaan.    

 

5) Galian Tanah Lunak, Tanah Ekspansif, atau Tanah Dasar Berdaya Dukung Sedang 

Selain Tanah Organik atau Tanah Gambut 

Tanah Lunak didefinisikan sebagai setiap jenis tanah yang mempunyai CBR lapangan 

kurang dari 2,5%. Tanah Dasar dengan daya dukung sedang didefinisikan sebagai setiap 

jenis tanah yang mempunyai CBR hasil pemadatan sama atau di atas 2,5% tetapi kurang 

dari nilai rancangan yang dicantumkan dalam Gambar, atau kurang dari 6% jika tidak 

ada nilai yang dicantumkan. Tanah ekspansif didefinisikan sebagai tanah yang 

mempunyai Pengembangan Potensial lebih dari 5%.  

Bilamana tanah lunak, berdaya dukung rendah terekspos pada tanah dasar hasil galian, 

atau bilamana tanah lunak berada di bawah timbunan maka perbaikan tambahan berikut 

ini diperlukan: 
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a) Tanah lunak harus ditangani seperti yang ditetapkan dalam Gambar antara lain: 

i) dipadatkan sampai mempunyai kapasitas daya dukung dengan CBR 

lapangan lebih dari 2,5% atau 

ii) distabilisasi atau  

iii) dibuang seluruhnya atau  

iv) digali sampai di bawah elevasi tanah dasar dengan kedalaman yang 

ditunjukkan dalam Gambar atau jika tidak maka dengan kedalaman 

yang diberikan dalam Tabel 3.1.2.1) sesuai dengan Bagan Desain 2 - 

Desain Fondasi Jalan Minimum dari Manual Desain Perkerasan Jalan 

No. 02/M/BM/2017. Kedalaman galian dan perbaikan untuk perbaikan 

tanah dasar haruslah diperiksa atau diubah oleh Pengawas Pekerjaan, 

berdasarkan percobaan lapangan.  

b) Selain perbaikan tanah dasar sebagaimana yang disebutkan dalam tabel 

3.1.2.1), tanah ekspansif harus ditangani secara khusus.   

c) Tanah dasar berdaya dukung sedang harus digali sampai kedalaman tebal 

lapisan penopang seperti ditunjukkan dalam Gambar.  

Galian harus tetap dijaga agar bebas dari air pada setiap saat terutama untuk tanah lunak, 

organik, gambut  dan ekspansif, untuk memperkecil dampak pengembangan. Setiap 

perbaikan yang tidak disyaratkan khusus dalam Gambar harus disetujui terlebih dahulu 

atau sebagaimana diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. 

Tabel 3.1.2.1) Perbaikan Tanah Dasar dan Tipikal Lapisan Penopang 

 

CBR Tanah 

Dasar 

Kelas 

Kekuatan 

Tanah Dasar 

Deskripsi Struktur 

Fondasi Jalan (Tanah 

Asli dan 

Peningkatannya) 

Perkerasan Lentur 
Perkerasan 

Kaku 

Lalu Lintas Lajur Desain 

Umur Rencana 40 tahun 

(juta CESA pangkat 5) 

 

 

Stabilisasi 

Tanah 

Dasar(5) 
< 2 2 - 4 > 4 

Tebal Minimum Perbaikan 

Tanah Dasar (mm) 

≥ 6 SG6 

Perbaikan tanah dasar 

meliputi bahan 

stabilisasi semen atau 

timbunan pilihan 

(pemadatan berlapis 

≤ 200 mm tebal 

lepas) 

Tidak perlu perbaikan  150 mm 

Stabilisasi 

Tanah Dasar 

di atas  

150 mm 

Timbunan 

Pilihan  

5 SG5 - - 100 

4 SG4 100 150 200 

3 SG3 150 200 300 

2,5 SG2,5 175 250 350 

Tanah ekspansif (pengem-

bangan potensial > 5%) 
400 500 600 

 

Berlaku 

ketentuan 

yang sama 

dengan 

Perbaikan 

Tanah Dasar  

Perkerasan 

Lentur 

Perkerasan 

lentur di atas 

tanah 

lunak(1) 

SG1 

aluvial(2) 

 

Lapis penopang 

(capping layer)(3)(4) 
1000 1100 1200 

atau Lapis Penopang 

dan Geogrid(3)(4) 
650 750 850 

Tanah gambut dengan HRS 

atau Burda untuk jalan raya 

minor (nilai minimum - 

ketentuan lain digunakan) 

Lapis penopang 

berbutir(3)(4) 
1000 1250 1500 

 

Catatan : 

1. Ditandai oleh kepadatan yang rendah dan CBR lapangan yang rendah  

2. Nilai CBR lapangan karena CBR rendaman tidak relevan  
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3. Permukaan lapis penopang di atas tanah SG1 dan gambut diasumsikan mempunyai daya dukung setara nilai CBR 

2,5%, dengan demikian ketentuan perbaikan tanah SG2,5 berlaku. Contoh: untuk lalu lintas rencana > 4 juta ESA 

(pangkat 5), tanah SG1 memerlukan lapis penopang setebal 1200 mm untuk mencapai daya dukung setara SG2,5 

dan selanjutnya perlu ditambah lagi setebal 350 mm untuk meningkatkan menjadi setara SG6. 

4. Tebal lapis penopang dapat dikurangi 300 mm jika tanah asli dipadatkan pada kondisi kering. 

5. Untuk perkerasan kaku, material perbaikan tanah dasar berbutir halus (klasifikasi tanah menurut AASHTO dari 

A4 sampai dengan A6) harus berupa stabilisasi tanah dasar (subgrade improvement). 

 

6) Cofferdam 

 

(a) Cofferdam yang sesuai dan praktis harus digunakan bilamana muka air yang 

dihadapi lebih tinggi dari elevasi dasar dari galian. Dalam pengajuannya, 

Penyedia Jasa harus menyerahkan gambar yang menunjukkan usulannya 

tentang metode pembuatan cofferdam untuk disetujui oleh Pengawas 

Pekerjaan. 

 

(b) Cofferdam atau krib untuk pembuatan fondasi, secara umum harus 

dilaksanakan dengan benar sampai di bawah dasar dari telapak dan harus 

diperkaku dengan benar dan sekedap mungkin yang dapat dilakukan. Secara 

umum, dimensi bagian dalam dari cofferdam haruslah sedemikian hingga 

memberikan ruang gerak yang cukup untuk pemasangan cetakan dan inspeksi 

pada bagain luar dari cofferdam, dan memungkinkan pemompaan di luar 

cetakan. Cofferdam atau krib yang bergeser atau bergerak ke arah samping 

selama pelaksanaan penurunan fondasi harus diperbaiki atau diperluas 

sedemikian hingga dapat menyediakan ruang gerak yang diperlukan. 

 

(c) Bilamana terdapat kondisi-kondisi yang dihadapi, sebagaimana ditentukan oleh 

Pengawas Pekerjaan, dengan memandang kondisi tersebut adalah tidak praktis 

untuk mengeringkan air pada fondasi sebelum penempatan telapak, Pengawas 

Pekerjaan dapat meminta pelaksanaan lapisan beton yang kedap dengan suatu 

dimensi yang dipandang perlu, dan dengan ketebalan yang sedemikian untuk 

menahan setiap kemungkinan gaya angkat yang akan terjadi. Beton untuk 

lapisan kedap yang demikian harus dipasang sebagaimana yang ditunjukkan 

dalam Gambar atau sebagaimana diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. 

Fondasi ini kemudian harus dikeringkan dan telapak dipasang. Ketika krib 

pemberat digunakan dan berat tersebut dimanfaatkan untuk mengatasi sebagian 

tekanan hidrostatis yang bekerja pada dasar dari lapisan kedap dari fondasi, 

jangkar khusus seperti dowel atau lidah-alur harus disediakan untuk 

memindahkan seluruh berat dari krib ke lapisan kedap dari fondasi tersebut. 

Bilamana lapisan kedap dari fondasi diletakkan di bawah permukaan air, 

cofferdam harus dilepas atau dipisah pada muka air terendah sebagaimana yang 

diperintahkan. 

 

(d) Cofferdam haruslah dibuat untuk melingdungi beton yang masih muda terhadap 

kerusakan akibat naiknya aliran air yang tiba-tiba dan untuk mencegah 

kerusakan fondasi akibat erosi. Tidak ada kayu atau pengaku yang boleh 

ditinggal dalam cofferdam atau krib sedemikian hingga memperluas pasangan 

batu bangunan bawah, tanpa persetujuan Pengawas Pekerjaan. 

 

(e) Setiap pemompaan yang diperkenankan dari bagian dalam dari setiap bagian 

fondasi harus dilakukan sedemikian hingga dapat menghindarkan 

kemungkinan terbawanya setiap bagian dari bahan beton tersebut. Setiap 

pemompaan yang diperlukan selama pengecoran beton, atau untuk suatu 

periode yang paling sedikit 24 jam sesudahnya, harus dilaksanakan dengan 

pompa yang diletakkan di luar acuan beton tersebut. Pemompaan untuk 
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pengeringan air tidak boleh dimulai sampai lapisan kedap tersebut telah 

mengeras sehingga cukup kuat menahan tekanan hidrostatis. 

 

(f) Jika tidak disebutkan sebaliknya, cofferdam atau krib, dengan semua turap dan 

pengaku yang termasuk di dalamnya, harus disingkirkan oleh Penyedia Jasa 

setelah bangunan bawah selesai. Pembongkaran harus dilakukan sedemikian 

hingga tidak mengganggu, atau menandai pasangan batu yang telah selesai 

dikerjakan. 

 

7) Pemeliharaan Saluran  

 

Jika tidak disebutkan sebaliknya, tidak ada galian yang dilakukan di luar sumuran, krib, 

cofferdam, atau turap pancang, dan dasar sungai yang berdekatan dengan struktur tidak 

boleh terganggu tanpa persetujuan Pengawas Pekerjaan. Jika setiap galian atau 

pengerukan dilakukan di tempat tersebut atau struktur sebelum sumuran, krib, atau 

cofferdam diturunkan, Penyedia Jasa haruslah, setelah dasar fondasi terpasang, 

menimbun kembali semua galian ini sampai seperti permukaan asli atau dasar sungai 

sebelumnya dengan bahan yang disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. Bahan yang 

ditumpuk pada aliran sungai dari fondasi atau galian lainnya atau dari penimbunan 

cofferdam harus disingkirkan dan daerah aliran harus bebas dari segala halangan 

darinya. 

 

Cofferdam, penyokong dan pengaku (bracing) yang dibuat untuk fondasi jembatan atau 

struktur lainnya harus diletakkan sedemikian hingga tidak menyebabkan terjadinya 

penggerusan dasar, tebing atau bantaran sungai. 

 

8) Galian pada Sumber Bahan 

 

a) Sumber bahan (borrow pits), apakah di dalam Ruang Milik Jalan atau di tempat 

lain, harus digali sesuai dengan ketentuan dari Spesifikasi ini. 

 

b) Persetujuan untuk membuka sumber galian baru atau mengoperasikan sumber 

galian lama harus diperoleh secara tertulis dari Pengawas Pekerjaan sebelum 

setiap operasi penggalian dimulai. 

 

c) Sumber bahan (borrow pits) di atas tanah yang mungkin digunakan untuk 

pelebaran jalan mendatang atau keperluan pemerintah lainnya, tidak 

diperkenankan. 

 

d) Penggalian sumber bahan harus dilarang atau dibatasi bilamana penggalian ini 

dapat mengganggu drainase alam atau yang dirancang. 

e) Pada daerah yang lebih tinggi dari permukaan jalan, sumber bahan harus diratakan 

sedemikian rupa sehingga mengalirkan seluruh air permukaan ke gorong-gorong 

berikutnya tanpa genangan. 

 

f) Tepi galian pada sumber bahan tidak boleh berjarak lebih dekat dari 2 m dari kaki 

setiap timbunan atau 10 m dari puncak setiap galian. 

 

9) Galian pada Perkerasan Aspal yang Ada 

 

a) Pekerjaan galian perkerasan aspal yang dilaksanakan dengan atau tanpa 

menggunakan mesin Cold Milling.  Maka penggalian terhadap material di atas 

atau di bawah batas galian yang ditentukan haruslah seminimum mungkin. 

Bilamana pembongkaran dilaksanakan tanpa mesin cold milling maka tepi lokasi 
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yang digali haruslah digergaji atau dipotong dengan jack hammer sedemikian 

rupa agar pembongkaran yang berlebihan dapat dihindarkan. Bilamana material 

pada permukaan dasar hasil galian terlepas atau  rusak akibat dari pelaksanaan 

penggalian tersebut, maka material yang rusak atau terlepas tersebut harus 

dipadatkan dengan merata atau dibuang seluruhnya dan diganti dengan material 

yang cocok sesuai petunjuk Pengawas Pekerjaan. Setiap lubang pada permukaan 

dasar galian harus diisi dengan material yang cocok lalu dipadatkan dengan 

merata sesuai dengan petunjuk Pengawas Pekerjaan. 

 

b) Pada pekerjaan galian pada perkerasan aspal yang ada, material yang terdapat 

pada permukaan dasar galian, menurut petunjuk Pengawas Pekerjaan, adalah 

material yang lepas, lunak atau tergumpal atau hal hal lain yang tidak memenuhi 

syarat, maka material tersebut harus dipadatkan dengan merata atau dibuang 

seluruhnya dan diganti dengan material yang cocok sesuai petunujuk Pengawas 

Pekerjaan. 

 

 

3.1.3 PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN 

 

1) Galian yang Tidak Diukur untuk Pembayaran 

 

Beberapa kategori pekerjaan galian dalam Kontrak tidak akan diukur dan dibayar menurut 

Seksi ini, pekerjaan tersebut dipandang telah dimasukkan ke dalam harga penawaran untuk 

berbagai macam bahan konstruksi yang dihampar di atas galian akhir, seperti pasangan 

batu (stone masonry) dan gorong-gorong pipa. Jenis galian yang secara spesifik tidak 

dimasukkan untuk pengukuran dalam Seksi ini adalah: 

 

a) Galian di luar garis yang ditunjukkan dalam profil dan penampang melintang yang 

disetujui tidak akan dimasukkan dalam volume yang diukur untuk pembayaran 

kecuali bilamana: 

 

i) Galian yang diperlukan untuk membuang bahan yang lunak atau tidak 

memenuhi syarat seperti yang disyaratkan dalam Pasal 3.1.2.1).b) di atas, 

atau untuk membuang batu atau bahan keras lainnya seperti yang 

disyaratkan dalam Pasal 3.1.2.1).c) di atas; 

ii) Pekerjaan tambah sebagai akibat dari longsoran lereng yang sebelumnya 

telah diterima oleh Pengawas Pekerjaan secara tertulis asalkan tindakan 

atau metode kerja Penyedia Jasa yang tidak sesuai dengan spesifikasi ini 

tidak memberikan kontribusi yang penting terhadap kelongsoran tersebut. 

 

b) Pekerjaan galian untuk selokan drainase dan saluran air, kecuali untuk galian batu, 

tidak akan diukur untuk pembayaran menurut Seksi ini. Pengukuran dan 

Pembayaran harus dilaksanakan menurut Seksi 2.1 dari Spesifikasi ini. 

c) Pekerjaan galian yang dilaksanakan untuk pemasangan gorong-gorong pipa dan 

kotak, tidak akan diukur untuk pembayaran, kompensasi dari pekerjaan ini 

dipandang telah dimasukkan ke dalam berbagai harga satuan penawaran untuk 

masing-masing bahan tersebut, sesuai dengan Seksi 2.3 dari Spesifikasi ini. 

 

d) Pekerjaan galian yang dilaksanakan untuk memperoleh bahan konstruksi dari 

sumber bahan (borrow pits) atau sumber lainnya di luar batas-batas daerah kerja 

tidak boleh diukur untuk pembayaran, biaya pekerjaan ini dipandang telah 

dimasukkan dalam harga satuan penawaran untuk timbunan atau bahan 

perkerasan. 
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e) Pekerjaan galian dan pembuangan yang diuraikan dalam Pasal 3.1.2.1).a) selain 

untuk tanah, batu, perkerasan berbutir, tanah organik dan bahan perkerasan 

aspal lama, tidak akan diukur untuk pembayaran, kompensasi untuk pekerjaan 

ini telah dimasukkan dalam berbagai harga satuan penawaran yang untuk 

masing-masing operasi pembongkaran struktur lama sesuai dengan Seksi 7.15 

dari Spesifikasi ini. 

 

f) Pekerjaan galian untuk pembuatan gigi bertangga untuk landasan suatu 

timbunan atau untuk penyiapan saluran-saluran untuk penimbunan, yang 

dilaksanakan sesuai dengan Pasal 3.2.3.1).c) atau d), tidak boleh diukur untuk 

pembayaran, biaya untuk pekerjaan ini telah dianggap termasuk dalam harga 

satuan penawaran. 

 

2) Pengukuran Galian untuk Pembayaran 

 

a) Pekerjaan galian di luar ketentuan seperti di atas harus diukur untuk pembayaran 

sebagai pembayaran dalam meter kubik bahan yang dipindahkan.  

 

Dasar perhitungan kuantitas galian ini haruslah gambar penampang melintang 

profil tanah asli sebelum digali yang telah disetujui dan gambar pekerjaan galian 

akhir dengan garis, kelandaian dan elevasi yang disyaratkan atau diterima. Metode 

perhitungan haruslah metode luas ujung rata-rata, menggunakan penampang 

melintang pekerjaan secara umum dengan jarak tidak lebih dari 25 meter atau 

dengan jarak 50 meter untuk medan yang datar. 

 

b) Bilamana bahan dari hasil galian dinyatakan secara tertulis oleh Pengawas 

Pekerjaan dapat digunakan sebagai bahan timbunan, namun tidak digunakan oleh 

Penyedia Jasa sebagai bahan timbunan, maka volume bahan galian yang tidak 

terpakai ini dan terjadi semata-mata hanya untuk kenyamanan Penyedia Jasa 

dengan exploitasi sumber bahan (borrow pits) tidak akan dibayar. 

 

c) Pekerjaan galian struktur yang diukur adalah volume dari prisma yang dibatasi 

oleh bidang-bidang sebagai berikut: 

 

▪ Bidang atas adalah bidang horisontal seluas bidang dasar fondasi yang 

melalui titik terendah dari terain tanah asli. Di atas bidang horisontal ini galian 

tanah diperhitungkan sebagai galian biasa atau galian batu sesuai dengan 

sifatnya. 

 

▪ Bidang bawah adalah bidang dasar fondasi. 

 

▪ Bidang tegak adalah bidang vertikal keliling fondasi. 

Pengukuran volume tidak diperhitungkan di luar bidang-bidang yang diuraikan di 

atas atau sebagai pengembangan tanah selama pemancangan, tambahan galian 

karena kelongsoran, bergeser, runtuh atau karena sebab-sebab lain. 

 

d) Galian yang bahannya digunakan untuk timbunan, tanah gambut, tanah 

organik, tanah lunak, tanah ekspansif, tanah yang tidak dikehendaki, tanah 

tergumpal dan tanah dengan daya dukung sedang, jika tidak disebutkan lain 

dalam pasal-pasal yang sebelumnya, harus diukur untuk pembayaran sebagai 

Galian Biasa. 
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3) Dasar Pembayaran 

 

Kuantitas galian yang diukur menurut ketentuan di atas, akan dibayar menurut satuan 

pengukuran dengan harga yang dimasukkan dalam Daftar Kuantitas dan Harga untuk 

masing-masing Mata Pembayaran yang terdaftar di bawah ini, di mana harga dan 

pembayaran tersebut merupakan kompensasi penuh untuk seluruh pekerjaan termasuk 

cofferdam, penyokong, pengaku dan pekerjaan yang berkaitan, dan biaya yang diperlukan 

dalam melaksanakan pekerjaan galian dan pembuangan bahan galian sebagaimana 

diuraikan dalam Seksi ini. 

 

Nomor Mata 

Pembayaran 

Uraian Satuan 

Pengukuran 

   

3.1.(1) Galian Biasa  Meter Kubik 

   

3.1.(2) 

 

3.1.(3) 

Galian Batu Lunak 

 

Galian Batu 

Meter Kubik 

 

Meter Kubik 

   

3.1.(4) Galian Struktur dengan Kedalaman 0 - 2 M Meter Kubik 

   

3.1.(5) Galian Struktur dengan Kedalaman 2 - 4 M Meter Kubik 

   

3.1.(6) Galian Struktur dengan Kedalaman 4 - 6 M Meter Kubik 
   

3.1.(7) Galian Perkerasan Beraspal dengan Cold 

Milling Machine 

Meter Kubik 

   

3.1.(8) Galian Perkerasan Beraspal tanpa Cold 

Milling Machine 

Meter Kubik 

   

3.1.(9) Galian Perkerasan Berbutir  

 

Meter Kubik 

3.1.(10) 

 

Galian Perkerasan Beton Meter Kubik 
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SEKSI 3.2 

TIMBUNAN 

 

 

3.2.1 UMUM 

 

1) Uraian 

 

a) Pekerjaan ini mencakup pengadaan, pengangkutan, penghamparan dan 

pemadatan tanah atau bahan berbutir yang disetujui untuk pembuatan timbunan, 

untuk penimbunan kembali galian pipa atau struktur dan untuk timbunan umum 

yang diperlukan untuk membentuk dimensi timbunan sesuai dengan garis, 

kelandaian, dan elevasi penampang melintang yang disyaratkan atau disetujui 

oleh Pengawas Pekerjaan. 

 

b) Timbunan yang dicakup oleh ketentuan dalam Seksi ini harus dibagi menjadi 

empat jenis, yaitu Timbunan Biasa, Timbunan Pilihan, Timbunan Pilihan Berbutir 

di atas Tanah Rawa, dan Penimbunan Kembali Bahan Berbutir (Granular 

Backfill).  

 

c) Timbunan Pilihan harus digunakan untuk meningkatkan kapasitas daya dukung 

tanah dasar pada lapisan penopang (capping layer) dan jika diperlukan di 

daerah galian. Timbunan pilihan dapat juga digunakan untuk stabilisasi lereng 

atau pekerjaan pelebaran timbunan jika diperlukan lereng yang lebih curam 

karena keterbatasan ruangan, dan untuk pekerjaan timbunan lainnya di mana 

kekuatan timbunan adalah faktor yang kritis. 

 

d) Timbunan Pilihan harus digunakan sebagai lapisan penopang (capping layer) 

pada tanah lunak yang mempunyai CBR lapangan kurang 2,5% yang tidak 

dapat ditingkatkan dengan pemadatan atau stabilisasi.  

 

e) Timbunan Pilihan Berbutir harus digunakan di atas tanah rawa, daerah berair 

dan lokasi-lokasi serupa di mana bahan Timbunan Pilihan dan Biasa tidak dapat 

dipadatkan dengan memuaskan. 

 

f) Tanah Rawa adalah permukaan tanah yang secara permanen berada di bawah 

permukan air, menurut pendapat Pengawas Pekerjaan, tidak dapat dialirkan atau 

dikeringkan dengan metoda yang dapat dipertimbangkan dalam Spesifikasi ini.    

 

g) Penimbunan Kembali Bahan Berbutir (Granular Backfill) harus digunakan 

untuk penimbunan kembali di daerah pengaruh dari struktur seperti abutmen 

dan dinding penahan tanah serta daerah kritis lainnya yang memiliki jangkauan 

terbatas untuk pemadatan dengan alat sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar. 

 

h) Pekerjaan yang tidak termasuk bahan timbunan yaitu bahan yang dipasang 

sebagai landasan untuk pipa atau saluran beton, maupun bahan drainase porous 

yang dipakai untuk drainase bawah permukaan atau untuk mencegah hanyutnya 

partikel halus tanah akibat proses penyaringan. Bahan timbunan jenis ini telah 

diuraikan dalam Seksi 2.4 dari Spesifikasi ini. 

 

i) Pengukuran tambahan terhadap yang telah diuraikan dalam Spesifikasi ini 

mungkin diperlukan, ditujukan terhadap dampak khusus lapangan termasuk 

konsolidasi dan stabilitas lereng. 
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2) Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi Ini 

 

Pekerjaan Seksi lain yang berkaitan dengan Seksi ini tetapi tidak terbatas berikut ini: 

 

a)  Transportasi dan Penanganan  : Seksi 1.5 

b)  Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas : Seksi 1.8 

c)  Kajian TeknisLapangan : Seksi 1.9 

d)  Bahan dan Penyimpanan : Seksi 1.11 

e)  Pemeliharaan Jalan Samping dan Bangunan Pelengkapnya  : Seksi 1.14 

f)  Pengamanan Lingkungan Hidup : Seksi 1.17 

g)  Keselamatan dan Kesehatan Kerja : Seksi 1.19 

h)  Manajemen Mutu : Seksi 1.21 

i)  Drainase Porous  Seksi 2.4 

j)  Galian  : Seksi 3.1 

k)  Penyiapan Badan Jalan : Seksi 3.3 

l)  Beton dan Beton Kinerja Tinggi : Seksi 7.1 

m)  Pasangan Batu  : Seksi 7.9 

 

3) Toleransi Dimensi 

 

a) Elevasi dan kelandaian akhir setelah pemadatan harus tidak lebih tinggi dari 2 cm 

atau lebih rendah 3 cm dari yang ditentukan atau disetujui. 

 

b) Seluruh permukaan akhir timbunan yang terekspos harus cukup rata dan harus 

memiliki kelandaian yang cukup untuk menjamin aliran air permukaan yang 

bebas. 

 

c) Permukaan akhir lereng timbunan tidak boleh bervariasi lebih dari 10 cm dari 

garis profil yang ditentukan. 

 

d) Timbunan selain dari Lapisan Penopang di atas tanah lunak tidak boleh dihampar 

dalam lapisan dengan tebal padat lebih dari 20 cm atau dalam lapisan dengan tebal 

padat kurang dari 10 cm. 

 

4) Standar Rujukan  

 

Standar Nasional Indonesia (SNI) : 

SNI 1966:2008 : Cara uji penentuan batas plastis dan indeks plastisitas tanah. 

SNI 1967:2008 : Cara uji penentuan batas cair tanah. 

SNI 1742:2008 : Cara uji kepadatan ringan untuk tanah. 

SNI 1743:2008 : Cara uji kepadatan berat untuk tanah. 

SNI 1744:2012 : Metode uji CBR laboratorium. 

SNI 2828:2011 : Metode uji densitas tanah di tempat (lapangan) dgn konus pasir. 

SNI 3423:2008 : Cara uji analisis ukuran butir tanah.  

SNI 6371:2015 : Tata cara pengklasifikasian tanah untuk keperluan teknik dengan 

sistem klasifikasi unifikasi tanah (ASTM D2487-06, MOD). 

SNI 03-6795-2002 : Metode pengujian untuk menentukan tanah ekspansif 

SNI 03-6797-2002 

 

: Tata cara klasifikasi tanah dan campuran tanah agregat untuk 

konstruksi jalan. 

   

5) Pengajuan Kesiapan Kerja 

 

a) Untuk setiap timbunan yang akan dibayar menurut ketentuan Seksi dari 

Spesifikasi ini, Penyedia Jasa harus menyerahkan pengajuan kesiapan di bawah 
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ini kepada Pengawas Pekerjaan sebelum setiap persetujuan untuk memulai 

pekerjaan disetujui oleh Pengawas Pekerjaan: 

 

i) Gambar detail penampang melintang yang menunjukkan permukaan 

yang telah dipersiapkan untuk penghamparan timbunan; 

ii) Hasil pengujian kepadatan yang membuktikan bahwa pemadatan pada 

permukaan yang telah disiapkan untuk timbunan yang akan dihampar 

cukup memadai, bilamana diperlukan menurut Pasal 3.2.3.1).b) di bawah 

ini. 

 

b) Penyedia Jasa harus menyerahkan hal-hal berikut ini kepada Pengawas Pekerjaan 

paling lambat 14 hari sebelum tanggal yang diusulkan untuk penggunaan pertama 

kalinya sebagai bahan timbunan: 

i) Dua contoh masing-masing 50 kg untuk setiap jenis bahan, satu contoh 

harus disimpan oleh Pengawas Pekerjaan untuk rujukan selama Periode 

Kontrak; 

ii) Pernyataan tentang asal dan komposisi setiap bahan yang diusulkan untuk 

bahan timbunan, bersama-sama dengan hasil pengujian laboratorium 

yang menunjukkan bahwa sifat-sifat bahan tersebut memenuhi ketentuan 

yang disyaratkan Pasal 3.2.2. 

 

c) Penyedia Jasa harus menyerahkan hal-hal berikut ini dalam bentuk tertulis kepada 

Pengawas Pekerjaan segera setelah selesainya setiap ruas pekerjaan, dan sebelum 

mendapat persetujuan dari Pengawas Pekerjaan, tidak diperkenankan 

menghampar bahan lain di atas pekerjaan timbunan sebelumnya : 

 

i) Hasil pengujian kepadatan seperti yang disyaratkan dalam Pasal 3.2.4. 

 

ii) Hasil pengukuran permukaan dan data survei yang menunjukkan bahwa 

toleransi permukaan yang disyaratkan dalam Pasal 3.2.1.3) dipenuhi. 

 

6) Jadwal Kerja 

 

a) Timbunan badan jalan pada jalan lama harus dikerjakan dengan menggunakan 

pelaksanaan setengah lebar jalan sehingga setiap saat jalan tetap terbuka untuk 

lalu lintas. 

 

b) Untuk mencegah gangguan terhadap pelaksanaan abutment dan tembok sayap 

jembatan, Penyedia Jasa harus menunda sebagian pekerjaan timbunan pada oprit 

setiap jembatan di lokasi-lokasi yang ditentukan oleh Pengawas Pekerjaan, 

sampai waktu yang cukup untuk mendahulukan pelaksanaan abutment dan 

tembok sayap, selanjutnya dapat diperkenankan untuk menyelesaikan oprit 

dengan lancar tanpa adanya resiko gangguan atau kerusakan pada pekerjaan 

jembatan. 

 

7) Kondisi Tempat Kerja 

 

a) Penyedia Jasa harus menjamin bahwa pekerjaan harus dijaga tetap kering segera 

sebelum dan selama pekerjaan penghamparan dan pemadatan, dan selama 

pelaksanaan timbunan harus memiliki lereng melintang yang cukup untuk 

membantu drainase badan jalan dari setiap curahan air hujan dan juga harus 

menjamin bahwa pekerjaan akhir mempunyai drainase yang baik. Bilamana 



SPESIFIKASI UMUM 2018 (Revisi 2) 
 

3 - 20  

memungkinkan, air yang berasal dari tempat kerja harus dibuang ke dalam sistem 

drainase permanen. Cara menjebak lanau yang memadai harus disediakan pada 

sistem pembuangan sementara ke dalam sistim drainase permanen. 

 

b) Penyedia Jasa harus selalu menyediakan pasokan air yang cukup untuk 

pengendalian kadar air timbunan selama operasi penghamparan dan pemadatan. 

 

8) Perbaikan Terhadap Timbunan yang Tidak Memenuhi Ketentuan atau Tidak Stabil 

 

a) Timbunan akhir yang tidak memenuhi penampang melintang yang disyaratkan 

atau disetujui atau toleransi permukaan yang disyaratkan dalam Pasal 3.2.1.3) 

harus diperbaiki dengan menggemburkan permukaannya dan membuang atau 

menambah bahan sebagaimana yang diperlukan dan dilanjutkan dengan 

pembentukan kembali dan pemadatan kembali. 

b) Timbunan yang terlalu kering untuk pemadatan, dalam hal batas-batas kadar 

airnya yang disyaratkan dalam Pasal 3.2.2.3).b) atau seperti yang diperintahkan 

Pengawas Pekerjaan, harus diperbaiki dengan menggaru bahan tersebut, 

dilanjutkan dengan penyemprotan air secukupnya dan dicampur seluruhnya 

dengan menggunakan "motor grader" atau peralatan lain yang disetujui. 

 

c) Timbunan yang terlalu basah untuk pemadatan, seperti dinyatakan dalam batas-

batas kadar air yang disyaratkan dalam Pasal 3.2.2.3).b) atau seperti yang 

diperintahkan Pengawas Pekerjaan, harus diperbaiki dengan menggaru bahan 

tersebut dengan penggunaan motor grader atau alat lainnya secara berulang-ulang 

dengan selang waktu istirahat selama penanganan, dalam cuaca cerah. Alternatif 

lain, bilamana pengeringan yang memadai tidak dapat dicapai dengan menggaru 

dan membiarkan bahan gembur tersebut, Pengawas Pekerjaan dapat 

memerintahkan agar bahan tersebut dikeluarkan dari pekerjaan dan diganti dengan 

bahan kering yang lebih cocok. 

 

d) Timbunan yang telah dipadatkan dan memenuhi ketentuan yang disyaratkan 

dalam Spesifikasi ini, menjadi jenuh akibat hujan atau banjir atau karena hal lain, 

biasanya tidak memerlukan pekerjaan perbaikan asalkan sifat-sifat bahan dan 

kerataan permukaan masih memenuhi ketentuan dalam Spesifikasi ini. 

 

e) Perbaikan timbunan yang tidak memenuhi kepadatan atau ketentuan sifat-sifat 

bahan dari Spesifikasi ini haruslah seperti yang diperintahkan oleh Pengawas 

Pekerjaan dan dapat meliputi pemadatan tambahan, penggemburan yang diikuti 

dengan penyesuaian kadar air dan pemadatan kembali, atau pembuangan dan 

penggantian bahan. 

f) Perbaikan timbunan yang rusak akibat gerusan banjir atau menjadi lembek setelah 

pekerjaan tersebut selesai dikerjakan dan diterima oleh Pengawas Pekerjaan 

haruslah seperti yang disyaratkan dalam Pasal 3.2.1.8).c) dari Spesifikasi ini. 

 

9) Pengembalian Bentuk Pekerjaan Setelah Pengujian 

 

Semua lubang pada pekerjaan akhir yang timbul akibat pengujian kepadatan atau lainnya 

harus secepatnya ditutup kembali oleh Penyedia Jasa dan dipadatkan sampai mencapai 

kepadatan dan toleransi permukaan yang disyaratkan oleh Spesifikasi ini. 

 

10) Cuaca yang Diijinkan untuk Bekerja 

 

Timbunan tidak boleh ditempatkan, dihampar atau dipadatkan sewaktu hujan, dan 

pemadatan tidak boleh dilaksanakan setelah hujan atau bilamana kadar air bahan berada di 



SPESIFIKASI UMUM 2018 (Revisi 2) 
 

3 - 21  

luar rentang yang disyaratkan dalam Pasal 3.2.3.3).b). Semua permukaan timbunan yang 

belum terpadatkan harus digaru dan dipadatkan dengan cukup untuk memperkecil 

penyerapan air atau harus ditutup dengan lembaran plastik pada akhir kerja setiap hari dan 

juga ketika akan turun hujan lebat.  

 

11) Pengendalian Lalu Lintas 

 

Pengendalian Lalu Lintas harus sesuai dengan ketentuan Seksi 1.8, Manajemen dan 

Keselamatan Lalu Lintas. 

 

 

3.2.2 BAHAN 

 

1) Sumber Bahan 

 

Bahan timbunan harus dipilih dari sumber bahan yang disetujui sesuai dengan Seksi 1.11 

"Bahan dan Penyimpanan" dari Spesifikasi ini. 

 

2) Timbunan Biasa 

 

a) Timbunan yang diklasifikasikan sebagai timbunan biasa harus terdiri dari bahan 

galian tanah atau bahan galian batu yang disetujui oleh Pengawas Pekerjaan 

sebagai bahan yang memenuhi syarat untuk digunakan dalam pekerjaan permanen 

seperti yang diuraikan dalam Pasal 3.1.1.1) dari Spesifikasi ini. 

 

b) Bahan yang dipilih sebaiknya tidak termasuk tanah yang berplastisitas tinggi, 

yang diklasifikasikan sebagai A-7-6 menurut SNI-03-6797-2002 (AASHTO 

M145-91(2012)) atau sebagai CH menurut "Unified atau Casagrande Soil 

Classification System". Bila penggunaan tanah yang berplastisitas tinggi tidak 

dapat dihindarkan, bahan tersebut harus digunakan hanya pada bagian dasar dari 

timbunan atau pada penimbunan kembali yang tidak memerlukan daya dukung 

atau kekuatan geser yang tinggi. Tanah plastis seperti itu sama sekali tidak boleh 

digunakan pada 30 cm lapisan langsung di bawah bagian dasar perkerasan atau 

bahu jalan atau tanah dasar bahu jalan. Sebagai tambahan, timbunan untuk lapisan 

ini bila diuji dengan SNI 1744:2012, harus memiliki nilai CBR tidak kurang dari 

karakteristik daya dukung tanah dasar yang diambil untuk rancangan dan 

ditunjukkan dalam Gambar atau tidak kurang dari 6% jika tidak disebutkan lain 

(CBR setelah perendaman 4 hari bila dipadatkan 100 % kepadatan kering 

maksimum (MDD) seperti yang ditentukan oleh SNI 1742:2008). 

 

c) Tanah sangat ekspansif yang memiliki nilai aktif lebih besar dari 1,25, atau derajat 

pengembangan yang diklasifikasikan oleh AASHTO T258-81 (2013) sebagai 

"very high" atau "extra high" tidak boleh digunakan sebagai bahan timbunan. 

Nilai aktif adalah perbandingan antara Indeks Plastisitas / PI - (SNI 1966:2008) 

dan persentase kadar lempung (SNI 3423:2008). 

d) Bahan untuk timbunan biasa tidak boleh dari bahan galian tanah yang mempunyai 

sifat-sifat sebagai berikut: 

 

Tanah yang mengadung organik seperti jenis tanah OL, OH dan Pt dalam sistem 

USCS serta tanah yang mengandung daun – daunan, rumput-rumputan, akar, dan 

sampah. 
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(i) Tanah dengan kadar air alamiah sangat tinggi yang tidak praktis 

dikeringkan untuk memenuhi toleransi kadar air pada pemadatan 

(melampaui Kadar Air Optimum + 1%). 

 

(ii) Tanah ekspansif yang mempunyai sifat kembang susut tinggi dan sangat 

tinggi dalam klasifikasi Van Der Merwe (Lampiran 3.2.A) dengan ciri-

ciri adanya retak memanjang sejajar tepi perkerasan jalan. 

 

3) Timbunan Pilihan 

 

a) Timbunan hanya boleh diklasifikasikan sebagai Timbunan Pilihan bila digunakan 

pada lokasi atau untuk maksud di mana bahan-bahan ini telah ditentukan atau 

disetujui secara tertulis oleh Pengawas Pekerjaan. Seluruh timbunan lain yang 

digunakan harus dipandang sebagai timbunan biasa (atau drainase porous bila 

ditentukan atau disetujui sebagai hal tersebut sesuai dengan Seksi 2.4 dari 

Spesifikasi ini). 

 

b) Timbunan yang diklasifikasikan sebagai timbunan pilihan harus terdiri dari bahan 

tanah atau batu yang memenuhi semua ketentuan di atas untuk timbunan biasa dan 

sebagai tambahan harus memiliki sifat-sifat tertentu yang tergantung dari maksud 

penggunaannya, seperti diperintahkan atau disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. 

Dalam segala hal, seluruh timbunan pilihan harus, bila diuji sesuai dengan SNI  

1744:2012, memiliki CBR paling sedikit 10% setelah 4 hari perendaman bila 

dipadatkan sampai 100% kepadatan kering maksimum sesuai dengan SNI 

1742:2008. 

 

c) Bahan timbunan pilihan yang digunakan pada lereng atau pekerjaan stabilisasi 

timbunan atau pada situasi lainnya yang memerlukan kuat geser yang cukup, 

bilamana dilaksanakan dengan pemadatan kering normal, maka timbunan pilihan 

dapat berupa timbunan batu atau kerikil lempungan bergradasi baik atau lempung 

pasiran atau lempung berplastisitas rendah. Jenis bahan yang dipilih, dan disetujui 

oleh Pengawas Pekerjaan akan tergantung pada kecuraman dari lereng yang akan 

dibangun atau ditimbun, atau pada tekanan yang akan dipikul. 

 

4) Timbunan Pilihan Berbutir di atas Tanah Rawa  

 

Bahan timbunan pilihan di atas tanah rawa dan untuk keadaan di mana penghamparan 

dalam kondisi jenuh atau banjir tidak dapat dihindarkan haruslah batu, pasir atau kerikil 

atau bahan berbutir bersih lainnya dengan Index Plastisitas maksimum 6 % (enam persen). 

 

5) Penimbunan Kembali Bahan Berbutir (Granular Back Fill)  

 

Bahan timbunan berbutir daerah oprit harus terdiri dari kerikil pecah, batu, timbunan batu 

atau pasir alam atau campuran yang baik dari kombinasi bahan-bahan ini dengan 

bergradasi bukan menerus dan mempunyai Indeks Plastisitas maksimum 10%. Gradasi 

timbunan berbutir daerah oprit haruslah sebagaimana yang ditunjukkan Tabel 3.2.2.1) 

berikut : 

Tabel 3.2.2.1) Gradasi Penimbunan Kembali Bahan Berbutir 

 

Ukuran Ayakan 
Persen  Berat Yang Lolos 

ASTM (mm) 

4” 100 100 

No.4 4,75 25 - 90 

No.200 0,075 0 - 10 
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3.2.3 PENGHAMPARAN DAN PEMADATAN TIMBUNAN 

 

1) Penyiapan Tempat Kerja 

 

a) Sebelum penghamparan timbunan pada setiap tempat, semua bahan yang tidak 

diperlukan harus dibuang sebagaimana diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan 

sesuai dengan Pasal 3.1.1.11), 3.1.2.1), dan 3.1.2.5) dari Spesifikasi ini. 

 

b) Kecuali untuk daerah tanah lunak atau tanah yang tidak dapat dipadatkan atau 

tanah rawa, dasar fondasi timbunan harus dipadatkan seluruhnya (termasuk 

penggemburan dan pengeringan atau pembasahan bila diperlukan) sampai 15 cm 

bagian permukaan atas dasar fondasi memenuhi kepadatan yang disyaratkan 

untuk Timbunan yang ditempatkan di atasnya. 

 

c) Bilamana timbunan akan dibangun di atas permukaan tanah dengan kelandaian 

lereng lebih dari 10%, ditempatkan di atas permukaan lama atau pembangunan 

timbunan baru, maka lereng lama akan dipotong sampai tanah yang keras dan 

bertangga dengan lebar yang cukup sehingga memungkinkan peralatan pemadat 

dapat beroperasi. Tangga-tangga tersebut tidak boleh mempunyai kelandaian 

lebih dari 4% dan harus dibuatkan sedemikian dengan jarak vertikal tidak lebih 

dari 30 cm untuk kelandaian yang kurang dari 15% dan tidak lebih dari 60 cm 

untuk kelandaian yang sama atau lebih besar dari 15%. 

 

d) Dasar saluran yang ditimbun harus diratakan dan dilebarkan sedemikian hingga 

memungkinkan pengoperasian peralatan pemadat yang efektif. 

 

2) Penghamparan Timbunan  

 

a) Timbunan harus ditempatkan ke permukaan yang telah disiapkan dan disebar 

dalam lapisan yang merata yang bila dipadatkan akan memenuhi toleransi tebal 

lapisan yang disyaratkan dalam Pasal 3.2.1.3). Bilamana timbunan dihampar lebih 

dari satu lapis, lapisan-lapisan tersebut sedapat mungkin dibagi rata sehingga 

samatebalnya. 

 

b) Tanah timbunan umumnya diangkut langsung dari lokasi sumber bahan ke 

permukaan yang telah disiapkan pada saat cuaca cerah dan disebarkan. 

Penumpukan tanah timbunan untuk persediaan biasanya tidak diperkenankan, 

terutama selama musim hujan. 

 

c) Timbunan di atas atau pada selimut pasir atau bahan drainase porous, harus 

diperhatikan sedemikian rupa agar kedua bahan tersebut tidak tercampur. Dalam 

pembentukan drainase sumuran vertikal diperlukan suatu pemisah yang menyolok 

di antara kedua bahan tersebut dengan memakai acuan sementara dari pelat baja 

tipis yang sedikit demi sedikit ditarik saat pengisian timbunan dan drainase porous 

dilaksanakan. 

 

d) Penimbunan kembali di atas pipa dan di belakang struktur harus dilaksanakan 

dengan sistematis dan secepat mungkin segera setelah pemasangan pipa atau 

struktur. Akan tetapi, sebelum penimbunan kembali, diperlukan waktu perawatan 

tidak kurang dari 3 jam setelah pemberian adukan pada sambungan pipa atau 

pengecoran struktur beton gravity, pemasangan pasangan batu gravity atau 

pasangan batu dengan mortar gravity.  Sebelum penimbunan kembali di sekitar 

struktur penahan tanah dari beton, pasangan batu atau pasangan batu dengan 

mortar, juga diperlukan waktu perawatan tidak kurang dari 14 hari. 

 



SPESIFIKASI UMUM 2018 (Revisi 2) 
 

3 - 24  

e) Bilamana timbunan badan jalan akan diperlebar, lereng timbunan lama harus 

disiapkan dengan membuang seluruh tetumbuhan yang terdapat pada permukaan 

lereng dan harus dibuat bertangga (atau dibuat bergerigi) sehingga timbunan baru 

akan terkunci pada timbunan lama sedemikian sampai diterima oleh Pengawas 

Pekerjaan. Selanjutnya timbunan yang diperlebar harus dihampar horizontal lapis 

demi lapis sampai dengan elevasi tanah dasar, yang kemudian harus ditutup 

secepat mungkin dengan lapis fondasi bawah dan atas sampai elevasi permukaan 

jalan lama sehingga bagian yang diperlebar dapat dimanfaatkan oleh lalu lintas 

secepat mungkin, dengan demikian pembangunan dapat dilanjutkan ke sisi jalan 

lainnya bilamana diperlukan. 

 

f) Lapisan penopang di atas tanah lunak harus dihampar sesegera mungkin dan 

tidak lebih dari tiga hari setelah persetujuan setiap penggalian atau pembersihan 

dan pengupasan oleh Pengawas Pekerjaan. Lapisan penopang dapat dihampar 

satu lapis atau beberapa lapis dengan tebal antara 0,5 sampai 1,0 meter sesuai 

dengan kondisi lapangan dan sebagimana diperintahkan atau disetujui oleh 

Pengawas Pekerjaan. Ketentuan Pasal 3.2.4.2) tidak digunakan. 

 

3) Pemadatan Timbunan 

 

a) Segera setelah penempatan dan penghamparan timbunan, setiap lapis harus 

dipadatkan dengan peralatan pemadat yang memadai dan disetujui Pengawas 

Pekerjaan sampai mencapai kepadatan yang disyaratkan dalam Pasal 3.2.4. 

b) Pemadatan timbunan tanah harus dilaksanakan hanya bilamana kadar air bahan 

berada dalam rentang 3 % di bawah kadar air optimum sampai 1% di atas kadar 

air optimum. Kadar air optimum harus didefinisikan sebagai kadar air pada 

kepadatan kering maksimum yang diperoleh bilamana tanah dipadatkan sesuai 

dengan SNI 1742:2008. 

 

c) Seluruh timbunan batu harus ditutup dengan satu lapisan atau lebih setebal 20 cm 

dari bahan bergradasi menerus dan tidak mengandung batu yang lebih besar dari 

5 cm serta mampu mengisi rongga-rongga batu pada bagian atas timbunan batu 

tersebut. Lapis penutup ini harus dilaksanakan sampai mencapai kepadatan 

timbunan tanah yang disyaratkan dalam Pasal 3.2.4.2) di bawah. 

 

d) Setiap lapisan timbunan yang dihampar harus dipadatkan seperti yang 

disyaratkan, diuji kepadatannya dan harus diterima oleh Pengawas Pekerjaan 

sebelum lapisan berikutnya dihampar. 

 

e) Timbunan harus dipadatkan mulai dari tepi luar dan bergerak menuju ke arah 

sumbu jalan sedemikian rupa sehingga setiap ruas akan menerima jumlah usaha 

pemadatan yang sama. Bilamana memungkinkan, lalu lintas alat-alat konstruksi 

dapat dilewatkan di atas pekerjaan timbunan dan lajur yang dilewati harus terus 

menerus divariasi agar dapat menyebarkan pengaruh usaha pemadatan dari lalu 

lintas tersebut. 

f) Dalam membuat timbunan sampai pada atau di atas gorong-gorong dan 

bilamana disyaratkan dalam Kontrak sampai pada jembatan, Penyedia Jasa 

harus membuat timbunan tersebut sama tinggi pada kedua sisinya.  Jika 

kondisi-kondisi memerlukan penempatan penimbunan kembali atau timbunan 

pada satu sisi jauh lebih tinggi dari sisi lainnya, penambahan bahan pada sisi 

yang lebih tinggi tidak boleh dilakukan sampai persetujuan diberikan oleh 

Pengawas Pekerjaan dan tidak melakukan timbunan sampai struktur tersebut 

telah berada di tempat dalam waktu 14 hari, dan pengujian-pengujian yang 

dilakukan di laboratorium di bawah pengawasan Pengawas Pekerjaan 
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menetapkan bahwa struktur tersebut telah mencapai kekuatan yang cukup 

untuk menahan tekanan apapun yang ditimbulkan oleh metoda yang digunakan 

dan bahan yang dihampar tanpa adanya kerusakan atau regangan yang di luar 

faktor keamanan. 

 

g) Untuk menghindari gangguan terhadap pelaksanaan abutmen jembatan, 

tembok sayap dan gorong-gorong persegi, Penyedia Jasa harus, untuk tempat-

tempat tertentu yang ditetapkan oleh Pengawas Pekerjaan, menunda pekerjaan 

timbunan yang membentuk oprit dari setiap struktur semacam ini sampai saat 

ketika pelaksanaan selanjutnya boleh didahulukan untuk penyelesaian oprit 

tanpa resiko mengganggu atau merusak pekerjaan jembatan. Biaya untuk 

penundaan pekerjaan harus termasuk dalam harga satuan Kontrak untuk 

masing-masing mata pembayaran yang relevan.  

 

h) Bahan untuk timbunan pada tempat-tempat yang sulit dimasuki oleh alat 

pemadat normal harus dihampar dalam lapisan mendatar dengan tebal gembur 

tidak lebih dari 10 cm dan seluruhnya dipadatkan dengan menggunakan 

pemadat mekanis. 

i) Timbunan pada lokasi yang tidak dapat dicapai dengan peralatan pemadat mesin 

gilas, harus dihampar dalam lapisan horizontal dengan tebal gembur tidak lebih 

dari 10 cm dan dipadatkan dengan penumbuk loncat mekanis atau timbris 

(tamper) manual dengan berat statis minimum 10 kg. Pemadatan di bawah 

maupun di tepi pipa harus mendapat perhatian khusus untuk mencegah timbulnya 

rongga-rongga dan untuk menjamin bahwa pipa terdukung sepenuhnya. 

 

4) Penyiapan Tanah Dasar pada Timbunan 

 

Pekerjaan  penyiapan tanah dasar pada timbunan baru dilaksanakan bila pekerjaan lapis 

fondasi agregat atau perkerasan sudah akan segera dilaksanakan.  

 

 

3.2.4 JAMINAN MUTU 

 

1) Pengendalian Mutu Bahan 

 

a) Jumlah data pendukung hasil pengujian yang diperlukan untuk persetujuan awal 

mutu bahan akan ditetapkan oleh Pengawas Pekerjaan, tetapi bagaimanapun juga 

harus mencakup seluruh  pengujian yang disyaratkan dalam Pasal 3.2.2 dengan 

paling sedikit tiga contoh yang mewakili sumber bahan yang diusulkan, yang 

dipilih mewakili rentang mutu bahan yang mungkin terdapat pada sumber bahan. 

 

b) Setelah persetujuan mutu bahan timbunan yang diusulkan, menurut pendapat 

Pengawas Pekerjaan, pengujian mutu bahan dapat diulangi lagi agar perubahan 

bahan atau sumber bahannya dapat diamati. 

 

c) Suatu program pengendalian pengujian mutu bahan rutin harus dilaksanakan 

untuk mengendalikan perubahan mutu bahan yang dibawa ke lapangan. Jumlah 

pengujian harus seperti yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan tetapi untuk 

setiap 1000 meter kubik bahan timbunan yang diperoleh dari setiap sumber bahan 

paling sedikit harus dilakukan suatu pengujian Nilai Aktif, seperti yang 

disyaratkan dalam Pasal 3.2.2.2).c). Pengawas Pekerjaan setiap saat dapat 

memerintahkan dilakukannya uji ke-ekspansifan tanah sesuai SNI 03-6795-2002. 
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2) Ketentuan Kepadatan untuk Timbunan  

 

a) Lapisan tanah yang lebih dalam dari 30 cm di bawah elevasi tanah dasar harus 

dipadatkan sampai 95 % dari kepadatan kering maksimum yang ditentukan sesuai 

SNI 1742:2008. Untuk tanah yang mengandung lebih dari 10 % bahan yang 

tertahan pada ayakan 19 mm, kepadatan kering maksimum yang diperoleh harus 

dikoreksi terhadap bahan yang berukuran lebih (oversize) tersebut sebagaimana 

yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. 

 

b) Lapisan tanah pada kedalaman 30 cm atau kurang dari elevasi tanah dasar harus 

dipadatkan sampai dengan 100 % dari kepadatan kering maksimum yang 

ditentukan sesuai dengan SNI 1742:2008. 

 

c) Pengujian kepadatan harus dilakukan pada setiap lapis timbunan yang dipadatkan 

sesuai dengan SNI 2828:2011 dan keseragaman kepadatan diuji dengan Light 

Weight Deflectometer (LWD) sesuai dengan Pd 03-2016-B (prosedur LWD 

ditunjukkan dalam Lampiran 3.2.B), bilamana diperintahkan oleh Pengawas 

Pekerjaan dan bila hasil setiap pengujian menunjukkan kepadatan kurang dari 

yang disyaratkan maka Penyedia Jasa harus memperbaiki pekerjaan sesuai dengan 

Pasal 3.2.1.(8) dari Seksi ini. Pengujian harus dilakukan sampai kedalaman penuh 

pada lokasi yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan, tetapi harus tidak boleh 

berselang lebih dari 200 m. Untuk penimbunan kembali di sekitar struktur atau 

pada galian parit untuk gorong-gorong, paling sedikit harus dilaksanakan satu 

pengujian untuk satu lapis penimbunan kembali yang telah selesai dikerjakan. 

Untuk timbunan, paling sedikit satu rangkaian pengujian bahan yang lengkap 

harus dilakukan untuk setiap 1000 meter kubik bahan timbunan yang dihampar. 

 

3) Kriteria Pemadatan untuk Timbunan Batu 

 

Pemadatan timbunan batu harus dilaksanakan dengan menggunakan penggilas berkisi 

(grid) atau pemadat bervibrasi atau peralatan berat lainnya yang serupa. Pemadatan harus 

dilaksanakan dalam arah memanjang sepanjang timbunan, dimulai pada tepi luar dan 

bergerak ke arah sumbu jalan, dan harus dilanjutkan sampai tidak ada gerakan yang 

tampak di bawah peralatan berat. Setiap lapis harus terdiri dari batu bergradasi menerus 

dan seluruh rongga pada permukaan harus terisi dengan pecahan-pecahan batu sebelum 

lapis berikutnya dihampar. Batu tidak boleh digunakan pada 15 cm lapisan teratas 

timbunan dan batu berdimensi lebih besar dari 10 cm tidak diperkenankan untuk disertakan 

dalam lapisan teratas ini. 

 

4) Kriteria Pemadatan untuk Lapisan Penopang  

Timbunan Pilihan digunakan sebagai lapis penopang untuk perbaikan tanah dasar dapat 

dihampar dalam satu atau beberapa lapis yang harus dipadatkan dengan persetujuan 

khusus tergantung kondisi lapangan. Tingkat pemadatan harus cukup agar dapat 

memungkinkan pemadatan sepenuhnya pada timbunan pilihan lapis selanjutnya dan 

lapisan perkerasan.     

 

5) Kriteria Pemadatan untuk Penimbunan Kembali Bahan Berbutir (Granular Backfill)  

 

Penimbunan kembali bahan berbutir harus ditempatkan sebagai lapisan tidak lebih dari 

15 cm, dan dipadatkan sampai kepadatan 95 % dari kepadatan kering maksimum 

menurut ketentuan SNI 1743:2008.    
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6) Percobaan Pemadatan 

 

Penyedia Jasa harus bertanggungjawab dalam memilih metode dan peralatan untuk 

mencapai tingkat kepadatan yang disyaratkan. Bilamana Penyedia Jasa tidak sanggup 

mencapai kepadatan yang disyaratkan, prosedur pemadatan berikut ini harus diikuti. 

 

Percobaan lapangan harus dilaksanakan dengan variasi jumlah lintasan peralatan pemadat 

dan kadar air sampai kepadatan yang disyaratkan tercapai sehingga dapat diterima oleh 

Pengawas Pekerjaan. Hasil percobaan lapangan ini selanjutnya harus digunakan dalam 

menetapkan jumlah lintasan, jenis peralatan pemadat dan kadar air untuk seluruh 

pemadatan berikutnya. 

 

 

3.2.5 PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN 

 

1) Pengukuran Timbunan 

 

a) Timbunan harus diukur sebagai jumlah kubik meter bahan terpadatkan yang 

diperlukan, diselesaikan di tempat dan diterima. Volume yang diukur harus 

berdasarkan gambar penampang melintang profil tanah asli yang disetujui atau 

profil galian sebelum setiap timbunan ditempatkan dan gambar dengan garis, 

kelandaian dan elevasi pekerjaan timbunan akhir yang disyaratkan dan diterima. 

Metode perhitungan volume bahan haruslah metode luas bidang ujung, dengan 

menggunakan penampang melintang pekerjaan yang berselang jarak tidak lebih 

dari 25 m, dan berselang tidak lebih dari 50 meter untuk daearah yang datar. 

 

b) Timbunan yang ditempatkan di luar garis dan penampang melintang yang 

disetujui, termasuk setiap timbunan tambahan yang diperlukan sebagai akibat 

penggalian bertangga pada atau penguncian ke dalam lereng eksisting, atau 

sebagai akibat dari penurunan fondasi, tidak akan dimasukkan ke dalam volume 

yang diukur untuk pembayaran kecuali bila : 

 

i) Timbunan yang diperlukan untuk mengganti bahan tidak memenuhi 

ketentuan atau bahan yang lunak sesuai dengan Pasal 3.1.2.1).b) dari 

Spesifikasi ini, atau untuk mengganti batu atau bahan keras lainnya yang 

digali menurut Pasal 3.1.2.1).c) dari Spesifikasi ini. 

 

ii) Timbunan tambahan yang diperlukan untuk memperbaiki pekerjaan yang 

tidak stabil atau gagal bilamana Penyedia Jasa tidak dianggap 

bertanggung-jawab menurut Pasal 3.2.1.8).f) dari Spesifikasi ini. 

 

iii) Bila timbunan akan ditempatkan di atas tanah rawa yang dapat 

diperkirakan terjadinya konsolidasi tanah asli,maka pembayaran akan 

dilakukan tergantung apakah timbunan biasa atau pilihan yang 

digunakan: 

 

1)  Jika bahan Timbunan Biasa digunakan, pengukuran akan 

dilakukan:  

▪ Dengan pemasangan pelat dan batang pengukur penurunan 

(settlement) yang harus ditempatkan dan diamati bersama 

oleh Pengawas Pekerjaan dengan Penyedia Jasa. Kuantitas 

timbunan  dapat ditentukan berdasarkan  elevasi tanah asli 

setelah penurunan (settlement). Pengukuran dengan cara ini 

akan dibayar menurut Mata Pembayaran 3.2.1 dan hanya 
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diijinkan jika catatan penurunan (settlement) yang 

didokumentasikan dipelihara dengan baik. 

 
2)  Jika bahan Timbunan Pilihan digunakan, pengukuran 

akan dilakukan dengan salah satu cara yang ditentukan 

menurut pendapat Pengawas Pekerjaan berikut ini:  

▪ Dengan  pemasangan pelat dan batang pengukur penurunan 

(settlement) yang harus ditempatkan dan diamati bersama 

oleh Pengawas Pekerjaan dengan Penyedia Jasa. Kuantitas 

timbunan  dapat ditentukan berdasarkan  elevasi tanah asli 

setelah penurunan (settlement). Pengukuran dengan cara ini 

akan dibayar menurut Mata Pembayaran 3.2.2 dan hanya 

diijinkan jika catatan penurunan (settlement) yang 

didokumentasikan dipelihara dengan baik.. 

 

▪ Dengan volume gembur yang diukur pada kendaraan 

pengangkut sebelum pembongkaran muatan di lokasi 

timbunan. Kuantitas timbunan kemudian dapat ditentukan 

berdasarkan penjumlahan kuantitas bahan yang dipasok, 

yang diukur dan dicatat oleh Pengawas Pekerjaan, setelah 

bahan di atas bak truk diratakan sesuai dengan bidang datar 

horisontal yang sejajar dengan tepi-tepi bak truk. 

Pengukuran dengan cara ini akan dibayar menurut Mata 

Pembayaran 3.2.3 dan hanya akan diperkenankan bilamana 

kuantitas tersebut telah disahkan oleh Pengawas Pekerjaan. 

 

c) Timbunan yang dihampar untuk mengganti tanah yang dibuang oleh Penyedia 

Jasa untuk dapat memasang pipa, drainase beton, gorong-gorong, drainase bawah 

tanah atau struktur,  tidak akan diukur untuk pembayaran dalam Seksi ini, dan 

biaya untuk pekerjaan ini dipandang telah termasuk dalam harga satuan 

penawaran untuk bahan yang bersangkutan, sebagaimana disyaratkan menurut 

Seksi lain dari Spesifikasi ini. Akan tetapi, timbunan tambahan yang diperlukan 

untuk mengisi bagian belakang struktur penahan akan diukur dan dibayar menurut 

Seksi ini. 

 

d) Timbunan yang digunakan di mana saja di luar batas Kontrak pekerjaan, atau 

untuk mengubur bahan sisa atau yang tidak terpakai, atau untuk menutup sumber 

bahan, tidak boleh dimasukkan dalam pengukuran timbunan. 

 

e) Drainase porous akan diukur menurut Seksi 2.4 dari Spesifikasi ini dan tidak akan 

termasuk dalam pengukuran dari Seksi ini. 

 

f) Bahan galian dinyatakan secara tertulis oleh Pengawas Pekerjaan dapat digunakan 

sebagai bahan timbunan, namun tidak digunakan oleh Penyedia Jasa sebagai 

bahan timbunan, maka pekerjaan timbunan biasa atau pilihan berasal dari sumber 

galian akan diukur untuk pembayaran sebagai timbunan biasa atau pilihan berasal 

dari galian. 

 

2) Dasar Pembayaran 

 

Kuantitas timbunan yang diukur seperti diuraikan di atas, dalam jarak angkut berapapun 

yang diperlukan, harus dibayar untuk per satuan pengukuran dari masing-masing harga 

yang dimasukkan dalam Daftar Kuantitas dan Harga untuk Mata Pembayaran terdaftar di 

bawah, di mana harga tersebut harus sudah merupakan kompensasi penuh untuk 
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pengadaan, pemasokan, penghamparan, pemadatan, penyelesaian akhir dan pengujian 

bahan, seluruh biaya lain yang perlu atau biaya untuk penyelesaian yang sebagaimana 

mestinya dari pekerjaan yang diuraikan dalam Seksi ini. 

 

Nomor Mata 

Pembayaran 

Uraian Satuan 

Pengukuran 

   

3.2.(1a) Timbunan Biasa dari Sumber Galian Meter Kubik 

   

3.2.(1b) Timbunan Biasa dari Hasil Galian Meter Kubik 

   

3.2.(2a) Timbunan Pilihan dari Sumber Galian Meter Kubik 

   

3.2.(2b) Timbunan Pilihan dari Galian Meter Kubik 

   

3.2.(3a) Timbunan Pilihan Berbutir (diukur di atas bak truk)  Meter Kubik 

   

3.2.(3b) Timbunan Pilihan Berbutir (diukur dengan rod & 

plate) 

Meter Kubik 

   

3.2.(4) Penimbunan Kembali Bahan Berbutir (Granular 

Backfill) 

Meter Kubik 
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DIVISI  5 

PERKERASAN BERBUTIR DAN PERKERASAN BETON SEMEN 

 

 

SEKSI 5.1 

LAPIS FONDASI AGREGAT 

 

 

5.1.1 UMUM 

 

1) Uraian 

 

Pekerjaan ini harus meliputi pemasokan, pemrosesan, pengangkutan, penghamparan, 

pembasahan dan pemadatan agregat di atas permukaan yang telah disiapkan dan telah 

diterima sesuai dengan detail yang ditunjukkan dalam Gambar, dan memelihara lapis 

fondasi agregrat atau lapis drainase yang telah selesai sesuai dengan yang disyaratkan. 

Pemrosesan harus meliputi, bila perlu, pemecahan, pengayakan, pemisahan, 

pencampuran dan kegiatan lainnya yang perlu untuk menghasilkan suatu bahan yang 

memenuhi ketentuan dari Spesifikasi ini. 

 

Pekerjaan ini termasuk penambahan lebar perkerasan eksisting sampai lebar jalur lalu 

lintas yang diperlukan dan juga pekerjaan bahu jalan, yang ditunjukkan pada Gambar. 

Pekerjaan harus mencakup penggalian dan pembuangan bahan yang ada, penyiapan 

tanah dasar, dan penghamparan serta pemadatan bahan dengan garis dan dimensi yang 

ditunjukkan dalam Gambar.  

 

2) Pekerjaan Seksi Lain Yang Berkaitan Dengan Seksi Ini 

 

Pekerjaan Seksi lain yang berkaitan dengan Seksi ini tetapi tidak terbatas berikut ini : 

 

a)  Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas : Seksi 1.8 

b)  Kajian Teknis Lapangan : Seksi 1.9 

c)  Bahan dan Penyimpanan : Seksi 1.11 

d)  Pemeliharaan Jalan Samping dan Bangunan Pelengkapnya : Seksi 1.14 

e)  Pengamanan Lingkungan Hidup : Seksi 1.17 

f)  Keselamatan dan Kesehatan Kerja : Seksi 1.19 

g)  Manajemen Mutu : Seksi 1.21 

h)  Galian : Seksi 3.1 

i)  Timbunan : Seksi 3.2 

j)  Penyiapan Badan Jalan : Seksi 3.3 

k)  Perkerasan Beton Semen : Seksi 5.3 

l)  Stabilisasi Tanah (Soil Stablization) : Seksi 5.4 

m)  Lapis Fondasi Agregat Semen : Seksi 5.5 

n)  Lapis Resap Pengikat dan Lapis Perekat : Seksi 6.1 

o)  Laburan Aspal Satu Lapis (Burtu) & Laburan Aspal Dua 

Lapis (Burda) 

: Seksi 6.2 

p)  Campuran Beraspal Panas  : Seksi 6.3 

q)  Campuran Beraspal Hangat : Seksi 6.4 

r)  Campuran Beraspal Panas dengan Asbuton : Seksi 6.5 

s)  Asbuton Campuran Panas Hampar Dingin : Seksi 6.6 

t)  Lapis Penetrasi Macadam dan Lapis Penetrasi Macadam 

Asbuton 

: Seksi 6.7 
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3) Toleransi Dimensi dan Elevasi 

 

a) Permukaan lapis akhir harus sesuai dengan Tabel 5.1.1.1) kecuali disetujui oleh 

Pengawas Pekerjaan sehubungan dengan ketentuan yang diuraikan dalam Pasal 

5.1.4.1) dari Spesifikasi ini, dengan toleransi di bawah ini: 

  

Tabel 5.1.1.1) Toleransi Elevasi Permukaan Relatif Terhadap Elevasi Rencana 

 

Bahan dan Lapisan Fondasi Agregat Toleransi Elevasi Permukaan 

relatif terhadap elevasi rencana 

Lapis Fondasi Agregat Kelas B digunakan 

sebagai Lapis Fondasi Bawah (hanya permukaan 

atas dari Lapisan Fondasi Bawah). 

+ 0 cm  

- 2 cm 

 

Permukaan Lapis Fondasi Agregat Kelas A.  + 0 cm 

- 1 cm 

Bahu Jalan Tanpa Penutup Aspal dengan Lapis 

Fondasi Agregat Kelas C atau Kelas S, dan Lapis 

Drainase. 

+ 1,5 cm 

 - 1,5 cm 

 

Catatan : 

Lapis Fondasi Agregat A, B, C, S dan Lapis Drainase diuraikan dalam  Pasal 5.1.2 dari Spesifikasi ini. 

 

b) Pada permukaan semua Lapis Fondasi Agregat tidak boleh terdapat 

ketidakrataan yang dapat menampung air dan semua punggung (camber) 

permukaan itu harus sesuai dengan yang ditunjukkan dalam Gambar. 

 

c) Tebal total minimum Lapis Fondasi Agregat tidak boleh kurang satu sentimeter 

dari tebal yang ditunjukkan dalam Gambar, kecuali disetujui oleh Pengawas 

Pekerjaan sehubungan dengan ketentuan yang diuraikan dalam Pasal 5.1.4.1) 

dari Spesifikasi ini. 

d) Tebal minimum Lapis Fondasi Agregat Kelas A, dan Lapis Drainase, tidak 

boleh kurang satu sentimeter dari tebal yang ditunjukkan dalam Gambar. 

Bilamana tebal yang diperoleh kurang dari yang disyaratkan maka kekurangan 

tebal ini harus diperbaiki kecuali disetujui oleh Pengawas Pekerjaan 

sehubungan dengan ketentuan yang diuraikan dalam Tabel 5.4.1.1). 

 

e) Pada permukaan Lapis Fondasi Agregat Kelas A yang disiapkan untuk lapisan 

resap pengikat atau pelaburan permukaan, bilamana semua bahan yang ter- 

lepas harus dibuang dengan sikat yang keras, maka penyimpangan maksimum 

pada kerataan permukaan yang diukur dengan mistar lurus sepanjang 3 m, 

diletakkan sejajar atau melintang sumbu jalan, maksimum satu sentimeter. 

 

f) Permukaan akhir bahu jalan, termasuk setiap perkerasan yang dihampar di 

atasnya, tidak boleh lebih tinggi dan lebih rendah 1,0 cm terhadap tepi jalur lalu 

lintas yang bersebelahan.  

 

g) Lereng melintang bahu tidak boleh bervariasi lebih dari 1,0% dari lereng 

melintang rancangan. 

 

4) Standar Rujukan 

 

Standar Nasional Indonesia (SNI) : 

SNI 1966:2008  : Cara uji penentuan batas plastis dan indeks plastisitas tanah. 

SNI 1967:2008  : Cara uji penentuan batas cair tanah. 

chan
Highlight
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SNI 1743:2008 : Cara uji kepadatan berat untuk tanah. 

SNI 1744:2012 : Metode uji CBR laboratorium. 

SNI 2417:2008  : Cara uji keausan agregat dengan mesin abrasi Los Angeles. 

SNI 4141:2015 : Metode uji gumpalan lempung dan butiran mudah pecah 

dalam agregat (ASTM C142-04, IDT). 

SNI 6889:2014 : Tata cara pengambilan contoh uji agregat (ASTM D75/ 

D75M-09, IDT). 

SNI 7619:2012  : Metode uji penentuan persentase butir pecah pada agregat 

kasar. 

Pd 03-2016-B : Metoda uji lendutan menggunakan Light Weight Deflecto-

meter (LWD) 

 

5) Pengajuan Kesiapan Kerja 

 

a) Penyedia Jasa harus menyerahkan kepada Pengawas Pekerjaan berikut di 

bawah ini paling sedikit 21 hari sebelum tanggal yang diusulkan dalam 

penggunaan setiap bahan untuk pertama kalinya sebagai Lapis Fondasi Agregat 

atau Lapis Drainase: 

 

i) Dua contoh masing-masing 50 kg bahan, satu disimpan oleh Pengawas 

Pekerjaan sebagai rujukan selama Masa Pelaksanaan. 

 

ii) Pernyataan perihal asal dan komposisi setiap bahan yang diusulkan 

untuk Lapis Fondasi Agregat atau Lapis Drainase, bersama dengan 

hasil pengujian laboratorium yang membuktikan bahwa sifat-sifat 

bahan yang ditentukan dalam Pasal 5.1.2.5) terpenuhi. 

 

b) Penyedia Jasa harus mengirim berikut di bawah ini dalam bentuk tertulis 

kepada Pengawas Pekerjaan segera setelah selesainya setiap ruas pekerjaan dan 

sebelum persetujuan diberikan untuk penghamparan bahan lain di atas Lapis 

Fondasi Agregat atau Lapis Drainase: 

 

i) Hasil pengujian kepadatan dan kadar air pada Lapis Fondasi Agregat 

seperti yang disyaratkan dalam Pasal 5.1.3.4). 

ii) Hasil pengujian pengukuran permukaan dan data hasil survei 

pemeriksaan yang menyatakan bahwa toleransi yang disyaratkan 

dalam Pasal 5.1.1.3) dipenuhi. 

 

6) Cuaca Yang Diizinkan Untuk Bekerja 

 

Lapis Fondasi Agregat tidak boleh ditempatkan, dihampar, atau dipadatkan sewaktu turun 

hujan, dan pemadatan tidak boleh dilakukan segera setelah hujan atau bila kadar air bahan 

jadi tidak berada dalam rentang yang ditentukan dalam Pasal 5.1.3.3). 

 

7) Perbaikan Terhadap Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase Yang Tidak Memenuhi 

Ketentuan 

 

a) Lokasi hamparan dengan tebal atau kerataan permukaan yang tidak memenuhi 

ketentuan toleransi yang disyaratkan dalam Pasal 5.1.1.3), atau yang 

permukaannya menjadi tidak rata baik selama pelaksanaan atau setelah 

pelaksanaan, harus diperbaiki dengan membongkar lapis permukaan tersebut 

dan membuang atau menambahkan bahan sebagaimana diperlukan, kemudian 

dilanjutkan dengan pembentukan dan pemadatan kembali, atau dalam hal 

Lapisan Fondasi Agregat yang tidak memenuhi ketentuan telah dilapisi dengan 
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Lapisan di atasnya. Kekurangan tebal dapat dikompensasi dengan Lapisan di 

atasnya dengan tebal yang diperlukan untuk penyesuaian dengan bahan yang 

mempunyai kekuatan minimum sama. 

 

b) Lapis Fondasi Agregat yang terlalu kering untuk pemadatan, dalam hal rentang 

kadar air seperti yang disyaratkan dalam Pasal 5.1.3.3) atau seperti yang 

diperintahkan Pengawas Pekerjaan, harus diperbaiki dengan menggaru bahan 

tersebut yang dilanjutkan dengan penyemprotan air dalam kuantitas yang cukup 

serta mencampurnya sampai rata. 

 

c) Lapis Fondasi Agregat yang terlalu basah untuk pemadatan seperti yang 

ditentukan dalam rentang kadar air yang disyaratkan dalam Pasal 5.1.3.3) atau 

seperti yang diperintahkan Pengawas Pekerjaan, harus diperbaiki dengan 

menggaru bahan tersebut secara berulang-ulang pada cuaca kering dengan 

peralatan yang disetujui disertai waktu jeda dalam pelaksanaannya. Alternatif 

lain, bilamana pengeringan yang memadai tidak dapat diperoleh dengan cara 

tersebut di atas, maka Pengawas Pekerjaan dapat memerintahkan agar bahan 

tersebut dibuang dan diganti dengan bahan kering yang memenuhi ketentuan. 

 

d) Perbaikan atas Lapis Fondasi Agregat yang tidak memenuhi kepadatan atau 

sifat-sifat bahan yang disyaratkan dalam Spesifikasi ini harus seperti yang 

diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan dan dapat meliputi pemadatan 

tambahan, penggaruan disertai penyesuaian kadar air dan pemadatan kembali, 

pembuangan dan penggantian bahan, atau menambah suatu ketebalan dengan 

bahan tersebut. 

 

8) Pengembalian Bentuk Pekerjaan Setelah Pengujian 

 

Seluruh lubang pada pekerjaan yang telah selesai dikerjakan akibat pengujian kepadatan 

atau lainnya harus segera ditutup kembali oleh Penyedia Jasa dengan bahan Lapis 

Fondasi Agregat, diikuti pemeriksaan oleh Pengawas Pekerjaan dan dipadatkan sampai 

memenuhi kepadatan dan toleransi permukaan dalam Spesifikasi ini. 

 

9) Pengendalian Lalu Lintas 

 

a) Pengendalian Lalu Lintas harus sesuai dengan ketentuan Seksi 1.8 Manajemen dan 

Keselamatan Lalu Lintas. 

 

b) Penyedia Jasa harus bertanggung jawab atas semua akibat yang ditimbulkan oleh 

lalu lintas yang melewati jalur lalu lintas dan bahu jalan yang baru selesai 

dikerjakan dan bila perlu Penyedia Jasa dapat melarang lalu lintas yang demikian 

ini dengan menyediakan jalan alih (detour) atau pelaksanaan setengah badan jalan. 

 

 

5.1.2 BAHAN 

 

1) Sumber Bahan 

 

Bahan Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase harus dipilih dari sumber yang 

disetujui sesuai dengan Seksi 1.11 Bahan dan Penyimpanan, dari Spesifikasi ini. 

 

2) Jenis Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase 

 

Terdapat empat jenis yang berbeda dari Lapis Fondasi Agregat yaitu Kelas A, Kelas B, 

Kelas C dan Kelas S. Pada umumnya Lapis Fondasi Agregat Kelas A adalah mutu Lapis 



SPESIFIKASI UMUM 2018 (Revisi 2) 

5 - 5  

Fondasi Atas untuk lapisan di bawah lapisan beraspal, dan Lapis Fondasi Agregat Kelas 

B adalah untuk Lapis Fondasi Bawah. Lapis Fondasi Agregat Kelas S digunakan  untuk 

bahu jalan tanpa penutup dan Lapis Fondasi Agregat Kelas C dapat digunakan untuk 

bahu jalan tanpa penutup untuk LHRT < 2000 kendaraan/hari pada jalur lalu lintas 

(carriageway). 

Lapis Drainase dapat digunakan di bawah perkerasan beton semen baik langsung 

maupun tidak langsung. 

3) Fraksi Agregat Kasar 

 

Agregat kasar yang tertahan pada ayakan 4,75 mm harus terdiri dari partikel atau 

pecahan batu yang keras dan awet yang memenuhi persyaratan dalam Tabel 5.1.2.2). 

Bahan yang pecah bila berulang-ulang dibasahi dan dikeringkan tidak boleh digunakan. 

  

4) Fraksi Agregat Halus 

 

Agregat halus yang lolos ayakan 4,75 mm harus terdiri dari partikel pasir alami atau batu 

pecah halus dan partikel halus lainnya yang memenuhi persyaratan dalam Tabel 5.1.2.2). 

 

5) Sifat-sifat Bahan Yang Disyaratkan 

 

Seluruh Lapis Fondasi Agregat harus bebas dari bahan organik dan gumpalan lempung 

atau bahan-bahan lain yang tidak dikehendaki dan setelah dipadatkan harus memenuhi 

ketentuan gradasi (menggunakan pengayakan secara basah) yang diberikan dalam 

Tabel 5.1.2.1) dan memenuhi sifat-sifat yang diberikan dalam Tabel 5.1.2.2). Gradasi 

Lapis Fondasi Agregat Kelas C harus  memenuhi ketentuan Lapis Fondasi Agregat 

dalam Tabel 5.2.2.1 dan memenuhi sifat-sifat Lapis Fondasi Agregat dalam Tabel 

5.2.2.2). 

Tabel 5.1.2.1) Gradasi Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase 

Ukuran Ayakan 
Persen Berat Yang Lolos 

Lapis Fondasi Agregat 
Lapis Drainase 

ASTM (mm) Kelas A Kelas B Kelas S 

2” 50  100   

1½” 37,5 100 88 - 95 100 100 

1” 25,0 79 - 85 70 - 85 77 - 89 71 - 87 

¾” 19,0    58 - 74 

½” 12,5    44 - 60 

3/8” 9,50 44 - 58 30 - 65 41 - 66 34 - 50 

No.4 4,75 29 - 44 25 - 55 26 - 54 19 - 31 

No.8 2,36    8 - 16 

No.10 2,0 17 - 30 15 - 40 15 - 42  

No.16 1,18    0 - 4 

No.40 0,425 7 - 17 8 - 20 7 - 26  

No.200 0,075 2 - 8 2 - 8 4 - 16  
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Tabel 5.1.2.2) Sifat-sifat Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase 

Sifat – sifat 
Lapis Fondasi Agregat Lapis 

Drainase Kelas A Kelas B Kelas S 

Abrasi dari Agregat Kasar (SNI 2417:2008) 0 - 40 % 0 - 40 % 0 - 40 % 0 - 40 % 

Butiran pecah, tertahan ayakan No.4 (SNI 

7619:2012) 
95/901) 55/502) 55/502) 80/753) 

Batas Cair (SNI 1967:2008) 0 - 25 0 - 35 0 - 35 - 

Indek Plastisitas (SNI 1966:2008) 0 - 6 4 - 10 4 - 15 - 

Hasil kali Indek Plastisitas dengan % Lolos 

Ayakan No.200 

maks.25 - - - 

Gumpalan Lempung dan Butiran-butiran 

Mudah Pecah (SNI 4141:2015) 
0 - 5 % 0 - 5 % 0 - 5 % 0 - 5 % 

CBR rendaman (SNI 1744:2012) min.90 % min.60 % min.50 % - 

Perbandingan Persen Lolos Ayakan No.200 

dan No.40 
maks.2/3 maks.2/3 - - 

Koefisien Keseragaman : Cv = D60/D10 - - - > 3,5 
 

Catatan : 

1) 95/90 menunjukkan bahwa 95% agregat kasar mempunyai muka bidang pecah satu atau lebih dan 90% agregat kasar 

mempunyai muka bidang pecah dua atau lebih. 

2) 55/50 menunjukkan bahwa 55% agregat kasar mempunyai muka bidang pecah satu atau lebih dan 50% agregat kasar 

mempunyai muka bidang pecah dua atau lebih. 

3) 80/75 menunjukkan bahwa 80% agregat kasar mempunyai muka bidang pecah satu atau lebih dan 75% agregat kasar 

mempunyai muka bidang pecah dua atau lebih. 

 

6) Pencampuran Bahan Untuk Lapis Fondasi Agregat 

 

Pencampuran bahan untuk memenuhi ketentuan yang disyaratkan harus dikerjakan di 

lokasi instalasi pemecah batu atau pencampur yang disetujui, dengan menggunakan 

pemasok mekanis (mechanical feeder) yang telah dikalibrasi untuk memperoleh aliran 

yang menerus dari komponen-komponen campuran dengan proporsi yang benar. Dalam 

keadaan apapun tidak dibenarkan melakukan pencampuran di lapangan. 

 

 

5.1.3 PENGHAMPARAN DAN PEMADATAN LAPIS FONDASI AGREGAT DAN 

LAPIS DRAINASE 

 

1) Penyiapan Formasi untuk Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase 

 

a) Bilamana Lapis Fondasi Agregat akan dihampar pada perkerasan atau bahu 

jalan eksisting, semua kerusakan yang terjadi pada perkerasan atau bahu jalan 

eksisting harus diperbaiki terlebih dahulu sesuai dengan Seksi 10.1 dari 

Spesifikasi ini. 

 

b) Bilamana Lapis Fondasi Agregat akan dihampar pada suatu lapisan perkerasan 

eksisting atau tanah dasar baru yang disiapkan atau lapis fondasi yang 

disiapkan, maka lapisan ini harus diselesaikan sepenuhnya, juga Lapis Drainase 

di atas tanah dasar baru yang disiapkan, sesuai dengan Seksi 3.3, atau 5.1 dari 

Spesifikasi ini, sesuai pada lokasi dan jenis lapisan yang terdahulu.  

 

c) Lokasi yang telah disediakan untuk pekerjaan Lapis Fondasi Agregat dan Lapis 

Drainase, sesuai dengan butir (a) dan (b) di atas, harus disiapkan dan 

mendapatkan persetujuan terlebih dahulu dari Pengawas Pekerjaan paling 

sedikit 100 meter ke depan dari rencana akhir lokasi penghamparan Lapis 

Fondasi pada setiap saat. Untuk perbaikan tempat-tempat yang kurang dari 100 
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meter panjangnya, seluruh formasi itu harus disiapkan dan disetujui sebelum 

lapis fondasi agregat dihampar. 

 

d) Bilamana Lapis Fondasi Agregat akan dihampar langsung di atas permukaan 

perkerasan aspal lama, yang menurut pendapat Pengawas Pekerjaan dalam 

kondisi tidak rusak, maka harus diperlukan penggaruan atau pengaluran pada 

permukaan perkerasan aspal lama agar meningkatkan tahanan geser yang lebih 

baik. 

 

e) Lebar pelebaran harus diberi tambahan yang cukup sehingga memungkinkan 

tepi setiap lapisan yang dihampar bertangga terhadap lapisan di bawahnya atau 

terhadap perkerasan eksisting. Susunan bertangga ini diperlukan untuk 

memungkinkan penggilasan yang sedikit ke luar dari tepi hamparan dan untuk 

memperoleh daya dukung samping yang memadai, dan harus dibuat berturut-

turut selebar 5 cm untuk setiap pelapisan (overlay) yang dihampar. 

f) Penebangan pohon hanya akan dilaksanakan bilamana mutlak diperlukan untuk 

pelaksanaan pelebaran jalan, baik pada jalur lalu lintas maupun pada bahu jalan  

Pohon-pohon yang sudah ditebang harus diganti dengan cara penanaman pohon 

baru di daerah manfaat jalan (di luar bahu jalan).  Penebangan pohon tidak 

boleh dilaksanakan bilamana kestabilan lereng lama menjadi terganggu. 

Pengukuran dan pembayaran untuk penebangan dan pembuangan pohon sesuai 

dengan perintah Pengawas Pekerjaan diuraikan dalam Seksi 3.4 Pembersihan, 

Pengupasan dan Penebangan Pohon dan penanaman pohon baru diuraikan 

dalam Seksi 9.2 Pekerjaan Lain-lain dari Spesifikasi. 

 

2) Penghamparan 

 

a) Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase harus dibawa ke badan jalan sebagai 

campuran yang merata dan untuk Lapis Fondasi Agregat harus dihampar pada 

kadar air dalam rentang yang disyaratkan dalam Pasal 5.1.3.3). Kadar air dalam 

bahan harus tersebar secara merata. 

 

b) Setiap lapis harus dihampar pada suatu kegiatan dengan takaran yang merata 

agar menghasilkan tebal padat yang diperlukan dalam toleransi yang 

disyaratkan. Bilamana akan dihampar lebih dari satu lapis, maka lapisan-

lapisan tersebut harus diusahakan sama tebalnya. 

 

c) Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase harus dihampar dan dibentuk 

dengan salah satu metode yang disetujui yang tidak meyebabkan segregasi pada 

partikel agregat kasar dan halus. Bahan yang bersegregasi harus diperbaiki atau 

dibuang dan diganti dengan bahan yang bergradasi baik. 

 

d) Tebal padat maksimum tidak boleh melebihi 20 cm, kecuali digunakan 

peralatan khusus yang disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. 

 

3) Pemadatan 

 

a) Segera setelah pencampuran dan pembentukan akhir, setiap lapis harus 

dipadatkan menyeluruh dengan alat pemadat yang cocok dan memadai dan 

disetujui oleh Pengawas Pekerjaan, hingga kepadatan paling sedikit 100 % dari 

kepadatan kering maksimum modifikasi (modified) seperti yang ditentukan 

oleh SNI 1743:2008, metode D untuk Lapis Fondasi Agregat. Bilamana 

kepadatan yang diperoleh kurang dari yang disyaratkan, maka kepadatan yang 
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kurang ini harus diperbaiki kecuali disetujui oleh Pengawas Pekerjaan 

sehubungan dengan ketentuan yang diuraikan dalam Tabel 5.1.4.2). 

 

Pemadatan Lapis Drainase dengan mesin gilas berpenggetar (vibratory roller) 

sekitar 10 ton harus dilaksanakan sampai seluruh permukaan telah mengalami 

penggilasan sebanyak enam lintasan dengan penggetar yang diaktifkan atau 

sebagaimana diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. 

 

b) Pengawas Pekerjaan dapat memerintahkan agar digunakan mesin gilas beroda 

karet digunakan untuk pemadatan akhir, bila mesin gilas statis beroda baja 

dianggap mengakibatkan kerusakan atau degradasi berlebihan dari Lapis 

Fondasi Agregat. 

 

c) Pemadatan harus dilakukan hanya bila kadar air dari bahan berada dalam 

rentang 3 % di bawah kadar air optimum sampai 1% di atas kadar air optimum, 

di mana kadar air optimum adalah seperti yang ditetapkan oleh kepadatan 

kering maksimum modifikasi (modified) yang ditentukan oleh SNI 1743:2008, 

metode D. 

 

d) Kegiatan penggilasan harus dimulai dari sepanjang tepi dan bergerak sedikit 

demi sedikit ke arah sumbu jalan, dalam arah memanjang. Pada bagian yang 

ber”superelevasi”, penggilasan harus dimulai dari bagian yang rendah dan 

bergerak sedikit demi sedikit ke bagian yang lebih tinggi. Kegiatan penggilasan 

harus dilanjutkan sampai seluruh bekas roda mesin gilas hilang dan lapis 

tersebut terpadatkan secara merata. 

 

e) Bahan sepanjang kerb, tembok, dan tempat-tempat yang tak terjangkau mesin 

gilas harus dipadatkan dengan timbris mekanis atau alat pemadat lainnya yang 

disetujui. 

 

4) Pengujian 

 

a) Jumlah data pendukung pengujian bahan yang diperlukan untuk persetujuan 

awal harus seperti yang diperintahkan Pengawas Pekerjaan, namun harus 

mencakup seluruh jenis pengujian yang disyaratkan dalam Pasal 5.1.2.5) 

minimum pada tiga contoh yang mewakili sumber bahan yang diusulkan, yang 

dipilih untuk mewakili rentang mutu bahan yang mungkin terdapat pada 

sumber bahan tersebut. 

 

b) Setelah persetujuan mutu bahan Lapis Fondasi Agregat yang diusulkan, seluruh 

jenis pengujian bahan harus diulangi lagi, bila menurut pendapat Pengawas 

Pekerjaan, terdapat perubahan mutu bahan atau metode produksinya, termasuk 

perubahan sumber bahan. 

 

c) Suatu program pengujian rutin pengendalian mutu bahan harus dilaksanakan 

untuk mengendalikan ketidakseragaman bahan yang dibawa ke lokasi peker-

jaan. Pengujian lebih lanjut harus seperti yang diperintahkan oleh Pengawas 

Pekerjaan tetapi untuk setiap 1.000 meter kubik bahan yang diproduksi untuk 

pembangunan jalan atau penambahan lajur dan 500 meter kubik bahan untuk 

pelebaran menuju lebar standar, paling sedikit harus meliputi tidak kurang dari 

lima (5) pengujian gradasi partikel untuk Lapis Fondasi Agregat dan Lapis 

Drainase, dan khususnya Lapis Fondasi Agregat tidak kurang dari lima (5) 

pengujian indeks plastisitas dan satu (1) penentuan kepadatan kering 

maksimum menggunakan SNI 1743:2008, metode D. Pengujian CBR untuk 
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Lapis Fondasi Agregat harus dilakukan dari waktu ke waktu sebagaimana 

diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. 

 

d) Kepadatan dan kadar air bahan Lapis Fondasi Agregat yang dipadatkan harus 

secara rutin diperiksa, mengunakan SNI 2828:2011 dan keseragaman kepadatan 

diuji dengan Light Weight Deflectometer (LWD) sesuai dengan Pd 03-2016-B 

(prosedur LWD ditunjukkan dalam Lampiran 3.2.B) bilamana diperintahkan oleh 

Pengawas Pekerjaan. Pengujian harus dilakukan sampai seluruh kedalaman 

lapis tersebut pada lokasi yang ditetapkan oleh Pengawas Pekerjaan, tetapi 

tidak boleh berselang seling lebih dari 100 m per lajur untuk pembangunan 

jalan atau penambahan lajur dan 50 m untuk pelebaran menuju lebar standar. 

 

 
5.1.4 PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN 

 

1) Pengukuran untuk Pembayaran 

 
Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase harus diukur sebagai jumlah meter kubik 

dari bahan yang sudah dipadatkan, lengkap di tempat dan diterima. Volume yang diukur 

harus didasarkan atas penampang melintang yang ditunjukkan pada Gambar, 

menggunakan prosedur pengukuran standar ilmu ukur tanah, bila tebal yang diperlukan 

merata, dan pada penampang melintang yang disetujui Pengawas Pekerjaan bila tebal 

yang diperlukan tidak merata, dan panjangnya diukur secara mendatar sepanjang sumbu 

jalan.   

Pengukuran pemotongan pembayaran untuk pekerjaan yang tidak memenuhi ketebalan 

Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase dan/atau kepadatan Lapis Fondasi Agregat 

pada harus dilakukan sesuai dengan ketentuan berikut ini. 

 

a) Ketebalan Kurang 

 

Tebal minimum Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase yang diterima tidak 

boleh kurang dari tebal dan toleransi yang disyaratkan dalam Pasal 5.1.1.3).c) 

dan Pasal 5.1.1.3).d). 

 

Bilamana tebal rata-rata Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase untuk suatu 

segmen tebalnya kurang dari toleransi yang disyaratkan dalam Pasal 5.1.1.3).c) 

dan Pasal 5.1.1.3).d), maka kekurangan tebal ini harus diperbaiki kecuali 

Pengawas Pekerjaan dapat menerima pekerjaan Lapis Fondasi Agregat atau 

Lapis Drainase Perkerasan dengan harga satuan dikalikan dengan Faktor 

Pembayaran sesuai Tabel 5.1.4.1). 

 

Tabel 5.1.4.1) Faktor Pembayaran Harga Satuan untuk Ketebalan Kurang atau 

Diperbaiki 

 

Kekurangan Tebal 
Faktor Pembayaran 

(% Harga Satuan) 

0,0 - 1,0 cm 100 % 

> 1,0 - 2,0 cm 90 % atau diperbaiki 

> 2,0 - 3,0 cm  80 % atau diperbaiki 

> 3,0 cm harus diperbaiki 
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b) Kepadatan Kurang 

 

Jika kepadatan lapangan rata-rata dalam suatu segmen lebih kecil dari 100% 

kepadatan kering maksimum modifikasi, tetapi semua sifat-sifat bahan yang 

disyaratkan memenuhi ketentuan yang disyaratkan dalam spesifikasi, maka 

kepadatan yang kurang ini harus diperbaiki kecuali Pengawas Pekerjaan dapat 

menerima pekerjaan Lapis Fondasi Agregat dengan harga satuan dikalikan 

dengan Faktor Pembayaran sesuai Tabel 5.1.4.2). 

Tabel 5.1.4.2) Faktor Pembayaran Harga Satuan Untuk Kepadatan Kurang 

atau Diperbaiki 

 

Kepadatan 
Faktor Pembayaran 

(% Harga Satuan) 

≥ 100 % 100 % 

99 - < 100% 90 % atau diperbaiki  

98 - < 99% 80 % atau diperbaiki 

97 - < 98% 70 % atau diperbaiki 

< 97% harus diperbaiki 

 

c) Ketebalan dan Kepadatan Kurang 

 

Bilamana ketebalan dan kepadatan Lapis Fondasi Agregat rata-rata kurang dari 

yang disyaratkan tetapi masih dalam batas-batas toleransi sesuai Pasal 5.1.4.a) 

dan 5.1.4.b) maka pembayaran dilakukan dengan mengalikan harga satuan 

dengan Faktor Pembayaran yang tercantum dalam Tabel 5.1.4.1) dan Tabel 

5.1.4.2). 

Pekerjaan penyiapan dan pemeliharaan tanah dasar yang baru atau perkerasan 

eksisting dan bahu jalan lama di mana Lapis Fondasi Agregat akan dihampar 

tidak diukur atau dibayar menurut Seksi ini, tetapi harus dibayar terpisah dari 

harga penawaran yang sesuai untuk Penyiapan Badan Jalan menurut Seksi 3.3, 

dari Spesifikasi ini. 

 

2) Pengukuran dari Pekerjaan Yang Diperbaiki 

 

Perbaikan dari Lapis Fondasi Agregat yang tidak memenuhi ketentuan toleransi yang 

disyaratkan dalam Tabel 5.1.4.1) dan/atau Tabel 5.1.4.2) dapat dilaksanakan setelah 

diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan sesuai Pasal 5.1.1.7) atau penambahan lapisan 

mengacu pada standar, pedoman, manual yang berlaku. 

 

Bilamana perbaikan dari Lapis Fondasi Agregat dilaksanakan sesuai dengan Pasal 

5.1.1.7), kuantitas yang akan diukur untuk pembayaran haruslah kuantitas berdasarkan 

tebal terpasang yang memenuhi toleransi pada Pasal 5.1.4.1).a), dan tidak melebihi 

tebal dalam Gambar untuk setiap lapisnya, serta memenuhi kepadatan pada Pasal 

5.1.4.1).b). Pembayaran tambahan tidak akan diberikan untuk pekerjaan perbaikan 

tersebut. 

 

Bilamana perbaikan dari Lapis Fondasi Agregat adalah dengan penambahan lapisan di 

atasnya, maka harus dilengkapi dengan Justifikasi Teknis yang mendapat persetujuan 

dari Pengawas Pekerjaan. Jenis lapisan yang digunakan harus tercantum dalam 

Spesifikasi seperti Seksi 4.7 atau Seksi 6.3 atau lainnya. Perbaikan tersebut harus 

membuat perkerasan memiliki umur layanan minimum sesuai desain. Kuantitas yang 
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diukur untuk pembayaran haruslah sesuai dengan Gambar. Tidak ada pembayaran 

tambahan untuk pekerjaan penambahan lapisan tersebut. 

3) Dasar Pembayaran 

 

Kuantitas yang ditentukan, sebagaimana diuraikan di atas, harus dibayar pada Harga 

Satuan Kontrak per satuan pengukuran untuk masing-masing Mata Pembayaran yang 

terdaftar di bawah ini dan termasuk dalam Daftar Kuantitas dan Harga, yang  harga serta 

pembayarannya harus merupakan kompensasi penuh untuk pengadaan, pemasokan, 

pemadatan, penyelesaian akhir dan pengujian bahan, pemeliharaan permukaan akibat 

dilewati oleh lalu lintas, dan semua biaya  lain-lain yang diperlukan atau lazim untuk 

penyelesaian yang sebagaimana mestinya dari pekerjaan yang diuraikan dalam Seksi ini. 

 

Jumlah penyesuaian akibat kuantitas dan kualitas akan dihitung oleh Pengawas 

Pekerjaan untuk setiap segmen Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase yang yang 

mengacu pada tebal dan/atau kepadatan yang disyaratkan. Jumlah dari semua 

penyesuaian tersebut akan ditetapkan dan tercakup dalam sertifikat pembayaran sebagai 

pengurangan terhadap mata pembayaran terkait. 

 

Nomor Mata 

Pembayaran 
Uraian 

Satuan 

Pengukuran 

   

5.1.(1) Lapis Fondasi Agregat Kelas A Meter Kubik 

   

5.1.(2) Lapis Fondasi Agregat Kelas B Meter Kubik 

   

5.1.(3a) Lapis Fondasi Agregat Kelas S Meter Kubik 

   

5.1.(3b) Lapis Fondasi Agregat Kelas C Meter Kubik 

   

5.1.(4) Lapis Drainase Meter Kubik 
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SEKSI  5.3 

PERKERASAN BETON SEMEN 

 

 

5.3.1 UMUM 

 

1) Uraian 

 

Pekerjaan ini meliputi pembuatan Perkerasan Beton Semen (Perkerasan Kaku) dan 

Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus (Lean Concrete Subbase) yang dilaksanakan sesuai 

dengan dengan ketebalan dan bentuk penampang melintang seperti yang ditunjukkan 

dalam Gambar. 

 

2) Pekerjaan Seksi Lain Yang Berkaitan Dengan Seksi Ini 

 

a)  Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas : Seksi 1.8 

b)  Kajian Teknis Lapangan : Seksi 1.9 

c)  Bahan dan Penyimpanan : Seksi 1.11 

d)  Pemeliharaan Jalan Samping dan Bangunan Pelengkapnya : Seksi 1.14 

e)  Pengamanan Lingkungan Hidup : Seksi 1.17 

f)  Keselamatan dan Kesehatan Kerja : Seksi 1.19 

g)  Manajemen Mutu  : Seksi 1.21 

h)  Lapis Fondasi Agregat : Seksi 5.1 

i)  Stabilisasi Tanah (Soil Stabilization) : Seksi 5.4 

j)  Lapis Fondasi Agregat Semen (CTB dan CTSB) : Seksi 5.5 

k)  Beton dan Beton Kinerja Tinggi : Seksi 7.1 

l)  Baja Tulangan  : Seksi 7.3 

 

3) Toleransi Dimensi 

a) Ketentuan yang disyaratkan dalam Pasal 5.3.5.12) harus digunakan. 

b) Ketentuan yang disyaratkan dalam Pasal 5.3.9 harus digunakan. 

 

4) Standar Rujukan 

 

Ketentuan yang disyaratkan dalam Pasal 7.1.1.6) dari Spesifikasi ini harus digunakan 

dengan tambahan berikut: 

 

Standar Nasional Indonesia (SNI) : 

SNI 1966:2008 : Cara uji penentuan batas plastis dan indeks plastisitas tanah. 

SNI 1967:2008  : Cara uji penentuan batas cair tanah. 

SNI 4431:2011 : Cara uji kuat lentur beton normal dengan dua titik 

pembebanan. 

SNI 03-4432-1997 : Spesifikasi karet spon siap pakai sebagai bahan pengisi siar 

muai pada perkerasan beton dan konstruksi bangunan. 

SNI 4433:2016   : Spesifikasi beton segar siap pakai. 

SNI 03-4814-1998 : Spesifikasi bahan penutup sambungan beton tipe elastis 

tuang panas. 

SNI 03-4815-1998 : Spesifikasi pengisi siar muai siap pakai untuk perkerasan dan 

bangunan beton. 

SNI 4817:2008 : Spesifikasi lembaran bahan penutup untuk perawatan beton 

SNI 6385:2016 : Spesifikasi semen slag untuk digunakan dalam beton dan 

mortar (ASTM C989-10, IDT) 
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SNI 03-6969-2003 : Metode pengujian untuk pengukuran panjang beton inti hasil 

pengeboran. 

SNI 8287: 2016   : Metode uji kuantitas butiran pipih, lonjong atau pipih dan 

lonjong dalam agregat kasar (ASTM D 4791-10, MOD) 

SNI 8321:2016   : Spesifikasi agregat beton (ASTM C33/C33M-13, IDT) 

SNI ASTM C309:2012 : Spesifikasi kompon cair pembentuk membran untuk 

perawatan beton 

SNI ASTM 

C403/C403M:2012 

: Metode uji waktu pengikatan campuran beton dengan 

ketahanan penetrasi 

 

AASHTO : 

AASHTO M33-99(2012) : Preformed Expansion Joint Filler for Concrete 

(Bituminous Type). 

 

ASTM : 

ASTM D2628-91(2016) : Standard Specification for Preformed 

Polychloroprene Elastomeric Joint Seals for 

Concrete Pavements. 

   

5) Pengajuan Kesiapan Kerja 

Penyedia Jasa harus mengajukan rincian proposal Rencana Pengendalian Mutu untuk 

aspek pekerjaan ini sesuai dengan Seksi 1.21 dari Spesifikasi dan juga semua ketentuan 

yang disyaratkan dalam Pasal 7.1.1.7).a), b) dan e) dari Spesifikasi ini.  

 

6) Cuaca Yang Diizinkan Untuk Bekerja 

Ketentuan tingkat penguapan yang disyaratkan dalam Pasal 7.1.1.9) dari Spesifikasi ini 

harus digunakan. 

 

7) Perbaikan Terhadap Perkerasan Beton Semen dan Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus 

Yang Tidak Memenuhi Ketentuan 

Ketentuan yang disyaratkan dalam Pasal 7.1.1.10).a) sampai dengan d) dari Spesifikasi 

ini harus digunakan. 

 

8) Jadwal Kerja dan Pengendalian Lalu Lintas 

a) Ketentuan yang disyaratkan dalam Pasal 5.5.8 harus digunakan. 

b) Pengendalian Lalu Lintas harus memenuhi ketentuan Seksi 1.8, Manajemen 

dan Keselamatan Lalu Lintas. 

 

9) Pemasokan Beton Campuran Siap Pakai (Ready Mix)  

 

Beton yang dipasok sebagai Campuran Siap Pakai (Ready Mix) oleh pemasok yang 

berada di luar kegiatan pekerjaan harus memenuhi ketentuan SNI 4433:2016. Kecuali 

disebutkan lain dalam Kontrak maka “pembeli” dalam SNI 4433:2016 haruslah 

Penyedia Jasa. Syarat-syarat Umum dari Kontrak dan ketentuan-ketentuan dari 

Spesifikasi Seksi 5.3 akan didahulukan daripada SNI 4433:2016. Penerapan SNI 

4433:2016 tidak membebaskan Penyedia Jasa dari setiap kewajibannya dalam Kontrak 

ini. 
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5.3.2 BAHAN 

 

1) Bahan Mutu Perkerasan Beton Semen 

 

Bahan-bahan pembentuk beton yang digunakan untuk perkerasan beton semen harus 

sesuai dengan ketentuan Seksi 7.1 dari Spesifikasi ini, kecuali jika disebutkan lain 

dalam Seksi ini. 

 

2) Agregat Halus untuk Perkerasan Beton Semen 

 

Agregat halus harus memenuhi SNI 8321:2016  dan Pasal 7.1.2.3) dari Spesifikasi 

selain yang disebutkan di bawah ini. Agregat halus harus terdiri dari bahan yang bersih, 

keras, butiran yang tak dilapisi apapun dengan mutu yang seragam, dan harus : 

a) Mempunyai ukuran yang lebih kecil dari ayakan ASTM No. 4 (4,75mm). 

b) Sekurang-kurangnya terdiri dari 50% (terhadap berat) pasir alam. 

c) Jika dua jenis agregat halus atau lebih dicampur, maka agregat dari setiap 

sumber harus memenuhi  ketentuan-ketentuan dalam Seksi ini. 

d) Setiap fraksi agregat halus buatan harus terdiri dari batu pecah yang memenuhi 

Pasal 5.3.2.3) dan haruslah bahan yang non-plastis jika diuji sesuai SNI 1966: 

2008.  

Tabel 5.3.2.1) Sifat-sifat Agregat Halus  

 

Sifat Metoda Pengujian  Ketentuan 

Berat Isi Lepas SNI 03-4804-1998 minimum 1.200 kg/m3 

Penyerapan oleh Air  SNI 1969:2016 maksimum 5% 

 

3) Agregat Kasar untuk Perkerasan Beton Semen  

 

Agregat kasar harus memenuhi SNI 8321:2016 dan Pasal 7.1.2.3) dari Spesifikasi selain 

dari yang disebutkan di bawah ini.  

  
Tabel 5.3.2.2) Sifat – Sifat Agregat Kasar 

 

Sifat-sifat Metoda Pengujian  Ketentuan 

Kehilangan akibat Abrasi 

Los Angeles  

SNI 2417:2008 tidak melampaui 40% untuk 500 

putaran  

Berat Isi Lepas  SNI 03-4804-1998 minimum 1.200 kg/m3  

Berat Jenis SNI 1970:2016 minimum  2,1  

Penyerapan oleh Air  SNI 1970:2016 air cooled blast furnace slag:  

maks. 6%  

lainnya:  maks. 2,5%  

Bentuk partikel pipih dan 

lonjong dengan rasio 3:1  
SNI 8287: 2016 maksimum 25% 

Bidang Pecah, tertahan 

ayakan No.4 
SNI 7619:2012 minimum 95/901)

 

Catatan : 

1) 95/90 menunjukkan bahwa 95% agregat kasar mempunyai muka bidang pecah satu atau lebih dan 

90% agregat kasar memounyai muka bidang pecah dua atau lebih. 
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4) Semen dan Abu Terbang 

 

Semen Portland Biasa (Ordinary Portland Cement, OPC) Tipe 1 atau Tipe 3, dan 

Semen Portland Pozolan  (Portland Pozzolana Cemet, PPC) yang digunakan dalam 

pekerjaan harus memenuhi Pasal 7.1.2.1) dari Spesifikasi ini. Selain PPC, blended 

cement lain seperti Semen Portland Slag (SPS) sesuai dengan SNI 6385:2016 juga dapat 

digunakan. 

 

Bahan tambah mineral seperti abu terbang dan semen slag harus memenuhi Pasal 

7.1.2.5 dari Spesifikasi ini. 

 

Jika digunakan Abu Terbang maksimum yang dapat digunakan adalah 25 % dari berat 

bahan pengikat hanya untuk pemakaian Ordinary Portland Cement (OPC) Tipe I atau III 

dan tidak dapat digunakan untuk pemakaian semen Portland Pozzolana Cement (PPC) 

atau blended cement lainnya. 

 

5) Air 

 

Air harus memenuhi spesifikasi Pasal 7.1.2.2). 

 

6) Baja Tulangan 

 

Baja tulangan harus sesuai dengan ketentuan Seksi 7.3 dari Spesifikasi ini, dan 

detailnya tercantum dalam Gambar. 

 

7) Membran Kedap Air 

Membran yang kedap air di bawah perkerasan sebagai lapis pemisah harus berupa 

lembaran polyethene dengan tebal 125 mikron atau yang disetujui oleh Pengawas 

Pekerjaan. Bila diperlukan sambungan, maka harus dibuat tumpang tindih sekurang-

kurangnya 300 mm. 

 

8) Bahan Tambah 

Bahan tambah kimiawi (admixture) yang digunakan harus memenuhi ketentuan Pasal 

7.1.2.5 dari Spesifikasi ini. Bahan tambah yang mengandung calcium chloride, calcium 

formate, dan triethanolamine tidak boleh digunakan.  

Kondisi berikut harus dipenuhi: 

a) Untuk kombinasi 2 (dua) atau lebih bahan tambahan, kompatibilas bahan 

tambahan tersebut harus dinyatakan dengan sertifikat tertulis dari pabriknya. 

b) Untuk campuran dengan abu terbang (fly ash) kurang dari 50 kg/m3, kontribusi 

alkali total (dinyatakan dengan Na2O ekivalen) dari semua bahan tambahan yang 

digunakan pada campuran tidak boleh melebihi 0,20 kg/m3. 

Super plasticizer/hing range water reducer dapat digunakan atas persetujuan tertulis dari 

Pengawas Pekerjaan. 

 

9) Bahan untuk Perawatan 

 

Bahan membran untuk perawatan haruslah cairan berpigmen putih yang memenuhi SNI 

ASTM C309:2012 atau bahan/metoda lain yang disetujui Pengawas Pekerjaan. Bahan 



SPESIFIKASI UMUM 2018 (Revisi 2) 

5 - 25  

membran tanpa warna atau bening tidak akan disetujui. Perawatan dengan 

menggunakan lembaran penutup harus memenuhi persyaratan dalam SNI 4817:2008 

 

10) Bahan Penutup Sambungan (Joint Sealer) dan Bahan Pengisi Sambungan (Joint Filler) 

 

a) Bahan penutup yang dituang untuk sambungan harus memenuhi ketentuan SNI 

03-4814-1998.  

 

b) Bahan pengisi yang dibentuk sebelumnya untuk sambungan harus memenuhi 

ketentuan-ketentuan AASHTO M33-99(2012), SNI 03-4432-1997, SNI 03-

4815-1998, atau ASTM D2628-91(2016), sebagaimana yang disebutkan dalam 

Gambar atau oleh Pengawas Pekerjaan dan harus dilubangi untuk memberikan 

tempat untuk ruji jika disyaratkan dalam Gambar. Bahan pengisi untuk setiap 

sambungan harus dikerjakan dalam selembar tunggal untuk lebar dan 

kedalaman yang diperlukan untuk sambungan kecuali jika disetujui lain oleh 

Pengawas Pekerjaan. Bilamana penggunaan lebih dari selembar disetujui untuk 

suatu sambungan, tepi-tepi lembaran harus diikat dengan rapat, dan dipasang 

dengan akurat terhadap bentuk, dengan cara distapler atau cara pengikat handal 

lainnya yang dapat diterima Pengawas Pekerjaan. 

 

11) Beton 

 

a) Komposisi Campuran  

Persetujuan untuk komposisi campuran harus didasarkan pada hasil rancangan 

campuran di laboratorium yang menunjukkan pemenuhan terhadap kekuatan 

lentur pada umur yang disyaratkan, beserta hubungan terhadap kekuatan 

tekannya dan dilanjutkan  dengan campuran percobaan lapangan (trial mix) 

yang dibuat oleh Penyedia Jasa sesuai ketentuan Pasal 7.1.3 dari spesifikasi ini. 

 

Untuk menentukan rasio agregat kasar dan agregat halus, proporsi agregat halus 

harus dipertahankan seminimum mungkin. Akan tetapi, sekurang-kurangnya 

40% agregat dalam campuran beton terhadap berat haruslah agregat halus yang 

didefinisikan sebagai agregat yang lolos ayakan 4,75 mm. 

 

Agregat gabungan tidak boleh mengandung bahan yang lebih halus dari 0,075 

mm sebesar 2% kecuali bahan pozolan. Penyedia Jasa boleh memilih agregat 

kasar sampai ukuran maksimum 38 mm, asalkan : campuran tersebut tidak 

mengalami segregasi; kelecakan (workability) yang memadai untuk instalasi 

dan metode pelaksanaan yang digunakan dapat dicapai dan kerataan permukaan 

yang disyaratkan tetap dapat dipertahankan. Menurut pendapatnya, Pengawas 

Pekerjaan dapat meminta Penyedia Jasa untuk mengubah ukuran agregat kasar 

yang telah dipilih oleh Penyedia Jasa. 

 

Tindakan-tindakan tambahan, termasuk mengganti atau menurunkan ukuran 

maksimum agregat, dapat dilakukan untuk mengendalikan segregasi dari beton 

dalam acuan gelincir (slip form) yang berasal oleh truk terakhir. 

 

Ketika proporsi takaran yang sesuai telah diputuskan dan disetujui, proporsi-

proporsi tersebut hanya dapat diubah dengan persetujuan Pengawas Pekerjaan. 
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b) Kadar Bahan Pengikat untuk Perkerasan Beton Semen 

 

Berat semen yang disertakan dalam setiap meter kubik beton yang digunakan 

untuk Perkerasan Beton Semen tidak boleh kurang dari jumlah semen untuk 

keperluan pencapaian keawetan beton dan tidak lebih dari jumlah semen yang 

akan mengakibatkan temperatur beton yang tinggi saat proses pengikatan. 

Ketentuan jumlah semen minimum dan jumlah semen maksimum harus 

tercantum dalam dokumen rancangan campuran beton sesuai dengan kondisi 

lingkungan pekerjaan dan disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. 

 

c) Kekuatan  

 

Ketentuan minimum untuk kuat lentur pada umur 28 hari untuk Perkerasan 

Beton Semen diberikan dalam tabel berikut ini : 

 

Tabel 5.3.2.3) Kuat Lentur Minimum untuk Perkerasan Beton Semen 

 

Uraian Metoda Pengujian  Nilai 

Kuat Lentur pada umur 28 hari (1) untuk 

Beton Percobaan Campuran (2) min. (MPa) 

SNI 4431:2011 4,7 (3) 

Kuat Lentur pada umur 28 hari (1) untuk 

pada Perkerasan Beton Semen (2) 

(pengendalian produksi) min. (MPa) 

SNI 4431:2011 4,5 (3) 

Catatan : 

(1)  : Beton untuk Perkerasan Beton Semen Fast Track hingga umur 8 jam dan 24 jam sesuai 

dengan mata pembayaran yang diuraikan pada Pasal 5.3.10.2) 

(2) : Ukuran balok uji 500 mm x 150 mm x 150 mm dengan jarak antar perletakan 450 mm 

dan masing-masing jarak kantilever 25 mm 

(3) :  Beton untuk Perkerasan Beton Semen dalam pekerjaan permanen harus memenuhi 

ketentuan kuat lentur minimum untuk Beton Perkerasan yang diberikan dalam Tabel 

5.3.2.3). Target nilai kuat tekan minimum untuk pengendalian produksi dapat disesuaikan 

berdasarkan hubungan nilai kuat lentur dan kuat tekan yang dicapai untuk serangkaian 

pengujian yang tidak kurang dari 16 pengujian, 8 pengujian untuk kuat tekan dan 8 

pengujian untuk kuat lentur pada rancangan yang disetujui.  Penyesuaian Nilai Kuat 

Tekan minimum untuk pengendalian produksi yang diberikan dalam Tabel 5.3.2.3) akan 

mengikuti perintah atau persetujuan dari Pengawas Pekerjaan.  

 

Pengawas Pekerjaan, menurut pendapatnya, pada setiap saat sebelum atau 

selama kegiatan pengecoran perkerasan beton, dapat mengoreksi komposisi 

campuran untuk menaikkan atau menurunkan target kekuatan minimum yang 

terjadi pada umur 7 hari. 

Nilai rata-rata kuat tekan rata-rata Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus pada 

umur 28 hari yang diambil contohnya dari produksi harian harus memenuhi 

kekuatan 8 - 11 MPa.  

 

d) Kelecakan (Workability) untuk Perkerasan Beton Semen  

 

Kelecakan (Workability) beton segar harus ditentukan dengan mengukur slump 

sesuai dengan SNI 1972:2008. Penyedia Jasa harus mengusulkan slump untuk 

setiap campuran beton dengan rentang : 

- 25 – 38 mm untuk beton yang akan dibentuk dengan acuan berjalan 

(slipform) 
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- 38 – 75 mm untuk beton yang akan dihampar secara manual (acuan-tetap) 

 

Rasio air semen harus ditentukan dengan berdasarkan kebutuhan untuk 

mencapai kekuatan dan durabilitas beton. Nilai rasio air semen harus tercantum 

dalam dokumen rancangan campuran beton yang disetujui oleh Pengawas 

Pekerjaan. 

e) Keseragaman Campuran Beton  

 

Sifat-sifat campuran beton harus sesuai dengan tabel berikut ini : 

 

Tabel 5.3.2.(4) Parameter Keseragaman Beton 

 

 

 

Pengujian 

Perbedaan Maksimum 

yang diizinkan pada 

Hasil Pengujian dari 

Benda Uji yang diambil 

dari Dua Lokasi dalam 

Takaran Beton 

Berat per meter kubik yang dihitung berdasarkan bebas 

rongga udara (kg/m3) 

16 

Kadar rongga udara, volume % dari beton 1 

Slump (mm) 25 

Kadar Agregat Kasar, berat porsi dari setiap benda uji 

yang tertahan ayakan No.4 (4,75 mm), %  

6 

Berat Isi mortar bebas udara (tidak kurang dari 3 silinder 

akan dicetak dan diuji untuk tiap-tiap benda uji) 

berdasarkan rata-rata dari pengujian semua benda uji 

yang akan dibandingkan, % 

1,6 

Kuat tekan rata-rata pada umur 7 hari untuk setiap benda 

uji, berdasarkan kuat rata-rata dari pengujian semua 

benda uji yang dibandingkan, %. 

7,5 

 

f) Pengambilan Benda Uji (Sampling) 

 

Untuk tujuan dari Pasal 5.3.2 dan Pasal 5.3.10 ini, suatu lot akan didefinisikan 

sebagai sampai 50 m3 untuk yang dibentuk dengan acuan bergerak dan sampai 

30 m3 untuk yang dibentuk dengan acuan tetap.  

 

Untuk setiap lot, minimal dua pasang benda uji balok harus dicetak untuk 

pengujian kuat lentur, sepasang yang pertama untuk 7 hari dan sepasang lainnya 

pada umur 28 hari. 

 

Bilamana hasil pengujian kuat lentur di atas tidak mencapai 90% dari kuat 

lentur yang disyaratkan dalam Tabel 5.3.2.3) maka pengambilan benda uji 

beton inti (core) di lapangan, minimum sebanyak 4 benda uji, untuk pengujian 

kuat tekan beton inti dapat dilakukan. Jika nilai rata-rata kuat tekan beton inti 

(core) dari contoh yang diambil ini mencapai kuat tekan yang setara dengan 

kekuatan tekan yang diperoleh dari campuran beton yang sama (dari pengujian 

kuat tekan silinder yang dicetak), yang digunakan untuk pengujian kuat lentur 

sebelumnya, maka produk beton ini dapat diterima untuk pembayaran. 
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5.3.3 PERALATAN 

 

1) Umum 

 

Peralatan harus memenuhi ketentuan dalam Seksi 7.1 dari Spesifikasi ini. 

Penghamparan dapat dilakukan baik dengan menggunakan acuan bergerak (slip form) 

maupun acuan tetap (fixed form).  

 

2) Mesin Penghampar dan Pembentuk (Spreading and Finishing Machines) 

 

Mesin penghampar harus dirancang sedemikian hingga dapat mengurangi segregasi 

pada campuran beton. Mesin pembentuk (finishing machines) harus dilengkapi dengan 

sepatu melintang (tranverse screeds) yang dapat bergerak bolak-balik (oscillating type) 

atau alat lain yang serupa untuk meratakan (stricking off) beton sebagaimana 

disyaratkan dalam Pasal 5.3.5 dari Spesifikasi ini. 

 

3) Kendaraan Pengangkut 

 

Penghantar jenis agitator (penggoyang bolak-balik) atau pencampur harus mampu 

menuangkan beton dengan nilai slump adukan yang disyaratkan. Beton untuk 

perkerasan yang dilaksanakan dengan acuan bergerak dapat diangkut dengan dump 

truck sesuai persetujuan Pengawas Pekerjaan. Campuran beton yang diangkut dengan 

dump truck harus dirancang khusus untuk tujuan ini. 

 

4) Pencampuran Beton  

 

Pemasokan Beton Siap Pakai diizinkan untuk penghamparan dengan acuan tetap (fixed 

form) sesuai dengan hasil demonstrasi yang dilakukan oleh Penyedia Jasa bahwa 

kecepatan pemasokan, mutu, dan kesinambungan yang disyaratkan dapat dipenuhi oleh 

pemasok beton siap pakai. Alat pencampur tetap (stationary mixer) yang mempunyai 

kapasitas gabungan tidak kurang dari 60 meter kubik per jam harus dilengkapi 

penghampar dengan acuan bergerak kecuali jika dapat ditunjukkan bahwa kecepatan 

pemasokan, mutu, dan kesinambungan yang disyaratkan dapat dipenuhi oleh pemasok 

beton siap pakai.   

 

5) Vibrator (Penggetar) 

Vibrator, untuk menggetarkan seluruh lebar perkerasan beton, dapat berupa jenis “surface 

pan” atau jenis “internal” dengan tabung celup (immersed tube) atau “multiple spuds”. 

Vibrator dapat dipasang pada mesin penghampar atau mesin pembentuk, atau dapat juga 

dipasang pada kendaraan (peralatan) khusus. Vibrator tidak boleh  

menyentuh rakitan sambungan, perlengkapan untuk memindahkan beban (load transfer 

devices), tanah dasar dan acuan (form) samping. Frekuensi vibrator “surface pan” tidak 

boleh kurang dari 3500 impuls per menit (58 Hz), dan Frekuensi vibrator internal tidak 

boleh kurang dari 5000 impuls per menit (83 Hz) untuk vibrator tabung dan tidak kurang 

dari 7000 impuls per menit (117 Hz) untuk “vibrator spud”. 

 

Bila vibrator spud, baik dijalankan dengan tangan maupun dipasang pada mesin 

penghampar (spreader) atau pembentuk (finishing), yang digunakan di dekat acuan, 

frekuensinya tidak boleh kurang dari 3500 impuls per menit (58 Hz). 

 

  



SPESIFIKASI UMUM 2018 (Revisi 2) 

5 - 29  

6) Gergaji Beton 

 

Bilamana sambungan yang dibentuk dengan penggergajian (saw joints) disyaratkan, 

Penyedia Jasa harus menyediakan peralatan gergaji dalam jumlah dan kapasitas yang 

memadai dan mampu menyelesaikan penggergajian dengan tepi pisau berintan yang 

didinginkan dengan air atau dengan gurinda (abrasive wheel) sesuai ukuran yang 

ditentukan. Penyedia Jasa harus menyediakan paling sedikit 1 gergaji yang siap pakai 

sebagai cadangan (standby). Sebuah pisau gergaji cadangan harus disediakan di tempat 

kerja setiap saat selama kegiatan penggergajian. Penyedia Jasa harus menyediakan 

fasilitas penerangan yang memadai untuk penggergajian di malam hari. Seluruh 

peralatan ini harus berada di tempat kerja sebelum dan selama pekerjaan perkerasan 

beton. 

 

7) Acuan 

Acuan samping yang lurus harus terbuat dari logam dengan ketebalan tidak kurang dari 

5 mm dan harus disediakan dalam ruas-ruas dengan panjang tidak kurang dari 3 m.  

Acuan ini sekurang-kurangnya mempunyai kedalaman sama dengan ketebalan 

perkerasan jalan tanpa adanya sambungan horisontal, dan lebar dasar acuan tidak  

kurang dari kedalamnya. Acuan yang dapat disesuaikan (fleksibel) atau lengkung  

dengan radius yang sesuai harus digunakan untuk tikungan dengan radius 30,0 m atau 

kurang. Acuan yang dapat disesuaikan (fleksibel) atau lengkung harus dirancang 

sedemikian hingga dapat diterima oleh Pengawas Pekerjaan. Acuan harus dilengkapi 

dengan sarana yang memadai untuk keperluan pemasangan, sehingga bila telah  

terpasang acuan tersebut dapat menahan, tanpa adanya lentingan atau penurunan, segala 

benturan dan getaran dari alat pemadat dan pembentuk. Batang flens (flange braces) harus 

dilebihkan keluar dari dasar tidak kurang dari ⅔ tinggi acuan. Acuan yang permukaan 

atasnya miring, bengkok, terpuntir atau patah harus disingkirkan dari tempat pekerjaan. 

Acuan bekas yang diperbaiki tidak boleh digunakan sebelum diperiksa dan disetujui oleh 

Pengawas Pekerjaan. Permukaan atas acuan tidak boleh berbeda lebih  

dari 3 mm dalam 3 meter dan pada kaki tegaknya tidak boleh lebih dari 6 mm. Acuan  

ini harus dilengkapi juga dengan pengunci ujung-ujung bagian yang bersambungan. 

 

 

5.3.4 SAMBUNGAN (JOINTS) 

 

Sambungan harus dibuat dengan tipe, ukuran dan pada lokasi seperti yang ditentukan 

dalam Gambar. Semua sambungan harus dilindungi agar tidak kemasukan bahan yang 

tidak dikehendaki sebelum ditutup dengan bahan pengisi. 

 

Sambungan memanjang dari Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus harus digeser 

sekurang-kurangnya 20 cm dari sambungan memanjang dari perkerasan beton yang 

dikerjakan. 

 

Sambungan konstruksi melintang dari Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus harus 

dibentuk pada akhir kegiatan harian dan harus membentuk permukaan melintang yang 

benar-benar tegak. 

 

1) Sambungan Memanjang untuk Perkerasan Beton Semen  

Batang baja ulir dengan panjang, ukuran, dan jarak seperti yang disyaratkan harus 

diletakkan tegak lurus dengan sambungan memanjang memakai peralatan mekanis atau 

dipasang dengan besi penahan (chair) atau penahan lainnya yang disetujui untuk 

mencegah pergeseran. Batang pengikat (tie bars) tersebut tidak boleh dicat atau dilapisi 

aspal atau bahan lain atau dimasukkan dalam tabung atau sleeves kecuali untuk 
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keperluan sambungan pada pelebaran lanjutan. Bilamana ditunjukkan dalam Gambar 

dan bila lajur perkerasan yang bersebelahan dilaksanakan terpisah, acuan samping 

terbuat dari baja harus digunakan untuk membentuk lidah dan alur (keyway) sepanjang 

sambungan konstruksi. Baja pengikat, kecuali yang terbuat dari baja rel, dapat 

dibengkokkan dengan sudut tegak terhadap acuan dari lajur pertama yang dilaksanakan 

dan diluruskan kembali sampai posisi tertentu sebelum beton lajur yang bersebelahan 

dihamparkan atau sebagai pengganti baja pengikat yang dibengkokkan dapat digunakan 

2 batang baja pengikat yang disambung. 

Sambungan memanjang acuan (longitudinal form joint) terdiri dari lidah dan alur yang 

tegak lurus permukaan tepi perkerasan. Sambungan tersebut harus dibentuk dengan 

peralatan secara mekanis maupun secara manual sampai memenuhi ukuran dan garis 

yang ditunjukkan dalam Gambar, sewaktu beton masih dalam tahap plastis. Alur ini 

harus diisi dengan bahan pracetak yang memanjang atau diisi dengan bahan penutup 

yang ditentukan 

Sambungan memanjang tengah (longitudinal centre joint) harus dibuat sedemikian rupa 

sehingga ujungnya berhubungan dengan sambungan melintang (transverse joint), bila 

ada. 

Sambungan memanjang hasil penggergajian (longitudinal sawn joint) harus dilakukan 

dengan pemotong beton yang disetujui sampai kedalaman, lebar dan garis yang 

ditunjukkan dalam Gambar. Garis bantu atau alat bantu harus digunakan untuk 

menjamin hasil pemotongan sambungan memanjang sesuai dengan garis yang 

ditunjukan dalam Gambar, dan harus digergaji sebelum berakhirnya masa perawatan 

beton, atau segera sesudahnya sebelum peralatan atau kendaraan diperbolehkan 

melintasi perkerasan beton baru tersebut. Daerah yang harus digergaji harus dibersihkan 

dan jika perlu sambungan tersebut harus segera diisi dengan bahan penutup (sealer). 

Sambungan memanjang tipe sisipan permanen (longitudinal permanent insert tipe 

joint) harus dibentuk dengan memasang bahan lentur yang memanjang (strip) yang 

tidak bereaksi secara kimiawi dengan bahan-bahan kimia dalam beton. Lebar bahan 

memanjang (strip) ini harus cukup untuk membentuk bidang yang diperlemah dengan 

kedalaman yang ditunjukkan dalam Gambar. Sambungan dengan tipe bidang yang 

diperlemah (weaken plane type joint) tidak perlu dipotong (digergaji). Ketebalan bahan 

memanjang (strip) tidak boleh kurang dari 0,5 mm dan harus disisipkan memakai 

peralatan mekanik sehingga bahan dapat dipasang secara menerus (tidak terputus). 

Bagian permukaan bahan memanjang harus atas ditempatkan di bawah permukaan 

perkerasan yang telah selesai sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar. 

Bahan memanjang (strip) yang disisipkan ini tidak boleh dibentuk ulang dari posisi 

vertikal selama pemasangan atau karena kegiatan pekerjaan penyelesaian yang 

dilaksanakan pada beton. Alinyemen sambungan harus sejajar dengan garis sumbu jalan 

dan harus bebas dari ketidakteraturan setempat. Alat pemasangan mekanik harus 

menggetarkan beton selama bahan memanjang tersebut disisipkan, sedemikian rupa agar 

beton yang tergetar kembali rata sepanjang tepi bahan memanjang (strip) tersebut  

tanpa menimbulkan segregasi atau rongga udara. 

 

2) Sambungan Ekspansi Melintang (Transverse Expansion Joint) 

 

Filler (bahan pengisi) untuk sambungan ekspansi (expansion joint filler) harus menerus 

dari acuan ke acuan, dibentuk sampai tanah dasar dan dibentuk pada lidah alur 

sepanjang acuan. Filler sambungan pracetak (preform joint filler) harus disediakan 
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dengan panjang sama dengan lebar satu lajur. Filler yang rusak atau yang sudah 

diperbaiki tidak boleh digunakan, kecuali bila disetujui Pengawas Pekerjaan. 

 

3) Filler Sambungan 

 

Filler sambungan ini harus ditempatkan pada posisi vertikal. Alat bantu atau pemegang 

yang disetujui harus digunakan untuk menjaga agar filler tetap pada garis dan alinyemen 

yang semestinya, selama penghamparan dan penyelesaian pekerjaan beton. Sambungan 

yang telah selesai tidak boleh berbeda lebih dari 5 mm pada alinemen horisontal  

terhadap suatu garis lurus. Bila filler sambungan adalah bagian-bagian yang dirakit,  

maka di antara unit-unit yang bersebelahan tidak boleh terdapat celah. Sumbat atau 

gumpalan beton tidak diperkenankan di manapun dalam rongga ekspansi. 

 

4) Sambungan Susut Melintang (Transverse Contraction Joint) 

 

Sambungan ini terdiri dari bidang yang diperlemah dengan membentuk atau membuat 

alur dengan pemotongan pada permukaan perkerasan, disamping itu bilamana 

ditunjukkan dalam Gambar juga harus mencakup perlengkapan untuk memindahkan 

beban (load transfer assemblies). 

 

a) Sambungan Susut Lajur Melintang (Transverse Strip Contraction Joints) 

Sambungan ini harus dibentuk dengan memasang bagian lajur melintang (strip) 

sebagaimana ditunjukkan Gambar. 

 

b) Alur yang Dibentuk (Formed Grooves) 

Alur ini harus dibuat dengan menekankan perlengkapan yang disetujui ke 

dalam beton yang masih plastis. Perlengkapan tersebut harus tetap di tempat 

sekurang-kurangnya sampai beton mencapai tahap pengerasan awal, dan 

kemudian harus dilepas tanpa merusak beton di dekatnya, kecuali bilamana 

perlengkapan tersebut memang dirancang untuk tetap terpasang pada 

sambungan. 

 

c) Sambungan Susut Gergajian (Sawn Contraction Joint)  

 

Sambungan ini harus dibentuk dengan membuat alur dengan gergaji beton pada 

permukaan perkerasan dengan lebar, kedalaman, jarak dan garis sesuai dengan 

yang ditunjukkan dalam Gambar. Setelah setiap sambungan digergaji, bekas 

gergajian dan permukaan beton yang bersebelahan harus dibersihkan. 

 

Penggergajian untuk membentuk sambungan harus dilakukan sesegera  

mungkin setelah beton cukup keras agar pengergajian dapat dilakukan dengan 

hasil yang rapih tanpa menimbulkan keretakan, dan umumnya tidak kurang dari 

4 jam tetapi dalam segala hal tidak lebih dari waktu pengikatan akhir yang diuji 

sesuai SNI ASTM C403/C403M:2012  (umumnya sekitar 10 jam tergantung 

bahan-bahan yang digunakan dalam campuran beton, jenis semen, bahan tambah 

dan sebagainya) setelah pemadatan akhir beton, diambil mana yang lebih pendek 

waktunya. Semua sambungan harus dibentuk dengan pemotongan sebelum 

terjadi retak susut yang tidak terkendali. Bila perlu, kegiatan penggergajian harus 

dilakukan siang dan malam dalam cuaca apapun. Penggergajian untuk 

membentuk sambungan harus ditangguhkan bilamana keretakan terjadi pada atau 

dekat lokasi gergajian pada saat sebelum digergaji. Penggergajian untuk 
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membentuk sambungan tidak boleh dilanjutkan bilamana keretakan meluas di 

depan gergaji. Bilamana terjadi kondisi ekstrim sedemikian hingga tidaklah 

praktis untuk mencegah keretakan dengan penggergajian yang lebih dini, alur 

sambungan kontraksi harus dibuat sebelum beton mencapai pengerasan tahap 

awal sebagaimana disebutkan di atas. Secara umum, setiap sambungan harus 

harus dibentuk dengan penggergajian yang berurutan dan teratur. 

 

d) Sambungan Susut Melintang yang Dibentuk Dengan Acuan (Transverse 

Formed Contraction Joints) 

 

Sambungan ini harus memenuhi ketentuan Pasal 5.5.4.1) untuk sambungan 

memanjang yang dibentuk dengan acuan (longitudinal formed joints). 

 

e) Sambungan Konstruksi Melintang (Transverse Construction Joints) 

 

Sambungan ini harus dibuat bila pekerjaan beton berhenti lebih dari 30 menit. 

(sebelum terjadinya pengikatan awal).Sambungan konstruksi melintang tidak 

boleh dibuat pada jarak kurang dari 1,8 meter dari sambungan muai, sambungan 

susut, atau bidang yang diperlemah lainnya. Bilamana dalam waktu penghentian 

tersebut campuran beton belum cukup untuk membuat perkerasan sepanjang 

minimum 1,8 meter, maka kelebihan beton pada sambungan sebelumnya harus 

dipotong dan dibuang sesuai dengan yang diperintahkan Pengawas Pekerjaan. 

Dalam segala hal sambungan konstruksi melintang tidak boleh kurang dari 

sepertiga panjang segmen. 

 

5) Perlengkapan Pemindahan Beban (Load Transfer Devices) 

Bila digunakan ruji (dowel), maka harus dipasang sejajar dengan permukaan dan garis 

sumbu perkerasan beton, dengan memakai penahan atau perlengkapan logam lainnya 

yang dibiarkan tertinggal dalam perkerasan. 

Ujung dowel harus dipotong dengan rapi agar permukaannya rata. Bagian setiap dowel 

yang diberi pelumas sebagaimana yang ditunjukkan dalam Gambar, harus dilapisi 

sampai merata dengan bahan aspal atau bahan pelumas yang disetujui, agar bagian 

dowel tersebut tidak ada melekat pada beton. Penutup (selubung) dowel yang disetujui 

Pengawas Pekerjaan, harus dipasang pada setiap batang dowel hanya digunakan dengan 

sambungan ekspansi. Penutup atau selubung tersebut harus berukuran pas dengan dowel 

dan ujungnya yang tertutup harus kedap air. 

Sebagai pengganti rakitan dowel pada sambungan kontraksi, batang dowel bisa 

diletakkan dalam seluruh ketebalan perkerasan dengan perlengkapan mekanik yang 

disetujui Pengawas Pekerjaan. 

Sebelum menghampar beton, toleransi alinyemen dari masing-masing dowel pada 

lokasi manapun sebagaimana yang diukur pada rakitan dowel haruslah ± 2 mm untuk 

dua per tiga jumlah dowel dalam sambungan, ± 4 mm untuk satu dari sisa sepertiga 

jumlah dowel dalam sambungan, dan ± 2 mm antar dowel yang berdampingan dalam 

arah vertikal maupun horisontal. Pada saat pengecoran posisi dowel harus bisa dijamin 

tidak berubah. 

 

6) Penutup Sambungan (Sealing Joint) 

 

Sambungan harus ditutup, dengan bahan penutup yang memenuhi Pasal 5.3.2.9) dari 

Spesifikasi ini, segera mungkin setelah periode perawatan beton berakhir dan sebelum 

perkerasan dibuka untuk lalu lintas, termasuk peralatan Penyedia Jasa. Sebelum ditutup, 
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setiap sambungan harus dibersihkan dari bahan yang tidak dikehendaki, termasuk bahan 

perawatan (membrane curing compound) dan permukaan sambungan harus bersih dan 

kering ketika diisi dengan bahan penutup. 

Bahan penutup (joint sealer) yang digunakan pada setiap sambungan harus memenuhi 

detail yang ditunjukan dalam Gambar atau sebagaimana yang diperintahkan Pengawas 

Pekerjaan. 

Bahan penutup yang digunakan secara panas harus diaduk selama pemanasan untuk 

mencegah terjadinya pemanasan setempat yang berlebihan. Penuangan harus dilakukan 

sedemikian hingga bahan penutup tersebut tidak tumpah pada permukaan beton yang 

terekspos. Setiap kelebihan bahan penutup pada permukaan beton harus segera 

disingkirkan dan permukaan perkerasan dibersihkan. Penggunaan pasir atau bahan lain 

sebagai bahan peresap terhadap bahan penutup ini tidak diperkenankan. 

 

5.3.5 PELAKSANAAN 

 

1) Umum 

Sebelum memulai pekerjaan beton semua pekerjaan lapis fondasi bawah, selongsong 

(ducting) dan kerb yang berdekatan harus sudah selesai dan disetujui Pengawas 

Pekerjaan. 

 

Survei elevasi harus dilakukan pada lapis fondasi bawah dan setiap lokasi yang lebih 

tinggi 5 mm dari elevasi rancangan harus diperbaiki sebelum dilakukannya setiap 

pekerjaan berikutnya.  

 

2) Acuan dan Alat Pengendali Elevasi 

 

Acuan dan alat pengendali elevasi (jenis kawat atau lainnya) harus dipasang 

secukupnya di muka bagian perkerasan yang sedang dilaksanakan agar diperoleh 

kinerja dan persetujuan atas semua kegiatan yang diperlukan pada atau berdekatan 

dengan garis-garis acuan. Acuan harus dipasang pada tempatnya dengan menggunakan 

sekurang-kurangnya 3 paku untuk setiap ruas sepanjang 3 m. Sebuah paku harus 

diletakkan pada setiap ujung sambungan. Bagian-bagian acuan harus kokoh dan tidak 

goyah. Perbedaan permukaan acuan dari garis yang sebenarnya tidak boleh lebih dari 5 

mm. Acuan harus dibuat sedemikian rupa sehingga tahan, tanpa terlihat adanya  

lentingan atau penurunan, terhadap benturan dan getaran dari peralatan pemadat dan 

penyelesaian. Acuan harus bersih dan dilapisi pelumas sebelum beton dihamparkan. 

Ceceran beton yang tertumpah pada permukaan beton yang telah selesai dihampar harus 

disingkirkan dengan cara yang disetujui. 

 

Alinyemen dan elevasi kelandaian acuan harus diperiksa dan bila perlu diperbaiki oleh 

Penyedia Jasa segera sebelum beton dicor. Bilamana acuan berubah posisinya atau 

kelandaiannya tidak stabil, maka harus diperbaiki dan diperiksa ulang. 

 

Bagaian atas acuan dan alat pengendali elevasi harus dipasang dengan toleransi elevasi 

tidal melampaui -10 mm sampai + 10 mm relatif terhadap rancangan elevasi permukaan 

yang telah selesai. Lagipula, acuan dan alat pengendali elevasi harus dipasang 

sedemikian hingga tidak ada satu titikpun pada ketebalan pelat beton yang setelah 

pengecoran dan pemadatan akan kurang dari tebal rancangan.  

 

  



SPESIFIKASI UMUM 2018 (Revisi 2) 

5 - 34  

3) Pengecoran Beton 

 

Beton harus dicor dengan ketebalan sedemikian rupa sehingga pekerjaan pemindahan 

(menggeser campuran beton segar secara manual) sedapat mungkin dihindari. Kecuali 

truk pencampur, truk pengaduk, atau alat angkutan lainnya yang dilengkapi dengan alat 

penumpah beton tanpa menimbulkan segregasi bahan, beton harus dituangkan ke dalam 

alat penghampar dan dihamparkan secara mekanis sedemikian rupa untuk mencegah 

segregasi. Penghamparan harus dilakukan secara menerus di antara sambungan 

melintang tanpa sekatan sementara. Penghamparan secara manual diperlukan harus 

dilakukan dengan memakai sekop bukan perlengkapan perata (rakes). Tenaga kerja 

tidak boleh menginjak hamparan beton yang masih baru dengan memakai sepatu yang 

dilekati oleh tanah atau kotoran lainnya. 

 

Bilamana beton yang dicor bersambungan dengan lajur perkerasan yang telah selesai 

terlebih dahulu, dan peralatan mekanik harus dijalankan di atas lajur tersebut, kekuatan 

beton lajur itu harus sudah mencapai sekurang-kurangnya 90% dari kekuatan yang 

disyaratkan. Bilamana hanya peralatan penyelesaian yang akan melewati lajur yang 

ada, penghamparan pada lajur yang bersebelahan dapat dilakukan setelah kekuatan 

beton  tersebut mencapai 70% dari kekuatan yang disyaratkan. 

 

Beton harus dipadatkan secara merata pada tepi dan sepanjang acuan, sepanjang dan 

pada kedua sisi setiap sambungan, dengan menggunakan vibrator yang dimasukkan ke 

dalam beton. Vibrator tidak boleh menyentuh langsung perlengkapan sambungan atau 

sisi acuan. Vibrator tidak boleh digunakan lebih dari 5 detik pada setiap tempat. 

 

Beton harus dituangkan sedekat mungkin dengan sambungan ekspansi dan sambungan 

kontraksi tanpa merusaknya, tetapi tidak dituangkan langsung dari corong curah atau 

penampung (hopper) ke arah perlengkapan sambungan kecuali jika penampung 

(hopper) tersebut telah ditempatkan sedemikian rupa sehingga penumpahan beton tidak 

menggeser posisi sambungan. 

Ceceran beton yang tertumpah pada permukaan beton yang telah selesai dihampar harus 

disingkirkan dengan cara yang disetujui. 

 

4) Pemasangan Baja Tulangan 

Setelah beton dituangkan, beton harus dibentuk agar memenuhi penampang melintang 

yang ditunjukan dalam Gambar. Bilamana perkerasan beton bertulang dihampar dalam 

dua lapis, lapis bawah harus digetar dan dipadatkan sampai panjang dan kedalaman 

tertentu sehingga anyaman kawat baja atau hamparan baja tulangan dapat diletakkan di 

atas beton dengan tepat. Baja tulangan harus langsung diletakkan di atas hamparan  

beton tersebut, sebelum lapisan atasnya dituangkan, digetar dan dihampar. Lapis bawah 

beton yang sudah dituang lebih dari 30 menit atau sudah mulai terjadi pengikatan awal 

tanpa diikuti penghamparan lapis di atasnya harus dibongkar dan diganti dengan beton 

yang baru atas biaya Penyedia Jasa. Bilamana perkerasan beton dibuat langsung dalam 

satu lapisan, baja tulangan harus diletakkan dengan kaku sebelum pengecoran beton, atau 

dapat dihampar pada kedalaman sesuai dengan yang ditunjukkan dalam Gambar pada 

beton yang masih dalam tahap plastis, setelah terhampar, dengan memakai peralatan 

mekanik atau vibrator. 

Sambungan antara anyaman kawat baja, kawat baja pertama dari anyaman kawat baja 

harus berada pada anyaman kawat baja yang lengkap sebelumnya, dan bagian yang 

tumpang tindih (overlap) tidak kurang dari 450 mm. 
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Baja tulangan harus bebas dari kotoran, minyak, cat, gemuk, dan karat yang akan 

mengganggu kelekatan baja dengan beton. 

 

5) Penyelesaian dengan Mesin 

Beton harus didistribusi atau disebar sesegera mungkin setelah beton dicor, dibentuk 

dan diratakan dengan mesin pembentuk (finishing machine). Mesin harus melintas 

setiap bagian permukaan jalan beberapa kali dengan interval yang diperlukan untuk 

memperoleh kepadatan yang sebagimana mestinya dan menghasilkan tekstur 

permukaan yang rata. Kegiatan yang berlebihan di atas permukaan beton harus 

dihindarkan. Bagian atas acuan harus tetap bersih dan gerakan mesin di atas acuan harus 

dijaga agar jangan sampai bergetar, goyah atau getaran lainnya yang cenderung 

mempengaruhi presisi akhir. 

 

Pada lintasan pertama mesin pembentuk (finishing machine), beton di depan screed 

harus dibuat rata pada keseluruhan jalur yang dikerjakan. 

 

6) Penyelesaian Dengan Tangan 

Bila perkerasan beton relatif kecil atau bentuknya tidak beraturan, atau dengan 

persetujuan Pengawas Pekerjaan jika tempat kerja sangat terbatas untuk dilaksanakan 

dengan metode seperti yang disebutkan dalam Pasal 5.3.5.5) di atas, beton harus 

didistribusi dan dihampar dengan tangan tanpa segregasi atau pra-pemadatan. 

 

Beton yang dipadatkan dengan balok vibrator harus digetar sampai level tertentu 

sehingga setelah kandungan udara dibuang melalui pemadatan, permukaan beton lebih 

tinggi daripada acuan samping. Beton harus dipadatkan dengan balok pemadat dari baja 

atau dari kayu keras beralas baja dengan lebar tidak kurang dari 75 mm, tinggi tidak 

kurang dari 225 mm, dan daya penggerakannya tidak kurang dari 250 watt per meter 

lebar perkerasan beton. Balok diangkat dan digerakkan maju sedikit demi sedikit 

dengan jarak tidak lebih dari lebar balok. Sebagai alternatif, pemadat vibrasi berbalok 

ganda dengan daya yang sama dapat juga digunakan. Bilamana ketebalan beton 

melebihi 200 mm, atau bila diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan, untuk 

menyempurnakan pemadatan dapat dilakukan vibrasi internal tambahan pada seluruh 

lebar perkerasan. Setelah setiap 1,5 m panjang perkerasan beton dipadatkan, balok 

vibrasi harus dikembalikan sejarak 1,5 m untuk mengulang lagi dengan pelan-pelan 

pada permukaan yang sudah dipadatkan itu untuk memperhalus permukaan. 

 

Permukaan beton kemudian harus diratakan dengan paling sedikit 2 kali lintasan mistar 

lurus pengupas dengan panjang pisau tidak kurang dari 1,8 m. Bilamana permukaan 

beton koyak karena mistar lurus (straight-edge), karena permukaan tidak rata, balok 

vibrasi harus digunakan lagi, lalu diikuti lagi dengan mistar lurus pengupas. 

 

Bilamana penghamparan perkerasan beton bertulang harus dilaksanakan dalam dua 

lapis, lapis pertama harus dihamparkan, dibentuk dan dipadatkan sampai level tertentu 

sehingga baja tulangan setelah terpasang mempunyai tebal pelindung yang cukup. 

Segera setelah pemasangan baja tulangan maka lapis atas beton harus dituangkan dan 

diselesaikan. 
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7) Penyetrika (Floating) 

 

Setelah dibentuk dan dipadatkan, selanjutnya beton harus diperhalus, diperbaiki dan 

dipadatkan lagi dengan bantuan alat-alat penyetrika, dengan salah satu metode berikut 

ini : 

 

a) Metoda Manual 

 

Penyetrika memanjang yang dijalankan manual dengan panjang tidak kurang 

dari 350 mm dan lebar tidak kurang dari 150 mm, dilengkapi dengan pengaku 

agar tidak melentur atau melengkung. Penyetrika memanjang dijalankan dari 

atas jembatan yang dipasang membentang di kedua sisi acuan tapi tanpa 

menyentuh beton, digerakkan seperti gerakan menggergaji, sementara 

penyetrika selalu sejajar dengan garis sumbu jalan (centreline), dan bergerak 

berangsur-angsur dari satu sisi perkerasan ke sisi lain. Gerakan maju sepanjang 

garis sumbu jalan harus berangsur-angsur dengan pergeseran tidak lebih dari 

setengah panjang penyetrika. Setiap kelebihan air atau cairan harus dibuang ke 

luar sisi acuan pada setiap lintasan. 

 

b) Metoda Mekanik 

 

Penyetrika mekanik harus dari rancangan yang disetujui Pengawas Pekerjaan 

dan harus dalam keadaan dapat dijalankan dengan baik. Penyetrika harus 

disesuaikan dengan akurat terhadap punggung jalan yang dikehendaki dan 

disesuaikan dengan mesin penyelesaian melintang (transverse finishing 

machine). 

 

Sebagai alternatif dari penyetrika mekanis yang disebutkan di atas, Penyedia 

Jasa dapat menggunakan mesin yang mencakup pemotong, penyetrika dan 

penghalus, yang dipasang pada dan dikendalikan melalui rangka yang kaku. 

Rangka ini dijalankan dengan alat beroda 4 atau lebih, yang bertumpu pada 

acuan samping. 

 

Bilamana diperlukan, setelah penyetrikaan dengan salah satu metode di atas, 

untuk menutup dan menghaluskan lubang-lubang pada permukaan beton dapat 

digunakan penyetrika dengan tangkai yang panjang, dengan panjang pisau tidak 

kurang dari 1,5 m dan lebar 150 mm. Penyetrika bertangkai ini tidak boleh 

digunakan pada seluruh permukaan beton sebagai pengganti atau pelengkap 

salah satu metode penyetrikaan di atas. Bila pembentukan dan pemadatan 

dikerjakan tangan dan punggung jalan tidak mungkin dikerjakan dengan 

penyetrika longitudinal, permukaan harus digaru secara melintang dengan 

penyetrika bertangkai. Perhatian khusus harus diberikan pada punggung jalan 

selama kegiatan penyetrikaan ini. Setelah penyetrikaan, setiap kelebihan air dan 

sisa beton yang ada di permukaan harus dibuang dari permukaan perkerasan 

dengan mistar lurus pengupas sepanjang 3,0 m atau lebih. Setiap geseran harus 

dilintasi lagi dengan setengah panjang mistar lurus pengupas. 

 

8) Memperbaiki Permukaan 

 

Setelah penyetrikaan selesai dan kelebihan air dibuang, sementara beton masih plastis, 

bagian-bagian yang ambles harus segera diisi dengan beton baru, dibentuk, dipadatkan 

dan diselesaikan (finishing) lagi. Lokasi yang menonjol harus dipotong dan diselesaikan 

(finishing) lagi. Perhatian khusus harus diberikan untuk memastikan bahwa permukaan 
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sambungan memenuhi kerataan yang disyaratkan. Perbaikan permukaan harus 

dilanjutkan sampai seluruh permukaan didapati bebas dari perbedaan tinggi pada 

permukaan dan perkerasan beton memenuhi kelandaian dan penampang melintang yang 

diperlukan. 

 

Perbedaan tinggi permukaan menurut pengujian mistar lurus (straightedge) tidak boleh 

melebihi toleransi yang ditentukan dalam Pasal 5.3.5.12) dari Spesifikasi ini. 

 

9) Membentuk Tepian 

 

Segera setelah beton dibentuk dan dipadatkan, tepi perkerasan beton di sepanjang acuan 

dan pada sambungan harus diselesaikan dengan perkakas (edging tool) untuk  

membentuk permukaan seperempat lingkaran yang halus dengan radius tertentu, 

bilamana tidak ditentukan lain pada Gambar, adalah 12 mm. 

 

10) Penyelesaian Permukaan 

 

Setelah sambungan dan tepian selesai dikerjakan, dan sebelum bahan perawatan pada 

permukaan perkerasan beton digunakan, permukaan beton harus dikasarkan dengan 

disikat tegak lurus dengan garis sumbu (centreline) jalan. 

 

Pengkasaran ini dilakukan dengan menggunakan sikat kawat dengan lebar tidak kurang 

dari 450 mm. Sikat tersebut harus terdiri dari dua baris kawat dengan panjang kawat 

100 mm dan ukuran kawat per 32 gauge serta jarak kawat dari as ke as adalah 25 mm. 

Kedua baris kawat harus mempunyai susunan berselang-seling (zig-zag) sehingga jarak 

kawat pada baris kedua dengan kawat pada baris pertama adalah 12,5 mm. Masing-

masing baris harus mempunyai 14 kawat dan harus diganti bila panjang kawat 

terpendek telah mencapai 90 mm. Kedalaman tekstur rata-rata tidak boleh kurang dari 

3 mm. 

 

11) Survei Elevasi Permukaan 

 

Dalam 24 jam setelah pengecoran, Penyedia Jasa harus melakukan survei elevasi 

permukaan dari lapis permukaan dan tebal lapisan. 

 

Elevasi setiap titik dari lapis permukaan Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus tidak boleh 

berbeda lebih dari 10 mm di bawah atau 10 mm di atas elevasi rancangan (-10, +10 

mm) dan untuk Perkerasan Beton Semen juga tidak boleh berbeda lebih dari 10 mm di 

bawah atau 10 mm di atas elevasi rancangan (-10, +10 mm). 

 

Lapis Pondai Bawah Beton Kurus harus mempunyai lereng melintang sama dengan 

lereng melintang rancangan dengan toleransi ± 0,3 %. 

 

12) Menguji Permukaan 

 

Begitu beton mengeras, permukaan Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus atau Perkerasan 

Beton Semen harus diuji dengan memakai mistar lurus (straight-edges) sepanjang 3,0 

m. Lokasi yang menunjukan ketinggian lebih dari 3 mm tapi tidak lebih dari 12,5 mm 

sepanjang 3,0 m, itu harus ditandai dan segera diturunkan elevasinya dengan gurinda 

yang telah disetujui, sampai elevasinya tidak melampaui 3 mm bilamana diuji ulang 

dengan mistar lurus sepanjang 3,0 m. Bilamana penyimpangan penampang melintang 

terhadap yang semestinya malampaui 12,5 mm, perkerasan beton harus dibongkar dan 

diganti oleh Penyedia Jasa atas biaya sendiri. 

 



SPESIFIKASI UMUM 2018 (Revisi 2) 

5 - 38  

Setiap lokasi atau ruas yang dibongkar tidak boleh kurang dari 3,0 m panjangnya atau 

tidak boleh kurang dari lebar lajur yang terkena pembongkaran. Bilamana diperlukan 

dalam membongkar dan mengganti suatu bagian perkerasan, setiap bagian yang tersisa 

dari pembongkaran perkerasan beton dekat sambungan yang panjangnya kurang dari 

3,0 m, harus ikut dibongkar dan diganti. 

13) Perawatan (Curing) 

 

Permukaan Perkerasan Beton Semen yang terekspos harus segera dirawat dengan 

pengaplikasian bahan perawatan yang disetujui, sesuai dengan Pasal 5.3.2.8) dari 

Spesifikasi ini, disemprot segera setelah permukaan tersebut selesai dikasarkan dengan 

sikat sesuai dengan kondisi berikut ini : 

 

a) Bahan perawatan harus dalam bentuk lapisan yang menerus dan tak terputus, 

dan disemprotkan dengan merata dalam 2 kali penyemprotan : 

 

i) Pertama-tama dalam waktu 15 menit setelah kondisi air permukaan 

“tidak begitu mengkilap”, dan 

 

ii) Yang kedua 10 sampai 30 menit setelah itu atau sebagaimana 

disarankan pabrik pembuatnya. 

 

b) Pada permukaan dengan acuan tetap, penyemprotan pertama haruslah dalam 30 

menit setelah penggarukan dan yang kedua haruslah 15 sampai 45 menit 

sesudahnya. 

 

c) Alat penyemprot yang dapat berjalan penuh merupakan prasyarat untuk 

penghamparan perkerasan. 

 

d) Masing-masing penyemprotan harus dengan kadar yang sesuai dengan 

sertifikat pengujian untuk perawatan yang efisien, harus memenuhi nilai 

minimum 0,20 ltr/m2, kecuali bahwa: 

 

Untuk lokasi yang disemprot selain dengan alat penyemprot mekanik, kadar 

penyemprotan harus lebih tinggi 25% dari kadar yang disebutkan dalam 

sertifikat pengujian untuk perawatan yang efisien, harus memenuhi nilai 

minimum 0,20 ltr/m2. Lokasi ini termasuk permukaan untuk sambungan dan 

ruas-ruas dengan tepiacuan bergerak yang ditunjang oleh acuan sementara pada 

saat penyemprotan awal. 

 

e) Setiap ruas yang penyemprotannya tidak memenuhi syarat harus disemprot 

ulang dalam waktu 6 (enam) jam dengan kadar penyemprotan yang telah diuji 

tidak kurang dari kekurangan dua kali penyemprotan semula. 

 

f) Lapisan perawatan harus dipertahankan utuh dalam bentuk selaput (membrane) 

yang menerus dan tidak patah sampai kekuatan lapangan mencapai 70% 

kekuatan rancangan. Setiap kerusakan selaput perawatan (curing membrane) 

harus diperbaiki dengan penyemprotan manual pada lokasi yang cacat. 

 

Sebagai tambahan, apabila melakukan penghamparan pada segmen baru baik arah 

melintang atau arah memanjang, maka pada perkerasan beton yang telah dicor 

sebelumnya dengan umur kurang dari 7 hari harus dilakukan penyemprotan ulang 

minimum 2 m pada sisi yang bersebelahan baik melintang atau memanjang, dan dapat 
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diperluas pada lokasi yang sering dilalui orang selama pengecoran pada sambungan 

konstruksi. 

 

Untuk perkerasan beton semen fast track, setelah permukaan beton cukup keras, bila 

diperlukan permukaan dapat ditutup dengan lembaran penutup insulasi dalam Tabel 

5.3.5.1) di bawah ini. 

Tabel 5.3.5.1) Penggunaan Penutup Insulasi 

Temperatur (°C) 
Waktu Pembukaan Terhadap Lalu Lintas (jam) 

8 24 

10 – 18 Ya Ya 

18 – 27 Ya Tidak 

≥ 27 Tidak Tidak 

 

Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus yang saat selesai dikerjakan harus segera dirawat 

paling tidak sampai 70% kekuatan yang disyaratkan tercapai. Perawatan permukaan 

harus dilaksanakan dengan salah satu metoda berikut: 

 

a) Penutupan dengan lembaran plastik yang kedap sampai lapis perkerasan 

berikutnya dihampar, tertambat kokoh terhadap tiupan pada permukaan dan 

mempunyai sambungan tumpang tindih sekurang-kurangnya 300 mm dan 

dipasang sedemikian hingga kadar air di bawahnya tidak menguap keluar. 

 

b) Seluruh permukaan disemprot dengan merata dengan bahan perawatan 

berpigmen putih. 

 

c) Pengabutan yang berkesinambungan menutup seluruh permukaan dan 

mempertahankan kondisi kadar air yang permanen selama seluruh durasi 

perioda perawatan. Perawatan dengan pembasahan yang sebentar-sebentar 

tidak dapat diterima. 

 

14) Membongkar Acuan 

 

Kecuali bila ditentukan lain, acuan tidak boleh dibongkar dari beton yang baru dicor 

sebelum mencapai waktu paling sedikit 12 jam. Acuan harus dibongkar dengan hati-

hati agar tidak rusak perkerasan beton. Setelah acuan dibongkar, bagian sisi perkerasan 

beton harus dirawat (curing) sesuai dengan Pasal 5.3.5.13) di atas. 

 

Lokasi keropos yang kecil harus dibersihkan, dibasahi dan ditambal dengan adukan 

semen kental dengan perbandingan 1 semen dan 2 agregat halus. Penambalan tidak 

boleh dilakukan sampai lokasi yang keropos diperiksa dan metoda penambalan 

disetujui Pengawas Pekerjaan. 

 

Lokasi yang banyak keroposnya dianggap pekerjaan yang cacat mutu dan harus 

dibongkar dan diganti. Setiap lokasi atau ruas yang dibongkar tidak boleh kurang dari 

3,0 m panjangnya atau kurang dari lebar seluruh lajur yang terkena pembongkaran. 

Bilamana diperlukan dalam membongkar dan mengganti suatu bagian perkerasan, 

setiap bagian yang tersisa dari pembongkaran perkerasan beton dekat sambungan yang 

panjangnya kurang dari 3,0 m, harus ikut dibongkar dan diganti. 
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5.3.6 PANJANG PERCOBAAN 

 

Penyedia Jasa harus menyediakan instalasi, peralatan dan menunjukkan metode 

pelaksanaan pekerjaan dengan melakukan penghamparan percobaan dengan panjang 

tidak kurang dari 30 m di luar lokasi kegiatan pekerjaan, kecuali jika terdapat 

keterbatasan lokasi atau sebab lainnya maka atas izin Pengawas Pekerjaan dapat 

dilakukan penghamparan percobaan di dalam lokasi kegiatan pekerjaan. Percobaan 

tambahan dapat diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan, bilamana percobaan pertama 

 

dinilai tidak memenuhi ketentuan. Bilamana Pengawas Pekerjaan menerima 

penghamparan percobaan ini sebagai bagian dari pekerjaan, maka penghamparan 

percobaan ini akan diukur dan dibayar sebagai bagian dari Pekerjaan. Tidak ada 

pembayaran untuk penghamparan percobaan yang dilaksanakan di luar kegiatan 

pekerjaan. 

 

Setelah percobaan pertama disetujui oleh Pengawas Pekerjaan, maka percobaan 

sepanjang minimum 150 m tetapi tidak lebih dari 300 m harus dilakukan di daerah kerja 

permanen. Pekerjaan ini harus menunjukkan seluruh aspek pekerjaan dan harus 

mencakup setiap tipe sambungan yang digunakan dalam Pekerjaan. 

 

Penyedia Jasa harus menyerahkan kepada Pengawas Pekerjaan, paling lambat satu 

bulan sebelum tanggal pelaksanaan percobaan pertama, uraian terinci tentang instalasi, 

peralatan dan metode pelaksanaan pekerjaan. Perubahan pada instalasi tidak 

diperkenankan baik selama penghamparan percobaan ini atau bila perkerasan beton 

sedang dihampar di daerah kerja permanen. 

 

Penyedia Jasa tidak boleh melanjutkan menghamparkan perkerasan beton sebagai 

pekerjaan permanen sebelum mendapat persetujuan terhadap hasil percobaan, atau 

mendapat izin dari Pengawas Pekerjaan untuk melaksanakan penghamparan percobaan 

lanjutan. 

 

Agar penghamparan percobaan lanjutan disetujui, panjang jalan harus memenuhi 

Spesifikasi tanpa ada pekerjaan perbaikan. 

 

Bilamana hasil penghamparan percobaan lanjutan tidak memenuhi Spesifikasi, 

Penyedia Jasa harus menyiapkan lokasi percobaan yang lain. Penghamparan percobaan 

yang tidak memenuhi Spesifikasi harus dibongkar, kecuali bila ditentukan lain oleh 

Pengawas Pekerjaan. 

 

Penghamparan percobaan di luar lokasi kerja permanen mungkin tidak diperlukan 

bilamana jumlah pekerjaan perkerasan beton sangat terbatas, seperti di tempat 

pemberhentian bus dan sebagainya. Kebutuhan penghamparan percobaan semata-mata 

atas petunjuk Pengawas Pekerjaan. 

 

 

5.3.7 PERLINDUNGAN TERHADAP PERKERASAN 

 

Penyedia Jasa harus melindungi perkerasan dan perlengkapannya dari lalu lintas umum 

dan lalu lintas kegiatan pekerjaan. Perlindungan ini meliputi penyediaan tenaga 

pengatur lalu lintas, pemasangan dan pemeliharaan rambu peringatan, lampu 

penerangan, jembatan di atas perkerasan beton, atau jalan alih, dan sebagainya. 

 

Setiap kerusakan pada perkerasan, yang terjadi sebelum persetujuan akhir, harus 

diperbaiki atau diganti, sebagaimana yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan 
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5.3.8 PEMBUKAAN TERHADAP LALU LINTAS 

 

Pengawas Pekerjaan harus menentukan kapan Perkerasan Beton Semen dapat dibuka 

untuk lalu lintas. Perkerasan beton tidak boleh dibuka untuk lalu lintas sebelum hasil 

pengujian terhadap benda uji yang dicetak dan dirawat sesuai dengan SNI 4810:2013 

mencapai 90% dari kuat lentur minimum (45 kg/cm2). Sebelum dibuka untuk lalu lintas,  

 

perkerasan beton harus dibersihkan dan penutup (sealing) sambungan harus telah 

selesai dikerjakan. 

 

Baik peralatan maupun lalu lintas, termasuk kendaraan kegiatan pekerjaan tidak 

diperkenankan melewati permukaan Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus yang telah 

selesai sampai beton tersebut mencapai paling tidak 70% dari kekuatan yang 

disyaratkan. 

 

Setelah masa perawatan maka peralatan dan kendaraan yang diperlukan untuk 

pekerjaan lanjutan diperkenankan melewati permukaan Lapis Fondasi Bawah Beton 

Kurus. 

 

Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus harus dipelihara sebagaimana mestinya sebelum 

lapis perkerasan berikutnya dihampar. Setiap kerusakan sebagai akibat dari sebab 

apapun harus diperbaiki dengan penggantian lokasi yang bersangkutan dengan biaya 

Penyedia Jasa. 

 

 

5.3.9 TOLERANSI KETEBALAN PERKERASAN 

 

Tebal perkerasan beton aktual umumnya akan ditentukan dengan perbedaan elevasi 

hasil survei sebelum dan sesudah perkerasan beton semen dicor. Bilamana setiap lokasi 

yang tebal betonnya berbeda dengan yang dihitung dari dua kali survei elevasi, 

Pengawas Pekerjaan dapat meminta pengambilan benda uji inti untuk menetapkan tebal 

beton aktual pada lokasi tersebut. Bilamana pengambilan benda uji inti ini diperlukan, 

tebal perkerasan pada lokasi ini ditentukan dari hasil rata-rata pengukuran terhadap 

benda uji inti yang diambil sesuai dengan SNI 03-6969-2003. 

 

Dalam perhitungan tebal rata-rata perkerasan, pengukuran yang melampaui lebih dari 5 

mm dari tebal yang disyaratkan akan dipandang sebagai tebal yang disyaratkan  

ditambah 5 mm. 

 

Lokasi yang kurang sempurna dengan kekurangan tebal yang lebih dari 12,5 mm akan 

dievaluasi oleh Pengawas Pekerjaan, dan jika keputusannya terhadap lokasi yang 

kurang sempurna ini memerlukan pembongkaran, maka perkerasan tersebut harus 

dibongkar dan diganti dengan beton yang tebalnya sesuai dengan yang ditunjukkan 

dalam Gambar. 

 
 

5.3.10 PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN 
 

1) Pengukuran untuk Pembayaran 

 

Kuantitas yang dibayar dengan mata pembayaran tersebut di bawah ini adalah jumlah 

meter kubik Perkerasan Beton Semen, Perkerasan Beton Semen dengan Anyaman 

Tulangan Tunggal dan Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus dan Penyesuaian Harga pada 

pekerjaan yang telah selesai di tempat untuk pekerjaan permanen dan disetujui. Lebar 
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yang diukur adalah lebar perkerasan yang ditunjukkan dalam penampangan melintang 

tipikal dalam Gambar. Lokasi-lokasi tambahan seperti jalur ramp, atau sebagaimana 

diperintahkan tertulis oleh Pengawas Pekerjaan. Panjang haruslah sebagaimana yang 

ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana yang disetujui oleh Pengawas Pekerjaan, 

yaitu sepanjang garis sumbu setiap badan jalan. Tebal haruslah tebal rata-rata aktual 

yang diterima.  

 

Sambungan, ruji (dowel), batang pengikat (tie bar) dan baja tulangan yang diperlukan 

untuk pekerjaan dalam Seksi ini tidak boleh diukur terpisah untuk pembayaran. 

 

Perkerasan hasil penghamparan percobaan yang dilaksanakan di luar daerah pekerjaan 

permanen tidak boleh diukur untuk pembayaran. 

 

Pengukuran pengurangan untuk pekerjaan yang tidak memenuhi pada Perkerasan Beton 

Semen Portland harus dilakukan sesuai dengan ketentuan berikut ini:  

 

a) Ketebalan Kurang 

 

Bilamana tebal rata-rata Perkerasan Beton Semen untuk setiap lot tebalnya  

kurang sampai lebih dari 5 mm, tetapi tidak lebih dari 12,5 mm, suatu penyesuaian 

harga satuan akan dilakukan, ditentukan dari kuantitas aktual Perkerasan Beton 

Semen atau Perkerasan Beton Semen dengan Anyaman Tulangan Tunggal pada 

lot ini di lapangan, dan harga satuan harus dikalikan dengan Faktor Pembayaran 

sesuai Tabel 5.3.10.1). 

 

Tidak ada pembayaran tambahan yang dilakukan atau tambahan kuantitas yang 

diukur untuk setiap tebal perkerasan yang melampaui tebal yang ditunjukkan 

dalam Gambar. 

 

Tabel 5.3.10.1) Faktor Pembayaran Harga Satuan Kekurangan Tebal 

Perkerasan Beton atau Diperbaiki 

 

Kekurangan Tebal rata-rata 
Faktor Pembayaran 

(% Harga Satuan) 

0 - 5 mm 100 % 

> 5 - 8 mm 80% atau diperbaiki 

> 8 - 10 mm 72% atau diperbaiki 

> 10 - 12,5 mm 68% atau diperbaiki 

> 12,5 mm   harus diperbaiki  

 

b) Kekuatan Kurang 

 

Jika kekuatan yang memenuhi perkerasan beton dalam setiap lot tidak tercapai, 

tetapi semua aspek lainnya memenuhi spesifikasi, Pengawas Pekerjaan dapat 

menerima perkerasan beton tersebut dengan penyesuaian berikut:  

 

Jika kuat lentur dalam 28 hari untuk setiap lot kurang dari 90% dari kuat lentur 

beton minimum yang disyaratkan maka lot yang diwakili pengujian balok ini 

harus diperbaiki. 

 

Beton dengan kuat lentur dalam 28 hari mulai 90% sampai dengan < 100% dari 

kuat lentur beton minimum yang disyaratkan dapat diterima dengan Harga 

Satuan dikalikan Faktor Pembayaran sebesar 100% - 4% x penurunan setiap 
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0,1 MPa, kekurangan kekuatan tersebut diterapkan terhadap kuantitas aktual 

dalam lot tersebut. 

 

c) Ketebalan dan Kekuatan Kurang 

 

Bilamana ketebalan dan kekuatan perkerasan beton rata-rata kurang dari yang 

disyaratkan tetapi masih dalam batas-batas toleransi sesuai Pasal 5.3.10.1).a) 

dan 5.3.10.1).b) maka penyesuaian harga satuan dilakukan dengan mengalikan 

Faktor Pembayaran dalam Tabel 5.3.10.1) dan Faktor Pembayaran  

sebagaimana yang diuraikan pada Pasal 5.3.10.1).b). Kriteria penerimaan untuk 

pembayaran diatur dalam Pasal 5.3.2.11).f). 

 

2) Pengukuran dari Pekerjaan Yang Diperbaiki 

 

Perbaikan Perkerasan Beton Semen dapat dilakukan dengan melapis di atasnya dengan 

perkerasan beton semen atau campuran beraspal dan harus mendapat persetujuan dari 

Pengawas Pekerjaan serta mengacu kepada standar, pedoman, dan manual yang 

berlaku, dan dilengkapi dengan Justifikasi Teknis. Jenis lapisan yang digunakan harus 

tercantum dalam Spesifikasi seperti Seksi 5.3 atau Seksi 6.3 atau lainnya. Perbaikan 

tersebut harus membuat perkerasan memiliki umur layanan minimum sesuai desain. 

Pembayaran tambahan tidak akan diberikan untuk pekerjaan perbaikan tersebut atau 

kuantitas tambahan yang diperlukan untuk Perbaikan tersebut.  

 

Bila Perbaikan telah diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan dan telah dilaksanakan 

serta diterima, maka jumlah volume yang diukur untuk pembayaran haruslah volume 

sesuai dengan Gambar. 

 

3)  Dasar Pembayaran 

 

Kuantitas Perkerasan Beton Semen, Perkerasan Beton Semen dengan Anyaman 

Tulangan Tunggal dan Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus yang diterima ditentukan 

sebagaimana disyaratkan di atas akan dibayar dengan harga kontrak per meter kubik 

dimana harga dan pembayaran tersebut merupakan kompensasi penuh untuk pengadaan 

dan pengecoran semua bahan, termasuk, tidak dibatasi, beton semen portland, baja 

tulangan, acuan, ruji (dowel), batang pengikat (tie bar), bahan sambungan dan lembar 

membrane, panjang percobaan yang dilakukan di luar lokasi kegiatan, perawatan, 

pengambilan benda uji inti untuk penyesuaian harga akibat tebal yang kurang, dan 

semua bahan, pekerja, peralatan serta keperluan lainnya untuk menyelesaikan pekerjaan 

sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar atau diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. 

 

Jumlah penyesuaian akibat kuantitas dan kualitas akan dihitung oleh Pengawas 

Pekerjaan untuk setiap lot Perkerasan Beton Semen yang mengacu pada kekuatan 

dan/atau tebal yang disyaratkan. Jumlah dari semua penyesuaian tersebut akan 

ditetapkan dan tercakup dalam Sertifikat Pembayaran sebagai pengurangan terhadap 

mata pembayaran terkait. 
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Nomor Mata 

Pembayaran 
Uraian 

Satuan 

Pengukuran 

   

5.3.(1a) Perkerasan Beton Semen 

 

Meter Kubik 

5.3.(1b) Perkerasan Beton Semen Fast Track hingga 8 jam 

 

Meter Kubik 

5.3.(1c) 

 

Perkerasan Beton Semen Fast Track 24 jam Meter Kubik 

5.3.(2a) Perkerasan Beton Semen dengan Anyaman 

Tulangan Tunggal  

Meter Kubik 

   

5.3.(2b) Perkerasan Beton Semen Fast Track hingga 8 

jam dengan Anyaman Tulangan Tunggal  

 

Meter Kubik 

5.3.(2c) Perkerasan Beton Semen Fast Track 24 jam 

dengan Anyaman Tulangan Tunggal  

 

Meter Kubik 

5.3.(3) Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus 

 

Meter Kubik 
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DIVISI 7 

STRUKTUR 

 

 

SEKSI 7.1 

BETON DAN BETON KINERJA TINGGI 

 

 

7.1.1 UMUM 

 

1) Uraian 
 

a) Beton adalah campuran antara semen portland atau semen hidraulik yang 

setara, agregat halus, agregat kasar, dan air dengan atau tanpa bahan tambah 

membentuk massa padat. 
 

b) Beton kinerja tinggi adalah beton yang memiliki kinerja khusus, dan 

persyaratan keseragaman (uniformity) yang tidak selalu dapat dicapai hanya 

oleh material, pencampuran (mixing) normal, penempatan (placing), dan 

perawatan (curing) konvensional. Persyaratan kinerja tersebut meliputi 

penempatan dan pamadatan tanpa segregasi, kekuatan awal (early age 

strength), keteguhan (toughness), stabilitas volume (volume stability), masa 

layan (service life) seperti beton memadat sendiri (self compacting concrete, 

SCC). 
 

c) Pekerjaan yang diatur dalam seksi ini harus mencakup pelaksanaan seluruh 

struktur beton bertulang, beton tanpa tulangan, beton memadat sendiri (self 

compacting concrete, SCC), beton bervolume besar (mass concrete), beton 

pratekan, beton pracetak dan beton untuk struktur baja komposit, sesuai dengan 

spesifikasi dan Gambar atau sebagaimana yang disetujui oleh Pengawas 

Pekerjaan.  
 

d) Beton Memadat Sendiri (self compacting concrete, SCC) adalah beton yang 

tidak memerlukan penggetaran untuk pemadatannya. Beton ini dapat mengalir 

karena beratnya sendiri, sehingga dapat mengisi penuh acuan dan memperoleh 

hasil beton yang padat dan kedap tanpa pemadatan, bahkan pada penulangan 

yang rapat. 
 

e) Beton Bervolume Besar (mass concrete) adalah beton dengan ukuran relatif 

besar dengan dimensi terkecil sama atau lebih besar dari 1 m atau komponen 

struktur dengan ukuran yang lebih kecil dari 1 m tetapi mempunyai potensi 

menghasilkan temperatur maksimum/puncak melebihi batas temperatur yang 

diizinkan. 
 

f) Pekerjaan ini harus pula mencakup penyiapan tempat kerja untuk pengecoran 

beton, pengadaan perawatan beton, lantai kerja dan pemeliharaan fondasi 

seperti pemompaan atau tindakan lain untuk mempertahankan agar fondasi 

tetap kering. 
 

g) Mutu beton yang digunakan pada masing-masing bagian dari pekerjaan dalam 

Kontrak harus seperti yang ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana 

diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. Mutu beton yang digunakan dalam 

Spesifikasi ini dapat dibagi sebagai berikut: 
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Tabel 7.1.1.1) Mutu Beton dan Penggunaan 

 

Jenis 

Beton 

fc’ 

(MPa) 

 

Uraian 

 

Mutu 

tinggi 
fc’  45 

Umumnya digunakan untuk beton pratekan seperti 

tiang pancang beton pratekan, gelagar beton 

pratekan, pelat beton pratekan, diafragma 

pratekan, dan sejenisnya. 

Mutu 

sedang 
20 ≤ fc’ < 45 

Umumnya digunakan untuk beton bertulang 

seperti pelat lantai jembatan, gelagar beton 

bertulang, diafragma non pratekan, kereb beton 

pracetak, gorong-gorong beton bertulang, 

bangunan bawah jembatan, perkerasan beton 

semen. 

Mutu 

rendah 

15 ≤ fc’ < 20 
Umumya digunakan untuk struktur beton tanpa 

tulangan seperti beton siklop, dan trotoar 

fc’ < 15 
Digunakan sebagai lantai kerja, penimbunan 

kembali dengan beton. 

 

2) Gambar Kerja 

 

Sebelum memulai pekerjaan, Penyedia Jasa harus menyiapkan dan menyerahkan Gambar 

Kerja detail pelaksanaan beton untuk mendapat persetujuan dari Pengawas Pekerjaan. 

 

3) Pekerjaan Seksi Lain Yang Berkaitan Dengan Seksi Ini 

 

a)  Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas : Seksi 1.8 

b)  Kajian Teknis Lapangan : Seksi 1.9 

c)  Pengamanan Lingkungan Hidup : Seksi 1.17 

d)  Keselamatan dan Kesehatan Kerja : Seksi 1.19 

e)  Manajemen Mutu : Seksi 1.21 

f)  Pasangan Batu dengan Mortar  : Seksi 2.2 

g)  Gorong-gorong dan Drainase Beton  : Seksi 2.3 

h)  Drainase Porous : Seksi 2.4 

i)  Galian : Seksi 3.1 

j)  Timbunan : Seksi 3.2 

k)  Baja Tulangan : Seksi 7.3 

l)  Adukan Semen : Seksi 7.8 

m)  Pembongkaran Struktur : Seksi 7.15 

 

4) Jaminan Mutu 

 

Mutu bahan yang dipasok dari campuran yang dihasilkan dan cara kerja serta hasil akhir 

harus dipantau dan dikendalikan seperti yang disyaratkan dalam Standar Rujukan dalam 

Pasal 7.1.1.6) di bawah ini. 

 

5) Toleransi 

 

a) Toleransi Dimensi : 

 

▪ Panjang keseluruhan sampai dengan 6 m. 

▪ Panjang keseluruhan lebih dari 6 m 

▪ Panjang balok, pelat lantai jembatan, kolom dinding, 

atau antara kepala jembatan 

 

 

+ 5 mm 

+ 15 mm 

 

0 dan + 10 mm 
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b) Toleransi Bentuk : 

 

▪ Persegi (selisih dalam panjang diagonal)  

▪ Kelurusan atau lengkungan (penyimpangan dari garis 

yang dimaksud) untuk panjang s/d 3 m  

▪ Kelurusan atau lengkungan untuk panjang 3 m - 6 m 

▪ Kelurusan atau lengkungan untuk panjang > 6 m 

 

 

10 mm 

 

12 mm 

15 mm 

20 mm 

   

c) Toleransi Kedudukan (dari titik patokan) : 

 

▪ Kedudukan kolom pra-cetak dari rencana 

▪ Kedudukan permukaan horizontal dari rencana 

▪ Kedudukan permukaan vertikal dari rencana  

 

 

 

± 10 mm 

± 10 mm 

± 20 mm 

d) Toleransi Alinyemen Vertikal : 

 

Penyimpangan ketegakan kolom dan dinding  

 

 

 

± 10 mm 

e) Toleransi Ketinggian (elevasi) : 

 

▪ Puncak lantai kerja di bawah fondasi 

▪ Puncak lantai kerja di bawah pelat injak  

▪ Puncak kolom, tembok kepala, balok melintang 

 

 

 

± 10 mm 

± 10 mm 

± 10 mm 

 

f) Toleransi Alinyemen Horisontal : 10 mm dalam 4 m panjang mendatar. 

 

g) Toleransi untuk Penutup / Selimut Beton Tulangan : 

 

▪ Selimut beton sampai 30mm 

▪ Selimut beton 30mm - 50mm 

▪ Selimut beton 50mm - 100mm 

 

 

0 dan + 5 mm 

0 dan + 10 mm 

± 10 mm 

   

6) Standar Rujukan 

 

Standar Nasional Indonesia (SNI): 

SNI 0302:2014 : Semen portland pozolan  

SNI ASTM C117:2012 :  Metode uji bahan yang lebih halus dari saringan 75 μm (No. 

200) dalam agregat mineral dengan pencucian (ASTM 

C117-2004, IDT). 

SNI ASTM C136:2012  :  Metode uji untuk analisis saringan agregat halus dan 

agregat kasar (ASTM C136-06, IDT). 

SNI ASTM C309:2012 : Spesifikasi Kompon Cair Pembentuk Membran untuk 

Perawatan Beton. 

SNI ASTM C403/ : Metode uji waktu pengikatan campuran beton dengan  

C403M:2012  ketahanan penetrasi  

SNI 1969:2016  :  Metode pengujian berat jenis dan penyerapan air agregat 

halus 

SNI 1970:2016 :  Metode pengujian berat jenis dan penyerapan air agregat 

kasar 

SNI 1972:2008 :  Metode pengujian slump beton. 

SNI 1973:2016 :  Metode uji densitas, volume campuran dan kadar udara 

(gravimetrik) beton (ASTM C136/C136M, MID). 

SNI 1974:2011 :  Metode pengujian kuat tekan beton dengan benda uji 

silinder yang dicetak. 
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SNI 2049:2015 :  Semen Portland. 

SNI 2417:2008 :  Metode pengujian keausan agregat dengan mesin Los 

Angeles. 

SNI 2458:2008 :  Metode pengambilan contoh untuk campuran beton segar. 

SNI 2460:2014 :  Spesifikasi abu terbang batubara dan pozolan alam mentah 

atau yang telah dikalsinasi untuk digunakan dalam beton 

(ASTM C618-08a, IDT). 

SNI 03-2492-2002 :  Metode pengambilan dan pengujian beton inti. 

SNI 2493:2011 :  Metode pembuatan dan perawatan benda uji beton di 

laboratorium. 

SNI 03-2495-1991 :  Spesifikasi bahan tambahan untuk beton. 

SNI 2816:2014  :  Metode uji bahan organik dalam agregat halus untuk beton 

(ASTM C40/C40M-11, IDT). 

SNI 03-2834-2000 :  Tata cara pembuatan rencana campuran beton normal. 

SNI 03-3403-1994 :  Metode pengujian kuat tekan beton inti pemboran. 

SNI 3407:2008   :  Metode pengujian sifat kekekalan bentuk agregat terhadap 

larutan natrium sulfat dan magnesium sulfat. 

SNI 03-3418-1994   :  Metode pengujian kandungan udara pada beton segar. 

SNI 03-3976-1995    :  Tata cara pengadukan dan pengecoran beton. 

SNI 4141:2015   :  Metode uji gumpalan lempung dan butiran mudah pecah 

dalam agregat (ASTM C142-04, IDT). 

SNI 03-4433-1997 :  Spesifikasi beton siap pakai. 

SNI 03-4804-1998 : Metode pengujian berat isi dan rongga udara dalam agregat. 

SNI 4807:2015 :  Metode uji pengukuran temperatur beton segar campuran 

semen hidraulis (ASTM C1064/C1064M-08, IDT). 

SNI 4810:2013   :  Tata cara pembuatan dan perawatan spesimen uji beton di 

lapangan (ASTM C31-10, IDT). 

SNI 4817:2008 :  Spesifikasi lembaran bahan penutup untuk perawatan 

beton. 

SNI 6385:2016 : Spesifikasi semen slag untuk digunakan dalam beton dan 

mortar 

SNI 03-6429-2000 :  Metode pengujian kuat tekan beton silinder dengan cetakan 

silinder di dalam tempat cetakan. 

SNI 6880:2016 : Spesifikasi beton structural. 

SNI 6889-2014 :  Tata cara pengambilan contoh uji agregat (ASTM D75/ 

D75M-09, IDT).  

SNI 7656:2015 : Tata cara pemilihan campuran untuk beton normal, beton 

berat dan beton massa. 

SNI 7974:2016 : Spesifikasi air pencampur yang digunakan dalam produksi 

beton semen hidraulis (ASTM C1602-06, IDT) 

SNI 8321:2016 : Spesifikasi agregat beton (ASTM C33/C33M-13, IDT) 

SE No.22/SE/M/2015 : Pedoman Penggunaan Bahan Tambah Kimia (Chemical 

Admixture) dalam Beton 

 

American Association of State Highway and Transportation Official (AASHTO) 

AASHTO :  LRFD Bridge Construction Specification 2017.   

AASHTO T259-02(2012) :  Resistance of Concrete to Chloride Ion Penetration.  

 

American Society  for Testing and  Materials (ASTM) : 

ASTM C42/2M-18 : Standard Test Method for Obtaining and Testing Drilled 

Cores and Sawed Beams of Concrete. 

ASTM C174/C174M-17 : Standard Test Method for Measuring Thickness of 

Concrete Elements Using Drilled Concrete Cores. 
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ASTM C597-16 : Standard Test Method for Pulse Velocity Through 

Concrete. 

ASTM C642-13 :  Standard Test Method for Density, Absorption, and 

Voids in Hardened Concrete. 

ASTM C827-16 :  Standard Test Method  for Change in Height at Early 

Ages of Cylindrical Specimens of Cementitious 

Mixtures. 

ASTM C989/C989M-17 :  Specification for Ground Granulated Blast Furnace 

Slag for use in Concrete and Mortars. 

ASTM C1064/C1064M-17 : Standard Test Method for Temperature of Freshly Mixed 

Hydraulic-Cement Concrete. 

ASTM C1107/C1107M-17 : Standard Specification for Packaged Dry, Hydraulic-

Cement Grout (Nonshrink). 

ASTM C1202-12 :  Standard Test Method for Electrical Indication of 

Concrete's Ability to Resist Chloride Ion Penetration 

ASTM C1611/C1611M-14   :  Standard Test Method for Slump Flow of Self-

Consolidating Concrete 

ASTM D448-12(2017)  : Standard Classification for Sizes of Aggregate for Road 

and Bridge Construction 

ASTM G59-97(2014) :  Standard Test Method for Conducting Potentiodynamic 

Polarization Resistance Measurements 

 

American Concrete Institute (ACI) 

ACI 201.2R-16 : Guide to Durable Concrete 

ACI 207.1R-05 :  Guide to Mass Concrete 

ACI 207.2R-07 :  Report on Thermal and Volume Change Effects on 

Cracking of Mass Concrete 

ACI 214R – 11 :  Guide to Evaluation of Strength Test Results of Concrete 

ACI 214.4R-10 : Guide for Obtained Cores and Interpreting 

Compressive 

(Reapproved 2016)   Strength Result 
 

ACI 305.1-14 : Specification for Hot Weather Concreting (Metric) 

ACI 309.1R-08 : Report on Behavior of Fresh Concrete Dutring 

Vibration 

ACI 309.2R-15 : Guide to Identification and Control of Visible Surface 

Effects of Consolidation on Formed Concrete Surface 

ACI 363R-10 :  Report on High-Strength Concrete  

ACI 363.2R-11  : Guide to Quality Control and Assurance of High-

Strength Concrete. 

 

British Standar (BS) : 

BS EN 206:2013+A1:2016 :  Concrete. Specification, performance, production and 

conformity. 

 

7) Pengajuan Kesiapan Kerja 

 

a) Penyedia Jasa harus mengirimkan contoh dari seluruh bahan yang hendak 

digunakan dengan data pengujian yang memenuhi seluruh sifat bahan yang 

disyaratkan dalam Pasal 7.1.2 dari Spesifikasi ini. 

 

b) Penyedia Jasa harus mengirimkan rancangan campuran (mix design) untuk 

masing-masing mutu beton yang akan digunakan sebelum pekerjaan 

pengecoran beton dimulai, lengkap dengan hasil pengujian bahan dan hasil 

pengujian percobaan campuran beton di laboratorium berdasarkan kuat tekan 
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beton secara umum untuk umur 7 dan 28 hari serta tambahan pengujian umur 

56 hari untuk beton bervolume besar, kecuali ditentukan untuk umur-umur 

yang lain oleh Pengawas Pekerjaan.  

 

c) Beton Bervolume Besar 

 

Sebelum pelaksanaan pekerjaan beton bervolume besar, Penyedia Jasa harus 

menyerahkan Rancangan Pengendalian Temperatur disertai dengan perhitungan 

rancangan untuk disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. Rancangan tersebut berupa 

perancangan campuran beton serta metode dan lama perawatan beton disertai 

dengan perlengkapan berikut : 

 

i) Pengendalian dengan Dinding Insulasi  

 

Bila digunakan dinding pelapisan acuan untuk menjaga perbedaan 

temperatur, bahan yang digunakan harus memiliki tingkat penahan 

panas antara 2 - 4 hour-foot2/BTU. 

 

1 BTU (BTU : British Termal Unit) didefinisikan sebagai jumlah panas 

yang dibutuhkan untuk meningkatkan temperatur untuk 1 pound 

(sekitar 454 gram) air sebesar 1 derajat Fahrenheit. 143 BTU 

dibutuhkan untuk mencairkan 1 pound es. 

 

ii) Peralatan Sensor Temperatur 

 

Sensor temperatur yang digunakan adalah tipe thermistor atau yang 

sejenisnya. Sensor harus dapat menunjukkan temperatur dalam rentang 

10 - 95°C atau dalam rentang yang disyaratkan dengan ketelitian baca 

0,5°C. Alat temperatur harus dikalibrasi. 

 

d) Penyedia Jasa harus mengirim Gambar detail untuk seluruh perancah yang akan 

digunakan, dan harus memperoleh persetujuan dari Pengawas Pekerjaan sebelum 

setiap pekerjaan perancah dimulai. 

 

e) Penyedia Jasa harus memberitahu Pengawas Pekerjaan secara tertulis paling 

sedikit 24 jam sebelum tanggal rencana mulai melakukan pencampuran atau 

pengecoran setiap jenis beton, seperti yang disyaratkan dalam Pasal 7.1.4.1) di 

bawah. 

 

8) Penyimpanan dan Perlindungan Bahan 

 

 Cara penyimpanan semen harus mengikuti ketentuan sebagai berikut : 

 

a) Semen disimpan di ruangan yang kering dan tertutup rapat. 

b) Semen ditumpuk dengan jarak setinggi minimum 30 cm dari lantai ruangan, tidak 

menempel/melekat pada dinding ruangan dan tinggi timbunan maksimum 8 zak 

semen. 

c) Tumpukan zak semen disusun sedemikian rupa sehingga tidak terjadi perputaran 

udara di antaranya, dan mudah untuk diperiksa. 

d) Semen dari berbagai jenis/merek disimpan secara terpisah. 

e) Semen yang baru datang tidak boleh ditumpuk di atas tumpukan semen yang 

sudah ada dan penggunaannya harus dilakukan menurut urutan pengiriman. 

f) Untuk semen dalam bentuk curah harus disimpan di dalam silo yang terbuat dari 

baja atau beton dan harus terhindar dari kemungkinan tercampur dengan bahan 

lain. 
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g) Apabila  semen  telah disimpan lebih dari 2 (dua) bulan, maka sebelum digunakan 

harus diperiksa terlebih dahulu bahwa semen tersebut masih memenuhi syarat. 

 

9) Kondisi Tempat Kerja 

 

Penyedia Jasa harus menjaga temperatur semua bahan, terutama agregat kasar, dengan 

temperatur pada tingkat yang serendah mungkin dan harus dijaga agar selalu di bawah 

30oC sepanjang waktu pengecoran. Pada kondisi ekstrim, di mana pengecoran terpaksa 

dilakukan pada temperatur udara di atas 30C, maka metode pelaksanaan pekerjaan 

pengecoran harus mengacu kepada ACI 305.1-14 Specification for Hot Weather 

Concreting. Sebagai tambahan, Penyedia Jasa tidak boleh melakukan pengecoran 

bilamana : 

 

a) Tingkat penguapan melampaui 1,0 kg/m2/jam sesuai dengan petunjuk Gambar 

7.1.1.1) 

 

 
 

Gambar 7.1.1.1) Diagram Penentuan Tingkat Penguapan Air Rata-rata 
 

b) Lengas nisbi dari udara kurang dari 40 %. 

 

c) Tidak diizinkan oleh Pengawas Pekerjaan, selama turun hujan atau bila udara 

penuh debu atau tercemar. 

 
Catatan : 

Perkiraan temperatur beton ditentukan dengan rumus empiris berikut ini: 

Temperatur beton = 0,1 temperatur semen PC + 0,3 temperatur air + 0,6 temperatur agregat (kasar dan halus) 
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10) Perbaikan Atas Pekerjaan Beton Yang Tidak Memenuhi Ketentuan 

 

a) Perbaikan atas pekerjaan beton yang tidak memenuhi kriteria toleransi yang 

disyaratkan dalam Pasal 7.1.1.5), atau yang tidak memiliki permukaan akhir yang 

memenuhi ketentuan, atau yang tidak memenuhi sifat-sifat campuran yang 

disyaratkan dalam Pasal 7.1.3.1), harus mengikuti petunjuk yang diperintahkan 

oleh Pengawas Pekerjaan dan dapat meliputi : 

 

i)  Perubahan proporsi campuran beton untuk sisa pekerjaan yang belum 

dikerjakan; 

 

ii)  Tambahan perawatan pada bagian struktur yang hasil pengujiannya 

gagal; 

 

iii)  Perkuatan atau pembongkaran menyeluruh dan penggantian bagian 

pekerjaan yang dipandang tidak memenuhi ketentuan; 

 

b) Bilamana terjadi perbedaan pendapat dalam mutu pekerjaan beton atau adanya 

keraguan dari data pengujian yang ada, Pengawas Pekerjaan dapat meminta 

Penyedia Jasa melakukan pengujian tambahan yang diperlukan untuk menjamin 

bahwa mutu pekerjaan yang telah dilaksanakan dapat dinilai dengan adil. Biaya 

pengujian tambahan tersebut haruslah menjadi tanggung jawab Penyedia Jasa. 

 

c) Perbaikan atas pekerjaan beton yang retak atau bergeser yang diakibatkan oleh 

kelalaian Penyedia Jasa merupakan tanggung jawab Penyedia Jasa dan harus 

dilakukan dengan biaya sendiri. Penyedia Jasa tidak bertanggung jawab atas 

kerusakan yang timbul berasal dari bencana alam yang tidak dapat dihindarkan, 

asalkan pekerjaan yang rusak tersebut telah diterima dan dinyatakan oleh 

Pengawas Pekerjaan secara tertulis telah selesai. 

 

d) Perbaikan atas pekerjaan beton yang tidak memenuhi ketentuan sebagaimana yang 

disyaratkan pada Pasal 7.1.6.3).i) dan Pasal 7.1.6.3).j) dapat mencakup pembong-

karan dan penggantian seluruh beton. 

 

 

7.1.2 BAHAN  

 

1) Semen 

 

a) Semen yang digunakan untuk pekerjaan beton harus jenis semen Portland tipe 

I, II, III, IV, dan V yang  memenuhi SNI 2049:2015 tentang Semen Portland 

atau PPC (Portland Pozzolan Cement) yang memenuhi ketentuan SNI 

0302:2014 dapat digunakan apabila diizinkan tertulis oleh Pengawas Pekerjaan. 
 

b) Di dalam satu kegiatan harus menggunakan satu tipe dan satu merek semen, 

kecuali jika diizinkan oleh Pengawas Pekerjaan. Apabila hal tersebut diizinkan, 

maka Penyedia Jasa harus mengajukan kembali rancangan campuran beton 

sesuai dengan tipe dan merek semen yang digunakan.  

 

2) A i r 

 

Air yang digunakan untuk campuran beton, harus bersih, dan bebas dari bahan yang 

merugikan seperti minyak, garam, asam, basa, gula atau organik. Air harus diuji sesuai 

dengan; dan harus memenuhi ketentuan dalam SNI 7974:2016. Apabila timbul keragu-

raguan atas mutu air yang diusulkan dan karena sesuatu sebab pengujian air seperti di 
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atas tidak dapat dilakukan, maka harus diadakan perbandingan pengujian kuat tekan 

mortar semen dan pasir standar dengan memakai air yang diusulkan dan dengan 

memakai air murni hasil sulingan. Air yang diusulkan dapat digunakan apabila kuat 

tekan mortar dengan air tersebut pada umur 7 (tujuh) hari dan 28 (dua puluh delapan) 

hari mempunyai kuat tekan minimum 90% dari kuat tekan mortar dengan air suling 

untuk periode umur yang sama. Air yang diketahui dapat diminum dapat digunakan. 

 

3) Agregat 
 

a) Ketentuan Gradasi Agregat 

 

i)  Gradasi agregat kasar dan halus harus memenuhi ketentuan yang 

diberikan dalam Tabel 7.1.2.1), tetapi atas persetujuan Pengawas 

Pekerjaan, bahan yang tidak memenuhi ketentuan gradasi tersebut 

masih dapat digunakan apabila memenuhi sifat-sifat campuran yang 

disyaratkan dalam Pasal 7.1.1.7) dan 7.1.3.1) yang dibuktikan oleh 

hasil campuran percobaan. 
 

Tabel 7.1.2.1) Ketentuan Gradasi Agregat 
 

Ukuran Saringan Persen Berat Yang Lolos Untuk Agregat 

 

 

ASTM 

 

 

(mm) 

 

 

Halus*) 

Kasar 

Ukuran 

nominal 

maksimum 

37,5 mm 

Ukuran 

nominal 

maksimum 

25 mm 

Ukuran 

nominal 

maksimum 

19 mm 

Ukuran 

nominal 

maksimum 

12,5 mm 

Ukuran 

nominal 

maksimum 

9,5 mm 

2” 50,8 - 100 - - - - 

1½” 38,1 - 90 -100 100 - - - 

1” 25,4 - - 95 -100 100 -  

¾” 19 - 35 - 70 - 90 - 100 100  

½” 12,7 - - 25 - 60 - 90 - 100 100 

⅜” 9,5 100 10 - 30 - 30 - 65 40 - 75 90 - 100 

No.4 4,75 95 – 100 0 - 5 0 - 10 5 - 25 5 - 25 20 - 55 

No.8 2,36 80 – 100 - 0 - 5 0 - 10 0 - 10 5 - 30 

No.16 1,18 50 – 85 - - 0 - 5 0 - 5 0 - 10 

No.50 0,300 10 – 30 - - - - 0 - 5 

No.100 0,150 2 – 10 - - - - - 

Catatan : 

 (*) : tidak merujuk gradasi agregat halus dalam SNI 03-2834-2000 

 

ii)  Agregat kasar harus dipilih sedemikian rupa sehingga ukuran agregat 

terbesar tidak lebih dari ¾ jarak bersih minimum antara baja tulangan 

atau antara baja tulangan dengan acuan, atau celah-celah lainnya di 

mana beton harus dicor. 
 

b) Sifat-sifat Agregat 
 

i)  Agregat yang digunakan harus bersih, keras, kuat yang diperoleh dari 

pemecahan batu atau koral, atau dari penyaringan dan pencucian (jika 

perlu) kerikil dan pasir sungai. 
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Tabel 7.1.2.2) Ketentuan Mutu Agregat 
 

Sifat-sifat Metode Pengujian Batas Maksimum yang diizinkan 

Halus Kasar 

Keausan agregat dengan mesin Los Angeles SNI 2417:2008 - 40% 

Kekekalan bentuk agregat 

terhadap larutan natrium sulfat 

atau magnesium sulfat 

Natrium 
SNI 3407:2008 

10% 12% 

Magnesium 15% 18% 

Gumpalan lempung dan partikel yang mudah 

pecah 

SNI 03-4141-

1996 
3% 2% 

Bahan yang lolos saringan No.200. 
SNI ASTM C117: 

2012 

5%  untuk kondisi umum, 

3% untuk kondisi permu-

kaan terabrasi 

1% 

Kotoran Organik SNI 2816:2014 Pelat Organik No.3 - 

 

ii)  Agregat harus memenuhi sifat-sifat yang diberikan dalam Tabel 

7.1.2.2) bila contoh-contoh diambil dan diuji sesuai dengan prosedur 

yang berhubungan. 
 

4) Batu Untuk Beton Siklop 

 

Batu untuk beton siklop harus keras, awet, bebas dari retak, tidak berongga dan tidak 

rusak oleh pengaruh cuaca. Batu harus bersudut runcing, bebas dari kotoran, minyak 

dan bahan-bahan lain yang mempengaruhi ikatan dengan beton. Ukuran batu yang 

digunakan untuk beton siklop tidak boleh lebih besar dari 250 mm. 

  

5) Bahan Tambah 

 

Yang digunakan sebagai bahan untuk meningkatkan kinerja beton dapat berupa bahan 

tambah kimia dan/atau bahan tambah mineral sebagai bahan pengisi pori dalam 

campuran beton. 
 

a) Bahan Tambah Kimia 

 

Bahan tambah yang berupa bahan kimia ditambahkan dalam campuran beton  

dalam jumlah tidak lebih dari 5% berat semen selama proses pengadukan atau 

selama  pelaksanaan pengadukan tambahan dalam pengecoran beton. 

Ketentuan mengenai bahan tambah kimia ini harus mengacu pada SNI 03-

2495-1991. Bahan tambah kimia (admixture) yang mengandung Klorid tidak 

diizinkan untuk beton bertulang. 

 

Untuk tujuan peningkatan kinerja beton segar, bahan tambah campuran beton 

dapat digunakan untuk keperluan-keperluan : meningkatkan kinerja kelecakan 

adukan beton tanpa menambah air; mengurangi penggunaan air dalam 

campuran beton tanpa mengurangi kelecakan; mempercepat pengikatan hidrasi 

semen atau pengerasan beton; memperlambat pengikatan hidrasi semen atau 

pengerasan beton; meningkatkan kinerja kemudahan pemompaan beton; 

mengurangi kecepatan terjadinya kehilangan slump (slump loss); mengurangi 

susut beton atau memberikan sedikit pengembangan volume beton (ekspansi); 

mengurangi terjadinya bleeding; mengurangi terjadinya segregasi. 

 

Untuk tujuan peningkatan kinerja beton sesudah mengeras, bahan tambah 

campuran beton bisa digunakan untuk keperluan-keperluan : meningkatkan 
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kekuatan beton (secara tidak langsung); meningkatkan kekuatan pada beton 

muda; mengurangi atau memperlambat panas hidrasi pada proses pengerasan 

beton, terutama untuk beton dengan kekuatan awal yang tinggi; meningkatkan 

kinerja pengecoran beton di dalam air atau di laut; meningkatkan keawetan 

jangka panjang beton; meningkatkan kekedapan beton (mengurangi 

permeabilitas beton); mengendalikan ekspansi beton akibat reaksi alkali 

agregat; meningkatkan daya lekat antara beton baru dan beton lama; 

meningkatkan daya lekat antara beton dan baja tulangan; meningkatkan 

ketahanan beton terhadap abrasi dan tumbukan. 

 

Penggunaan jenis bahan tambah kimia untuk maksud apapun harus berdasarkan 

hasil pengujian laboratorium yang menyatakan bahwa hasilnya sesuai dengan 

persyaratan dan disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. 

 

Viscocity Modifying Admixture (VMA) digunakan untuk mengurangi segregasi 

dan sensitivitas campuran terhadap variasi komponen lainnya terutama kadar 

air, biasanya digunakan untuk beton memadat sendiri (SCC) bilamana kadar 

bubuk (powder) sebagaimana yang diuraikan pada Pasal 7.1.2.6) dalam 

campuran tidak mencukupi.  

 

b) Bahan Tambah Mineral 

 

Mineral yang berupa bahan tambah dapat berbentuk: abu terbang (fly ash) kelas 

F sesuai dengan SNI 2460:2014; semen slag atau terak tanur tinggi berbutir 

(ground granulated blast furnace slag) sesuai dengan SNI 6385:2016; mikro 

silica atau silica fume.  

 

Penggunaan abu terbang (fly ash) tidak dibenarkan untuk beton yang 

menggunakan semen tipe Portland Pozzolan Cement (PPC).   

 

4) Bubuk (Powder) 

 

Bubuk (powder) adalah partikel lolos ayakan No.120 (0,125 mm) yang diperlukan 

untuk mencegah segregasi campuran beton memadat sendiri (SCC), dapat berasal dari 

semen, agregat dan bahan tambah mineral, dengan partikel yang lolos ayakan No.230 

(0,063 mm) yang disarankan lebih dari 70%. 

 

 

7.1.3 PENCAMPURAN DAN PENAKARAN 

 

1) Ketentuan Sifat-sifat Campuran 

 

a) Seluruh beton yang digunakan dalam pekerjaan harus memenuhi kelecakan 

(workability dinyatakan dengan slump), kekuatan (dinyatakan dengan kuat tekan, 

strength), dan keawetan (durability, dinyatakan dengan ketahanan terhadap cuaca, 

abrasi, kekedapan dan kimia ) yang dibutuhkan sebagaimana disyaratkan. Untuk 

beton Beton Memadat Sendiri (Self Compacting Concrete, SCC), penilaian 

mengenai kelecakan (workability) harus dilakukan melalui uji slump flow, 

kecuali ditentukan untuk umur-umur yang lain oleh Pengawas Pekerjaan. 

Kecuali ditentukan lain, rancangan campuran harus memiliki deviasi standar 

rencana (Sr) sesuai dengan Tabel 4.3 dan 4.4 dari ACI 214R-11 yang 

ditunjukkan dalam Tabel 7.1.3.1) dan Tabel 7.1.3.2), baik pengendalian mutu 

beton pada waktu pelaksanaan secara umum dan percobaan campuran yang 

dilaksanakan di laboratorium. 
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Tabel 7.1.3.1) Deviasi Standar Secara Keseluruhan (Overall)* 

 

Mutu Beton Pelaksanaan secara umum  Percobaan campuran di 

laboratorium  

≤ 35 MPa 2,8 – 4,8 (MPa) 1,4 – 2,4 (MPa) 

> 35 MPa 7% – 14 % fc’ 3,5% - 7% fc’ 
 

Catatan: 

*  :  keseluruhan (overall) mencakup dalam pencampuran (within batch) dan antar pencampuran 

(batch to batch)  

 

Tabel 7.1.3.2) Deviasi Standar Dalam Pencampuran (within Batch) 

 

Mutu Beton Pelaksanaan secara umum  Percobaan campuran di 

laboratorium  

≤ 35 MPa 3 - 6 (MPa) 2 - 5 (MPa) 

> 35 MPa 3% - 6% fc’ 2% - 5% fc’ 

 

b) Untuk jenis pekerjaan beton yang lain, sifat-sifat mekanik beton selain kuat 

tekan juga penting untuk diketahui. Penyedia Jasa wajib menyerahkan data 

tersebut kepada Pengawas Pekerjaan. 

 

c) Sebelum dilakukan pengecoran, Penyedia Jasa harus membuat campuran 

percobaan menggunakan proporsi campuran hasil rancangan campuran dengan 

atau tanpa bahan tambah serta bahan yang diusulkan, dengan disaksikan oleh 

Pengawas Pekerjaan, yang menggunakan jenis instalasi dan peralatan yang sama 

seperti yang akan digunakan untuk pekerjaan (serta sudah memperhitungkan 

waktu pengangkutan dll). Dalam kondisi beton segar, adukan beton harus 

memenuhi syarat kelecakan (nilai slump) yang telah ditentukan. Pengujian kuat 

tekan beton umur 7 hari dari hasil campuran percobaan harus mencapai kekuatan 

minimum 90% dari nilai kuat tekan beton rata-rata yang ditargetkan dalam 

rancangan campuran beton (mix design) umur 7 hari dan memenuhi persyaratan 

deviasi standar sesuai dengan Tabel 7.1.3.1) dan 7.1.3.2). Bilamana hasil 

pengujian beton berumur 7 hari dari campuran percobaan tidak menghasilkan kuat 

tekan beton yang disyaratkan, maka Penyedia Jasa harus melakukan penyesuaian 

campuran dan mencari penyebab ketidak sesuaian tersebut, dengan meminta saran 

tenaga ahli yang kompeten di bidang beton untuk kemudian melakukan percobaan 

campuran kembali sampai dihasilkan kuat tekan beton di lapangan yang sesuai 

dengan persyaratan. Bilamana deviasi standar yang dihasilkan pada percobaan 

campuran beton telah sesuai dengan Tabel 7.1.3.1) dan 7.1.3.2) dan disetujui oleh 

Pengawas Pekerjaan, maka Penyedia Jasa boleh melakukan pekerjaan 

pencampuran beton sesuai dengan Formula Campuran Kerja (Job Mix Formula, 

JMF) hasil percobaan campuran. 

 

d) Apabila pengujian kuat tekan beton secara umum berumur 28 hari dan 

tambahan pengujian umur 56 hari untuk beton bervolume besar tidak memenuhi 

ketentuan yang disyaratkan, maka harus diambil tindakan mengikuti ketentuan 

menurut Pasal 7.1.6.3).i) dan Pasal 7.1.6.3).j). 
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2) Penyesuaian Campuran 

 

a) Penyesuaian Sifat Kelecakan (Workability) 

 

Apabila sifat kelecakan pada beton dengan proporsi yang semula dirancang 

sulit diperoleh, maka Penyedia Jasa boleh melakukan perubahan rancangan 

agregat, dengan syarat dalam hal apapun kadar semen yang semula dirancang 

tidak berubah, juga rasio air/semen yang telah ditentukan berdasarkan 

pengujian yang menghasilkan kuat tekan yang memenuhi tidak dinaikkan. 

Pengadukan kembali beton yang telah dicampur dengan cara menambah air 

atau oleh cara lain tidak diizinkan.  

 

Bahan tambah (aditif) untuk meningkatkan sifat kelecakan hanya diizinkan bila 

secara khusus telah disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. 

 

Slump flow (diameter rata-rata beton segar yang mengalir membentuk lingkaran 

dengan konus slump terbalik) sesuai ASTM C1611/C1611M-14 dengan rentang 

dalam Tabel 7.1.3.3) di bawah: 

 

Tabel 7.1.3.3) Ketentuan Slump Flow 

 

Komponen Slump Flow (mm) 

T500 = 2 – 7 detik 

Beton Tanpa Tulangan atau dengan Penulangan Ringan 

(seperti tiang bor) 

550 – 650 

Beton dengan Penulangan Rapat (beton pada umumnya 

seperti, kolom)  

650 – 750 

Beton dengan bentuk yang rumit atau pengecoran yang 

sulit (ukuran nominal maksimum agregat 9,5 mm) 

750 - 850 

 

Catatan : 

T500 adalah waktu (dalam detik) yang diperlukan oleh tepi massa beton untuk mencapai 

diameter 500 mm sejak cetakan pertama kali diangkat dalam pengujian slump flow. 

 

Ketentuan penerimaan hasil uji SCC dengan berbagai alat atau metoda pengujian 

ditunjukkan dalam Tabel 7.1.3.4) di bawah: 

  

Tabel 7.1.3.4) Ketentuan Penerimaan Hasil Uji untuk SCC 

 

Metoda Satuan 
Nilai Rentang Penerimaan 

Minimum Maksimum 

Slump flow mm 550 850 

T500 slump flow detik 2 7 

J-ring mm 0 10 

V-funnel detik 8 12 

V-funnel pada 

T 5 menit 

detik 0 +3 

L-box (h/h1) 0,8 1,0 

U-box (h2/hj) 0 30 

Fill box % 90 100 
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b) Penyesuaian Campuran untuk Mencapai Kekuatan yang Disyaratkan 

 

Bilamana pengujian beton pada umur yang lebih awal sebelum 28 hari 

menghasilkan kuat beton di bawah kekuatan yang disyaratkan, maka Penyedia 

Jasa tidak diperkenankan mengecor beton lebih lanjut sampai penyebab dari hasil 

yang rendah tersebut dapat diketahui dengan pasti dan sampai telah diambil 

tindakan-tindakan yang menjamin bahwa produksi beton memenuhi ketentuan 

yang disyaratkan dalam Spesifikasi. 

 

Bilamana beton tidak mencapai kekuatan yang disyaratkan, atas persetujuan 

Pengawas Pekerjaan kadar semen dapat ditingkatkan asalkan tidak melebihi 

batas kadar semen maksimum karena pertimbangan panas hidrasi (AASHTO 

LRFD Bridge Construction Specification 8.4.3 Maximum Cementitious 593 

kilogram/m3 for High Performance Concrete). Cara lain dapat juga dengan 

menurunkan rasio air/semen dengan pemakaian bahan tambah jenis plasticizer 

yang berfungsi untuk meningkatkan kinerja kelecakan adukan beton tanpa 

menambah air atau mengurangi penggunaan air dalam campuran beton tanpa 

mengurangi kelecakan adukan beton. 

 

c) Penggunaan Bahan-bahan Baru 

 

Perubahan sumber atau karakteristik bahan tidak boleh dilakukan tanpa 

pemberitahuan tertulis kepada Pengawas Pekerjaan. Bahan baru tidak boleh 

digunakan sampai Pengawas Pekerjaan menerima bahan tersebut secara tertulis 

dan menetapkan proporsi baru berdasarkan atas hasil pengujian campuran 

percobaan baru yang dilakukan oleh Penyedia Jasa. 

 

d) Penambahan Bahan Tambah Kimia (Admixture) 

 

Bila campuran perlu menggunakan bahan tambah kimia yang sebelumnya tidak 

digunakan dalam rancangan campuran, maka dalam pelaksanaannya harus 

sesuai dengan Pasal 7.1.2.5).b) dan mendapat persetujuan dari Pengawas 

Pekerjaan. 

 

3) Penakaran Bahan 

 

a) Untuk mutu beton fc’> 20 Mpa seluruh komponen bahan beton harus ditakar 

menurut berat. Untuk mutu beton fc’< 20 MPa diizinkan ditakar menurut 

volume sesuai SNI 03-3976-1995. Bila digunakan semen kemasan dalam zak, 

kuantitas penakaran harus sedemikian sehingga kuantitas semen yang 

digunakan adalah setara dengan satu satuan atau kebulatan dari jumlah zak 

semen. Agregat harus ditimbang beratnya secara terpisah.Jumlah berat 

penakaran tidak boleh melebihi kapasitas alat pencampur.  

 

b) Penakaran agregat dan air harus dilakukan dengan basis kondisi agregat jenuh 

kering permukaan atau JKP (SSD, saturated surface dry). Untuk mendapatkan 

kondisi agregat yang jenuh kering permukaan dapat dilakukan dengan cara 

menyemprot tumpukan agregat yang akan digunakan dengan air paling sedikit 

12 (dua belas) jam sebelum penakaran. Apabila agregat tidak dalam kondisi 

jenuh kering permukaan, maka harus diadakan perhitungan koreksi penakaran 

air dan berat agregat dengan menggunakan data penyerapan agregat terhadap 

air dan kadar air agregat lapangan. Sedangkan apabila ditakar menurut volume, 

maka harus memeperhitungkan faktor pengembangan (bulking factor) agregat 

halus seperti ditunjukkan dalam Gambar 7.1.3.1). 
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Gambar 7.1.3.1) Faktor Pengembangan Agregat Halus 

Catatan : 

Perkiraan Fineness Modulus (FM), sesuai SNI 03-1749-1990: 

1. Pasir Kasar = 2,9 – 3,2; 

2. Pasir Sedang = 2,6 – 2,9 

3. Pasir Halus = 2,2 – 2,6 

 

c) Jika pengendalian temperatur menggunakan butiran es batu atau cara penyiraman 

agregat sebagai bagian dari sistem pendinginan maka kontribusi air tersebut harus 

diperhitungkan dalam koreksi penakaran air.  

 

4) Pencampuran 

 

a) Beton harus dicampur dalam mesin yang dijalankan secara mekanis dari jenis dan 

ukuran yang disetujui sehingga dapat menjamin distribusi yang merata dari 

seluruh bahan. 

 

b) Pencampur harus dilengkapi dengan tangki air yang memadai dan alat ukur yang 

akurat untuk mengukur dan mengendalikan jumlah air yang digunakan dalam 

setiap penakaran. 

 

c) Pertama-tama alat pencampur harus diisi dengan agregat dan air yang telah 

ditakar, dan selanjutnya alat pencampur dijalankan sebelum semen ditambahkan. 

 

d) Waktu pencampuran harus diukur pada saat semen mulai dimasukkan ke dalam 

campuran. Waktu pencampuran untuk mesin berkapasitas ¾ m3 atau kurang 

haruslah 1,5 menit; untuk mesin yang lebih besar waktu harus ditingkatkan 15 

detik untuk tiap penambahan 0,5 m3. 

 

e) Penggunaan pencampuran beton dengan cara manual hanya diizinkan untuk beton 

non-struktural. 

  

 

7.1.4 PELAKSANAAN PENGECORAN 

 

1) Penyiapan Tempat Kerja 

 

a) Penyedia Jasa harus membongkar struktur lama yang akan diganti dengan beton 

yang baru atau yang harus dibongkar untuk dapat memungkinkan pelaksanaan 
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pekerjaan beton yang baru. Pembongkaran tersebut harus dilaksanakan sesuai 

dengan syarat yang disyaratkan dalam Seksi 7.15 dari Spesifikasi ini. 

 

b) Penyedia Jasa harus menggali atau menimbun kembali fondasi atau formasi untuk 

pekerjaan beton sesuai dengan garis yang ditunjukkan dalam Gambar atau 

sebagaimana yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan sesuai dengan 

ketentuan dalam Seksi 3.1 dan 3.2 dari Spesifikasi ini, dan harus membersihkan 

dan menggaru tempat di sekeliling pekerjaan beton yang cukup luas sehingga 

dapat menjamin dicapainya seluruh sudut pekerjaan. Jalan kerja yang stabil juga 

harus disediakan jika diperlukan untuk menjamin bahwa seluruh sudut pekerjaan 

dapat diperiksa dengan mudah dan aman. 

 

c) Seluruh telapak fondasi, fondasi dan galian untuk pekerjaan beton harus dijaga 

agar senatiasa kering dan beton tidak boleh dicor di atas tanah yang berlumpur 

atau bersampah atau di dalam air. Atas persetujuan Pengawas Pekerjaan beton 

dapat dicor di dalam air dengan cara dan peralatan khusus untuk menutup 

kebocoran seperti pada dasar sumuran atau cofferdam. 

d) Sebelum pelaksanaan pengecoran beton bervolume besar, Penyedia Jasa harus 

menginspeksi dan menguji sistem sensor pengamatan dan pencatatan temperatur. 

Selama pelaksanaan, semua proses pengecoran harus diawasi dan dilaporkan 

secara harian kepada Pengawas Pekerjaan. Salinan laporan harus tersedia di 

tempat pekerjaan. 

 

e) Sebelum pengecoran beton dimulai, seluruh acuan, tulangan dan benda lain yang 

akan dimasukkan ke dalam beton (seperti pipa atau selongsong) harus sudah 

dipasang dan diikat kuat sehingga tidak bergeser pada saat pengecoran. 

 

f) Bila disyaratkan atau diperlukan oleh Pengawas Pekerjaan, bahan landasan untuk 

pekerjaan beton harus dihampar sesuai dengan ketentuan dari Seksi 2.4 dari 

Spesifikasi ini. 

 

g) Pengawas Pekerjaan akan memeriksa seluruh galian yang disiapkan untuk fondasi 

sebelum menyetujui pemasangan acuan atau baja tulangan atau pengecoran beton 

dan dapat meminta Penyedia Jasa untuk melaksanakan pengujian penetrasi 

kedalaman tanah keras, pengujian kepadatan atau penyelidikan lainnya untuk 

memastikan cukup tidaknya daya dukung dari tanah di bawah fondasi. 

 

Bilamana dijumpai kondisi tanah dasar fondasi yang tidak memenuhi ketentuan, 

Penyedia Jasa dapat diperintahkan untuk mengubah dimensi atau kedalaman dari 

fondasi dan/atau menggali dan mengganti bahan di tempat yang lunak, 

memadatkan tanah fondasi atau melakukan tindakan stabilisasi lainnya sebagai-

mana yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. 

 

2) Acuan 

 

a) Acuan dari tanah, bilamana disetujui oleh Pengawas Pekerjaan, harus dibentuk 

dari galian, dan sisi-sisi samping serta dasarnya harus dipangkas secara 

manualsesuai dimensi yang diperlukan. Seluruh kotoran tanah yang lepas harus 

dibuang sebelum pengecoran beton. 

 

b) Acuan yang dibuat dapat dari kayu atau baja dengan sambungan dari adukan yang 

kedap dan kaku untuk mempertahankan posisi yang diperlukan selama 

pengecoran, pemadatan dan perawatan. 
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c) Kayu yang tidak diserut permukaannya dapat digunakan untuk permukaan akhir 

struktur yang tidak terekspos, tetapi kayu yang diserut dengan tebal yang merata 

harus digunakan untuk permukaan beton yang terekspos. Seluruh sudut-sudut 

tajam acuan harus dibulatkan.  

 

d) Acuan harus dibuat sedemikian sehingga dapat dibongkar tanpa merusak beton 

dengan memberikan lapisan oil form pada permukaan acuan sehingga beton tidak 

menempel. 

 

3) Pengecoran 

 

a) Penyedia Jasa harus memberitahukan Pengawas Pekerjaan secara tertulis paling 

sedikit 24 jam sebelum memulai pengecoran beton, atau meneruskan pengecoran 

beton bilamana pengecoran beton telah ditunda lebih dari 24 jam. Pemberitahuan 

harus meliputi lokasi, kondisi pekerjaan, mutu beton dan tanggal serta waktu 

pencampuran beton. 

 

Pengawas Pekerjaan akan memberi tanda terima atas pemberitahuan tersebut dan 

akan memeriksa acuan, dan tulangan dan dapat mengeluarkan persetujuan tertulis 

maupun tidak untuk memulai pelaksanaan pekerjaan seperti yang direncanakan. 

Penyedia Jasa tidak boleh melaksanakan pengecoran beton tanpa persetujuan 

tertulis dari Pengawas Pekerjaan. 

 

b) Tidak bertentangan dengan diterbitkannya suatu persetujuan untuk memulai 

pengecoran, pengecoran beton tidak boleh dilaksanakan bilamana Pengawas 

Pekerjaan atau wakilnya tidak hadir untuk menyaksikan operasi pencampuran dan 

pengecoran secara keseluruhan. 

 

c) Segera sebelum pengecoran beton dimulai, acuan harus dibasahi dengan air atau 

diolesi minyak yang khusus (oil form) di sisi dalamnya dengan minyak yang tidak 

meninggalkan bekas. 

 

d) Pekerjaan beton harus sudah selesai sebelum waktu ikat awalnya (initial setting 

time).  

 

e) Pengecoran beton harus dilanjutkan tanpa berhenti sampai dengan sambungan 

konstruksi (construction joint) yang telah disetujui sebelumnya atau sampai 

pekerjaan selesai. 

 

f) Beton harus dicor sedemikian rupa hingga terhindar dari segregasi partikel kasar 

dan halus dari campuran. Beton harus dicor dalam cetakan sedekat mungkin 

dengan yang dapat dicapai pada posisi akhir beton untuk mencegah pengaliran 

yang tidak boleh melampaui satu meter dari tempat awal pengecoran. 

 

g) Bilamana beton dicor ke dalam acuan struktur yang memiliki bentuk yang rumit 

dan penulangan yang rapat, maka beton harus dicor dalam lapisan-lapisan 

horisontal dengan tebal tidak melampuai 15 cm. Untuk dinding beton, tinggi 

pengecoran dapat 30 cm menerus sepanjang seluruh keliling struktur. Apabila 

digunakan beton SCC, maka beton dapat dicorkan tanpa berlapis. 

 

h) Beton tidak boleh jatuh bebas ke dalam acuan dengan ketinggian lebih dari 150 

cm.  Beton tidak boleh dicor langsung dalam air. 

 

Bilamana beton dicor di dalam air dan pemompaan tidak dapat dilakukan dalam 

waktu 48 jam setelah pengecoran, maka beton harus dicor dengan metode 
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Tremi atau metode drop-bottom-bucket, di mana bentuk dan jenis yang khusus 

digunakan untuk tujuan ini harus disetujui terlebih dahulu oleh Pengawas 

Pekerjaan. 

 

Tremi harus kedap air dan mempunyai ukuran yang cukup sehingga memung-

kinkan pengaliran beton. Tremi harus selalu diisi penuh selama pengecoran. 

Bilamana aliran beton terhambat maka Tremi harus ditarik sedikit dan diisi 

penuh terlebih dahulu sebelum pengecoran dilanjutkan. 

 

Baik Tremi atau Drop-Bottom-Bucket harus mengalirkan campuran beton di 

bawah permukaan beton yang telah dicor sebelumnya 

 

i) Pengecoran harus dilakukan pada kecepatan sedemikian rupa hingga campuran 

beton yang telah dicor masih plastis sehingga dapat menyatu dengan campuran 

beton yang baru. 

 

j) Bidang-bidang beton lama yang akan disambung dengan beton yang akan dicor, 

harus terlebih dahulu dikasarkan, dibersihkan dari bahan-bahan yang lepas dan 

rapuh dan telah disiram dengan air hingga jenuh. Sesaat sebelum pengecoran 

beton baru ini, bidang-bidang kontak beton lama harus disapu dengan adukan 

semen dengan campuran yang sesuai dengan betonnya. 

 

k) Air tidak boleh dialirkan di atas atau dinaikkan ke permukaan pekerjaan beton 

dalam waktu 24 jam setelah pengecoran. 

 

l) Untuk meminimalisir terjadinya kenaikan temperatur pada saat pengecoran beton 

bervolume besar atau tingkat penguapan yang melebihi 1 kg/m2/jam, sistem 

pendinginan menggunakan es batu yang dihancurkan (tidak berupa bongkahan 

besar) pada beton segar dapat dilakukan dengan sebagai bagian dari campuran 

beton atau menginjeksi cairan nitrogen ke dalam mixer atau pendinginan agregat 

dengan cara penyiraman agregat, dan pengendalian temperatur semen. 

 

4) Pengendalian Temperatur Beton Bervolume Besar 

 

a) Pengendalian dengan Komposisi Bahan  

 

Pengendalian komposisi bahan beton untuk menghasilkan temperatur beton 

maksimum yang disyaratkan harus dibuktikan dengan pengukuran temperatur 

pada benda uji (mock up) dengan ukuran minimum yang sesuai dengan elemen 

struktur yang akan dilaksanakan. 

 

b) Sistem Pendinginan Mekanis  

 

Jika Penyedia Jasa memilih untuk menggunakan sistem pendinginan mekanis, 

maka harus direncanakan sesuai dengan rencana pengendalian temperatur dengan 

persyaratan: 

- Sistem pendinginan mekanis harus terletak di dalam elemen beton dan 

bila telah mencapai umur beton pengecoran sambungan permukaan ke 

pipa pendingin harus dapat dibuang sampai kedalaman 10 cm dari 

permukaan. 

- Acuan harus direncanakan sehingga pembukaan acuan tidak menggangu 

pengamatan sistem pendingin dan temperatur. 
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- Pipa pendingin tidak boleh pecah atau melendut selama pengecoran beton 

dan harus dijamin terlindung dari gerakan. Pipa pendingin yang rusak 

harus segera diganti. 

- Sistem pendingin mekanis harus diuji tekan pada 30 psi selama 30 menit 

untuk mengetahui tidak ada kebocoran sebelum pengecoran beton. 

- Sirkulasi pendinginan sudah harus dilakukan saat pengecoran dimulai 

setelah proses pendinginan selesai, pipa pendingin harus segera 

digrouting dengan campuran grouting tanpa penyusutan yang sesuai 

dengan ASTM C1107-17 untuk 0,0 persen penyusutan dan ASTM C-

827-16 untuk pengembangan 0,0 – 4,0 persen. Pelaksanaan grouting 

harus sesuai dengan rekomendasi pabrik pembuatnya. 

- Setelah sambungan permukaan ke pipa pendingin dibuka, lubang harus 

diisi dengan mortar. 

 

c) Sistem Pengamatan dan Pencatatan Temperatur  
 

Sistem pengamatan dan pencatatan temperatur harus terdiri dari alat sensor 

temperatur yang dihubungkan ke sistem pengumpul data yang dapat mencetak, 

menyimpan, dan mengunduh (downloading) data ke sebuah komputer. Sensor 

temperatur harus diletakkan sedemikian sehingga perbedaan temperatur 

maksimum dalam beton dapat teramati. Sedikitnya, temperatur beton harus 

diamati pada lokasi terpanas dari hasil perhitungan atau pada pusat massa, dan 

pada sedikitnya 2 dinding luar atau pada kedalaman 50 mm dari permukaan 

terluar dan disetujui oleh Pengawas Pekerjaan / Pengawas Pekerjaan. 

 

d) Pembacaan Temperatur  

 

Pembacaan temperatur harus secara otomatis tercatat pada setiap jam atau lebih 

cepat. Satu set sensor cadangan harus dipasang dekat sensor utama. Sensor 

cadangan harus dapat dicatat, tapi pencatatan tidak perlu dilakukan bila sensor 

utama bekerja dengan baik. Pembacaan temperatur dapat dihentikan bila, 

perbedaan temperatur di dalam beton dengan temperatur udara harian rata-rata 

kurang dari perbedaan temperatur yang diizinkan selama tiga hari berturut-turut 

dan tidak terdapat pengecoran beton bervolume besar yang berdekatan. Data 

harus dicetak dan diserahkan pada Pengawas Pekerjaan setiap hari. 

 

e) Perlindungan Sensor 

 

Metode pemadatan beton bervolume besar harus dapat melindungi sistem 

pengamatan dan pembacaan temperatur. Kanel dari sensor temperatur yang 

terpasang di dalam beton harus dilindungi dari pergerakan. Panjang kabel harus 

dibuat sependek mungkin. Ujung – ujung sensor temperatur tidak boleh 

bersentuhan dengan acuan atau tulangan 

 

f) Kegagalan Alat 

 

Bila terdapat kerusakan alat pada sistem pengamatan dan pencatatan 

temperatur, selama pelaksanaan beton bervolume besar, Penyedia Jasa harus 

segera melakukan perbaikan sesuai dengan Rencana Pengendalian Temperatur. 

Kegagalan memenuhi persyaratan temperatur menyebabkan penolakan hasil 

pekerjaan beton 

 

  



SPESIFIKASI UMUM 2018 (Revisi 2) 
 

7 - 20   

g) Temperatur Yang Diizinkan (masuk persyaratan penerimaan) 
 

Pekerjaan beton bervolume besar harus memenuhi kriteria persyaratan 

penerimaan dan persyaratan temperatur berikut ini : 

i) Temperatur maksimum yang diizinkan 71oC; 

ii) Perbedaan temperatur maksimum yang diizinkan 21oC, kecuali bisa 

dibuktikan dengan analisis bahwa struktur beton mampu 

mengakomodasi perbedaan temperatur yang lebih besar dari 21°C.  

 

h) Kegagalan Pemenuhan Persyaratan Temperatur 

 

Jika Penyedia Jasa gagal memenuhi persyaratan temperatur maksimum 

sebagaimana yang disyaratkan pada Pasal 7.1.6.8).a) dari Spesifikasi ini, 

elemen beton yang bersangkutan harus ditolak. Beton yang ditolak harus 

disingkirkan atas biaya Penyedia Jasa. Penyedia Jasa harus memodifikasi 

Rencana Pengendalian Temperatur dan perhitungan perencanaan untuk 

mengatasi masalah dan menyerahkan kembali Rencana Pengendalian 

Temperatur yang sudah dikoreksi. 

 

i) Tenggang Waktu 

 

Penyedia Jasa harus diberi waktu 15 hari untuk meninjau kembali Rencana 

Pengendalian Temperatur yang dikoreksi. Pengecoran tidak boleh dilakukan 

sebelum Pengawas Pekerjaan mengesahkan Rencana Pengendalian Temperatur 

yang dikoreksi. Tidak ada perpanjangan waktu atau penggantian untuk setiap 

penolakan elemen struktur atau perbaikan Rencana Pengendalian Temperatur. 

 

5) Sambungan Konstruksi (Construction Joint) 

 

a) Jadwal pengecoran beton yang berkaitan harus disiapkan untuk setiap jenis 

struktur yang diusulkan dan Pengawas Pekerjaan harus menyetujui lokasi 

sambungan konstruksi pada jadwal tersebut, atau sambungan konstruksi tersebut 

harus diletakkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar. Sambungan konstruksi 

tidak boleh ditempatkan pada pertemuan elemen-elemen struktur terkecuali 

disyaratkan demikian. 

 

b) Sambungan konstruksi pada tembok sayap harus dihindari. Semua sambungan 

konstruksi harus tegak lurus terhadap sumbu memanjang dan pada umumnya 

harus diletakkan pada titik dengan gaya geser minimum. 

 

c) Bilamana sambungan vertikal diperlukan, baja tulangan harus menerus melewati 

sambungan sedemikian rupa sehingga membuat struktur tetap monolit. 

 

d) Lidah alur harus disediakan pada sambungan konstruksi dengan kedalaman paling 

sedikit 4 cm untuk dinding, pelat dan antara telapak fondasi dan dinding. Untuk 

pelat yang terletak di atas permukaan, sambungan konstruksi harus diletakkan 

sedemikian sehingga pelat-pelat mempunyai luas tidak melampaui 40 m2, dengan 

dimensi yang lebih besar tidak melampaui 1,2 kali dimensi yang lebih kecil. 

 

e) Penyedia Jasa harus menyediakan tenaga kerja dan bahan tambah sebagaimana 

yang diperlukan untuk membuat sambungan konstruksi tambahan bilamana 

pekerjaan terpaksa mendadak harus dihentikan akibat hujan atau terhentinya 

pemasokan beton atau penghentian pekerjaan oleh Pengawas Pekerjaan. 
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f) Atas persetujuan Pengawas Pekerjaan, bahan tambah kimia (admixture) dapat 

digunakan untuk pelekatan pada sambungan konstruksi, cara pengerjaannya harus 

sesuai dengan petunjuk pabrik pembuatnya. 

 

g) Pada air asin atau mengandung garam, sambungan konstruksi tidak 

diperkenankan pada tempat-tempat 75 cm di bawah muka air terendah atau 75 cm 

di atas muka air tertinggi kecuali ditentukan lain dalam Gambar. 

 

6) Pemadatan 

 

a) Beton harus dipadatkan dengan penggetar mekanis dari dalam atau dari luar yang 

telah disetujui. Bilamana diperlukan, dan bilamana disetujui oleh Pengawas 

Pekerjaan, penggetaran harus disertai penusukan secara manual dengan alat yang 

cocok untuk menjamin pemadatan yang tepat dan memadai. Penggetar tidak boleh 

digunakan untuk memindahkan campuran beton dari satu titik ke titik lain di 

dalam acuan. 

 

b) Harus dilakukan tindakan hati-hati pada waktu pemadatan untuk menentukan 

bahwa semua sudut dan di antara dan sekitar besi tulangan benar-benar diisi tanpa 

pemindahan kerangka penulangan, dan setiap rongga udara dan gelembung udara 

terisi. 

 

c) Penggetar harus dibatasi waktu penggunaannya, sehingga menghasilkan pema-

datan yang diperlukan tanpa menyebabkan terjadinya segregasi pada agregat. 

 

d) Alat penggetar mekanis dari luar harus mampu menghasilkan sekurang-kurang-

nya 5.000 putaran per menit dengan berat efektif 0,25 kg, dan boleh diletakkan di 

atas acuan supaya dapat menghasilkan getaran yang merata. 

 

e) Alat penggetar mekanis yang digerakkan dari dalam harus dari jenis pulsating 

(berdenyut) dan harus mampu menghasilkan sekurang-kurangnya 5.000 vibrasi 

per menit (vpm) apabila digunakan pada beton yang mempunyai slump 2,5 cm 

atau kurang, dengan radius daerah penggetaran tidak kurang dari 45 cm.   

 

f) Setiap alat penggetar mekanis dari dalam harus dimasukkan ke dalam beton basah 

secara vertikal sedemikian hingga dapat melakukan penetrasi sampai ke dasar 

beton yang baru dicor, dan menghasilkan kepadatan pada seluruh kedalaman pada 

bagian tersebut. Alat penggetar kemudian harus ditarik pelan-pelan dan 

dimasukkan kembali pada posisi lain tidak lebih dari 45 cm jaraknya. Alat 

penggetar tidak boleh berada pada suatu titik lebih dari 30 detik, juga tidak boleh 

digunakan untuk memindah campuran beton ke lokasi lain, serta tidak boleh 

menyentuh tulangan beton. 

 

g) Jumlah minimum alat penggetar mekanis dari dalam diberikan dalam Tabel 

7.1.4.1). 

 

Tabel 7.1.4.1) Jumlah Minimum Alat Penggetar Mekanis dari Dalam 

 

Kecepatan Pengecoran Beton (m3 / jam) Jumlah Alat 

4 2 

8 3 

12 4 

16 5 

20 6 



SPESIFIKASI UMUM 2018 (Revisi 2) 
 

7 - 22   

 

h) Ketentuan yang lebih rinci dari diameter kepala vibrator (mm), frekuensi yang 

disarankan (Hz), amplitudu rata-rata (mm), radius penggetaran (mm), kecepatan 

pengecoran (m3/jam/vibrator) dan penerapannya dapat diambil dari Table 5.1 ACI 

Committee Report : Guide for Consolidation of Concrete 309R-05 ACI Manual 

of Concrete Practice - 2006 Part.2. 

 

7) Beton Siklop 

 

Pengecoran beton siklop yang terdiri dari campuran beton kelas fc’ 15 MPa dengan batu-

batu pecah ukuran besar. Batu-batu ini diletakkan dengan hati-hati, tidak boleh dijatuhkan 

dari tempat yang tinggi atau ditempatkan secara berlebihan yang dikhawatirkan akan 

merusak bentuk acuan atau pasangan-pasangan lain yang berdekatan. Semua batu-batu 

pecah harus cukup dibasahi sebelum ditempatkan. Volume total batu pecah tidak boleh 

melebihi sepertiga dari total volume pekerjaan beton siklop. 

 

Untuk dinding-dinding penahan tanah atau pilar yang lebih tebal dari 60 cm dapat 

digunakan batu-batu pecah berukuran maksimum 25 cm, tiap batu harus cukup dilindungi 

dengan adukan beton setebal 15 cm; batu pecah tidak boleh lebih dekat dari 30 cm dalam 

jarak terhadap permukaan atau 15 cm dalam jarak terhadap permukaan yang akan 

dilindungi dengan beton penutup (caping). 

 

 

7.1.5 PENGERJAAN AKHIR 

 

1) Pembongkaran Acuan 

 

a) Acuan tidak boleh dibongkar dari bidang vertikal, dinding, kolom yang tipis dan 

struktur yang sejenis lebih awal 30 jam setelah pengecoran beton. Acuan yang 

ditopang oleh perancah di bawah pelat, balok, gelegar, atau struktur busur, tidak 

boleh dibongkar hingga pengujian menunjukkan bahwa minimum 85% dari kuat 

tekan rancangan beton telah dicapai. 

 

b) Untuk memudahkan pekerjaan akhir, acuan yang digunakan untuk pekerjaan 

ornamen, sandaran (railing), dinding pemisah (parapet), dan dinding permukaan 

vertikal terekspos yang disetujui Pengawas Pekerjaaan harus dibongkar dalam 

rentang waktu 9 jam sampai 30 jam. 

 

2) Permukaan (Pengerjaan Akhir Tidak Terekspos) 

 

a) Terkecuali diperintahkan lain, permukaan beton harus dikerjakan segera setelah 

pembongkaran acuan. Seluruh perangkat kawat atau logam yang telah digunakan 

untuk memegang acuan, dan acuan yang menembus badan beton, harus dibuang 

atau dipotong sehingga tersisa maksimum 2,5 cm dari permukaan beton. Tonjolan 

mortar dan ketidakrataan lainnya yang disebabkan oleh sambungan acuan harus 

dibersihkan. 

 

b) Pengawas Pekerjaan harus memeriksa permukaan beton segera setelah pembong-

karan acuan dan dapat memerintahkan penambalan atas kekurangsempurnaan 

minor yang tidak akan mempengaruhi struktur atau fungsi lain dari pekerjaan 

beton. Penambalan harus meliputi pengisian lubang-lubang kecil dan lekukan 

dengan mortar semen. 

 

c) Bilamana Pengawas Pekerjaan menyetujui pengisian lubang besar akibat keropos, 

pekerjaan harus dipahat sampai ke bagian yang utuh (sound), membentuk 
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permukaan yang tegak lurus terhadap permukaan beton. Lubang harus dibasahi 

dengan air dan pasta semen (semen dan air, tanpa pasir) pada permukaan dinding 

dan dasar lubang. Lubang selanjutnya harus diisi dan ditumbuk dengan mortar 

yang kental yang terdiri dari satu bagian semen dan dua bagian pasir, yang akan 

dibuat menyusut sebelumnya dengan mencampurnya kira-kira 30 menit sebelum 

dipakai. 

 

3) Permukaan (Pekerjaan Akhir Terekspos) 

 

Permukaan yang terekspos harus diselesaikan dengan pekerjaan akhir berikut ini, atau 

seperti yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan : 

 

a) Bagian atas pelat, kerb, permukaan trotoar, dan permukaan horisontal lainnya 

sebagaimana yang diperintahkan Pengawas Pekerjaan, harus dibentuk dengan  

alat yang sesuai (mal) untuk memberikan bentuk serta ketinggian yang diperlukan 

segera setelah pengecoran beton dan harus diselesaikan secara manual sampai 

halus dan rata dengan menggerakkan perata kayu secara memanjang dan 

melintang, atau oleh cara lain yang cocok, sebelum beton mulai mengeras. 

 

b) Perataan permukaan horisontal yang memerlukan kekasaran permukaan, seperti 

untuk trotoar, harus  dilakukan dengan sapu lidi , atau  alat lain sebagaimana yang 

diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan, sebelum beton mulai mengeras. 

 

c) Permukaan bukan horisontal yang nampak, yang telah ditambal atau yang masih 

belum rata harus digosok dengan batu gurinda yang agak kasar (medium), dengan 

menempatkan sedikit adukan semen pada permukaannya. Adukan harus terdiri 

dari semen dan pasir halus yang dicampur sesuai dengan proporsi yang digunakan 

untuk pengerjaan akhir beton. Penggosokan harus dilaksanakan sampai seluruh 

tanda bekas acuan, ketidakrataan, tonjolan hilang, dan seluruh rongga terisi, serta 

diperoleh permukaan yang rata. Pasta yang dihasilkan dari penggosokan ini harus 

dibiarkan tertinggal di tempat. 

 

4) Perawatan dengan Pembasahan 

 

a) Segera setelah pengecoran, beton harus dilindungi dari pengeringan dini, tempe-

ratur yang terlalu panas, dan gangguan mekanis. Beton harus dijaga agar 

kehilangan kadar air yang terjadi seminimal mungkin dan diperoleh temperatur 

yang relatif tetap dalam waktu yang ditentukan untuk menjamin hidrasi yang 

sebagaimana mestinya pada semen dan pengerasan beton. 

 

b) Beton harus dirawat, sesegera mungkin setelah beton mulai mengikat (pengikatan 

awal) dengan memberikan lapisan curing compound pada permukaannya atau 

pembungkusan dengan bahan penyerap air dalam waktu paling sedikit 3 hari. 

 

c) Bilamana digunakan acuan kayu, acuan tersebut harus dipertahankan basah pada 

setiap saat sampai dibongkar, untuk mencegah terbukanya sambungan-

sambungan dan pengeringan beton.  

 

d) Beton yang dibuat dengan semen yang mempunyai sifat kekuatan awal yang 

tinggi atau beton yang dibuat dengan semen biasa yang ditambah bahan tambah 

kimia (admixture), harus dibasahi sampai kekuatannya mencapai minimum 70% 

dari kuat tekan beton yang dirancang .  
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5) Perawatan dengan Uap 

 

Beton dirawat dengan uap untuk maksud mendapatkan kekuatan yang tinggi pada 

permulaannya. Bahan tambah kimia (admixture) tidak diperkenankan untuk dipakai dalam 

hal ini kecuali atas persetujuan Pengawas Pekerjaan. 

 

Perawatan dengan uap harus dikerjakan secara menerus sampai waktu di mana beton telah 

mencapai minimum 70% dari kekuatan yang dirancang. Perawatan dengan uap untuk 

beton harus mengikuti ketentuan di bawah ini: 

 

a) Tekanan uap pada ruang  penguapan selama perawatan beton tidak boleh melebihi 

1 atm . 

 

b) Temperatur pada ruang penguapan selama perawatan beton tidak boleh melebihi 

380C selama sampai 2 jam sesudah pengecoran selesai, dan kemudian temperatur 

dinaikkan berangsur-angsur sehingga mencapai 650C dengan kenaikan temperatur 

maksimum 14 0C / jam secara bersama-sama. 

 

c) Beda temperatur yang diukur di antara dua tempat di dalam ruang penguapan tidak 

boleh melampaui 5,5 0C. 

 

d) Penurunan temperatur selama pendinginan tidak boleh lebih dari 11 0C per jam. 

 

e) Temperatur beton pada saat dikeluarkan dari penguapan tidak boleh 11 0C lebih 

tinggi dari temperatur udara di luar. 

 

f) Setiap saat selama perawatan dengan uap, alat pembuat uap harus selalu berisi air. 

 

g) Semua bagian struktural yang mendapat perawatan dengan uap harus dalam 

kondisi lembab minimum selama 4 hari sesudah perawatan uap selesai  

 

Penyedia Jasa harus membuktikan bahwa peralatannya bekerja dengan baik dan 

temperatur di dalam ruangan perawatan dapat diatur sesuai dengan ketentuan dan tidak 

tergantung dari cuaca luar. 

 

Pipa uap harus ditempatkan sedemikian atau balok harus dilindungi secukupnya agar beton 

tidak terkena langsung semburan uap, yang akan menyebabkan perbedaan temperatur pada 

bagian-bagian beton. 

 

6) Perawatan dengan Curing Membrane untuk Beton Bervolume Besar 

 

Perawatan beton dilaksanakan dengan memperhatikan waktu pengikatan awal. Segera 

setelah terjadinya waktu pengikatan awal, maka harus segera dilaksanakan pekerjaan 

perawatan (curing) pada beton bervolume besar (mass concrete) yang telah selesai dicor 

dengan menyemprotkan bahan curing compound untuk menahan panas yang memenuhi 

ketentuan SNI ASTM C309:2012. Curing membrane yang berfungsi sebagai lapisan 

penutup untuk menahan panas sedikitnya harus memiliki tingkat penahan panas 0,5 hour-

foot2/BTU.  

 

Perawatan lebih awal dengan menggunakan curing compound dilakukan setelah terjadinya 

pengikatan awal (initial setting). Beberapa cara curing lain dapat dilaksanakan setelah 

curing compound selesai. Perbedaan temperatur udara dengan temperatur permukaan 

beton tidak lebih dari 11°C. 
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7.1.6 PENGENDALIAN MUTU DI LAPANGAN 

 

1) Penerimaan Bahan 

 

Bahan yang diterima (air, semen, agregat dan bahan tambah bila diperlukan) harus 

diperiksa oleh pengawas penerimaan bahan dengan mengecek/memeriksa bukti tertulis 

yang menunjukkan bahwa bahan-bahan tersebut telah sesuai dengan ketentuan 

persyaratan bahan pada Pasal 7.1.2. 

 

Apabila bahan-bahan yang dibutuhkan jumlahnya cukup banyak dengan pengiriman 

yang terus menerus, maka dengan perintah Pengawas Pekerjaan, untuk agregat kasar 

dan agregat halus Penyedia Jasa harus melakukan pengujian bahan secara  berkala 

selama pelaksanaan dengan interval maksimum 1.000 m3 untuk gradasi dan maksimum 

5000 m3 untuk abrasi, sedangkan untuk bahan semen dengan interval setiap maksimum 

pengiriman 300 ton. Tetapi apabila menurut Pengawas Pekerjaan terdapat indikasi 

perubahan mutu atau sifat bahan yang akan digunakan, maka Penyedia Jasa harus 

segera melakukan pengujian bahan kembali sebelum bahan tersebut digunakan. 

 

2) Pengujian Untuk Kelecakan (Workability) 

 

Satu pengujian "slump" atau slump flow, atau lebih sebagaimana yang diperintahkan 

oleh Pengawas Pekerjaan, harus dilaksanakan pada setiap adukan beton yang dihasilkan 

dan dilakukan sesaat sebelum pengecoran, dan pengujian harus dianggap belum 

dikerjakan terkecuali disaksikan oleh Pengawas Pekerjaan atau wakilnya. Campuran 

beton yang tidak memenuhi ketentuan kelecakan seperti yang diusulkan tidak boleh 

digunakan pada pekerjaan, terkecuali bila Pengawas Pekerjaan dalam beberapa hal 

menyetujui penggunaannya secara terbatas dan secara teknis mutu beton tetap bisa 

dijaga. Kelecakan (workability) dan tekstur campuran harus sedemikian rupa sehingga 

beton dapat dicor pada pekerjaan tanpa membentuk rongga, celah, gelembung udara 

atau gelembung air, dan sedemikian rupa sehingga pada saat pembongkaran acuan 

diperoleh permukaan yang rata, halus dan padat. 

 

3) Pengujian Kuat Tekan 

 

a) Penyedia Jasa harus mendapatkan sejumlah hasil pengujian kuat tekan benda 

uji beton dari pekerjaan beton yang dilaksanakan. Setiap hasil adalah nilai rata-

rata dari dua nilai kuat tekan benda uji dalam satu set benda uji (1 set = 3 buah 

benda uji), yang selisih nilai antara keduanya  5% dari rata-rata 2 nilai kuat 

tekan benda uji tersebut untuk satu umur, untuk setiap kuat tekan beton dan 

untuk setiap jenis komponen struktur yang dicor terpisah pada tiap hari 

pengecoran. 

 

b) Untuk keperluan pengujian kuat tekan beton, Penyedia Jasa harus menyediakan 

benda uji beton berupa silinder dengan diameter 150 mm dan tinggi 300 mm, 

dan harus dirawat sesuai dengan SNI  4810:2013. Pengambilan bahan untuk 

pembuatan benda uji harus diambil dari beton yang akan dicor dicetak 

bersamaan, kemudian dirawat sesuai dengan perawatan yang dilakukan di 

laboratorium. 

 

c) Untuk keperluan evaluasi mutu beton sebagai dasar pembayaran harus 

menggunakan data hasil uji kuat tekan beton sesuai dengan umur yang 

ditetapkan dalam Spesifikasi. Hasil-hasil pengujian pada umur yang selain dari 

yang ditetapkan dalam  Spesifikasi hanya boleh digunakan untuk keperluan 

selain dari tujuan evaluasi mutu beton sebagai dasar pembayaran. Nilai-nilai 
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perbandingan kekuatan yang digunakan untuk keperluan ini harus disesuaikan 

dengan grafik perkembangan kuat tekan campuran sebagai fungsi waktu. 
 

d) Pencampuran dengan alat pencampur beton manual, untuk masing-masing 

mutu beton dengan volume  60 m3, setiap maksimum 5 m3 beton minimum 

diambil 1 set benda uji dan jumlah hasil pengujian tidak boleh kurang dari 

empat hasil untuk masing-masing umur dan rancangan campuran. Apabila 

volume pekerjaan beton  60 m3, setelah volume 60 m3 tercapai, maka setiap 

maksimum 10 m3 beton minimum diambil set benda uji. 

 

e) Untuk pengecoran hasil produksi ready mix, maka pada pekerjaan beton dengan 

jumlah masing-masing mutu  60 m3 harus diperoleh set benda uji untuk setiap 

maksimum 15 m3 beton secara acak, dengan minimum satu hasil uji tiap hari. 

Dalam segala hal jumlah hasil pengujian tidak boleh kurang dari empat. 

Apabila pekerjaan beton mencapai jumlah  60 m3, maka untuk setiap 

maksimum 20 m3 beton berikutnya setelah jumlah 60 m3 tercapai harus 

diperoleh set benda uji. 

 

f) Seluruh mutu beton yang digunakan dalam pekerjaan harus sesuai dengan yang 

ditunjukkan dalam Gambar. 

 

g) Kuat Tekan Karakteristik Beton diperoleh dengan rumus berikut ini : 

    

          fck  =  fc’m  -  k.S 

 

n 

 fc’i 

i = 1 

fc’m =                   adalah kuat tekan rata-rata 

n 

  

n 

    (fc’i – fc’m)2 

                                             S =      i = 1                        adalah deviasi standar 

       n - 1 

 

   fc’=  kuat tekan karakteristik beton yang ditentukan 

   fc’m =  kuat tekan rata-rata beton  

   fc’i   =  nilai hasil pengujian  

   n      =  jumlah hasil uji, minimum 30 hasil uji. 

   S      =  deviasi standar 

                            k      = 1,645 untuk tingkat kepercayaan 95%  

 

Catatan :  

Simbol-simbol fc’, fc’m, fc’i digunakan untuk benda uji silinder diameter 150 mm 

dan tinggi 300 mm 
 

h) Mutu beton dan mutu pelaksanaan dianggap memenuhi syarat, apabila dipenuhi 

syarat-syarat berikut : 
 

i)  Tidak boleh lebih dari 5% ada di antara jumlah minimum 30 nilai hasil 

pemeriksaan benda uji yang terjadi kurang dari fc’. 
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ii)  Apabila setelah selesai pengecoran seluruhnya untuk masing-masing 

mutu beton dapat terkumpul jumlah minimum benda uji, maka hasil 

pengujian kuat tekan benda uji harus lebih besar dari kuat tekan yang 

ditentukan atau memenuhi fc’ ≤ fc’m. 

  

iii)  Jika benda uji yang terkumpul kurang dari jumlah minimum yang telah 

ditentukan (30 benda uji), maka nilai deviasi standar (S) harus dikalikan 

dengan faktor koreksi yang diberikan dalam Tabel 7.1.6.1) 

 

Tabel 7.1.6.1) Faktor Koreksi Deviasi Standar 

 

Jumlah Benda Uji Faktor Modifikasi  

< 15 Lihat Tabel 7.1.6.2) atau 7.1.6.3) 

15 1,16 

20 1,08 

25 1,03 

>30 1,00 
Interpolasi untuk jumlah pengujian yang berada di antara nilai-nilai di atas, deviasi 

standar benda uji yang dimodifikasi S, yang digunakan untuk menentukan kuat tekan 

rata-rata yang disyaratkan fcr‘ dari Tabel 7.1.6.2) 

 

Apabila jumlah benda uji < 15 buah dan adanya data hasil uji kuat tekan 

di lapangan, maka kuat tekan rata-rata perlu (design average strength) fcr‘ 

yang digunakan sebagai dasar pemilihan proporsi campuran beton 

ditentukan sesuai dengan Tabel 7.1.6.2), dengan menggunakan deviasi 

standar benda uji S yang dihitung sesuai dengan rumus perhitungan 

deviasi standar S dalam Pasal 7.1.6.3).g). 

 

Rincian perhitungan deviasi standar ditunjukkan dalam Pasal 4.2.3 dari 

SNI 6880:2016. 

 

Tabel 7.1.6.2) Kuat Tekan Rata-rata Perlu (Design Average Strength) untuk 

Jumlah Benda uji < 15 jika Catatan Hasil Uji Lapangan Tersedia  

  

Kuat tekan yg disyaratkan (MPa) Kuat tekan perlu (MPa) 

fc‘ ≤ 35  Gunakan nilai terbesar yang dihitung 

dari persamaan (7-1) dan (7-2) 

fcr‘ = fc‘ + 1,34 S  (7-1) 

fcr‘ = fc‘ + 2,33 S - 3,5 (7-2) 

fc‘ > 35 Gunakan nilai terbesar yang dihitung 

dari persamaan (7-1) dan (7-3) 

fcr‘ = fc‘ + 1,34 S  (7-1) 

fcr‘ = 0.90 fc‘ + 2,33 S  (7-3) 

 

Bilamana fasilitas produksi beton tidak mempunyai catatan hasil uji 

kekuatan di lapangan untuk perhitungan deviasi standar S yang memenuhi 

ketentuan di atas, maka kuat tekan rata-rata perlu (design average 

strength) fcr‘ ditetapkan sesuai dengan Tabel 7.1.6.3) dan pencatatan data 

kekuatan rata-rata harus sesuai dengan persyaratan pasal 7.1.6.3.h).iv). 

 

iv)  Untuk jumlah benda uji kurang dari minimum sebagaimana yang 

diuraikan dalam Tabel 7.1.6.2) dan tidak memenuhi persyaratan fcr‘ 

seperti Tabel 7.1.6.3), maka apabila tidak dinilai dengan cara evaluasi 



SPESIFIKASI UMUM 2018 (Revisi 2) 
 

7 - 28   

menurut dalil-dalil matematika statistik yang lain, tidak boleh satupun 

nilai rata-rata dari 4 hasil pemeriksaan benda uji berturut-turut (dengan 

berbagai variasi 4 hasil uji), fcm,4 terjadi tidak kurang dari 1,15 fc‘. 

Masing-masing hasil uji tidak boleh kurang dari 0,85 fc‘.  

 

Tabel 7.1.6.3) Kuat Tekan Rata-rata Perlu (Design Average Strength) untuk 

Jumlah Benda Uji < 15 jika Catatan Hasil Uji Lapangan Tidak Tersedia  

 

Mutu beton yang disyaratkan  Kuat tekan rata-rata perlu (MPa) 

fc‘ < 21 MPa fcr‘= fc‘ + 7  

21 MPa ≤  fc‘ ≤ 35 MPa fcr‘ = fc‘ + 8,3 

fc‘ > 35 MPa fcr‘ = 1,1 fc‘ + 5  

 

i) Bila dari hasil perhitungan sebagaimana yang diuraikan dalam Pasal 7.1.6.3).g) 

dan h) dengan kuat tekan yang diperoleh sesuai umur benda uji kurang dari 

yang disyaratkan, maka apabila pengecoran belum selesai, pengecoran harus 

segera dihentikan dan dalam waktu minimum 14 hari atau kekuatan beton 

mencapai 85% dari umur 28 hari, harus diadakan pengujian benda uji inti (core) 

pada daerah yang diragukan berdasarkan aturan pengujian yang berlaku. Dalam 

hal dilakukan pengambilan benda uji inti, harus diambil minimum 3 (tiga) buah 

benda uji pada tempat-tempat yang berbeda (dengan menggunakan angka acak) 

dan tidak membahayakan struktur dan atas persetujuan Pengawas Pekerjaan. 

Tidak boleh ada satupun dari benda uji beton inti mempunyai kekuatan kurang 

dari 0,75 fc’ dan kurang dari fc’ 20 MPa. Apabila kuat tekan rata-rata dari 

pengujian benda uji inti yang tidak kurang dari 0,85 fc’, maka bagian struktur 

tersebut dapat dianggap memenuhi syarat dan pekerjaan yang dihentikan dapat 

dilanjutkan kembali. Dalam hal ini, perbedaan umur beton saat pengujian 

terhadap umur beton yang disyaratkan untuk penetapan kuat tekan beton perlu 

diperhitungkan dan dilakukan koreksi dalam menetapkan kuat tekan beton yang 

dihasilkan.  
 

Jika pengujian dengan menggunakan benda uji inti (core) tidak memungkinkan 

maka dilakukan pengujian UPV (ultra pulse velocity) sesuai dengan ASTM 

C597-16 dapat digunakan dan disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. Faktor 

koreksi hasil UPV mengikuti Manual dari pabrik pembuatnya. 
 

j) Apabila dari hasil pengujian yang ditentukan dalam Pasal 7.1.6.3).i) diperoleh 

hasil yang tidak memenuhi syarat, maka Penyedia Jasa harus mengadakan 

percobaan beban langsung dengan penuh. Apabila dari percobaan ini diperoleh 

suatu hasil nilai lendutan dan/atau regangan beton lebih kecil dari lendutan 

dan/atau regangan beton yang diizinkan pada beban layan menurut peraturan 

(code) yang berlaku maka bagian struktur tersebut dapat dianggap memenuhi 

syarat. Tetapi apabila hasilnya tidak mencapai nilai tersebut, maka bagian 

struktur yang bersangkutan hanya dapat dipertahankan setelah dipenuhi salah 

satu dari kedua tindakan berikut tanpa mengurangi fungsinya: 
 

i)  mengadakan perubahan-perubahan pada rancangan semula sehingga 

pengaruh beban pada konstruksi tersebut dapat dikurangi; 

ii)  mengadakan perkuatan-perkuatan pada bagian struktur tersebut dengan 

cara yang dapat dipertanggungjawabkan; 

Apabila  tindakan di atas tidak dilaksanakan oleh Penyedia Jasa maka Penyedia 

Jasa harus segera membongkar beton dari struktur tersebut. 
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7.1.7 PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN 

 

1) Pengukuran 

 

a) Cara Pengukuran 

 

i) Beton akan diukur dengan jumlah meter kubik terpasang dan diterima 

sesuai dengan yang ditunjukkan pada Gambar oleh Pengawas 

Pekerjaan. Tidak ada pengurangan yang akan dilakukan untuk volume 

yang ditempati oleh pipa dengan luasan total secara melintang struktur 

yang ditinjau dan setara dengan diameter kurang dari 200 mm atau oleh 

benda lainnya yang tertanam seperti "water stop", baja tulangan, 

selongsong pipa (conduit) atau lubang sulingan (weephole). 

 

ii) Tidak ada pengukuran tambahan atau yang lainnya yang akan 

dilakukan untuk acuan, perancah untuk balok dan lantai pemompaan, 

penyelesaian akhir permukaan, penyediaan pipa sulingan, pekerjaan 

pelengkap lainnya untuk penyelesaian pekerjaan beton, dan biaya dari 

pekerjaan tersebut telah dianggap termasuk dalam harga penawaran 

untuk pekerjaan beton. 

 

iii) Kuantitas bahan untuk lantai kerja, bahan drainase porous, baja 

tulangan dan mata pembayaran lainnya yang berhubungan dengan 

struktur yang telah selesai dan diterima akan diukur untuk dibayarkan 

seperti disyaratkan pada Seksi lain dalam spesifikasi ini. 
 

iv) Beton yang telah dicor dan diterima harus diukur dan dibayar sebagai 

beton struktur atau beton tidak bertulang. Beton struktur harus beton 

yang disyaratkan atau disetujui oleh Pengawas Pekerjaan sebagai fc’= 

20 MPa atau lebih tinggi dan beton tak bertulang harus beton yang 

disyaratkan atau disetujui untuk fc’=15 MPa atau fc’=10 MPa. Apabila 

beton dengan mutu (kekuatan) yang lebih tinggi diperkenankan untuk 

digunakan di lokasi untuk mutu (kekuatan) beton yang lebih rendah, 

maka volumenya harus diukur sebagai beton dengan mutu (kekuatan) 

yang lebih rendah. 
 

v) Apabila kekuatan beton sudah mencapai seperti yang disyaratkan 

sebelum beton umur 28 hari dengan menggunakan bahan tambah 

sesuai dengan Pasal 7.1.2.5), maka struktur beton tersebut dapat 

dianggap memenuhi sudah kriteria penerimaan mutu, dan volumenya 

diukur sebagai beton dengan mutu sesuai dengan mutu yang 

disyaratkan 

 

b) Pengukuran Untuk Pekerjaan Beton Yang Diperbaiki dan Dapat Diterima 

 

i)  Apabila pekerjaan telah diperbaiki menurut Pasal 7.1.6.3).j) di atas, 

kuantitas yang akan diukur untuk pembayaran harus sejumlah yang 

harus dibayar jika pekerjaan semula telah memenuhi ketentuan. 
 

ii)  Pekerjaan beton yang diperbaiki dapat diterima dengan pengurangan 

pembayaran sebesar 1,5% dari harga satuan untuk setiap pengurangan 

kekuatan sebesar 1% dari nilai kekuatan karakteristik rencana. 

Penyesuaian Harga Satuan ini akan diterapkan pada penerimaan pada 

Pasal 7.1.6.3).i) dan j), dan tidak ada pengukuran penerimaan untuk 

mutu beton struktur yang lebih rendah dari fc’ 20 MPa. 
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iii)  Tidak ada pembayaran tambahan akan dilakukan untuk tiap 

peningkatan kadar semen atau setiap bahan tambah, juga tidak untuk 

tiap pengujian atau pekerjaan tambahan atau bahan pelengkap lainnya 

yang diperlukan untuk mencapai mutu yang disyaratkan untuk 

pekerjaan beton. 

 

2)  Dasar Pembayaran 

 

Kuantitas yang diterima dari berbagai mutu beton yang ditentukan sebagaimana yang 

disyaratkan di atas, akan dibayar pada harga kontrak untuk mata pembayaran dan 

menggunakan satuan pengukuran yang ditunjukkan di bawah dan dalam daftar 

kuantitas. 

 

Harga dan pembayaran harus merupakan kompensasi penuh untuk seluruh penyediaan 

dan pemasangan seluruh bahan yang tidak dibayar dalam mata pembayaran lain, 

termasuk "water stop", lubang sulingan, acuan, perancah untuk pencampuran, 

pengecoran, pekerjaan akhir dan perawatan beton, dan untuk semua biaya lainnya yang 

perlu dan lazim untuk penyelesaian pekerjaan yang sebagaimana mestinya, yang 

diuraikan dalam seksi ini. 

 

Nomor Mata 

Pembayaran 
Uraian 

Satuan 

Pengukuran 

   

7.1.(1) Beton  struktur, fc’50 MPa Meter Kubik 

   

7.1.(2) Beton  struktur, fc’45 MPa  Meter Kubik 

   

7.1.(3) Beton  struktur, fc’40 MPa  

 

Meter Kubik 

7.1.(4) Beton struktur, fc’35 MPa  Meter Kubik 

   

7.1.(5a) Beton struktur, fc’30 MPa   Meter Kubik 

   

7.1.(5b) Beton struktur bervolume besar, fc’30 MPa  Meter Kubik 

   

7.1.(5c) Beton struktur memadat sendiri, fc’30 MPa Meter Kubik 

   

7.1.(6a) Beton  struktur, fc’25 MPa  Meter Kubik 

   

7.1.(6b) Beton struktur bervolume besar, fc’25 MPa  Meter Kubik 

   

7.1.(6c) Beton struktur memadat sendiri, fc’25 MPa Meter Kubik 

   

7.1.(7a) Beton  struktur, fc’20 MPa  Meter Kubik 

   

7.1.(7b) Beton struktur bervolume besar, fc’20 MPa  Meter Kubik 

   

7.1.(7c) Beton struktur memadat sendiri, fc’20 MPa Meter Kubik 

   

7.1.(7d) Beton  struktur, fc’20 MPa yang dilaksanakan di air Meter Kubik 

   

7.1.(8) Beton, fc’15 MPa  Meter Kubik 
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Nomor Mata 

Pembayaran 
Uraian 

Satuan 

Pengukuran 

   

7.1.(9) Beton Siklop, fc’15 MPa  Meter Kubik 

   

7.1.(10) Beton, fc’10 MPa  Meter Kubik 
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SEKSI 7.3 

BAJA TULANGAN 

 

 

7.3.1 UMUM 

 

1) Uraian 

 

Pekerjaan ini harus mencakup pengadaan dan pemasangan baja tulangan sesuai dengan 

Spesifikasi dan Gambar, atau sebagaimana yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. 

 

2) Gambar Kerja 

 

Sebelum memulai pekerjaan, Penyedia Jasa harus menyiapkan dan menyerahkan Gambar 

Kerja daftar penulangan (bar schedule) untuk beton untuk mendapat persetujuan dari 

Pengawas Pekerjaan 

 

3) Pekerjaan Seksi Lain Yang Berkaitan Dengan Seksi Ini 

 

a)  Kajian Teknis Lapangan : Seksi 1.9 

b)  Pengamanan Lingkungan Hidup : Seksi 1.17 

c)  Keselamatan dan Kesehatan Kerja : Seksi 1.19 

d)  Manajemen Mutu : Seksi 1.21 

e)  Beton dan Beton Kinerja Tinggi : Seksi 7.1 

 

4) Standar Rujukan 

 

Standar Nasional Indonesia: 

 

SNI 2052:2017 : Baja tulangan beton 

SNI 07-6401-2000 : Spesifikasi kawat baja dengan proses canai dingin untuk 

tulangan beton. 

SNI 03-6812-2002 : Spesifikasi anyaman kawat baja polos yang dilas untuk 

tulangan beton. 

SNI 03-6816-2002 : Tata cara pendetailan penulangan beton. 

 

American Welding Society (AWS): 

 

AWS D1.4/D1.4M:2011 : Structural Welding Code – Reinforcing Steel. 

 

5) Toleransi 

 

a) Toleransi untuk fabrikasi harus seperti yang disyaratkan dalam SNI 03-6816-2002. 

 

b) Baja tulangan harus dipasang sedemikian sehingga selimut beton yang menutup 

bagian luar baja tulangan adalah sebagai berikut : 
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Tabel 7.3.1.1) Selimut Beton untuk Acuan dan Pemadatan Standar 

Klasifikasi 

Lingkungan 

Tebal selimut beton nominal (mm) untuk beton dengan kuat tekan 

f'c yang tidak kurang dari 

20 MPa 25 MPa 30 MPa 35 MPa 40 MPa 

A 35 30 25 25 25 

B1 (65) 45 40 35 25 

B2 - (75) 55 45 35 

C - - (90) 70 60 

Catatan: 

Tanda kurung menunjukkan tebal selimut untuk lingkungan di luar batas koridor jika terpaksa digunakan 

 

Tabel 7.3.1.2) Selimut Beton untuk Acuan dan Pemadatan Intensif 

Klasifikasi 

Lingkungan 

Tebal selimut beton nominal (mm) untuk beton dengan kuat tekan 

f'c yang tidak kurang dari  

20 MPa 25 MPa 30 MPa 35 MPa 40 MPa 

A 25 25 25 25 25 

B1 (50) 35 30 25 25 

B2 - (60) 45 35 25 

C - - (65) 50 40 

Catatan: 

Tanda kurung menunjukkan tebal selimut untuk lingkungan di luar batas koridor jika terpaksa digunakan 

 

Tabel 7.3.1.3) Selimut Beton untuk Komponen yang Dibuat dengan Cara Diputar 

Klasifikasi Lingkungan Kuat Tekan Beton f’c 

(MPa) 

Selimut beton (mm) 

A, B1 35 20 

B2 40 

50 

25 

20 

C 40 35 

 

Persyaratan ini berlaku untuk struktur dan komponen beton bertulang dan beton pratekan 

dengan umur rencana 50 tahun atau lebih. Persyaratan ini diberlakukan sehubungan dengan 

kondisi dan klasifikasi lingkungan. Klasifikasi lingkungan yangberpengaruh terhadap 

struktur beton seperti berikut: 

 

Tabel 7.3.1.4) Klasifikasi Lingkungan 

Keadaan permukaan dan lingkungan Klasifikasi 

lingkungan 

1. Komponen struktur yang berhubungan langsung dengan 

tanah: 

 

a. Bagian komponen yang dilindungi lapisan tahan 

lembab atau kedap air. 

A 

b. Bagian komponen lainnnya di dalam tanah yang tidak 

agresif 

A 

c. Bagian komponen di dalam tanah yang agresif (tanah 

permeable dengan pH<4, atau dengan air tanah yang 

mengandung ion sulfat > 1gr/liter) 

U 
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Keadaan permukaan dan lingkungan Klasifikasi 

lingkungan 

2. Komponen struktur di dalam ruangan tertutup di dalam 

bangunan, kecuali untuk keperluan pelaksanaan dalam 

waktu yang singkat. 

A 

3. Komponen struktur di atas permukaan tanah dalam 

lingkungan terbuka: 

 

a. Daerah di pedalaman (>50 km dari pantai) di mana 

lingkungan adalah : 

 

(i) bukan daerah industri dan berada dalam iklim 

yang sejuk 

A 

(ii) bukan daerah industri namun beriklim tropis B1 

(iii) daerah industri dalam iklim sembarang B1 

b. Daerah dekat pantai (1 km sampai 50 km dari garis 

pantai), iklim sembarang) 

B1 

c. Daerah pantai (<1 km dari garis pantai tetapi tidak 

dalam daerah pasang surut), iklim sembarang  

B2 

4. Komponen struktur di dalam air  

a. Air tawar B1 

b. Air laut  

(i) terendam secara permanen B2 

(ii) berada di daerah pasang surut C 

c. Air yang mengalir U 

5. Komponen struktur di dalam lingkungan lainnya yang 

tidak terlindung dan tidak termasuk dalam kategori yang 

disebutkan di atas. 

U 

 
Khusus untuk klasifikasi lingkungan “U”, mutu dan karakteristik beton harus ditentukan 

secara khusus agar dapat menjamin keawetan jangka panjang komponen struktur dalam 

lingkungan tidak terlindung yang khusus. 

 

6) Penyimpanan dan Penanganan 

 

a) Penyedia Jasa harus mengangkut tulangan ke tempat kerja dalam ikatan, diberi 

label, dan ditandai dengan label logam yang menunjukkan ukuran batang, panjang 

dan informasi lainnya sehubungan dengan tanda yang ditunjukkan pada diagram 

tulangan. 

 

b) Penyedia Jasa harus menangani serta menyimpan seluruh baja tulangan 

sedemikian untuk mencegah distorsi, kontaminasi, korosi, atau kerusakan. 

 

7) Pengajuan Kesiapan Kerja 

 

a) Sebelum memesan bahan, seluruh daftar pesanan dan diagram pembengkokan 

harus disediakan oleh Penyedia Jasa untuk mendapatkan persetujuan dari 

Pengawas Pekerjaan, dan tidak ada bahan yang boleh dipesan sebelum daftar 

tersebut serta diagram pembengkokan disetujui. 

 

b) Sebelum memulai pekerjaan baja tulangan, Penyedia Jasa harus menyerahkan 

kepada Pengawas Pekerjaan daftar yang disahkan pabrik baja yang memberikan 

berat satuan nominal dalam kilogram untuk setiap ukuran dan mutu baja tulangan 

atau anyaman baja dilas yang akan digunakan dalam pekerjaan. 
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8) Mutu Pekerjaan dan Perbaikan Atas Pekerjaan Yang Tidak Memenuhi Ketentuan 

 

a) Persetujuan atas daftar pesanan dan diagram pembengkokan dalam segala hal 

tidak membebaskan Penyedia Jasa atas tanggung jawabnya untuk memastikan 

ketelitian dari daftar dan diagram tersebut. Revisi bahan yang disediakan sesuai 

dengan daftar dan diagram, untuk memenuhi rancangan dalam Gambar, harus atas 

biaya Penyedia Jasa. 

 

b) Baja tulangan yang cacat sebagai berikut tidak akan diizinkan dalam pekerjaan : 

 

i)  Panjang batang, ketebalan dan bengkokan yang melebihi toleransi 

pembuatan yang disyaratkan dalam SNI 03-6816-2002; 

ii)  Bengkokan atau tekukan yang tidak ditunjukkan pada Gambar atau 

Gambar Kerja Akhir (Final Shop Drawing); 

iii)  Batang dengan penampang yang mengecil karena karat yang berlebih 

atau oleh sebab lain. 

 

c) Bilamana terjadi kesalahan dalam membengkokkan baja tulangan, batang 

tulangan tidak boleh dibengkokkan kembali atau diluruskan tanpa persetujuan 

Pengawas Pekerjaan atau yang sedemikian sehingga akan merusak atau 

melemahkan bahan. Pembengkokan kembali dari batang tulangan harus 

dilakukan dalam keadaan dingin terkecuali disetujui lain oleh Pengawas 

Pekerjaan. Dalam segala hal batang tulangan yang telah dibengkokkan kembali 

lebih dari satu kali pada tempat yang sama tidak diizinkan digunakan pada 

Pekerjaan. Kesalahan yang tidak dapat diperbaiki oleh pembengkokan kembali, 

atau bilamana pembengkokan kembali tidak disetujui oleh Pengawas Pekerjaan, 

harus diperbaiki dengan mengganti seluruh batang tersebut dengan batang baru 

yang dibengkokkan dengan benar dan sesuai dengan bentuk dan dimensi yang 

disyaratkan. 

 

d) Penyedia Jasa harus menyediakan fasilitas di tempat kerja untuk pemotongan dan 

pembengkokan tulangan, baik jika melakukan pemesanan tulangan yang telah 

dibengkokan maupun tidak, dan harus menyediakan persediaan (stok) batang 

lurus yang cukup di tempat, untuk pembengkokan sebagaimana yang diperlukan 

dalam memperbaiki kesalahan atau kelalaian. 

 

9) Penggantian Ukuran Batang 

 

Penggantian batang dari ukuran berbeda akan hanya diizinkan bila secara jelas disahkan 

oleh Pengawas Pekerjaan. Bilamana baja tulangan diganti, maka luas penampang yang 

dipasang harus sama atau lebih besar daripada ukuran yang tertera pada Gambar.  

 

 

7.3.2 BAHAN 

 

1) Baja Tulangan 

 

a) Baja tulangan harus baja polos atau sirip dengan mutu yang sesuai dengan 

Gambar dan memenuhi Tabel 7.3.2.1) berikut ini : 
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Tabel 7.3.2.1)  Sifat Mekanis Baja Tulangan 

 

Kelas 

Baja 

Tulangan 

Uji Tarik 

Kuat luluh/leleh (YS) Kuat 

Tarik (TS) 

Regangan dalam 

200 mm Min. 

MPa MPa % 

BjTP 280 Min.280 Maks.405 Min.350 11 (d ≤ 10 mm) 

    12 (d ≥ 12 mm) 

BjTS 280 Min.280 Maks.405 Min.350 11 (d ≤ 10 mm) 

    12 (d ≥ 13 mm) 

BjTS 420A Min.420 Maks.545 Min.525 9 (d ≤ 19 mm) 

    8 (22 ≤ d ≤ 25 mm) 

    7 (d ≥ 29 mm) 

BjTS 420B Min.420 Maks.545 Min.525 14 (d ≤ 19 mm)* 

    12 (22 ≤ d ≤ 36 mm)* 

    10 (d > 36 mm)* 

BjTS 520 Min.520 Maks.645 Min.650 7 (d ≤ 25 mm) 

    6 (d ≥ 29 mm) 

BjTS 550 Min.550 Maks.675 Min.687,5 7 (d ≤ 25 mm) 

    6 (d ≥ 29 mm) 

BjTS 700 Min.700 Maks.825 Min.805 7 (d ≤ 25 mm) 

    6 (d ≥ 29 mm) 

Catatan: 

d : diameter nominal baja tulangan beton 

* : digunakan untuk seismik (sumber: ASTM A706-09 atau AASHTO M31M/M31-19) 

 

b) Bila anyaman baja tulangan diperlukan, seperti untuk tulangan pelat, anyaman 

tulangan yang di las yang memenuhi SNI 03-6812-2002 dapat digunakan. 

 

2) Tumpuan untuk Tulangan 

 

Tumpuan untuk tulangan harus dibentuk dari batang besi ringan atau bantalan beton 

pracetak dengan mutu fc’ 20 MPa seperti yang disyaratkan dalam Seksi 7.1 dari Spesifikasi 

ini, terkecuali disetujui lain oleh Pengawas Pekerjaan. Kayu, bata, batu atau bahan lain 

tidak boleh diizinkan sebagai tumpuan. 

 

3) Pengikat untuk Tulangan 

 

Kawat pengikat untuk mengikat tulangan harus kawat baja lunak yang memenuhi SNI 07-

6401-2000 yang dipasang bersilangan. 

 

 

7.3.3 PEMBUATAN DAN PENEMPATAN 

 

1) Pembengkokan 

 

a) Terkecuali ditentukan lain oleh Pengawas Pekerjaan, seluruh baja tulangan harus 

dibengkokkan secara dingin dan sesuai dengan prosedur SNI 03-6816-2002, 

menggunakan batang yang pada awalnya lurus dan bebas dari lekukan-lekukan, 

bengkokan-bengkokan atau kerusakan. Bila pembengkokan secara panas di 

lapangan disetujui oleh Pengawas Pekerjaan, tindakan pengamanan harus diambil 

untuk menjamin bahwa sifat-sifat fisik baja tidak terlalu berubah banyak. 
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b) Batang tulangan dengan diameter 2 cm dan yang lebih besar harus dibengkok-kan 

dengan mesin pembengkok. 

 

2) Penempatan dan Pengikatan 

 

a) Tulangan harus dibersihkan sesaat sebelum pemasangan untuk menghilangkan 

kotoran, lumpur, oli, cat, karat dan kerak, percikan adukan atau lapisan lain yang 

dapat mengurangi atau merusak pelekatan dengan beton. 

 

b) Tulangan harus ditempatkan akurat sesuai dengan Gambar dan dengan kebu-tuhan 

selimut beton minimum yang disyaratkan dalam Pasal 7.3.1.5) di atas, atau seperti 

yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. 

 

c) Batang tulangan harus diikat kencang dengan menggunakan kawat pengikat 

sehingga tidak tergeser pada saat pengecoran. Pengelasan tulangan pembagi atau 

pengikat (stirrup) terhadap tulangan baja tarik utama tidak diperkenankan. 

 

d) Seluruh tulangan harus disediakan sesuai dengan panjang total yang ditunjukkan 

pada Gambar. Penyambungan (splicing) batang tulangan, terkecuali ditunjukkan 

pada Gambar, tidak akan diizinkan tanpa persetujuan tertulis dari Pengawas 

Pekerjaan. Setiap penyambungan yang dapat disetujui harus dibuat sedemikian 

hingga penyambungan setiap batang tidak terjadi pada penampang beton yang 

sama dan harus diletakkan pada titik dengan tegangan tarik minimum. 

 

e) Bilamana penyambungan dengan tumpang tindih disetujui, maka panjang 

tumpang tindih minimum haruslah 40 diameter batang dan batang tersebut harus 

diberikan kait pada ujungnya. 

 

f) Pengelasan pada baja tulangan tidak diperkenankan, terkecuali terinci dalam 

Gambar atau secara khusus diizinkan oleh Pengawas Pekerjaan secara tertulis. 

Bilamana Pengawas Pekerjaan menyetujui pengelasan untuk sambungan, maka 

sambungan dalam hal ini adalah sambungan dengan panjang penyaluran penuh 

yang memenuhi ketentuan dari AWS D1.4/D1.4M:2011. Pendinginan terhadap 

pengelasan dengan air tidak diperkenankan. 

 

g) Simpul dari kawat pengikat harus diarahkan membelakangi permukaan beton 

sehingga tidak akan terekspos. 

 

h) Anyaman baja tulangan yang dilas harus dipasang sepanjang mungkin, dengan 

bagian tumpang tindih dalam sambungan paling sedikit satu kali jarak anyaman. 

Anyaman harus dipotong untuk mengikuti bentuk pada kerb dan bukaan, dan 

harus dihentikan pada sambungan antara pelat. 

 

i) Bilamana baja tulangan tetap dibiarkan terekspos untuk suatu waktu yang cukup 

lama, maka seluruh baja tulangan harus dibersihkan dan diolesi dengan pasta 

semen (semen dan air saja). 

 

j) Tidak boleh ada bagian baja tulangan yang telah dipasang boleh digunakan untuk 

memikul perlengkapan pemasok beton, jalan kerja, lantai untuk kegiatan bekerja 

atau beban konstruksi lainnya. 

 

 

 

 

 



SPESIFIKASI UMUM 2018 (Revisi 2) 
 

7 - 65   

7.3.4 PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN 

 

1) Cara Pengukuran 

 

a) Baja tulangan akan diukur dalam jumlah kilogram terpasang dan diterima oleh 

Pengawas Pekerjaan. Jumlah kilogram yang dipasang harus dihitung dari panjang 

aktual yang dipasang, atau luas anyaman baja yang dihampar, dan satuan berat 

dalam kilogram per meter panjang untuk batang atau kilogram per meter persegi 

luas anyaman. Satuan berat yang disetujui oleh Pengawas Pekerjaan akan 

didasarkan atas berat nominal yang disediakan oleh pabrik baja, atau bila 

Pengawas Pekerjaan memerintahkan, atas dasar pengujian penimbangan yang 

dilakukan Penyedia Jasa pada contoh yang dipilih oleh Pengawas Pekerjaan. 

 

b) Penjepit, pengikat, pemisah atau bahan lain yang digunakan untuk penempatan 

atau pengikatan baja tulangan pada tempatnya tidak akan dimasukkan dalam berat 

untuk pembayaran. 

 

c) Penulangan yang digunakan untuk gorong-gorong beton bertulang atau struktur 

lain di mana pembayaran terpisah untuk struktur yang lengkap telah disediakan 

dalam Seksi lain dari Spesifikasi ini, tidak boleh diukur untuk pembayaran 

menurut Seksi ini. 

 

2) Dasar Pembayaran 

 

 Jumlah baja tulangan yang diterima, yang ditentukan seperti yang diuraikan di atas, harus 

dibayar pada Harga Penawaran Kontrak untuk Mata Pembayaran yang ditunjukkan di 

bawah ini, dan terdaftar dalam Daftar Kuantitas, di mana pembayaran tersebut merupa-

kan kompensasi penuh untuk pemasokan, pembuatan dan pemasangan bahan, termasuk 

semua pekerja, peralatan, perkakas, pengujian dan pekerjaan pelengkap lain untuk 

menghasilkan pekerjaan yang memenuhi ketentuan. 

 

Nomor Mata 

Pembayaran 

Uraian Satuan 

Pengukuran 

   

7.3.(1) Baja Tulangan Polos BjTP 280 Kilogram 

   

7.3.(2) Baja Tulangan Sirip BjTS 280 Kilogram 

   

7.3.(3) Baja Tulangan Sirip BjTS 420A Kilogram 

   

7.3.(4) Baja Tulangan Sirip BjTS 420B Kilogram 

   

7.3.(5) Baja Tulangan Sirip BjTS 520 Kilogram 

   

7.3.(6) Baja Tulangan Sirip BjTS 550 Kilogram 

   

7.3.(7) Baja Tulangan Sirip BjTS 700 Kilogram 

   

7.3.(8) Anyaman Kawat Yang Dilas 

(Welded Wire Mesh) 

 

Kilogram 
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SEKSI 7.4 

BAJA STRUKTUR 

 

 

7.4.1 UMUM 

 

1) Uraian 

 

a) Yang dimaksud dengan Baja Struktur adalah bahan struktur jembatan baja 

seperti jembatan rangka baja, gelagar baja, gelagar baja komposit termasuk  

elemen baja seperti gelagar, pelat, baut, mur, ring, diafragma yang digunakan 

sebagai suatu komponen struktur jembatan baja. 

 

b) Pekerjaan yang diatur dalam Seksi ini harus mencakup struktur baja dan elemen 

baja dari struktur baja komposit, yang dilaksanakan memenuhi garis, 

kelandaian dan dimensi yang ditunjukkan dalam Gambar atau yang ditetapkan 

oleh Pengawas Pekerjaan. Pekerjaan ini terdiri atas pelaksanaan struktur baja 

baru, pelebaran dan perbaikan dari struktur. 

 

c) Pekerjaan ini juga akan mencakup penyediaan, fabrikasi, pengangkutan, 

pemasangan, galvanisasi dan pengecatan baja struktur sebagaimana yang 

disyaratkan dalam Spesifikasi ini atau sebagaimana yang ditunjukkan dalam 

Gambar. Baja struktur harus meliputi baja struktur, baut, pengelasan, baja 

khusus dan campuran, elektroda logam dan penempaan dan pengecoran baja. 

Pekerjaan ini harus juga terdiri atas setiap pelaksanaan baja tambahan yang 

tidak disyaratkan lain, semua sesuai dengan Spesifikasi ini dan dengan Gambar. 

 

d) Pekerjaan dalam Seksi dari Spesifikasi ini juga termasuk pemasangan struktur 

jembatan baja hasil rancangan patent, seperti jembatan rangka (truss) baja, 

gelagar komposit, Bailey atau sistem rancangan lainnya yang dibeli 

sebelumnya oleh Pengguna Jasa, di atas fondasi yang telah dipersiapkan. 

Pekerjaan pemasangan akan mencakup sebagaimana yang diperlukan, 

penanganan, pemeriksaan, identifikasi dan penyimpanan semua bahan pokok 

lepas, pemasangan landasan, pra-perakitan, peluncuran dan penempatan posisi 

akhir struktur jembatan, pencocokan elemen utama lantai jembatan dan operasi 

lainnya yang diperlukan untuk pemasangan struktur jembatan rangka baja 

sesuai dengan ketentuan dalam Spesifikasi ini.  

 

2)  Pekerjaan Seksi Lain Yang Berkaitan Dengan Seksi Ini 

 

a) Manajemen Lalu Lintas : Seksi 1.8 

b) Kajian Teknis Lapangan : Seksi 1.9 

c) Pengamanan Lingkungan Hidup : Seksi 1.17 

d) Keselamatan dan Kesehatan Kerja : Seksi 1.19 

e) Manajemen Mutu : Seksi 1.21 

f) Beton dan Beton Kinerja Tinggi : Seksi 7.1   

g) Baja Tulangan : Seksi 7.3  

h) Sambungan Siar Muai (Expansion Joint) : Seksi 7.11    

i) Landasan (Bearing) : Seksi 7.12  

j) Pembongkaran Struktur : Seksi 7.15  
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3) Pengendalian Mutu Baja Struktur yang Disediakan oleh Penyedia Jasa 

 

a) Penerimaan Bahan 

 

Bahan yang diterima harus diperiksa oleh pengawas penerimaan bahan dengan 

mengecek/memeriksa bukti tertulis yang menunjukkan bahwa bahan-bahan 

yang telah diterima harus sesuai dengan ketentuan persyaratan bahan pada Pasal 

7.4.2. 

 

b) Mutu Bahan 

 

Mutu bahan yang dipasok, kecakapan kerja dan hasil akhir harus dipantau dan 

dikendalikan sebagaimana yang disyaratkan dalam Standar Rujukan dalam 

Pasal  7.4.1.5). 

 

4) Toleransi Baja Struktur yang disediakan Penyedia Jasa 

 

a) Diameter Lubang 

i) Lubang pada elemen utama  : - 0,4 mm , + 1,2 mm  

ii) Lubang pada elemen sekunder : - 0,4 mm , + 1,8 mm 

 

b) Alinyemen Lubang  

(i) Elemen utama, dibuat di bengkel : - 0,4 mm , + 0,4 mm 

(ii) Elemen sekunder, dibuat di lapangan : - 0,6 mm , + 0,6 mm 

 

c) Gelagar  

Lendutan Balik : 

Penyimpangan dari lendutan balik (camber) yang disyaratkan (- 0,2 mm , + 0,2 

mm) per meter panjang gelagar atau (- 6 mm , + 6 mm) dipilih mana yang lebih 

kecil. 

Penyimpangan lateral dari garis lurus di antara pusat-pusat landasan 0,1 mm per 

meter panjang gelagar sampai suatu maksimum sebesar 3 mm. 

Penyimpangan lateral antara sumbu badan (web) dan sumbu flens dalam gelagar 

susun : maksimum 3 mm. 

Kombinasi kelengkungan dan kemiringan flens pada gelagar atau balok yang 

dilas akan ditentukan dengan pengukuran penyimpangan kepala jembatan flens 

terhadap bidang badan (web) pada pertemuan sumbu badan (web) dengan 

permukaan luar dari pelat flens. Penyimpangan ini tidak boleh melebihi 1/200 

dari lebar flens total atau 3 mm, dipilih mana yang lebih besar. 

Ketidakrataan dari landasan atau dudukan : 

(i) Ditempatkan pada penyuntikan (grouting) : maksimum 3,0 mm 

(ii) Ditempatkan di atas baja, adukan mortar khusus : maksimum 0,25 mm. 

 

Penyimpangan maksimum dari ketinggian yang disyaratkan untuk balok dan 

gelagar yang di las, diukur  pada sumbu badan (web), harus sebagaimana berikut 

ini : 

(i) Untuk ketinggian hingga 900 mm : - 3 mm , + 3 mm 
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(ii) Untuk ketinggian di atas 900 mm hingga 1,8 m : - 5 mm , + 5 mm 

(iii) Untuk ketinggian di atas 1,8 m : - 5 mm , + 8 mm 

 

d) Batang Sambungan Geser (Struts) 

Penyimpangan maksimum terhadap garis lurus, termasuk dari masing-masing 

flens ke segala arah : panjang / 1000 atau 3 mm, dipilih mana yang lebih besar. 

e) Permukaan Yang Dikerjakan Dengan Mesin 

Penyimpangan permukaan bidang kontak yang dikerjakan dengan mesin tidak 

boleh lebih dari 0,25 mm untuk permukaan yang dapat dipahat dalam suatu 

segiempat dengan sisi 0,5 m. 

 

5) Standar Rujukan 

 

Standar Nasional Indonesia (SNI) : 

SNI ASTM A325:2012 :  Spesifikasi baut baja hasil perlakuan panas dengan kuat tarik 

minimum 830 MPa (ASTM A325M-04, IDT). 

SNI 07-0722-1989 :  Baja canai panas untuk konstruksi umum. 

SNI 07-3015-1992 :  Baja canai panas untuk konstruksi dengan pengelasan. 

SNI 6764:2016 : Spesifikasi baja karbon struktural (ASTM A36/A36M-12, 

IDT). 

SNI 8458:2017 :  Metode uji pengencangan baut mutu tinggi. 

SE No.14/SE/M/2015 :  Pedoman Pemasangan Baut Jembatan. 

SE No.26/SE/M/2015 :  Perlindungan Komponen Baja Jembatan dengan Cara 

Pengecatan. 

 

AASHTO : 

AASHTO M111M/M111-15 : Zinc (Hot-Dip Galvanized) Coatings on Iron and Steel  

Products. 

AASHTO M169-15 : Steel Bars, Carbon, Cold Finished, Standard Quality 

AASHTO M270M/M270-15 : Carbon And High-strength Low-Alloy Structural Steel 

Shapes, Plates, and Bars and Quenched-and-

Tempered Alloy Structural Steel Plates for Bridges. 

 

ASTM : 

ASTM A307-14e1 :  Standard Specification for Carbon Steel Bolts, Studs, 

and Threaded Rod 60,000 PSI Tensile Strength 

ASTM F3125/F3125M-15a : Standard Specification for High Strength Structural 

Bolts, Steel and Alloy Steel, Heat Treated, 120 ksi (830 

MPa) and 150 ksi (1040 MPa) Minimum Tensile 

Strength, Inch and Metric Dimensions. 

 

American Welding Society (AWS): 

AWS D1.1/D1.1M:2015 : Structural Welding Code – Steel 

AWS D1.5M/D1.5:2015 : Bridge Welding Code. 
 

6) Pengajuan Kesiapan Kerja 

 

a) Sebelum memproduksi struktur baja jembatan Penyedia Jasa diharuskan 

menyerahkan gambar struktur (ukuran, dimensi, dll) untuk mendapatkan 

persetujuan dari Pengawas Pekerjaan. 
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b) Struktur baja jembatan yang diajukan oleh Penyedia Jasa harus bisa dibuktikan 

memenuhi persyaratan teknis baik melalui pemodelan dan pengujian. 

c) Penyedia Jasa harus menyerahkan laporan pengujian pabrik yang menunjukkan 

kadar bahan kimia dan pengujian fisik untuk setiap mutu baja yang digunakan 

dalam pekerjaan. Bilamana laporan pengujian pabrik ini tidak tersedia maka 

Pengawas Pekerjaan harus memerintahkan Penyedia Jasa untuk melaksanakan 

pengujian yang diperlukan untuk menetapkan mutu dan sifat-sifat lain dari baja 

pada suatu lembaga pengujian yang disetujui. Laporan pengujian ini harus 

diserahkan dengan atau sebagai pengganti sertifikat pabrik. 

d) 3 (tiga) salinan dari semua Gambar Kerja terinci yang disiapkan oleh atau atas 

nama Penyedia Jasa harus diserahkan kepada Pengawas Pekerjaan untuk 

disetujui. Persetujuan ini tidak membebaskan tanggung jawab Penyedia Jasa 

terhadap pekerjaan dalam Kontrak ini. 

e) Penyedia Jasa harus menyerahkan program dan metode pelaksanaan yang 

diusulkan termasuk semua Gambar Kerja dan rancangan untuk pekerjaan 

sementara yang diperlukan. Data yang diserahkan sebagaimana yang 

diperlukan harus meliputi tanggal untuk kunjungan bengkel, pengiriman dan 

pemasangan, usulan pembongkaran struktur eksisting, metode pemasangan, 

penunjang dan pengaku sementara untuk gelagar selama pemasangan, detail 

sambungan dan penghubung, pengalihan lalu lintas pada atau di luar jembatan 

lama dan setiap keterangan yang berkaitan lainnya untuk menyelesaikan 

pekerjaan tersebut. 

f) Penyedia Jasa harus memberitahu kepada Pengawas Pekerjaan secara tertulis 

sekurang-kurangnya 24 jam sebelum memulai pembongkaran struktur lama 

atau pemasangan struktur baja yang baru. 

 

g) Untuk jembatan struktur baja yang disediakan oleh Pengguna Jasa, Penyedia 

Jasa harus menyerahkan rincian jadwal pekerjaan dan perlengkapan 

pengendalian lalu lintas untuk semua jembatan yang akan dipasang dan harus 

mendapat persetujuan dari Pengawas Pekerjaan sebelum memulai operasi 

pemasangan. 

 

7) Penyimpanan dan Perlindungan Bahan Baja Struktur yang disediakan Penyedia Jasa 

 

a) Penyimpanan Bahan  

 

Pekerjaan baja, baik fabrikasi di bengkel dan di lapangan, harus ditumpuk di 

atas balok pengganjal atau landasan sedemikian rupa sehingga tidak 

bersentuhan dengan tanah dan dengan suatu cara yang disetujui oleh Pengawas 

Pekerjaan. Bilamana pekerjaan baja ditumpuk dalam beberapa lapis, maka 

pengganjal untuk semua lapis harus berada dalam satu garis. 

 

b) Perlindungan Bahan   

 

Bahan harus dilindungi dari korosi, dan kerusakan lainnya dan harus tetap bebas 

dari kotoran, minyak, gemuk, dan benda-benda asing lainnya. Perlindungan 

korosi dapat dilakukan dengan galvanisasi dan atau pengecatan pada 

permukaannya 
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(1) Galvanisasi 

 

Semua elemen struktur baja termasuk elemen Gelagar Baja Komposit 

yaitu gelagar baja, pelat, baut, mur, ring dan sejenisnya harus 

digalvanisasi dengan sistem pencelupan panas sesuai dengan AASHTO 

M111M-15.  

 

(2) Pengecatan 

 

Permukaan yang akan dicat harus bersih dan bebas dari lemak, debu, 

produk korosi, residu garam, dan sebagainya. 

 

Jenis, komposisi dan tebal cat harus sesuai dengan Manual SE 

No.26/SE/M/2015 (Perlindungan Komponen Baja Jembatan dengan 

Cara Pengecatan). 

 

Apabila ditentukan lain maka sistem proteksi dapat dilakukan dengan 

cara pengecatan dengan bahan cat yang telah terlebih dahulu disetujui 

jenis dan ketebalannya oleh Pengawas Pekerjaan di lokasi pekerjaan. 

Pemasok harus memberikan lapisan pelindung awal (primer coating) 

yang berupa cat dasar untuk menghindari terjadinya karat sebelum 

pengecatan. 

 

8) Perbaikan Terhadap Pekerjaan Yang Tidak Memenuhi Ketentuan 

 

Komponen struktur jembatan yang menurut pendapat Pengawas Pekerjaan tidak dirakit 

dan/atau dipasang sesuai ketentuan dari Spesifikasi ini atau dianggap tidak memenuhi 

ketentuan dalam hal lainnya, harus diperbaiki sebagaimana yang diperintahkan oleh 

Pengawas Pekerjaan. Perbaikan dapat termasuk penggantian komponen yang rusak atau 

hilang dan pemasangannya, pelurusan pelat yang bengkok, perbaikan pelapisan 

permukaan yang rusak atau hal-hal lainnya yang dianggap perlu oleh Pengawas 

Pekerjaan. 
 

Beban pekerjaan perbaikan yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan sebagai akibat 

adanya komponen yang rusak atau hilang karena kelalaian Penyedia Jasa menjadi 

tanggung jawab Penyedia Jasa. 

  

Pekerjaan baja yang rusak selama penyimpanan, penanganan atau pemasangan harus 

diperbaiki sampai disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. Setiap bahan atau sambungan yang 

rusak sebelum diperbaiki harus ditolak dan segera disingkirkan dari pekerjaan. 
 

Elemen baja dengan dimensi di luar toleransi yang disyaratkan dalam Pasal 7.4.1.4) tidak 

akan diterima untuk digunakan dalam pekerjaan. 
 

Untuk jembatan struktur baja yang disediakan oleh Pengguna Jasa, ekemen struktur 

jembatan yang menurut pendapat Pengawas Pekerjaan tidak dirakit dan/atau dipasang 

sesuai ketentuan dari Spesifikasi ini atau dianggap tidak memenuhi ketentuan dalam hal 

lainnya, harus diperbaiki sebagaimana yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. 

Perbaikan dapat termasuk penggantian elemen yang rusak atau hilang dan 

pemasangannya, pelurusan pelat yang bengkok, perbaikan lapisan permukaan yang 

rusak atau hal-hal lainnya yang dianggap perlu oleh Pengawas Pekerjaan. 
 

 

 

 

 



SPESIFIKASI UMUM 2018 (Revisi 2) 
 

7 - 72   

9) Pengendalian Lalu Lintas  

 

Pengendalian lalu lintas harus sesuai dengan ketentuan pada Seksi 1.8, Manajemen dan 

Keselamatan Lalu Lintas, dengan ketentuan tambahan berikut ini: 

Bilamana pemasangan struktur jembatan baja memerlukan pembongkaran atau 

penutupan seluruh jembatan lama, maka program penutupan harus dikoordinasikan 

dengan Pengawas Pekerjaan agar pengalihan lalu lintas (detour) atau perlengkapan 

alternatif lainnya dapat disediakan untuk memperkecil gangguan terhadap lalu lintas. 

 

 

7.4.2 BAHAN  

 

1) Baja Struktur  

 

Kecuali ditunjukkan lain dalam Gambar, baja karbon untuk paku keling, baut atau las 

harus sesuai dengan ketentuan AASHTO M270M/M270-15.  

Kecuali ditunjukkan lain dalam Gambar,  baja karbon struktur untuk, baut atau las harus 

sesuai dengan persyaratan SNI 6764:2016 atau ASTM A36/A36M-14. Baja struktur 

harus memiliki mutu minimum sesuai dengan Tabel 7.4.2.1).  

 

Tabel 7.4.2.1) Ketentuan Kekuatan Minimum Baja Struktur 

 

Mutu Baja Struktur 
Kuat Leleh Kuat Tarik Putus 

Minimum (MPa) 

Grade 250 250 400 

Grade 345 345 450 

Grade 485 485 585 

Grade 690 
Tebal Pelat ≤ 63,5 mm 690 760 

Tebal Pelat > 63,5 mm 620 690 

 

Mutu baja, dan data yang berkaitan lainnya harus ditandai dengan jelas pada unit-unit 

yang menunjukkan identifikasi selama fabrikasi dan pemasangan. 

 

2) Baut, Mur dan Ring 

 

a) Baut dan mur harus memenuhi ketentuan dari ASTM A307-14e1 Mild Steel 

Bolts and Nuts (Grade A), dan mempunyai kepala baut dan mur berbentuk segi 

enam (hexagonal) 

 

b) Baut, Mur dan Ring dari Baja Geser Mutu Tinggi 

 

Baut, mur dan ring dari baja mutu tinggi harus difabrikasi dari baja karbon yang 

dikerjakan secara panas memenuhi ketentuan dari ASTM F3125/F3125M-15a 

dengan kekuatan leleh minimum 92 ksi (634 MPa) dan 130 ksi (896 MPa) 

masing-masing untuk tipe A320 dan A490 dan elongasi (elongation) minimum 

14%. 

 

Baut mutu tinggi boleh digunakan bila memenuhi ketentuan berikut: 

i) Sifat mekanisnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
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ii) Diameter batang, luas tumpu kepala baut, dan mur atau penggantinya 

harus lebih besar dari nilai nominal yang ditetapkan dalam ketentuan 

yang berlaku. Ukuran lainnya boleh berbeda 

iii) Cara penarikan baut dan prosedur pemeriksaan untuk alat sambung 

boleh berbeda dari ketentuan yang berlaku selama persyaratan gaya 

tarik minimum alat sambung pada Tabel 7.4.2.(2) terpenuhi dan 

prosedur penarikannya dapat diperiksa. 

 

Tabel 7.4.2.2)  Ketentuan Beban Tarik Baut untuk tipe Critical Slip Joint 

 

Ukuran Nominal 

(mm) dan 

 Nilai Putaran Ulir-

pitch (mm) 

Beban Tarik Minimum dengan Metoda Pengukuran Panjang 

(kN) 

Tipe A325 Tipe A490 

M12 x 1,75 50,6 70 

M16 x 2,0 94,2 130 

M20 x 2,5 147 203 

M22 x 2,5 182 251 

M24 x 3,0 212 293 

M27 x 3,0 275 381 

M30 x 3,5 337 466 

M36 x 4,0 490 678 

Keterangan : M12 x 1,75 adalah baut dengan diameter 12 mm (termasuk ulir) dan pitch adalah 

pergerakan dalam 1 putaran 360° baut sebesar 1,75 mm. 

 

Baut dengan standar mutu yang lain dapat digunakan apabila produsen dapat 

memberikan data kekuatan material (proof load dan gaya tarik putus) dan gaya 

tarik minimum baut. 

 

Kunci torsi harus diverifikasi terhadap beban tarik minimum baut dengan 

menggunakan alat ukur.  

 

Penggunaan metode kunci torsi harus dilakukan dengan teliti dan memerlukan 

perhatian yang lebih detail. Verifikasi kunci torsi di lapangan harus dilakukan 

setiap hari atau: 

▪ Ketika lot dari komponen rangkaian baut (baut, ring dan mur) diganti; 

▪ Ketika lot dari komponen rangkaian baut (baut, ring dan mur) diberi 

pelumas kembali; 

▪ Ketika terdapat perbedaan yang signifikan pada permukaan baut, ulir, 

mur atau ring; 

▪ Ketika mengganti kunci torsi atau komponen utama dari kunci torsi 

diubah (diberi pelumas). 

 

Pengencangan baut dapat dilakukan dengan menggunakan pedoman 

pemasangan baut jembatan. 
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c) Baut dan mur harus ditandai untuk identifikasi sesuai dengan ketentuan dari 

ASTM F3125/F3125M-15a. Ukuran baut harus sebagaimana ditunjukkan 

dalam Gambar. 

 

3) Paku Penghubung Geser Yang Dilas 

 

Paku penghubung geser (shear connector studs) harus memenuhi ketentuan dari 

AASHTO M169-15 Steel Bars, Carbon, Cold Finished, Standard Quality. Grade 1015, 

1018 atau 1020,  baik baja "semi-killed" maupun "fully killed". 

 

4) Bahan Untuk Keperluan Pengelasan 

 

Bahan untuk keperluan pengelasan yang digunakan dalam pengelasan logam dari kelas 

baja yang memenuhi ketentuan dari SNI 03-6764-2002 harus memenuhi ketentuan dari 

AWS D1.5M/D1.5:2015. Diameter kawat las (electrode) las harus sesuai dengan posisi 

pengelasan dan ketebalan pelat. 

 

5) Bahan Kayu 

 

Bilamana diperlukan, kayu untuk lantai jembatan harus memenuhi syarat minimum 

kelas I mutu A. 

 

6) Sertifikat 

 

Semua bahan baku atau acuan yang dipasok untuk pekerjaan, bilamana diminta oleh  

Pekerjaan, harus disertai sertifikat dari pabrik pembuatnya yang menyatakan bahwa 

bahan tersebut telah di produksi sesuai dengan formula standar dan memenuhi semua 

ketentuan dalam pengendalian mutu dari pabrik pembuatannya. Sertifikat harus 

menunjukkan semua hasil pengujian sifat-sifat fisik bahan baku, dan diserahkan kepada 

Pengawas Pekerjaan tanpa biaya tambahan. 

 

Ketentuan ini harus digunakan, tetapi tidak terbatas pada produk-produk atau bagian-

bagian yang di rol, baut, bahan dan pembuatan landasan jembatan dan galvanisasi. 

 

Bila diperlukan Pengawas Pekerjaan dapat meminta pengujian tambahan berupa 

pengujian bahan, pengujian baut, pengujian las, pengukuran dimensi, loading test dan 

lain-lain yang dilakukan oleh lembaga pengujian independen. 

 

7) Khusus Bahan Jambatan Struktur Baja yang disediakan oleh Pengguna Jasa 

 

a) Umum 

 

Semua bahan atau elemen baja untuk pemasangan struktur jembatan baja yang 

telah dibeli sebelumnya oleh Pengguna Jasa dan disimpan dalam satu gudang 

penyimpanan berbagai peralatan Pengguna Jasa atau lebih. Bahan untuk setiap 

struktur jembatan yang diberikan dapat baru atau pernah dipasang sebelumnya 

pada lokasi lain. 

 

Ketentuan bahan dan prosedur pemasangan untuk setiap struktur jembatan yang 

diberikan dapat berbeda-beda menurut sumber sistem patent bahan yang telah 

dibeli sebelumnya oleh Pengguna Jasa. Sistem tersebut dapat termasuk atau 

tidak termasuk elemen lantai jembatan dan dapat dipasang dengan salah satu 

cara pelaksanaan kantilever berikut ini : 
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i) Perakitan awal seluruh elemen utama struktur jembatan termasuk 

beban pengimbang (counter-balance) yang cocok, pada penyangga 

sementara yang telah disiapkan, dengan demikian struktur yang 

terpasang dapat secara bertahap diluncurkan dari satu ujung jembatan 

ke ujung jembatan lainnya. 

 

ii) Perakitan bertahap elemen utama struktur jembatan dimulai dari 

struktur rangka ankur yang telah dipersiapkan sebelumnya pada satu 

ujung jembatan. 

 

b) Elemen Struktur Jembatan Rangka Baja  

 

Elemen Struktur Jembatan Rangka Baja yang disediakan oleh Pengguna Jasa 

akan mencakup seluruh elemen, sub elemen, landasan, perkakas dan peralatan 

yang memungkinkan Penyedia Jasa untuk merakit dan memasang struktur 

jembatan rangka baja menurut prosedur yang disarankan oleh pabrik 

pembuatnya. 

 

Bahan-bahan yang disediakan untuk jembatan akan dipasang dengan dua 

prosedur pokok pemasangan jembatan akan termasuk, tapi tidak boleh dibatasi, 

seperti berikut ini : 

 

i) Pemasangan Dengan Cara Peluncuran 

 

Seluruh panel rangka utama termasuk batang-batang penulangan jika 

diperlukan, semua gelagar melintang (trasom), ikatan angin, pengaku 

vertikal, alat penggaru, patok dan landasan sendi bersama dengan 

semua perlengkapan pengaku, pengangkat, penyambung, perangkat 

penyambung antar struktur rangka (linking steel), perkakas kecil untuk 

merakit dan komponen peluncuran tambahan seperti rol perakitan, rol 

peluncur, rol pendaratan, peralatan dongkrak hidrolik dan bahan untuk 

perakitan kerangka pengimbang dan ujung peluncuran (launching 

nose). 

 

ii) Pemasangan Dengan Perakitan Bertahap 

 

Seluruh kerangka utama termasuk bagian elemen-elemen batang, 

diagonal, gelagar melintang, pengaku (bracing), patok, balok 

memanjang (stringer), pelat buhul, pelat sambung, sandaran (railing), 

landasan jenis elastomer berupa karet alam atau sintetis, bersama 

dengan seluruh penyambung yang diperlukan, perangkat penyambung 

antar struktur rangka, dongkrak hidrolik, perkakas kecil untuk merakit 

dan bahan untuk perakitan struktur rangka ankur. 

 

Tergantung pada rancangan patent dari struktur jembatan rangka baja 

yang akan dipasang, Pengguna Jasa juga dapat menyediakan bahan 

untuk pemasangan seluruh lantai jembatan, termasuk semua unit lantai 

pra-fabrikasi, kerb, klem, baut dan perlengkapan lainnya, atau dapat 

menyediakan semua balok memanjang (stringer) baja yang diperlukan, 

landasan dan perlengkapan untuk pelaksanaan acuan lantai untuk 

penempatan lantai kayu yang akan dilintasi kendaraan. Bilamana suatu 

lantai kayu untuk lintasan kendaraan disediakan, maka papan dan kereb 

dari kayu akan dipasok oleh Penyedia Jasa. 
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c) Pemeriksaan, Pengumpulan, Pengangkutan dan Pengiriman Bahan Jembatan 

 

Seluruh bahan yang disediakan oleh Pengguna Jasa akan diperoleh Penyedia 

Jasa pada satu depot penyimpanan peralatan atau lebih yang telah ditentukan 

dan disebutkan dalam dokumen pemilihan. 

 

Penyedia Jasa harus membuat seluruh pengaturan yang diperlukan untuk serah 

terima yang tepat pada waktunya, pengangkutan dan pengiriman yang aman ke 

lokasi pekerjaan atas seluruh bahan yang disediakan oleh Pengguna Jasa.  

Penyedia Jasa harus memeriksa dan mengawasi kuantitas dan kondisi seluruh 

bahan yang akan disediakan oleh Pemilik terhadap daftar pengapalan dari 

pabrik pembuatnya sebelum menerima bahan tersebut dan harus melaporkan 

dan mendapatkan kepastian dari wakil Pengguna Jasa di gudang penyimpanan 

bahan atas setiap kerusakan atau kehilangan setiap bahan yang ditemukan.  

Penyedia Jasa harus menandatangani surat pengiriman begitu selesai 

pemeriksaan dan pencatatan, dan selanjutnya harus bertanggung jawab atas 

kehilangan setiap bahan dalam penanganannya. 

 

Bahan yang disediakan oleh Pengguna Jasa yang hanya digunakan untuk 

sementara selama operasi pemasangan, seperti bahan untuk struktur rangka 

pemberat (anchor frame), struktur rangka pengimbang (counter-balance 

frame), perancah ujung peluncuran (launching nose framework), rol perakitan, 

rol peluncuran, rol pendaratan, peralatan dongkrak hidrolik dan perkakas 

perakitan lainnya, harus diinventarisasikan secara terpisah pada saat 

diserahterimakan kepada Penyedia Jasa. Penyedia Jasa harus mengembalikan 

semua bahan tersebut pada Pengguna Jasa dalam keadaan baik setelah operasi 

pemasangan selesai. 

 

d) Penanganan dan Penyimpanan 

 

Seluruh bahan harus disimpan sesuai dengan ketentuan Seksi 1.11 Spesifikasi 

ini dengan ketentuan tambahan berikut : 

 

i) Seluruh bagian struktur baja dan bentuk lainnya harus ditempatkan di 

atas penyangga kayu atau penahan gelincir di atas lantai gudang atau 

tempat penyimpanan yang mempunyai drainase yang memadai. 

 

ii) Bagian struktur berbentuk gelagar I atau profil kanal harus disimpan 

dengan bagian badan (web) balok dalam posisi tegak untuk mencegah 

tergenangnya air dan tertahannya kotoran pada bagian badan (web) 

gelagar tersebut. 

 

iii) Semua elemen sejenis harus disimpan di suatu tempat untuk 

kemudahan pengenalan dan selama penyimpanan semua elemen harus 

diletakkan sedemikian rupa sehingga semua tanda pengiriman pada 

elemen tersebut dapat ditemukan tanpa menggeser atau memindah 

elemen yang bersebelahan.  

 

iv) Seluruh baut dan perlengkapan kecil harus disimpan dalam wadah atau 

kaleng di lokasi yang kering dan tidak terekspos cuaca. 

 

e) Penggantian Elemen Yang Hilang Atau Rusak Berat 

 

Bilamana diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan, elemen yang hilang atau 

rusak berat seperti yang dicatat menurut Pasal 7.4.2.7).c) belum diterima dari 
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Pengguna Jasa, maka harus disediakan oleh Penyedia Jasa. Dalam hal ini, 

Penyedia Jasa harus menjamin bahwa semua elemen baru yang dipasok terdiri 

dari bahan yang setara atau lebih baik dari spesifikasi pabrik aslinya, dan semua 

elemen fabrikasi dibuat, diselesaikan dan ditandai dengan teliti sesuai dengan 

dimensi dan toleransi seperti ditunjukkan dalam gambar kerja dari pabrik 

aslinya. 

 

Penggantian elemen harus dilaksanakan sesuai dengan hasil pemeriksaan dan 

diterima oleh Pengawas Pekerjaan. Sebagai tambahan, Pengawas Pekerjaan 

dapat meminta sertifikat bahan atau bukti pendukung lainnya atas sifat-sifat 

bahan yang dipasok bila dianggap perlu. 

 

f) Perbaikan Elemen Yang Agak Rusak  

 

Bilamana diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan, maka elemen yang dicatat 

menurut Pasal 7.4.2.7).c) di atas dalam keadaan rusak/agak rusak saat diterima 

dari Pengguna Jasa harus diperbaiki oleh Penyedia Jasa. Perbaikan yang 

diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan harus dibatasi pada pelurusan pelat-

pelat yang bengkok dan elemen minor lainnya, perbaikan retak yang bukan 

karena kelelahan di bengkel dengan pengelasan dan pengembalian kondisi 

lapisan permukaan yang rusak. Pekerjaan perbaikan tersebut harus 

dilaksanakan pada bengkel yang disetujui sesuai dengan petunjuk dari 

Pengawas Pekerjaan dengan ketentuan berikut ini: 

 

i) Pelurusan Bahan Yang Bengkok 

 

Pelurusan pelat dan elemen minor dari bentuk-bentuk lainnya harus 

dilak-sanakan menurut cara yang tidak akan menyebabkan keretakan 

atau kerusakan lainnya. Logam tidak boleh dipanaskan kecuali kalau 

diizinkan oleh Pengawas Pekerjaan. Bilamana dilakukan pemanasan 

maka temperatur tidak boleh lebih tinggi dari warna “merah cherry tua” 

yang dihasilkan. 

 

Bilamana pemanasan telah disetujui untuk pelurusan elemen yang 

meleng-kung atau bengkok, logam harus didinginkan selambat 

mungkin setelah pekerjaan pelurusan selesai. Setelah pendinginan 

selesai permukaan logam harus diperiksa dengan teliti apakah terjadi 

keretakan akibat pelurusan tersebut. Bahan yang retak tidak boleh 

digunakan dan seluruh bahan harus diganti sampai diterima oleh 

Pengawas Pekerjaan. 

 

ii) Perbaikan Hasil Pengelasan Yang Retak 

 

Hasil pengelasan yang retak atau rusak pada elemen yang dilas di 

bengkel harus dikupas, disiapkan dan dilas ulang dengan teliti menurut 

standar pengelasan yang ditentukan pabrik pembuatnya sesuai dengan 

mutu atau mutu-mutu bahan yang akan dilas. Prosedur pengelasan 

yang akan dipakai untuk pekerjaan perbaikan harus dirancang 

sedemikian hingga dapat memperkecil setiap distorsi pada elemen 

elemen yang sedang diperbaiki, agar toleransi fabrikasi yang 

ditentukan pabrik pembuatnya dapat dipertahankan. 
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iii) Perbaikan Lapisan Permukaan Yang Rusak 

 

Sebagian besar elemen baja yang disediakan oleh Pengguna Jasa 

mempunyai penyelesaian akhir pada permukaan dengan galvanisasi 

celup panas. Bilamana permukaan bahan yang dipasok terdapat lapisan 

yang dalam keadaan rusak, maka pengembalian kondisi pada tempat-

tempat yang rusak harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan 

penyiapan permukaan dan pengecatan yang diuraikan dalam Seksi 8.7 

dari Spesifikasi ini, untuk perbaikan permukaan yang digalvanisasi 

dengan proses celup panas. 

 

g) Pemasokan Bahan Lantai Kayu 

 

Jika disebutkan dalam gambar pabrik pembuat jembatan atau diperintahkan 

oleh Pengawas Pekerjaan, Penyedia Jasa harus melengkapi semua bahan kayu 

seperti papan lantai, papan lintasan kendaraan dan kerb. 

 

Kayu yang digunakan untuk bahan lantai jembatan secara umum harus 

memenuhi ketentuan bahan, penyimpanan dan kecakapan kerja untuk batang 

kayu (lumber) dan kayu (timber) sebagaimana yang disyaratkan dalam Seksi 

8.10 dari Spesifikasi ini. Semua kayu harus dipasok dalam keadaan sudah 

dipotong dan sudah dilubangi menurut ukuran yang diberikan dalam gambar 

kerja  dari pabrik pembuat jembatan. Kecuali diperintah lain menurut Pasal 

7.4.2.7).e) di atas, baut, pasak, mur, ring penutup dan perangkat keras 

penghubung lainnya untuk memasang lantai kayu tidak disediakan oleh 

Penyedia Jasa. 

 

 

7.4.3 KECAKAPAN KERJA 

 

1) Umum 

 

Semua elemen yang dirakit harus cocok dan tepat dalam toleransi yang disyaratkan 

dalam Pasal 7.4.1.4). 

 

Sambungan dengan baut harus dilengkapi dengan ring, jika diperlukan, untuk menjamin 

agar celah yang mungkin timbul antar permukaan bidang yang segaris dan 

berdampingan tidak melampaui 1 mm untuk baut geser mutu tinggi dan 2 mm untuk 

jenis sambungan lainnya. 

 

Untuk sambungan las, maka setiap penyimpangan yang tidak dikehendaki akibat 

kesalahan penjajaran bagian-bagian yang akan disambung tidak melampaui 0,15 kali 

ketebalan pada bagian yang lebih tipis atau 3 mm. Akan tetapi, baik perbedaan 

ketebalan yang timbul dari toleransi akibat proses rolling maupun kombinasi toleransi 

akibat proses rolling dan kesalahan penjajaran yang diizinkan di atas, maka 

penyimpangan yang melampaui 3 mm harus diperhalus dengan suatu kelandaian 1:4. 

 

2) Pemotongan 

 

Pemotongan harus dilaksanakan secara akurat, hati-hati dan rapi. Setiap deformasi yang 

terjadi akibat pemotongan harus diluruskan kembali. Sudut tepi-tepi potongan pada 

elemen utama yang merupakan tepi bebas setelah selesai dikerjakan, harus dibulatkan 

dengan suatu radius kira-kira 0,5 mm atau ditumpulkan. Pengisi, pelat penyambung, 

batang pengikat dan pengaku lateral dapat dibentuk dengan pemotongan cara geser 

(shearing), tetapi setiap bagian yang tajam seperti duri akibat pemotongan harus 
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dibuang. Setiap kerusakan yang terjadi akibat pemotongan harus diperbaiki. Sudut-

sudut ini umumnya dibulatkan dengan suatu radius 1,0 mm. 

 

3) Lubang Untuk Baut 

 

a) Lubang untuk Baut Tidak Terbenam (counter-sunk) dan Baut Hitam (tidak 

termasuk toleransi rapat, Baut Silinder (turned barrel bolt) dan Baut Geser 

Mutu Tinggi): 

Diameter lubang tidak boleh lebih besar 2 mm dari diameter nominal baut. 

Semua lubang harus dibor atau dibor kecil dahulu kemudian diperbesar atau 

dilubangi kecil dengan alat pons kemudian diperbesar. 

Bilamana beberapa pelat atau elemen membentuk suatu elemen majemuk, 

pelat-pelat tersebut harus digabung menjadi satu dengan menggunakan klem 

atau baut penyetel dan lubang harus dibor sampai seluruh ketebalan dalam satu 

kali operasi, atau sebagai alternatif, pada pekerjaan yang sama dan dikerjakan 

berulang-ulang, pelat atau elemen dapat dilubangi secara terpisah dengan 

menggunakan jig atau mal. Semua bagian tepi lubang yang tajam seperti duri 

akibat pelubangan harus dihaluskan/dibuang. 

 

b) Lubang Untuk Baut Pas dan Baut Silinder. 

 

Diameter lubang harus sama dengan diameter nominal Baut Batang (shank) 

atau Silinder (barrel), memenuhi toleransi – 0,0 mm , dan + 0,15 mm. 

 

Bagian-bagian yang akan dihubungkan dengan baut toleransi rapat atau silinder 

harus digabung menjadi satu dengan baut penyetel atau klem dan lubang harus 

dibor sampai seluruh ketebalan dalam satu kali operasi dan selanjutnya 

diperbesar setelah perakitan. Bilamana cara ini tidak dapat dilakukan maka 

bagian-bagian yang terpisah harus dibor melalui jig baja dan diperbesar jika 

diperlukan. Semua bagian tepi lubang yang tajam seperti duri akibat 

pelubangan harus dibuang. 

 

c) Lubang Untuk Baut Geser Mutu Tinggi 

 

Lubang harus silindris dan tegak lurus pada permukaan pelat kecuali 

disyaratkan lain. 

 

Pada umumnya diameter lubang 1 mm lebih besar dari diamater nominal untuk 

baut sampai diameter 16 mm dan 1,5 mm lebih besar dari diameter nominal 

untuk baut yang lebih besar. 

 

Jarak dari pusat lubang ke tepi pelat tergantung pada ketebalan pelat. Jarak dari 

pusat lubang sampai tepi pelat hasil pemotongan cara geser harus minimum 1,7 

kali diameter nominal baut, sedangkan untuk tepi pelat yang di rol atau 

dipotong dengan las, harus minimum 1,5 kali diameter nominal baut. 

 

Lubang persiapan harus di bor terlebih dahulu, kemudian bagian-bagian baja 

dirakit dan lubang diperbesar sampai diameter yang ditentukan. Bagian tepi 

lubang yang tajam seperti duri akibat pelubangan harus dibuang dengan alat 

pengupas (scraper). Tepi lubang harus ditumpulkan sampai 0,5 mm. Setiap 

bekas tanda pada tepi permukaan bidang kontak dari ring, baut dan mur yang 

kasar harus dihilangkan. Pasak pengungkit (drift) dapat dimasukkan ke dalam 

lubang untuk memudahkan pengaturan posisi dari elemen-elemen baja, tetapi 
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tenaga yang berlebihan tidak boleh digunakan selama operasi tersebut dan 

perhatian khusus harus diberikan agar lubang-lubang tersebut tidak rusak. 

 

4) Pengaku 

 

Pengaku ujung pada gelagar dan pengaku yang dimaksudkan sebagai penunjang beban 

terpusat harus mempunyai bidang kontak sepenuhnya (baik yang dirakit di pabrik, di 

lapangan atau baja yang dapat dilas dan terletak di daerah tekan dari flens, dilas 

sebagaimana yang ditunjukkan dalam rancangan atau disyaratkan) pada flens di mana 

beban tersebut diteruskan atau dari mana diterimanya beban. Pengaku yang tidak 

dimaksudkan untuk menunjang beban terpusat, kecuali ditunjukkan atau disyaratkan 

lain, dipasang dengan cukup rapat untuk menahan air setelah digalvanisasi. 

 

 

7.4.4 PELAKSANAAN 

 

1) Perakitan di Bengkel 

 

Bilamana diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan maka unit-unit harus dirakit di bengkel 

sebelum dikirim ke lapangan. 

 

2) Sambungan Dengan Baut Standar (selain Baut Geser Mutu Tinggi) 

 

Baut yang tidak dikencangkan terhadap beban tarik sebelum baut mengalami deformasi 

permanen (proof load - sekitar 65% terhadap kuat leleh mutu baut) harus mempunyai 

mur tunggal yang dapat mengunci sendiri. Ring serong harus digunakan di mana bidang 

kontak mempunyai sudut lebih dari 1 : 20 dengan salah satu bidang yang tegak lurus 

sumbu baut. Baut harus mempunyai panjang sedemikian hingga seluruh mur dapat 

dimasukkan ke dalam baut tetapi panjang baut tidak boleh melebihi 6 mm di luar mur. 

 

Baut harus dimasukkan ke dalam lubang tanpa adanya kerusakan pada uliran. Suatu 

"snap" harus digunakan untuk mencegah kerusakan kepala baut. 

 

Kepala baut dan mur harus dikencangkan sampai rapat pada pekerjaan dengan tenaga 

manusia yang menggunakan sebuah kunci yang cocok dengan panjang tidak kurang 

dari 380 mm untuk diameter nominal baut 19 mm atau lebih. Kepala baut harus diketuk 

dengan palu pada saat mur sedang dikencangkan. 

 

Seluruh uliran baut harus berada di luar lubang. Ring harus digunakan kecuali 

ditentukan lain. 

 

3) Baut Geser Mutu Tinggi 

 

a) Umum 

 

Kelandaian permukaan bidang kontak dengan kepala baut dan mur tidak boleh 

melebihi 1 : 20 terhadap suatu bidang yang tegak lurus sumbu baut. Bagian-

bagian yang akan dibaut harus dijadikan satu bilamana dirakit dan tidak boleh 

diberi gasket (lem paking mesin) atau setiap bahan yang dapat didesak lainnya.  

Bilamana dirakit, maka semua permukaan yang akan disambung, termasuk 

yang berdekatan dengan kepala baut, mur, atau ring harus bebas kerak kecuali 

kerak pabrik yang keras dan juga harus bebas dari bagian yang tajam seperti 

duri akibat pemotongan atau pelubangan dan benda-benda asing lainnya, yang 

menghambat elemen-elemen tersebut untuk dapat duduk sebagaimana 

mestinya. 
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b) Penyelesaian Permukaan Bidang Kontak  

 

Permukaan bidang kontak dan tempat-tempat yang berdekatan dengan 

sekeliling elemen-elemen baja harus dibersihkan dari semua karat, kerak 

pabrik, cat, gemuk, cat dasar, dempul atau benda-benda asing lainnya. Setiap 

bagian yang tajam seperti duri akibat pemotongan atau pelubangan, atau 

kerusakan lain yang akan menghambat elemen-elemen tersebut untuk duduk 

sebagaimana mestinya atau akan mempengaruhi gaya geser di antara elemen-

elemen tersebut harus dibersihkan. 

 

Permukaan bidang kontak harus dikerjakan sampai mencapai suatu kekasaran 

yang cocok. Tidak ada sambungan yang akan dibuat sampai permukaan yang 

akan dihubungkan telah diperiksa dan diterima oleh Pengawas Pekerjaan. 

 

c) Baut Tarik 

 

Perhatian khusus harus diberikan bilamana terdapat perbedaan ketebalan pelat 

pada elemen-elemen yang akan dipasang untuk menjamin bahwa tidak terjadi 

pembengkokan dan bahwa elemen dasar dan pelat penyambung mempunyai 

bidang kontak yang rapat. 

 

Setiap peralatan yang digunakan untuk pengencangan baut harus dikalibrasi 

secara teratur dan dibuktikan dengan sertifikat kalibrasi sebelum pekerjaan 

pengencangan baut dilaksanakan. Nilai torsi yang diberikan pemasok harus 

disesuaikan sebelum setiap baut digunakan sesuai dengan diameter dan mutu 

baut dalam pekerjaan. 

 

Pengencangan dapat dilaksanakan baik dengan cara putar separuh maupun cara 

pengendalian dengan torsi sebagaimana yang disetujui oleh Pengawas 

Pekerjaan atau sesuai dengan manual pengencangan baut yang diterbitkan oleh 

pemasok bahan struktur baja yang akan dipasang, baik jenis struktur gelagar 

baja, gelagar baja komposit atau rangka baja. 

 

4) Kekencangan Baut 

 

Persyaratan kekencangan baut mengacu pada Pasal 7.4.2.2) dan/atau Surat Edaran 

Menteri PUPR No.14/SE/M/2015 dan/atau SNI 8458:2012. 

 

5) Pengelasan 

 

Prosedur pengelasan baik di bengkel maupun di lapangan, termasuk keterangan  tentang 

persiapan pemukaan-permukaan yang akan disambung harus diserahkan secara tertulis, 

untuk persetujuan dari Pengawas Pekerjaan sebelum memulai fabrikasi. Tidak ada 

prosedur pengelasan yang disetujui atau detail yang ditunjukkan dalam Gambar yang 

harus dibuat tanpa persetujuan dari Pengawas Pekerjaan. 

 

Cara menandai setiap pelengkap sementara harus disetujui terlebih dahulu oleh 

Pengawas Pekerjaan. Setiap goresan pada pelengkap sementara harus diperbaiki sampai 

diterima oleh Pengawas Pekerjaan. Bilamana perbaikan dengan pengelasan diperlukan, 

maka perbaikan ini harus dilaksanakan atas persetujuan Pengawas Pekerjaan. 

 

Permukaan las yang tampak harus dibersihkan dari residu kerak. Semua percikan 

pengelasan yang mengenai permukaan harus dibersihkan. 
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Agar dapat memperoleh ketebalan elemen baja yang penuh pada sambungan dengan 

pengelasan maka harus digunakan pelat penyambung “run-on”dan “run-off”pada 

bagian ujung elemen. 

 

6) Pengecatan dan Galvanisasi 

 

Manual sesuai dengan SE No.26/SE/M/2015: Perlindungan Komponen Baja Jembatan 

dengan Cara Pengecatan. 

Semua permukaan baja lainnya harus dicat atau digalvanis sesuai dengan desain 

ketebalan cat atau galvanis yang telah ditentukan sesuai lokasi di mana struktur baja 

tersebut akan dipasang dan/atau disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. Untuk semua 

elemen struktur baja termasuk elemen Gelagar Baja Komposit termasuk balok, pelat, 

baut, mur, ring, dan sejenisnya harus digalvanisasi dengan sistem pencelupan panas 

sesuai dengan AASHTO M111M/M111-15 atau ASTM A123/123M-17. 

 

7) Pengangkutan 

 

Setiap elemen harus dicat atau ditandai dengan suatu tanda pemasangan untuk 

identifikasi dan Penyedia Jasa harus memberikan suatu diagram pemasangan atau 

manual pemasangan dengan tanda-tanda pemasangan yang ditunjukkan di dalamnya. 

 

Elemen struktur harus diangkat dengan cara sedemikian rupa sehingga elemen struktur 

pada waktu diangkut dan dibongkar di tempat tujuannya tidak mengalami tegangan, 

deformasi yang berlebihan, atau kerusakan lainnya. 

 

Baut dengan panjang dan diameter yang sama, serta mur dan ring harus dijadikan satu 

set (mur dan ring dimasukkan dalam uliran baut) dan sudah diberi pelumas Molibdenum 

Disulfida (MoS2) untuk dikemas dalam tempat/kemasan. Pen (pin), bagian-bagian yang 

kecil, harus dikirim dalam wadah yang dapat berupa kotak, krat atau tong, dan berat 

kotor dari setiap kemasan tidak boleh melebihi 150 kg. Daftar dan uraian dari bahan-

bahan yang terdapat di dalam setiap kemasan harus tertulis dan disebutkan pada bagian 

luar kemasan dan diusahakan tidak mudah hilang atau tersobek pada waktu pengiriman. 

 

8) Peralatan dan Perancah 

 

Penyedia Jasa harus menyediakan setiap peralatan dan perancah yang diperlukan untuk 

pemasangan struktur baja. Perlengkapan pemasangan ini termasuk pengaku sementara, 

semua perkakas, mesin, dan peralatan termasuk pasak pengungkit (drift) dan baut 

penyetel. 

 

Perancah dan pengaku sementara harus dirancang, dibuat dan dipelihara sebagaimana 

mestinya agar dalam tahap pemasangan semua perancah dan pengaku-pengaku 

berfungsi dan dapat menahan semua gaya dan beban struktur baja selama pemasangan. 

 

9) Perakitan dan Pemasangan Jembatan Baja 

 

a) Umum  

 

Yang dimaksud dengan pemasangan jembatan baja adalah pekerjaan perakitan 

elemen struktur jembatan baja seperti jembatan rangka baja, gelagar baja 

komposit, jembatan rangka baja semi permanen atau darurat atau yang berada 

dalam Kontrak pekerjaan ini. 

 

Pekerjaan pemasangan ini akan mencakup sebagaimana yang diperlukan, 

penanganan, landasan, identifikasi dan penyimpanan semua bahan elemen baja, 
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pemasangan landasan, perakitan, dan penempatan posisi akhir struktur 

jembatan baja, pencocokan elemen dan sistem lainnya yang diperlukan untuk 

pemasangan struktur jembatan baja sesuai dengan ketentuan dalam Spesifikasi 

ini. 

 

Perakitan dan pemasangan struktur jembatan baja, baik dengan peluncuran 

maupun dengan prosedur pelaksanaan pemasangan bertahap, harus 

dilaksanakan oleh Penyedia Jasa dengan teliti sesuai dengan prosedur yang 

ditetapkan oleh masing-masing buku petunjuk perakitan dan pemasangan dari 

pabrik pembuat jembatan dan ketentuan umum yang disyaratkan di sini. 

 

Atas permintaan Penyedia Jasa, dukungan teknis tambahan oleh personil 

Pengguna Jasa yang berpengalaman, dapat dikirim ke lapangan dalam periode 

terbatas, untuk memberi pengarahan kepada insinyur dan teknisi pemasangan 

dari Penyedia Jasa tentang prinsip-prinsip perakitan dan pemasangan struktur 

jembatan baja yang disediakan oleh Pengguna Jasa. 

 

Struktur jembatan baja yang disediakan oleh Pengguna Jasa dirancang untuk 

dirakit dan dipasang di lapangan hanya dengan menggunakan baut 

penghubung. Pengelasan di lapangan yang tidak diizinkan kecuali secara jelas 

diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. 

 

b) Tahap Pekerjaan  

 

Setelah Penyedia Jasa menyerahkan Gambar Kerja (Shop Drawing) untuk tiap 

jembatan baja yang termasuk dalam cakupan Kontrak, Penyedia Jasa harus 

menjadwalkan program pekerjaannya sedini mungkin dalam Masa 

Pelaksanaan. Urutan dan waktu yang sangat terinci dari operasi pemasangan 

untuk setiap jembatan harus digabungkan dalam jadwal pelaksanaan Penyedia 

Jasa, revisi harus diserahkan kepada Pengawas Pekerjaan untuk mendapat 

persetujuan resmi sesuai dengan ketentuan Seksi 1.12 dari Spesifikasi ini. 

 

Untuk jembatan baja yang disediakan oleh Pengguna Jasa : 

 

i) Pekerjaan Sipil 

 

Pekerjaan sipil untuk pelaksanaan pekerjaan jembatan baja yang 

disediakan oleh Pengguna Jasa dan terbuat dari pasangan batu atau 

beton sesuai dengan Gambar Rencana harus dikerjakan sesuai dengan 

Seksi yang berkaitan dengan Spesifikasi ini. Semua pekerjaan sipil 

harus selesai di tempat dan diterima oleh Pengawas Pekerjaan sebelum 

operasi perakitan dimulai. 

 

ii) Penentuan Titik Pengukuran dan Pekerjaan Sementara 

 

Penyedia Jasa harus menyiapkan dan menentukan titik pengukuran 

pada salah satu oprit jembatan yang cocok untuk merakit suatu rangka 

pemberat untuk pengimbang di mana pemasangan dengan cara 

perakitan bertahap akan dikerjakan, atau, bilamana pemasangan 

dengan cara peluncuran, struktur jembatan rangka baja yang telah 

lengkap bersama dengan struktur rangka pengimbang dan ujung 

peluncur. 

 

Semua penyangga dan kumpulan balok-balok kayu sementara dan/atau 

fondasi beton yang disediakan oleh Penyedia Jasa untuk pemasangan 
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rol perakit, rol peluncuran, rol pendaratan atau pemberat (kentledge) 

dan penyangga struktur rangka pemberat harus ditentukan titik 

pengukurannya dengan akurat dan dipasang pada garis dan elevasi 

yang benar sebagaimana yang ditunjukkan dalam gambar pemasangan 

dari pabrik pembuatnya. Perhatian khusus harus diberikan untuk 

memastikan bahwa seluruh rol dan penyangga sementara terpasang 

pada elevasi yang benar agar sesuai dengan bidang peluncuran yang 

telah dihitung sebelumnya dan/atau karakteristik lendutan untuk 

panjang bentang jembatan yang akan dipasang. 

 

iii) Pemasangan Landasan Jembatan  

 

Landasan jembatan dapat berupa jenis landasan karet elastomerik atau 

landasan sendi yang terpasang pada pelat landasan dan balok kisi-kisi. 

Tiap jenis landasan harus dipasang pada elevasi dan posisi yang benar 

dan harus pada landasan yang rata dan benar di atas seluruh bidang 

kontak. Untuk landasan jembatan yang dipasang di atas adukan mortar 

semen, tidak boleh terdapat beban apapun yang diletakkan di atas 

landasan setelah adukan mortar semen terpasang dalam periode paling 

sedikit 96 jam, perlengkapan yang memadai harus diberikan untuk 

menjaga agar adukan mortar semen dapat dipelihara kelembabannya 

selama periode ini. Adukan mortar semen harus terdiri dari satu bagian 

semen portland dan satu bagian pasir berbutir halus. 

 

c) Pengaturan Lalu Lintas  

 

Pengaturan lalu lintas harus sesuai dengan ketentuan pada Seksi 1.8, dengan 

ketentuan tambahan berikut ini : 

 

Bilamana pemasangan struktur jembatan baja memerlukan pembongkaran atau 

penutupan seluruh jembatan lama, maka program penutupan harus 

dikoordinasikan dengan Pengawas Pekerjaan agar pengalihan lalu lintas 

(detour) atau perlengkapan alternatif lainnya dapat disediakan untuk 

memperkecil gangguan terhadap lalu lintas. 

 

d) Perakitan Pekerjaan Jembatan Baja  

 

Setiap bagian harus dirakit dengan akurat sebagaimana yang ditunjukkan dalam 

Gambar atau manual pemasangan yang disediakan oleh Penyedia Jasa serta 

mengikuti semua tanda yang telah diberikan. Bahan struktur baja harus 

dikerjakan dengan hati-hati sedemikian rupa sehingga tidak terjadi kerusakan 

seperti terdapat bagian-bagian yang bengkok, patah, atau kerusakan lainnya. 

Tidak boleh digunakan palu yang dapat melukai atau mengubah posisi elemen-

elemen. Permukaan bidang kontak dan permukaan yang akan berada dalam 

kontak permanen harus dibersihkan sebelum bagian-bagian tersebut dirakit.  

 

Sebelum perakitan semua bidang kontak harus dibersihkan, bebas dari kotoran, 

minyak, kerak yang lepas, bagian yang tajam seperti duri akibat pemotongan 

atau pelubangan, bintik-bintik, dan cacat lainnya yang akan menghambat 

pemasangan yang rapat atas elemen-elemen yang dirakit. 

 

Pada elemen struktur baja yang akan dipasang dengan cara kantilever, harus 

dipastikan bahwa semua elemen struktur baja sudah tersedia dan dipasang 

dengan seksama sehingga akan didapat lendutan balik (camber) yang 

sebagaimana mestinya sesuai dengan desain atau yang tertulis dalam manual 
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pemasangan. Perlu diperhatikan bahwa pada cara pemasangan dengan cara 

kantilever ini, apabila telah selesai penyambungan atau perakitan pada titik 

buhul, maka baut pada bagian titik buhul tersebut harus dikencangkan dengan 

kekencangan 100% sesuai dengan kekencangan baut yang disyaratkan.  

 

Setiap pengencangan baut sementara harus dibiarkan sampai sambungan tarik 

telah dibaut dan semua lubang pada titik buhul telah dijepit dan dibaut. Baut 

permanen untuk sambungan elemen-elemen tekan tidak boleh dimasukkan atau 

dikencangkan sampai seluruh bentangan berayun. Sambungan (splices) dan 

penyambungan di lapangan (field connections) harus mempunyai setengah 

jumlah lubang yang diisi dengan baut dan pen (pin) silindris untuk pemasangan 

(setengah baut dan setengah pin) sebelum dibaut dengan baut tegangan tinggi. 

Sambungan dan penyambung yang akan dilewati lalu-lintas selama 

pemasangan, lubang baut harus telah terisi semuanya.  

 

Untuk jembatan baja yang disediakan oleh Pengguna Jasa, baut penyambung 

harus dipasang dengan panjang dan diameter sesuai dengan manual dan 

sebagaimana yang ditunjukkan dalam daftar baut dari pabrik pembuat 

jembatan. Ring harus ditempatkan di bawah elemen-elemen (mur atau kepala 

baut) yang berputar dalam pengencangan. Bilamana permukaan luar bagian 

yang dibaut mempunyai kelandaian 1 : 20 terhadap bidang tegak lurus sumbu 

baut, maka ring serong yang halus harus dipakai untuk mengatasi 

ketidaksejajarannya. Dalam segala hal, hanya boleh terdapat satu permukaan 

tanpa kelandaian, elemen yang diputar harus berbatasan dengan permukaan ini. 

 

e) Prosedur Pemasangan untuk Jembatan Rangka Baja yang Disediakan oleh 

Pengguna Jasa 

 

i) Untuk jembatan yang dirakit dengan prosedur peluncuran, Penyedia 

Jasa harus mengambil seluruh langkah pengamanan yang diperlukan 

untuk memastikan bahwa selama seluruh tahap pemasangan struktur 

jembatan aman dari pergerakan bebas pada rol. Pergerakan melintasi 

rol selama operasi peluncuran harus dikendalikan setiap saat. 

 

ii) Seluruh bahan struktur rangka baja pengimbang (counterweight) dan 

perancah sementara pekerjaan baja atau kayu untuk rangka pendukung 

pengimbang harus dipasok oleh Penyedia Jasa. Beban pada rangka 

pengimbang harus diletakkan dengan berat sedemikian rupa sehingga 

faktor keamanan untuk stabilitas yang benar seperti yang diasumsikan 

dalam perhitungan pemasangan dari pabrik pembuat jembatan dan 

dicapai pada tiap tahap perakitan dan pemasangan. 

 

iii) Pelaksanaan pemasangan dengan cara peluncuran atau perakitan 

bertahap harus dilaksanakan sampai struktur jembatan rangka baja 

terletak di atas posisi andasan akhir. Penyedia Jasa kemudian harus 

memulai operasi pendongkrakan dengan menggunakan peralatan 

dongkrak hidrolik dan kerangka dongkrak yang disediakan oleh 

Pengguna Jasa. Struktur jembatan harus didongkrak sampai elevasi 

yang cukup untuk memungkinkan penyingkiran seluruh balok-balok 

kayu sementara, rol penyangga dan penyambung antar struktur rangka 

(link sets) sebelum diturunkan sampai kedudukan akhir jembatan. 

 

iv) Operasi pendongkrakan harus dilaksanakan denagn teliti sesuai dengan 

prosedur pemasangan dari pabrik pembuat jembatan dan Penyedia Jasa 
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harus mengikuti urutan dengan benar dari pemasangan dan 

penggabungan elemen-elemen khusus selama operasi ini. 

 

 

7.4.5 PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN 

 

1) Cara Pengukuran 

 

a) Penyediaan Baja Struktur dan Jembatan Rangka Baja Standar 

 

Kuantitas penyediaan baja struktur yang akan diukur untuk pembayaran 

sebagai jumlah dalam kilogram baja struktur yang telah tiba di tempat dan 

diterima. Untuk menghitung berat nominal dari baja rol atau besi tuang, maka 

bahan-bahan tersebut dianggap mempunyai berat volume 7.850 kilogram per 

meter kubik. Berat logam lainnya harus sebagaimana yang ditunjukkan dalam 

Gambar atau disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. 

 

Berat bahan yang dihitung harus merupakan berat nominal dari pekerjaan baja 

yang telah selesai dikerjakan, terdiri atas pelat, bagian-bagian yang dirol, 

sambungan geser (shear connector), pengaku, penjepit, paking, pelat 

sambungan dan semua perlengkapan, tanpa adanya penyimpangan yang 

diizinkan atas berat standar atau dimensi nominal dan termasuk berat las, fillet, 

baut, mur, ring, kepala paku keling dan lapisan pelindung. Tidak ada 

pengurangan yang dibuat untuk penakikan, lubang baut.  

 

Kuantitas penyediaan jembatan rangka baja standar akan diukur untuk 

pembayaran sebagai jumlah jembatan rangka baja standar yang telah tiba di 

tempat dan diterima. 

 

Pengecatan atau lapisan pelindung lainnya tidak akan dibayar, biaya pekerjaan 

ini dianggap telah termasuk dalam harga penawaran untuk penyediaan baja 

struktur. 

 

b) Perakitan dan Pemasangan Struktur Jembatan Baja dan Jembatan Rangka Baja 

Standar 

 

Pemasangan struktur jembatan baja harus diukur untuk pembayaran dalam 

jumlah total kilogram struktur baja yang selesai dipasang di tempat dan 

diterima oleh Pengawas Pekerjaan. Berat masing-masing elemen harus diambil 

dari Gambar Kerja dan daftar elemen dari pabrik pembuat jembatan. 

 

Berat total struktur yang diukur untuk pembayaran harus dihitung sebagai berat 

total semua elemen baja yang digunakan dalam pemasangan struktur akhir, 

termasuk bagian-bagian baja fabrikasi, pelat, landasan jembatan semi 

permanen, baut, mur, ring dan pengencang lainnya, dan lantai pra-fabrikasi 

lainnya, bilamana lantai ini termasuk dalam rancangan.  Berat elemen baja yang 

digunakan selama operasi pemasangan yang bukan berasal dari bagian struktur 

akhir, termasuk elemen dan perlengkapan untuk struktur rangka pengimbang, 

rangka pemberat, ujung peluncur, rol perakit dan sejenisnya tidak termasuk 

dalam berat yang diukur untuk pembayaran. 

 

Bilamana lantai kayu disebutkan dalam Gambar Pelaksanaan atau oleh 

Pengawas Pekerjaan, berat perlengkapan perangkat keras untuk lantai kayu 

tidak boleh dimasukkan dalam pengukuran untuk pemasangan. 
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Pemasangan jembatan rangka baja standar harus diukur untuk pembayaran 

dalam jumlah jembatan rangka baja standar yang selesai dipasang di tempat 

dan diterima oleh Pengawas Pekerjaan. 

 

c) Jembatan Baja yang Disediakan oleh Pengguna Jasa  

 

i) Pemasangan Struktur Jembatan Baja 

 

Pemasangan struktur jembatan baja harus diukur untuk pembayaran 

dalam jumlah total kilogram struktur baja yang selesai dikerjakan di 

tempat dan diterima oleh Pengawas Pekerjaan. Berat masing-masing 

elemen harus diambil dari gambar kerja dan daftar elemen dari pabrik 

pembuat jembatan. 

 

Berat total struktur yang diukur untuk pembayaran harus dihitung 

sebagai berat total semua elemen masing-masing baja yang digunakan 

dalam pemasangan struktur akhir, termasuk bagian-bagian baja 

fabrikasi, pelat, landasan jembatan semi permanen, baut, mur, ring dan 

pengencang lainnya, dan lantai pra-fabrikasi lainnya, bilamana lantai 

ini termasuk dalam rancangan. Berat elemen baja yang digunakan 

selama operasi pemasangan yang bukan berasal dari bagian struktur 

akhir, termasuk elemen dan perlengkapan untuk struktur rangka 

pengimbang, rangka pengankuran, kerangka pendongkrak, ujung 

peluncur, rol perakit dan sejenisnya tidak boleh dimasukkan dalam 

berat yang diukur untuk pembayaran. 

 

Bilamana lantai kayu disebutkan dalam gambar pelaksanaan atau oleh 

Pengawas Pekerjaan, berat perlengkapan perangkat keras untuk lantai 

kayu tidak boleh dimasukkan dalam pengukuran untuk pemasangan. 

 

ii) Pengangkutan dan Pengiriman Bahan  

 

Pengangkutan dan pengiriman dari semua bahan yang disediakan oleh 

Pengguna Jasa harus diukur dan dibayar dalam jumlah total kilogram. 

Pengukuran dan pembayaran tersebut harus merupakan kompensasi 

penuh kepada Penyedia Jasa untuk pemeriksaan dan pencatatan seluruh 

bahan pada gudang penyimpanan yang disebutkan dalam dokumen 

lelang, untuk pengangkutan dan pengiriman bahan ke lokasi pekerjaan, 

termasuk semua operasi pemuatan dan penanganan selama 

pengangkutan, dan untuk pengembalian elemen jembatan baja yang 

hanya digunakan untuk sementara dalam kondisi yang baik ke gudang 

penyimpanan yang ditentukan oleh Pengawas Pekerjaan setelah 

pemasangan struktur jembatan rangka baja selesai. 

 

iii) Pemasokan Elemen Pengganti 

 

Penggantian elemen yang hilang atau yang rusak berat, jika ditentukan 

oleh Pangawas Pekerjaan sesuai dengan Pasal 7.4.2.7).e), tidak boleh 

diukur untuk pembayaran menurut Seksi ini. Kompensasi untuk 

pemasokan setiap elemen pengganti harus dibuat berdasarkan mutu 

Baja Struktur sesuai dengan ketentuan Seksi 7.4 dari Spesifikasi ini.  
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iv) Perbaikan Elemen Yang Rusak 

 

Perbaikan elemen yang rusak, bilamana ditentukan oleh Pengawas 

Pekerjaan sesuai dengan Pasal 7.4.2.7.f), tidak boleh diukur untuk 

pembayaran menurut Seksi ini. Penyedia Jasa akan menerima 

kompensasi untuk setiap pekerjaan perbaikan elemen yang rusak sesuai 

dengan ketentuan pengukuran dan pembayaran untuk pengembalian 

kondisi elemen baja sebagaimana yang diuraikan dalam Seksi 8.8 dari 

Spesifikasi ini. 

 

v) Lantai Kayu Jembatan 

 

Lantai kayu jembatan, bilamana diperlukan dalam gambar pelaksanaan 

atau diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan, tidak boleh diukur untuk 

pembayaran menurut Seksi ini. Kompensasi untuk penyediaan, 

pemotongan, pengeboran, perawatan, penempatan, pemasangan dan 

penyelesaian lantai kayu harus sesuai dengan ketentuan dari Seksi 8.10 

pada Spesifikasi ini. 

 

2) Dasar Pembayaran 

 

a) Kuantitas pekerjaan baja struktur akan ditentukan sebagaimana disyaratkan di 

atas, akan dibayar pada Harga Penawaran per satuan pengukuran untuk Mata 

Pembayaran yang terdaftar di bawah dan ditunjukkan dalam Daftar Kuantitas 

dan Harga. Harga dan pembayaran ini harus dianggap sebagai kompensasi 

penuh untuk pemasokan, fabrikasi, pengangkutan dan pemasangan bahan, 

termasuk semua tenaga kerja, peralatan, perkakas, pengujian dan biaya 

tambahan lainnya yang diperlukan atau biasa untuk penyelesaian pekerjaan 

yang sebagaimana mestinya dalam Seksi ini. 

 

b) Pemasangan struktur baja mencakup pekerjaan untuk perlengkapan dan 

penentuan titik pengukuran pekerjaan sementara, pemasangan landasan 

jembatan permanen atau semi permanen, perakitan dan pemasangan elemen 

baja untuk struktur jembatan, pembongkaran kembali struktur pembantu dan 

pengembalian ke tempat penyimpanan Penyedia Jasa pada pekerjaan 

pemasangan struktur baja sementara, rol, dongkrak dan perkakas khusus dan 

untuk penyediaan semua pekerja, peralatan, perkakas lain dan keperluan 

lainnya yang diperlukan atau yang biasa untuk penyelesaian pekerjaan 

pemasangan sebagaimana mestinya sesuai dengan manual yang telah 

ditentukan sesuai dengan Gambar. 

 

c) Kuantitas untuk pengangkutan dan pemasangan struktur jembatan baja yang 

disediakan Pengguna Jasa sebagaimana yang ditentukan di atas harus 

dibayarkan menurut Harga Kontrak per satuan pengukuran untuk Mata 

Pembayaran yang terdaftar di bawah dan ditunjukkan dalam Daftar Kuantitas 

dan Harga, di mana harga dan pembayaran harus merupakan kompensasi penuh 

untuk pemeriksaan, pencatatan, pengangkutan, pengiriman, pembongkaran, 

penanganan dan penyimpanan semua bahan yang dipasok oleh Pengguna Jasa, 

untuk perlengkapan dan penentuan titik pengukuran pekerjaan sementara, 

pemasangan landasan jembatan semi permanen, perakitan dan pemasangan 

elemen baja untuk struktur jembatan, pembongkaran kembali dan 

pengembalian ke tempat penyimpanan Pengguna Jasa untuk pemasangan 

pekerjaan baja sementara, rol, dongkrak dan perkakas khusus dan untuk 

penyediaan semua pekerja, peralatan, perkakas lain dan keperluan lainnya yang 

diperlukan atau yang biasa untuk penyelesaian pekerjaan pemasangan yang 
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sebagaimana mestinya sesuai dengan ketentuan dalam Seksi dari Spesisfikasi 

ini. 

 

Nomor Mata 

Pembayaran 

Uraian Satuan 

Pengukuran 

   

7.4.(1a) Penyediaan Baja Struktur Grade 250 (Kuat Leleh 250 

MPa) 

Kilogram 

   

7.4.(1b) Penyediaan Baja Struktur  Grade 345 (Kuat Leleh 345 

MPa) 

Kilogram 

   

7.4.(1c) ▪ Penyediaan Baja Struktur  Grade 485 (Kuat Leleh 485 

MPa) 

 

Kilogram 

7.4.(1d) ▪ Penyediaan Baja Struktur  Grade 690 (Kuat Leleh 690 

MPa untuk Tebal Pelat ≤ 2,5 inch) 

Kilogram 

 ▪   

7.4.(1e) ▪ Penyediaan Baja Struktur Grade 690 (Kuat Leleh 620 

MPa untuk Tebal Pelat >2,5 – 4,0 inch) 

Kilogram 

 ▪   

7.4.(2) ▪ Pemasangan Baja Struktur  

 

Kilogram 

▪ 7.4.(3) 

 

Penyediaan Struktur Jembatan Rangka Baja Standar 

..... m 

▪ Kilogram 

   

7.4.(4) Pemasangan Jembatan Rangka Baja Standar panjang 

...... m 

▪ Kilogram 

   

7.4.(5a) Pemasangan Jembatan Rangka Baja yang disediakan 

Pengguna Jasa 

Kilogram 

   

7.4.(5b) Pengangkutan Bahan Jembatan yang disediakan 

Pengguna Jasa 

Kilogram 
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SEKSI 7.12 

LANDASAN (BEARING) 

 

 

7.12.1 UMUM 

 

1) Uraian 

 

Pekerjaan ini akan terdiri dari penyediaan dan pemasangan landasan logam atau 

elastrometrik untuk menopang gelagar atau pelat seperti yang ditunjukkan pada Gambar 

dan disyaratkan dalam Spesifikasi ini, termasuk angkur penahan gempa, stopper lateral, 

stopper longitudinal. 

 

2) Pekerjaan Seksi Lain Yang Bekaitan Dengan Seksi Ini 

 

a)  Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas : Seksi 1.8 

b)  Pengamanan Lingkungan Hidup : Seksi 1.17 

c)  Keselamatan dan Kesehatan Kerja : Seksi 1.19 

d)  Manajemen Mutu : Seksi 1.21 

e)  Beton dan Beton Kinerja Tinggi : Seksi 7.1 

f)  Beton Pratekan  : Seksi 7.2 

g)  Baja Tulangan : Seksi 7.3 

h)  Baja Struktural : Seksi 7.4 

i)  Adukan Semen : Seksi 7.8 

     

3) Jaminan Mutu 

 

Mutu bahan yang dipasok, kecakapan kerja dan hasil akhir harus sesuai dengan Standar 

Rujukan dalam Pasal 7.12.1.5) di bawah ini. 

 

4) Toleransi 

 

a) Penempatan Landasan 

 

Landasan, baut pengunci dan dowel pelengkap harus diletakkan sedemikian 

hingga sumbunya berada dalam rentang + 3 mm dari posisi yang seharusnya. 

Elevasi permukaan landasan tunggal atau permukaan rata-rata dari landasan yang 

lebih dari satu pada setiap penyangga harus berada dalam rentang toleransi + 

0,0001 kali jumlah bentang-bentang yang bersebelahan dari suatu gelagar menerus 

tetapi tidak melebihi + 5 mm. 

 

b) Permukaan Beton 

 

Permukaan beton untuk penempatan langsung dari landasan tidak boleh 

melampaui lebih dari 1/200 dari sebuah bidang datar rencana untuk landasan dan 

ketidakrataan setempat tersebut tidak boleh melampaui 1 mm tingginya. 

 

c) Landasan Landasan 

 

Landasan harus dilandasi pada seluruh bidang dasarnya sebagaimana yang 

ditunjukkan dalam Gambar atau disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. Setelah 

pema-sangan, tidak boleh terdapat rongga atau bintik-bintik yang nyata pada 

landasan. 
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Bahan landasan harus mampu meneruskan beban yang diberikan struktur tanpa 

kerusakan. Permukaan yang akan diberi adukan semen untuk landasan harus 

disiapkan sebagaimana mestinya sampai suatu keadaan yang sesuai (compatible) 

dengan adukan semen yang dipilih. Permukaan atas dari setiap bidang landasan di 

luar landasan harus mempunyai kelandaian yang menurun dari landasan. 

 

d) Penyetel Berulir 

 

Penyetel berulir harus dikencangkan sampai merata untuk menghindari tegangan 

berlebihan pada suatu bagian landasan. Bilamana terdapat getaran yang cukup 

berarti, maka pengencang yang digunakan haruslah dari jenis yang tahan getaran. 

 

e) Ukuran Landasan 

 

Toleransi dimensi landasan harus memenuhi Tabel 7.12.1.1). 

 

Tabel 7.12.1.1) Toleransi Dimensi Total Landasan Yang Diizinkan 

 

Jenis Landasan Toleransi Ukuran Total 

Bidang Datar Tebal atau Tinggi 

Elastomer dengan ketebalan atau  

tinggi sampai 200 mm 

+ 6 mm ± 1 mm 

- 3 mm  

Elastomer dengan ketebalan atau  

tinggi di atas 200 mm 

+ 6 mm ± 5% 

- 3 mm  

Selain Elastomer ± 3 mm ± 3 mm 

 

f) Sifat Sejajar Permukaan Luar 

 

Bilamana dirancang sejajar, maka toleransi bagian atas landasan yang sejajar, 

sebagai titik duga, harus 0,2% dari diameter untuk permukaan bundar dalam 

bidang datar dan 0,2% dari sisi yang lebih panjang untuk permukaan segi panjang 

dalam bidang datar. 

 

g) Landasan Rol (Roller Bearing) 

 

i) Umum 

 

Toleransi mendatar pelat rol diukur dari segala arah harus 0,025 mm 

untuk panjang sampai dengan dan termasuk 250 mm dan 0,01 % dari 

panjang dalam arah pengukuran untuk panjang di atas 250 mm. 

Kekasaran permukaan permukaan rol tidak boleh melampaui 0,8 mikron. 

 

ii) Rol Silinder 

 

Toleransi kesilinderan harus 0,025 mm. Toleransi ukuran rol tunggal 

terhadap diamater nominalnya harus + 0,5 mm dan - 0,0 mm. Toleransi 

ukuran rol berganda terhadap diamater nominalnya harus + 0,08 mm      

dan - 0,0 mm. 

 

iii) Rol Bukan Silinder 

 

Permukaan kurva harus mempunyai toleransi profil atau permukaan 0,3% 

dari radius yang dimaksudkan. Toleransi ukuran terhadap tinggi pada 

sumbu landasan harus + 0,5 mm dan - 0,0 mm. Toleransi sifat sejajar 
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antara garis lengkung (chord line) yang menghubungkan ujung-ujung 

dasar permukaan rol sebagai titik duga harus 1 mm. Toleransi 

kepersegian antara bidang yang melewati pusat-pusat permukaan rol 

sebagai titik duga dan, puncak dan dasar garis penghubung yang 

menghubungkan ujung-ujung permukaan rol harus 1 mm. 

 

h) Landasan Goyang (Rocker Bearing) 

 

Toleransi mendatar pelat yang berpasangan dengan rocker harus 0,075 mm untuk 

ukuran panjang sampai dengan dan termasuk 250 mm dan 0,03 % dari panjang 

untuk ukuran panjang di atas 250 mm. Toleransi profil dan permukaan untuk 

panjang permukaan di mana dapat terjadi kontak harus 0,025 mm. Kekasaran 

permukaan untuk permukaan yang bergoyang (rocking surface) harus tidak 

melebihi 0,8 mikron. 

 

i) Landasan Sendi (Knuckle Bearing) 

 

Landasan sendi silinder dan berbentuk bola : Toleransi mendatar dan profil 

permukaan untuk landasan sendi silinder dan toleransi profil permukaan untuk 

landasan sendi berbentuk bola harus 0,0002 x h mm atau 0,24 mm, dipilih yang 

lebih besar, di mana x adalah panjang tali (chord) (dalam mm) antara ujung-ujung 

dari permukaan PTFE (dalam mm) dalam arah rotasi dan h adalah proyeksi dari 

PTFE (dalam mm) di atas puncak ceruk (recess) yang mengikat, untuk PTFE yang 

terikat, atau ketebalan (dalam mm) untuk PTFE yang direkat. Toleransi ukuran 

terhadap radius permukaan kurva pada landasan yang telah selesai harus 3 % dari 

radius yang dimaksudkan.  Kekasaran permukaan dari permukaan geser logam 

yang melengkung tidak boleh melebihi 0,5 mikron. Bilamana PTFE membentuk 

salah satu permukaan kontak maka harus memenuhi ketentuan-ketentuan yang 

diberikan dalam (j). 

 

j) Landasan Bidang Geser (Plane Sliding Bearing) 

 

 Toleransi mendatar dari lembaran PTFE (Polytetrafluoroethylene) harus 0,2 mm 

untuk diamater atau diagonal adalah kurang dari 800 mm dan 0,025 % dari 

diamater atau diagonal tersebut untuk dimensi yang lebih besar atau sama dengan 

800 mm. Pada permukaan PTFE yang terbuat lebih dari satu lapis PTFE maka 

ketentuan-ketentuan tersebut di atas akan berlaku untuk diameter diagonal dari 

dimensi lingkaran atau empat persegi panjang sekeliling PTFE yang digoreskan.  

Tole-ransi dimensi pada lembaran PTFE disyaratakan dalam Tabel 7.12.1.2). 

 

Tabel 7.12.1.2) Toleransi Dimensi pada Lembaran PTFE 

 

Diamater atau 

Diagonal 

(mm) 

Toleransi pada 

Dimensi 

Bidang 

(mm) 

Toleransi Ketebalan (mm) 

PTFE yang dice- 

ruk (recessed) 

PTFE yang 

direkat 

< 600 

 

± 1,0 

 

+ 0,5 

- 0,0 

+ 0,1 

- 0,0 

> 600 dan < 1200 ± 1,5 

 

+ 0,6 

- 0,0 

+ 0,2 

- 0,0 

> 1200 ± 2,0 + 0,7 

- 0,0 

Tidak digunakan 
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Celah antara tepi lembaran PTFE dan tepi ceruk (recess) yang diikat dalam segala 

hal tidak boleh melebihi 0,5 mm atau 0,1 % dari dimensi bidang datar lembaran 

PTFE yang sesuai, dalam arah yang diukur, dipilih yang  lebih besar. 

 

Toleransi profil pada proyeksi yang ditetapkan dari PTFE di atas ceruk (recess) 

diikat harus memenuhi Tabel 7.12.1.3). 

 

Tabel 7.12.1.3) Toleransi Profil. 

 

Dimensi Maksimum dari PTFE 

(diamater atau diagonal) 

(mm) 

Toleransi pada Proyeksi yang 

ditetapkan di atas Ceruk (recess) 

(mm) 

> 600 

 

+ 0,5 

- 0 

> 600 dan < 1200 + 0,6 

- 0 

> 1200 dan < 1500 + 0,8 

- 0 

    

 Semua pengukuran atas lembaran PTFE harus dilakukan pada temperatur 20 oC 

sampai 25 oC. 

 

Permukaan-permukaan Yang Berpasangan : 

 

Untuk permukaan-permukaan yang berpasangan dengan PTFE, maka toleransi 

mendatar dalam semua arah harus 0,0002.L.h mm, di mana L adalah panjang 

(dalam mm) permukaan PTFE dalam arah yang diukur dan h adalah proyeksi 

PTFE (dalam mm) di atas  puncak ceruk (recess) yang terikat untuk PTFE yang 

terikat, atau ketebalan (dalam mm) untuk PTFE yang terikat, atau tebal (dalam 

mm) untuk PTFE yang direkat. 

 

Kekasaran lajur permukaan geser logam tidak boleh melebihi 0,15 mikron. 

 

k) Landasan Karet Elastomer (Elastomeric Bearing) 

 

i) Sifat Sejajar  

 

Batas toleransi kelurusan lapisan baja dapat dihitung mengacu pada SNI 

3967:2013. 

 

ii) Ukuran 

 

Landasan karet tipe polos dan landasan karet tipe berlapis yang dibuat 

berdasarkan ukuran rancangan, harus diperiksa dimensi dari setiap 

bantalan. Jika ada ukuran yang berada di luar batas toleransi yang 

tercantum pada Tabel 7.12.1.4), bantalan tersebut harus ditolak. Kecuali 

toleransi lain tercantum pada gambar rancangan 
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Tabel 7.12.1.4) Toleransi Landasan Elastomer 

 

Uraian Dimensi (mm) 

Dimensi vertikal keseluruhan:  

- Tebal 32 mm atau kurang -0, +3 

- Tebal lebih dari 32 mm -0, +6 

Dimensi horizontal keseluruhan:  

Untuk pengukuran 914 mm atau kurang -0, +6 

Untuk pengukuran lebih dari 914 mm -0, +12 

Tebal lapisan karet seluruh bagian (bantalan 

berlapis) 

±3 

Variasi terhadap permukaan teoritis:  

- Atas Kemiringan relatif 

terhadap dasar tidak 

lebih dari 0,005 radian 

- Samping -0, +6 

- Posisi elemen penyambung yang terekpos ± 3 

- Penutup ujung elemen penyambung - 0, +3 

- Ukuran lubang, celah dan sisipan ± 3 

- Posisi lubang, celah dan sisipan ± 3 

 

l) Landasan Blok Berongga (Pot Bearing) 

 

• Toleransi ketepatan antara piston dan blok berongga harus + 0,75 mm 

sampai + 1,25 mm. 

• Pedoman kekasaran permukaan geser logam tidak boleh melebihi 0,5 

mikron. 

• Lubang penyetelan pada pelat landasan. Bilamana toleransi yang 

diperlukan pada posisi untuk titik pusat lubang-lubang penyetelan harus 

sebagaimana dirinci atau disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. 

 

m) Ankur Penahan Gempa 

 

Persyaratan angkur penahan gempa yang ditempatkan pada diafragma ujung 

mengikuti Seksi 7.3 atau Seksi 7.4 dari Spesifikasi ini. 

 

5) Standar Rujukan 

 

Standard Nasional Indonesia: 

SNI 3967:2013 : Spesifikasi dan metode uji bantalan karet (elastomer) untuk 

perletakan jembatan. 

SNI 6764:2016 : Spesifikasi baja karbon struktural (ASTM A36/A36M-12, 

IDT). 
 

AASHTO: 

AASHTO LRFD : Bridge Design Specifications 8th Edition 2017 

AASHTO LRFD : Bridge Construction Specifications 4th Edition 

2017 

AASHTO M102M/M102-06(2011) : Carbon Steel forging or General Industrial Use. 

AASHTO M105-09(2013) : Gray Iron Castings. 

AASHTO M163M/M163-07(2012) : Corrosion-resistant Iron-Chromium, Iron-

Chromium-Nickel and Nickel-based Castings  

for General Application. 

AASHTO M169-15 : Cold-finished Carbon Steel Bars and Shafting. 
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AASHTO M251-06(2011) : Plain and Laminated Elastomeric Bridge 

Bearings. 

AASHTO M270M/M270-15 : Structural Steel for Bridges 

 

ASTM: 

ASTM A47/A47M99(2014) : Standard Specification for Ferritic Malleable Iron 

Castings. 

ASTM A167-99(2009) : Standard Specification for Stainless and Heat-

Resisting Chromium-Nickel Steel Plate, Sheet, and 

Strip (withdrawn 2014, no replacement). 

ASTM A240/A240M-17 : Standard Specification for Chromium and Chromium-

Nickel Stainless Steel Plate, Sheet, and Strip for 

Pressure Vessels and for General Applications. 

ASTM A486/A486M-82 : Specification for Steel Castings for Highway Bridges 

(withdrawn 1987, no replacement). 

ASTM A788/A788M-18 : Standard Specification for Steel Forgings, General 

Requirements. 

ASTM A802-95(2015) : Standard Practice for Steel Castings, Surface 

Acceptance Standards, Visual Examination. 

ASTM D3183-10(2015) : Rubber - Preparation of Pieces for Test Purposes from 

Products. 

ASTM D4014-03(2018) : Standard Specification for Plain and Steel-Laminated 

Elastomeric Bearings for Bridges. 

ASTM B36/B36M-13 : Standard Specification for Brass Plate, Sheet, Strip, 

And Rolled Bar. 

ASTM B100-13 : Standard Specification for Wrought Copper-Alloy 

Bearing and Expansion Plates and Sheets for Bridge 

and Other Structural Use. 

ASTM B121/B121M-16 : Standard Specification for Leaded Brass Plate, Sheet, 

Strip, and Rolled Bar. 

 

British Standard (BS) : 

BS EN 1337-3:2005 : Structural bearings. Elastomeric bearings 

 

6) Pengajuan Kesiapan Kerja 

 

a) Penyedia Jasa harus menyerahkan rincian jenis landasan yang diusulkan untuk 

digunakan bersama dengan sertifikat  pabrik yang menunjukkan bahwa bahan 

yang digunakan sesuai dengan Spesifikasi ini 30 hari sebelum pemasangan. 

Bilamana bahan Jika ini disetujui oleh Pengawas Pekerjaan, maka Penyedia Jasa 

harus membuat gambar kerja yang menunjukkan cara penempatan dan 

pemasangan, dengan memperhitungkan ketentuan toleransi dan temperatur 

pemasangan. Rincian juga harus menunjuk-kan setiap perubahan detail pada 

bangunan bawah (sub-structure) dan bangunan atas jembatan di mana landasan 

tersebut akan ditempatkan, untuk menentukan lokasi dan menyetel landasan 

tersebut. 

 

b) Penyedia Jasa harus menyerahkan contoh bahan yang diusulkan pada Pengawas 

Pekerjaan untuk disetujui. Bahan yang dipasok akan dibandingkan dengan bahan 

yang telah disetujui. Setiap perubahan mutu, bentuk atau sifat-sifat fisik dari bahan 

yang telah disetujui akan mengakibatkan ditolaknya bahan tersebut oleh Pengawas 

Pekerjaan.  
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7) Penyimpanan dan Pengamanan Bahan  

 

 Setelah pengiriman landasan tiba di tempat maka landasan tersebut harus diperiksa untuk 

menjamin bahwa landasan tersebut sesuai dengan yang diperlukan dan tidak mengalami 

kerusakan selama pengiriman dan penanganan. Kerusakan pada landasan harus segera 

diberitahukan kepada Pengawas Pekerjaan secara tertulis. 

 

Landasan harus disimpan di gudang lapangan yang kedap di atas permukaan tanah dan 

harus selalu dilindungi dari kerusakan akibat cuaca maupun fisik serta harus bebas dari 

akumulasi debu, kotoran, minyak, gemuk, kelembaban dan benda-benda lainnya yang 

tidak dikehendaki. 

 

Untuk menghindari terjadinya resiko elektrolisis, maka kontak antara bahan-bahan yang 

tidak sejenis harus dihindarkan. Dalam hal ini, baja lunak dan baja tahan karat adalah tidak 

sejenis. Kontak langsung antara tembaga, nikel  dan logam paduannya (misalnya kuningan 

dan perunggu) dengan aluminium, dan aluminium dengan baja harus dihin-darkan. 

Tembaga dapat dipengaruhi oleh kontak langsung dengan beton. 

 

8) Perbaikan Atas Pekerjaan Yang Tidak Memenuhi Ketentuan 

 

a) Landasan yang tidak memenuhi toleransi dimensi tidak boleh dipasang dalam 

pekerjaan, kecuali dapat ditunjukkan dengan pengujian dan perhitungan yang 

dapat diterima oleh Pengawas Pekerjaan, bahwa kinerja landasan tidak terganggu 

dengan dimensi di luar toleransi yang diizinkan dan tidak ada beban tambahan 

yang dilimpahkan pada bangunan atas atau bagian bangunan bawah jembatan. 

Bilamana pengujian dan perhitungan ini tidak dapat dibuktikan, maka perle-takan 

yang tidak memenuhi toleransi dimensi harus disingkirkan dari tempat kerja dan 

diganti. 

 

b) Landasan yang dipasang tidak memenuhi toleransi pemasangan yang memper-

hitungkan pengaruh temperatur, harus dibongkar dan bilamana tidak mengalami 

kerusakan dapat  dipasang kembali atas persetujuan dari Pengawas Pekerjaan. 

 

c) Landasan yang rusak selama penanganan, pemasangan, termasuk pelepasan dan 

pemasangan kembali sesuai dengan (b) di atas, atau selama operasi lanjutan, harus 

disingkirkan dari tempat kerja dan diganti. 

 

d) Sebelum landasan dipasang, Penyedia Jasa harus dapat menunjukkan bukti tertulis 

kepada Pengawas Pekerjaan yang menyatakan bahwa seluruh landasan telah 

memenuhi persyaratan (mekanis maupun fisik) untuk digunakan. Perbaikan atau 

penggantian atas landasan yang telah terpasang dan tidak memenuhi persyaratan 

menjadi tanggung jawab Penyedia Jasa. 

 

9) Pemeliharaan Pekerjaan Yang Telah Diterima  

 

Tanpa mengurangi kewajiban Penyedia Jasa untuk melaksanakan perbaikan terhadap 

pekerjaan yang tidak memenuhi ketentuan atau gagal sebagaimana disyaratkan dalam 

Pasal 7.12.1.(8) di atas, Penyedia Jasa juga harus bertanggungjawab atas pemeliharaan  

semua landasan yang telah selesai dan diterima selama Masa Pelaksanaan 
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7.12.2 BAHAN  

 

1) Baja untuk Landasan 

 

a) Lapisan Pelat Baja 

 

Lapisan penulangan pelat baja untuk landasan elastomer berlapis pelat baja harus 

memenuhi SNI 6764:2016 atau standar lain yang setara. Tepi-tepi pelat harus 

dikerjakan dengan rapi untuk menghindari penakikan. Pelat harus terbungkus 

penuh dalam elastomer untuk mencegah korosi. 

 

b) Rolled Steel 

 

Rolled steel harus memenuhi persyaratan AASHTO M270M/M270-15 (ASTM 

A709/A709M-17e1), Grade 36 (Grade 250) dan tidak menimbulkan reaksi 

elektrolit atau kimia dengan komponen lainnya dan bebas dari korosi. 

 

c) Baja Tuang (Cast Steel) 

 

Baja tuang harus memenuhi persyaratan ASTM A802-95(2015) dan bebas dari 

cacat lubang dan kotoran yang lebih besar dari 3 mm. 

 

d) Baja Tempa (Forged Steel) 

 

Baja tempa harus memenuhi persyaratan menurut ASTM A788/A788M-18. 

 

e) Baja Anti Korosi (Stainless Steel) 

 

Baja anti korosi harus memenuhi persyaratan sesuai dengan ASTM A167-

99(2009), Tipe 304 atau ASTM A240/A240M-17, Tipe 304, ketebalan minimum 

0,91 mm dan permukaan akhir pada saat sudah menjadi perletakan harus lebih 

besar atau sama dengan 8 µin. 

 

f) Sealing Rings 

 

Sealing rings antara piston baja dan elemen rotasi elastomerik bantalan panci 

harus terbuat dari kuningan yang sesuai dengan ASTM B36/B36M-13 untuk 

cincin penampang persegi panjang dan ASTM B121/B121M-16 untuk bagian 

melingkar. 

 

g) Rolled Copper-Alloy 

 

Rolled Copper-Alloy harus sesuai dengan ASTM B100-13 

 

h) Landasan Logam 

 

Landasan logam harus berupa landasan blok berongga (pot), geser (sliding), sendi 

(knuckle), goyang (rocker), spherical yang disetel atau landasan lainnya 

sebagaimana yang ditunjukkan dalam Gambar dan disetujui oleh Pengawas 

Pekerjaan. Bahan harus memenuhi spesifikasi AASHTO yang berkaitan. 

 

2) Elemen Rotasi Elastomer (Elastomeric Rotational Element) 

 

Bahan-bahan campuran karet yang digunakan dalam pembuatan bantalan ini harus berupa 

polycholoprene sintetis (karet sintetis) tahan kristalisasi atau polyisoprene alami (karet 
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alam) saja sebagai polimer mentah. Bantalan elastomer yang terbuat dari gabungan 

polycholoprene dan polyisoprene atau bahan lain, yang digabung dalam bentuk campuran, 

bentuk lapisan penyusun atau bentuk lainnya tidak diperkenankan. Seluruh bahan harus 

baru dan bukan daur ulang yang diambil dari bantalan yang telah jadi.  

 

Landasan elastomer yang akan dipasang harus dilakukan pengujian oleh laboratorium 

independent baik pengujian secara mekanis maupun pengujian bahan dan memenuhi 

ketentuan yang tercantum dalam SNI 3967:2013 dengan ketentuan jumlah benda uji 

sebagai berikut : 

 

a) Pengambilan benda uji, pengujian dan pertimbangan penerimaan dibuat 

berdasarkan kelompok produksi.  

 

i) Satu kelompok landasan elastomer harus dipertimbangkan dalam bentuk 

satu kelompok yang terdiri dari 100 buah landasan atau kurang yang 

diproduksi dengan cara terus menerus dari campuran karet yang sama, 

dirawat di bawah kondisi yang sama, dan semuanya terdiri dari ukuran 

dan tipe yang sama (polos, berlapis anyaman atau berlapis baja).  

 

ii) Satu kelompok dapat mencakup 100 buah landasan atau kurang yang 

mengandung lembaran anyaman (fabric) dari ukuran rencana yang 

berbeda jika dipotong dari lembaran besar atau lembaran yang memenuhi 

persyaratan ini. 

 

b) Untuk pengujian bahan/material, jumlah benda uji yang harus diambil adalah: 

 

i) Landasan tipe polos: dua buah landasan utuh dari setiap kelompok; 

 

ii) Landasan tipe berlapis: satu landasan utuh per sepuluh buah landasan 

dalam satu kelompok landasan, dengan jumlah minimum dua buah 

landasan. 

 

Jika contoh karet yang diambil gagal memenuhi persyaratan manapun yang 

tercantum, kelompok landasan tersebut harus ditolak. 

 

c) Untuk pengujian mekanis harus memenuhi ketentuan sebagai berikut : 

 

i) Setiap landasan contoh harus dibebani beban tekan berlebih (overload) 

sampai 1,5 kali beban rencana maksimum. Beban tersebut harus ditahan 

selama 5 menit, dilepaskan, dan dibebani kembali untuk yang kedua 

kalinya selama 5 menit. Landasan tersebut harus diamati secara visual 

pada pembebanan kedua. Jika landasan menunjukkan adanya kerusakan 

seperti bagian sudut yang melipat secara berlebihan, retak secara terpisah 

pada permukaan sedalam > 2 mm dan atau selebar > 2 mm atau satu 

keretakan dengan kedalaman > 3 mm dan atau lebar > 6 mm, kelompok 

landasan tersebut harus ditolak. Untuk tipe berlapis, pola tonjolan 

mempengaruhi penempatan lapisan yang tidak memenuhi kriteria 

perencanaan dan toleransi produksi, atau apabila tonjolan tersebut akibat 

ikatan antar lapisan yang buruk, lot tersebut harus ditolak; 

 

ii) Satu dari setiap 10 landasan yang lolos uji beban tekan berlebih, harus 

diuji untuk menentukan regangan tekan pada beban tekan rencana 

maksimum sesuai metoda uji dalam standar ini, jika perancang struktur 

menentukan nilai maksimum regangan tekan pada beban tersebut. 
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iii) pengujian-pengujian mekanis sebagaimana tersebut di atas dapat saja 

dilakukan kembali terhadap landasan utuh lainnya untuk memastikan 

bahwa tidak semua landasan dari suatu kelompok landasan memiliki 

kualitas yang buruk, dengan catatan hasil pengujian tersebut dapat 

dipertanggung jawabkan. 

 

Sebagai pilihan pengujian tambahan jika diperlukan dapat dilakukan pengujian modulus 

geser landasan harus dilakukan pada temperatur 23oC ± 2oC sesuai dengan petunjuk pada 

metoda uji dalam standar ini. Modulus geser harus ditentukan dengan menguji landasan 

yang diambil dari landasan contoh. Dengan kata lain atas pilihan Pengguna Jasa, suatu uji 

kekakuan yang tidak merusak sebagai pembanding dapat dilakukan pada sepasang 

landasan contoh. Jika uji tidak merusak telah dilakukan, modulus gesernya dapat dihitung 

dari kekakuan geser landasan yang telah terukur, dihitung besarnya pengaruh kekakuan 

geser terhadap ukuran landasan dan beban tekan. Modulus geser yang didapat harus 

berkisar 15% dari nilai yang disyaratkan. Jika modulus gesernya tidak memenuhi 

persyaratan minimum, lot tersebut harus ditolak. 

 

Baja laminasi harus memenuhi persyaratan bahan sesuai dengan AASHTO M 251-06 

(2011). 

 

Tabel 7.12.2.1) Sifat-sifat Karet Alam dan Karet Sintetis (Neoprene)  

 

Standar 

ASTM  
Sifat-sifat Fisik 

Karet Alam Karet Sintetis (Neoprene) 

50 duro 60 duro 70 duro 50 duro 60 duro 70 duro 

D2240 

D412 

Kekerasan 

Kuat Tarik, min. MPa 

Pemuluran Mutlak, min. % 

50 ± 5 

15,5 

450 

60 ± 5 

15,5 

400 

70 ± 5 

15,5 

300 

50 ± 5 

15,5 

400 

60 ± 5 

15,5 

350 

70 ± 5 

15,5 

300 

 Ketahanan terhadap Panas 

D573 

70 jam 

@158°F 

(69,9°C) 

Perubahan kekerasan 

durometer, maks. points 

Perubahan kuat tarik, maks. % 

Perubahan pemuluran mutlak, 

maks. % 

± 10 

 

- 25 

- 25 

± 10 

 

- 25 

- 25 

± 10 

 

- 25 

- 25 

± 15 

 

- 15 

- 40 

± 15 

 

- 15 

- 40 

± 15 

 

- 15 

- 40 

 Compression Set 

D395, 

Metode B 

22 jam @ 158°F (69,9°C), 

maks. % 

25 25 25 35 35 35 

 Ozone 

D1149 25(kol.A)/100(kol.B) pphm 

ozone di udara dalam volume, 

regangan 20%, 100°F ± 2°F 

(37,7°C ± 1°C), 48 jam 

procedur penempatan D518. 

Procedur A 

Tidak 

Ada 

Retak 

Tidak 

Ada 

Retak 

Tidak 

Ada 

Retak 

Tidak 

Ada 

Retak 

Tidak 

Ada 

Retak 

Tidak 

Ada 

Retak 

 Adhesion 

D429, 

Metode E 

Kelekatan yang dibuat selama 

pengaktifan  (vulcanization), 

lbs. per inch (kg/m) 

40 

(714) 

40 

(714) 

40 

(714) 

40 

(714) 

40 

(714) 

40 

(714) 

 Pengujian Temperatur Rendah 

D746 

Prosedur B 
Kegetasan pada -40°F (-40°C) 

Tidak 

Gagal 

Tidak 

Gagal 

Tidak 

Gagal 

Tidak 

Gagal 

Tidak 

Gagal 

Tidak 

Gagal 

 

  



SPESIFIKASI UMUM 2018 (Revisi 2) 
 

7 - 161   

7.12.3 PEMASANGAN 

 

1) Umum 

 

Landasan harus ditandai dengan jelas tentang jenis dan tempat pemasangan pada saat tiba 

di tempat kerja. Alat-alat penanganan yang cocok harus disediakan sebagaimana 

diperlukan. Alat-alat penjepit sementara harus digunakan untuk menjaga orientasi bagian-

bagian dengan tepat, tetapi tidak boleh digunakan untuk menyandang atau menggantung 

landasan kecuali dirancang khusus untuk maksud tersebut. 

 

Pemindahan beban bangunan atas jembatan pada landasan tidak akan diperkenankan 

sampai kekuatan landasan telah cukup untuk menahan beban yang diberikan. Alat-alat 

pengjepit sementara harus disingkirkan pada waktu yang cocok sebelum landasan tersebut 

diperlukan untuk menahan gerakan. Perhatian khusus harus diberikan pada setiap 

penanganan yang diperlukan untuk lubang-lubang yang terekspos pada saat pelepasan 

penjepit transit sementara. Bilamana lubang-lubang penyetelan akan digunakan kembali, 

maka bahan yang dipilih untuk mengisinya tidak hanya memberikan perlindungan 

terhadap kerusakan, tetapi juga merupakan bahan yang mudah dapat dikeluarkan tanpa 

merusak uliran manapun. 

 

Bilamana diperlukan, pengaturan yang cocok harus dilaksanakan untuk menampung 

pergerakan termal dan deformasi elastis dari bangunan atas jembatan yang belum selesai. 

Bilamana penyangga sementara di bawah pelat dasar landasan disediakan, maka 

penyangga tersebut harus tahan tekanan menurut beban rancangan atau dikeluarkan 

sewaktu bahan landasan telah mencapai kekuatan yang diperlukan. Setiap rongga yang 

ditinggalkan sebagai akibat dari pengeluaran tersebut harus diperbaiki dengan 

menggunakan bahan yang sejenis dengan bahan landasan. 

 

Baji perancah baja dan landasan karet cocok untuk penyangga sementara di bawah pelat 

dasar landasan. 

 

Untuk menampung rangkak dan penyusutan beton ditambah pergerakan akibat terpe-ratur 

pada bangunan atas jembatan, maka landasan harus disetel sebelumnya sesuai dengan 

petunjuk Pengawas Pekerjaan. 

 

2) Dudukan Landasan  

 

Pemilihan bahan dudukan landasan harus berdasarkan cara pemasangan perletakan, ukuran 

celah yang akan diisi, kekuatan yang diperlukan dan waktu pengerasan (setting time) yang 

diperlukan. Dalam pemilihan bahan dudukan landasan, maka faktor-faktor berikut harus 

diper-timbangkan : jenis perletakan; ukuran peletakan; pembebanan pada perletakan; 

urutan dan waktu pelaksanaan; pembebanan dini; ketentuan geser (friction); pengaturan 

dowel; ruangan untuk mencapai perletakan; tebal bahan yang diperlukan; rancangan dan 

kondisi permukaan pada lokasi perletakan; penyusutan bahan landasan. 

 

Komposisi dan kelecakan (workability) bahan dudukan landasan harus dirancang 

berdasarkan pengujian dengan mempertimbangkan faktor-faktor di atas. Dalam beberapa 

hal, mung-kin perlu melakukan percobaan untuk memastikan bahan yang paling cocok. 

Bahan yang umum digunakan adalah adukan mortar semen atau resin kimiawi, adukan 

encer (grout) dan kemasan kering. Penggunaan bahan seperti timbal, yang cenderung 

meleleh di bawah tekanan beban, meninggalkan bintik-bintik besar, harus dihindarkan.  

 

Untuk menjamin agar pembebanan yang merata pada perletakan dan struktur penyangga, 

maka perlu digarisbawahi bahwa adalah setiap bahan dudukan landasan, baik di atas 

maupun di bawah perletakan, harus diperluas ke seluruh daerah perletakan. 
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Penggunaan bahan dudukan landasan perletakan dengan bahan dasar mortar semen, harus 

mengikuti seksi 7.8 spesifikasi ini. 

 

3) Penyetelan Landasan Selain Elastomer 

 

Untuk mengatasi getaran dan benturan yang kebetulan, maka penyetelan harus dilak-

sanakan. Sambungan geser atau baut ankur harus dipasang dengan akurat dalam ceruk 

yang dicetak di dalam struktur dengan menggunakan mal dan rongga yang tertinggal dalam 

ceruk harus diisi dengan suatu bahan yang mampu menahan beban yang berkaitan. Baut 

toleransi rapat harus dipasang dengan menggunakan landasan sebagai mal. Dalam hal yang 

khusus ini, pencegahan harus diambil untuk mencegah pengotoran landasan selama 

pemasangan baut. 

 

Landasan yang akan dipasang pada penyangga sementara harus ditanam dengan kokoh 

pada struktur dengan baut ankur atau cara lain untuk mencegah gangguan selama operasi-

operasi berikutnya. Cara pengencangan baut harus sedemikian rupa sehingga tidak 

mengubah bentuk landasan. Akhirnya, rongga di bawah landasan harus diisi sepenuhnya 

dengan bahan dudukan landasan. 

 

 Tempat-tempat yang sulit harus dihindari, misalnya paking sementara penahan getaran 

harus dikeluarkan dan digunakan ring pegas. Sebagai alternatif, landasan dapat disetel 

langsung pada pelat landasan logam yang ditempatkan ke dalam atau ditanamkan pada 

permukaan struktur penyangga. Hanya adukan pasta semen tipis untuk landasan yang 

boleh digunakan dan jika selain adukan resin sintesis yang digunakan untuk maksud ini, 

maka adukan resin sintesis harus ditempatkan dalam suatu ceruk yang cocok untuk diberi 

tulangan pada semua sisi. 

 

Bilamana bangunan bawah jembatan terbuat dari baja maka landasan dapat langsung 

dibaut padanya. Dalam hal ini, perlengkapan harus disediakan untuk menjamin bahwa 

garis dan elevasi berada dalam rentang toleransi yang diizinkan. 

 

Bilamana landasan telah dipasang sebelumnya (pre-setting) maka pabrik pembuatnya 

harus diberitahu pada waktu pemesanan sedemikian hingga perlengkapan lainnya dapat 

disediakan untuk pergerakan dari bagian-bagian yang berkaitan. Bilamana memung-

kinkan, maka pemasangan sebelumnya harus dihindarkan. 

 

4) Penyetelan Landasan Karet Elastomer 

 

Landasan karet elastomer dapat diletakkan langsung pada beton, asalkan berada dalam 

tole-ransi yang disyaratkan untuk kedataran dan kerataan. Sebagai alternatif, landasan 

tersebut harus diletakkan pada suatu lapisan bahan dudukan landasan. 

 

5) Landasan Yang Menunjang Lantai Beton Cor Langsung Di Tempat 

 

Bilamana landasan dipasang sebelum pengecoran langsung lantai beton, maka acuan 

sekitar landasan harus ditutup dengan rapi untuk mencegah kebocoran adukan encer. 

Landasan, terutama permukaan bidang kontak, harus dilindungi sepenuhnya selama 

operasi pengecoran. Pelat geser harus ditunjang sepenuhnya dan perhatian khusus  harus 

diberikan untuk mencegah pergeseran, pemindahan atau distorsi landasan akibat beban 

beton yang masih basah di atas landasan. Setiap adukan semen yang mengotori perletakan 

harus dibuang sampai bersih sebelum mengeras. 
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6) Landasan Yang Menyangga Unit-unit Beton Pracetak atau Baja 

 

 Suatu lapisan tipis adukan resin sistesis harus ditempatkan antara landasan dan balok. 

Sebagai alternatif, landasan dengan pelat landasan sisi luar dapat dibaut pada pelat ankur, 

pada soket yang tertanam dalam elemen pracetak, atau pada pelat tunggal yang dibuat 

dengan mesin di atas elemen baja. 

 

 

7.12.4 PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN 

 

1) Cara Pengukuran 

 

Kuantitas landasan logam dan angkur gempa akan dihitung berdasarkan jumlah setiap jenis 

landasan logam dan angkur gempa yang dipasang dan diterima. 

 

Kuantitas landasan karet elastomer dan stopper akan dihitung berdasarkan jumlah tiap 

jenis, ukuran dan ketebalan elastomer yang selesai dikerjakan di tempat dan diterima. 

Landasan strip akan diukur sebagai jumlah meter panjang yang selesai dikerjakan di tempat 

dan diterima. 

 

2) Pembayaran 

 

Kuantitas yang diukur sebagaimana disyaratkan di atas untuk jenis tertentu yang ditentukan 

harus dibayar dengan harga satuan Kontrak untuk Mata Pembayaran yang terdaftar di 

bawah dan ditunjukkan dalam Daftar Kuantitas dan Harga. Harga dan pembayaran tersebut 

harus merupakan kompensasi penuh untuk penyediaan dan penempatan semua bahan 

termasuk pelat baja penahan getaran, plin beton, bahan dudukan landasan, adukan mortar 

semen, lapisan perekat epoxy, dowel, batang ankur, semua tenaga kerja, perkakas, 

peralatan, pengujian untuk pengendalian mutu dan biaya lainnya yang diperlukan atau 

yang lazim untuk penyelesaian yang memenuhi ketentuan dari pekerjaan yang diuraikan 

dalam Seksi ini. 

 

Nomor Mata 

Pembayaran 
Uraian 

Satuan 

Pengukuran 

   

7.12.(1a) Landasan Logam Tipe Fixed  Buah 

   

7.12.(1b) Landasan Logam Tipe Moveable  Buah 

   

7.12.(1c) Landasan Logam Tipe ….. Buah 

   

7.12.(2) Landasan Elastomerik Karet Alam Berlapis Baja 

Ukuran …… mm x ……. mm x ……. mm 

Buah 

   

7.12.(3) Landasan Elastomerik Karet Sintetis Berlapis Baja 

Ukuran …… mm x ……. mm x ……. mm 

Buah 

   

7.12.(4) Landasan Karet Strip  Meter Panjang 

   

7.12.(5) Landasan Tipe Logam Berrongga (Pot Bearing) Buah 

   

7.12.(6) Landasan Tipe Logam Jenis Spherical Buah 
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SEKSI 7.13 

SANDARAN (RAILING) 

 

 

7.13.1 UMUM 

 

1) Uraian 

 

Pekerjaan ini terdiri dari pengecoran beton untuk tembok sandaran yang mengacu pada 

Seksi 7.1. Sedangkan pekerjaan sandaran terdiri dari penyediaan, fabrikasi dan 

pemasangan sandaran baja untuk jembatan dan pekerjaan lainnya seperti galvanisasi, 

pengecatan, tiang sandaran, pelat dasar, baut pemegang, dan sebagainya, sebagaimana 

yang ditunjukkan dalam Gambar atau diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan dan 

memenuhi Spesifikasi ini. 

 

2) Pekerjaan Seksi Lain Yang Bekaitan Dengan Seksi Ini 

 

a)  Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas : Seksi 1.8 

b)  Pengamanan Lingkungan Hidup : Seksi 1.17 

c)  Keselamatan dan Kesehatan Kerja : Seksi 1.19 

d)  Manajemen Mutu : Seksi 1.21 

e)  Beton : Seksi  7.1 

f)  Baja Struktur : Seksi  7.4 

g)  Adukan Semen : Seksi  7.8 

 

3) Jaminan Mutu 

 

Mutu bahan yang dipasok, kecakapan kerja dan hasil akhir harus dipantau dan 

dikendalikan sebagaimana yang disyaratkan dalam Standar Rujukan dalam Pasal 

7.13.1.5). 

 

4) Toleransi 

 

Diameter lubang : + 1 mm, - 0,4 mm 

Tiang Sandaran : Akan dipasang baris demi baris serta ketinggian, tiang-tiang 

harus tegak dengan toleransi tidak melampaui 3 mm per meter 

tinggi.  

Sandaran (railing) : Panel sandaran yang berbatasan harus segaris satu dengan 

lainnya dalam rentang 3 mm. 

Kelengkungan : Sandaran harus memenuhi kurva jembatan. Kurva ini dapat 

dibentuk dengan serangkaian tali antara tiang.  

Tampak : Sandaran harus menunjukkan penampilan yang halus dan 

seragam jika dalam posisi akhir. 

 

5) Standar Rujukan 

 

Standar Nasional Indonesia (SNI): 

SNI 6764:2016 : Spesifikasi baja karbon struktural (ASTM A36/A36M-12, IDT). 

SNI 2052:2017 : Baja tulangan beton 

SNI 03-2495-1991 : Spesifikasi bahan tambahan untuk beton 

SNI 07-3015-1992 : Baja canai panas untuk konstruksi dengan pengelasan 
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AASHTO:   

AASHTO M111M/M111-15 : Zinc (Hot-Dip Galvanized) Coatings on Iron and Steel 

Products. 

AASHTO M235M/M235-13    : Epoxy Resin Adhesives 
 

ASTM : 

ASTM A307-14e1 : Standard Specification for Carbon Steel Bolts, Studs, 

and Threaded Rod 60 000 PSI Tensile Strength 

ASTM A6/A6M-17a : Standard Specification for General Requirements for 

Rolled Structural Steel Bars, Plates, Shapes, and 

Sheet Piling. 

 

American Welding Society (AWS): 

AWS D1.1/D1.1M:2015 : Structural Welding Code – Steel 

AWS D1.5M/D1.5:2015 : Bridge Welding Code 

   

6) Pengajuan Kesiapan Kerja 

 

a) Penyedia Jasa harus menyerahkan gambar kerja untuk disetujui Pengawas 

Pekerjaan untuk setiap jenis sandaran baja yang akan dipasang. Fabrikasi tidak 

boleh dimulai sebelum gambar kerja disetujui. 

 

b) Penyedia Jasa harus menyerahkan sertifikat pabrik pembuat sandaran baja yang 

menunjukkan mutu baja, pengelasan, dan sebagainya. 

 

7) Penyimpanan dan Penanganan Bahan  

 

Bagian-bagian baja harus ditangani dan disimpan dengan hati-hati dalam tempat ter-tentu, 

rak atau landasan, dan tidak boleh bersentuhan langsung dengan permukaan tanah serta 

harus dilindungi dari korosi. Bahan harus dijaga agar bebas dari debu, minyak, gemuk dan 

benda-benda asing lainnya. Permukaan yang dicat harus dilindungi baik di bengkel 

maupun di lapangan. Baut-baut harus dilindungi dari kerusakan. 

 

8) Perbaikan Terhadap Pekerjaan Yang Tidak Memenuhi Ketentuan 

 

a) Selama pengangkutan, penyimpanan, penanganan atau pemasangan, setiap san-

daran yang mengalami kerusakan berat seperti melengkung atau penyok, harus 

diganti. Sandaran yang mengalami kerusakan pada pengelasan harus dikem-

balikan ke bengkel untuk diperbaiki pengelasannya dan digalvanisasi ulang. 

 

b) Sandaran yang mengalami kerusakan pada galvanisasi atau pengecatan harus 

dikembalikan ke bengkel dan diperbaiki sampai baik. Kerusakan kecil pada 

pekerjaan cat mungkin dapat diperbaiki di lapangan, sesuai dengan persetujuan 

dari Pengawas Pekerjaan. 

 

9) Pemeliharaan Pekerjaan Yang Telah Diterima  

 

Tanpa mengurangi kewajiban Penyedia Jasa untuk melaksanakan perbaikan terhadap 

pekerjaan yang tidak memenuhi ketentuan atau gagal sebagaimana disyaratkan dalam 

Pasal 7.13.1.8) di atas, Penyedia Jasa juga harus bertanggungjawab atas pemeliharaan  

semua sandaran jembatan yang telah selesai dan diterima selama Masa Pelaksanaan.  
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7.13.2 BAHAN  

 

1) Baja 

 

Bahan untuk sandaran jembatan harus baja rol dengan tegangan leleh 2.500 kg/cm2 

memenuhi SNI 6764:2016 atau standar lain yang disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. 

Atas perintah Pengawas Pekerjaan, Penyedia Jasa harus menguji baja rol di instasi 

pengujian yang disetujui bilamana tidak terdapat sertifikat pabrik pembuatnya. 

 

2) Baut Pemegang (Holding Down Bolt) 

 

Baut pemegang harus berbentuk U dan berdiameter 25 mm memenuhi ASTM A307-

14e1 atau, bila disetujui oleh Pengawas Pekerjaan, setara dengan Baut Ankur Dengan 

Perekat Epoxy (Epoxy Bonded Stud Anchor Bolts). Paku ankur jenis lainnya tidak 

diizinkan. Semua baut pemegang harus diproteksi terhadap korosi atau digalvanisasi. 

 

3) Beton  

 

Bahan pekerjaan beton mengacu kepada Seksi 7.1 dengan mutu beton fc’ 30 MPa 

 

 

7.13.3 PERALATAN 

 

1) Umum 

 

Fabrikasi umumnya harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dari Seksi 7.4 Baja 

Struktur. Sandaran harus difabrikasi di bengkel yang disetujui. Sambungan pada panel 

yang berbatasan harus sangat tepat (match-marked) untuk maksud pemasangan. 

 

2) Pengelasan 

 

Pengelasan harus dilaksanakan oleh tenaga yang trampil, dengan cara yang ahli, 

mengetahui detail semua sifat-sifat bahan. Lapisan yang terekspos harus dikupas, 

digosok, dikikir dan dibersihkan untuk mendapatkan penampilan yang bersih sebelum 

digalvanisasi. 

 

Pelat dasar harus dilas ke tiang-tiang untuk menghitung setiap ketinggian yang 

diberikan dalam Gambar dan dengan cara yang sedemikian hingga tiang-tiang ini akan 

tegak jika dalam posisi akhir. 

 

3) Galvanisasi 

 

Semua bagian baja harus digalvanisasi sesuai dengan AASHTO M111M/M111-15 Zinc 

(Hot-Dip Galvanized) Coatings on Iron and Steel Products, kecuali jika galvanisasi ini 

telah mempunyai tebal minimum 80 mikron. Pekerjaan pengeboran dan pengelasan 

harus sudah selesai sebelum galvanisasi. Agar kondensasi uap air dapat lolos setelah 

fabrikasi sebelum galavanisasi, pipa harus dilengkapi dengan lubang yang ditunjukkan 

dalam Gambar. Setiap penambahan lubang yang diperlukan untuk pengaliran atau 

diperlukan untuk galvanisasi harus diletakkan dalam posisi yang sedemikian hingga 

tidak langsung tampak dan tidak mengurangi kapasitas pipa terhadap beban. Pipa harus 

digalvanisasi luar dan dalam. Setelah galvanisasi elemen-elemen sandaran selesai, 

pengelasan atau pengeboran tidak boleh dilakukan tanpa persetujuan Pengawas 

Pekerjaan. Perbaikan galvanisasi, selanjutnya akan dilaksanakan (setelah semua karat, 

uap air, galvanisasi yang mengelupas, minyak dan benda-benda asing lainnya telah 
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dibersihkan) dengan 3 lapis cat dasar serbuk seng (zinc dust) yang bermutu tinggi dan 

awet seperti yang disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. 

 

 

7.13.4 PELAKSANAAN 

 

Pemasangan harus sesuai dengan Seksi 7.4 Baja Struktur. Sandaran harus dipasang 

dengan hati-hati sesuai dengan garis dan ketinggian yang ditunjukkan dalam Gambar. 

Sandaran harus disetel dengan hati-hati sebelum dimatikan agar dapat memperoleh 

sambungan yang tepat, alinyemen yang benar dan lendutan balik (camber) pada seluruh 

panjang. Persetujuan dari Pengawas Pekerjaan harus diperoleh sebelum sandaran 

dimatikan. Penyedia Jasa akan memberitahukan Pengawas Pekerjaan bilamana 

pemeriksaan dan persetujuannya diperlukan. 

 

 

7.13.5 PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN 

 

1) Cara Pengukuran 

 

Sandaran baja harus diukur untuk pembayaran dalam jumlah meter panjang sandaran dari 

jenis yang ditunjukkan dalam Gambar, selesai di tempat dan diterima. Pengukuran harus 

dilaksanakan sepanjang permukaan elemen-elemen sandaraan antara pusat-pusat tiang tepi 

dan harus termasuk semua tiang-tiang bagian tengah, penyangga sandaran dan elemen-

elemen ujung. Tidak ada pembayaran tersendiri yang dibuat untuk pelat dasar, baut 

pemegang, panel-panel yang dimasukkan dan setiap perlengkapan lain yang diperlukan 

untuk menyelesaikan sandaran. Untuk tangga, pengukuran dilaksanakan dalam meter 

panjang yang diambil sepanjang permukaan atas pegangan (hand rail). 

 

2) Dasar Pembayaran 

   

Kuantitas sandaran baja diukur seperti yang disyaratkan di atas akan dibayar dengan Harga 

Kontrak per satuan pengukuran untuk Mata Pembayaran yang tercantum di bawah dan 

ditunjukkan dalam Daftar Kuantitas dan Harga. Harga dan pembayaran yang demikian 

harus dipandang sebagai kompensasi penuh untuk penyediaan sandaran, tiang-tiang tepi 

dan bagian tengah, penyangga sandaran, pelat dasar, baut pemegang, panel-panel yang 

dimasukkan, panel dan perlengkapan ujung, ditambah pengiriman, pema-sangan, 

penanganan permukaan dan penyediaan semua pekerja, peralatan, perkakas dan lain-lain 

yang diperlukan untuk penyelesaian yang sebagaimana mestinya dari pekerjaan yang 

diuraikan dalam Seksi ini. 

 

Nomor Mata 

Pembayaran 

Uraian Satuan 

Pengukuran 

   

7.13.(1) Sandaran (Railing) Meter Panjang 
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SEKSI 7.15 

PEMBONGKARAN STRUKTUR 

 

 

7.15.1 UMUM 

 

1) Uraian 

 

a) Pekerjaan ini harus mencakup pembongkaran, baik keseluruhan ataupun 

sebagian, dan pembuangan bahan hasil pembongkaran jembatan lama, gorong-

gorong, tembok kepala dan apron, bangunan dan struktur lain sehingga 

memungkinkan pembangunan atau perluasan atau perbaikan struktur yang 

mempunyai fungsi yang sama seperti struktur yang lama (atau bagian dari 

struktur) yang akan dibongkar.  

 

b) Pekerjaan harus juga meliputi pembuangan bahan ke tempat yang ditunjuk oleh 

Direski Pekerjaan menurut Pasal 7.15.1.1).a) di atas, yang meliputi baik 

pembuangan atau pengamanan, penanganan, pengangkutan, penyimpanan dan 

pengamanan dari kerusakan atas bahan yang ditentukan oleh Pengawas 

Pekerjaan. 

 

c) Sebelum melakukan pekerjaan Penyedia Jasa berkewajiban menyiapkan 

metode pelaksanaan kerja dan mempresentasikan kepada Pengawas Pekerjaan. 

 

2) Pekerjaan Seksi Lain Yang Bekaitan Dengan Seksi Ini 

 

a)  Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas : Seksi 1.8  

b)  Kajian Teknis Lapangan : Seksi 1.9 

c)  Pengamanan  Lingkungan Hidup : Seksi 1.17 

d)  Keselamatan dan Kesehatan Kerja : Seksi 1.19 

e)  Beton dan Beton Kinerja Tinggi : Seksi 7.1 

f)  Pasangan Batu  : Seksi 7.9 

 

3) Pengajuan Kesiapan Kerja 

 

 Seluruh bahan bongkaran yang ditentukan oleh Pengawas Pekerjaan untuk diamankan 

harus segera diukur segera setelah pekerjaan pembongkaran dan suatu catatan tertulis 

yang memberikan data lokasi semula, sifat, kondisi dan kuantitas bahan harus 

dilaporkan kepada Pengawas Pekerjaan. 

 

4) Kewajiban Penyedia Jasa untuk Mengamankan Bahan dan Struktur Lama  

 

Bilamana pelebaran, perpanjangan atau peningkatan lain terhadap jembatan atau 

gorong-gorong yang memerlukan pembongkaran lantai, gelegar, tembok kepala, atau 

bagian struktur lainnya, pembongkaran semacam ini harus dilaksanakan tanpa 

menimbulkan kerusakan pada bagian struktur yang akan dipertahankan. Setiap 

kerusakan atau, kehilangan, bagian yang diamankan atau dilepas sementara, atau setiap 

kerusakan pada bagian struktur yang akan dipertahankan akibat kelalaian Penyedia Jasa, 

harus diperbaiki kembali atas biaya Penyedia Jasa. 

 

 

 

 



SPESIFIKASI UMUM 2018 (Revisi 2) 
 

7 - 172   

5) Pengaturan Pembuangan Sisa Bahan Bangunan  

 

Penyedia Jasa harus melakukan seluruh pengaturan yang diperlukan dengan Pemilik 

Tanah dan menanggung semua biaya, untuk memperoleh lokasi yang sesuai untuk 

pembuangan akhir sisa bahan bangunan dan penyimpanan sementara untuk bahan yang 

diamankan. 

 

6) Pengaturan Lalu Lintas 

 

Jembatan, gorong-gorong dan struktur lain yang digunakan oleh lalu lintas tidak boleh 

dibongkar sampai pengaturan untuk memperlancar arus lalu lintas dapat diterima oleh 

Pengawas Pekerjaan sesuai dengan ketentuan Seksi 1.8, Manajemen dan Keselamatan 

Lalu Lintas. 

 

 

7.15.2 PROSEDUR PEMBONGKARAN 

 

1) Pelepasan Struktur 

 

a) Jembatan baja dan jembatan kayu, bila disyaratkan oleh Pengawas Pekerjaan 

untuk diamankan, harus dilepas dengan hati-hati tanpa menimbulkan 

kerusakan. 

 

b) Jembatan kayu dengan bentang lebih besar dari 2,0 m atau bagian yang perlu 

disesuaikan atau terganggu karena Pekerjaan harus dilepas seperlunya dengan 

dan dipasang kembali dengan bahan semula. Struktur kayu di atas dua tumpuan 

dengan bentang kurang dari 2,0 m yang yang menghalangi kegiatan Pekerjaan 

harus dibongkar dengan hati-hati dan diserahkan kepada Pengguna Jasa atau 

dipindahkan sebagaimana yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. 

 

2) Pembongkaran Struktur 

 

a) Terkecuali diperintahkan lain, bangunan bawah jembatan dari struktur lama 

harus dibongkar sampai dasar sungai asli dan bagian yang tidak terletak pada 

sungai harus dibongkar paling sedikit 30 cm di bawah permukaan tanah aslinya. 

Bilamana bagian struktur lama semacam ini terletak seluruhnya atau sebagian 

dalam batas-batas untuk struktur baru, maka bagian tersebut harus dibongkar 

seperlunya untuk memudahkan pembangunan struktur yang diusulkan dan 

setiap lubang atau rongga harus ditimbun kembali dan dipadatkan sampai dapat 

diterima oleh Pengawas Pekerjaan. 

 

b) Peledakan atau operasi lainnya yang diperlukan untuk pembongkaran terhadap 

struktur lama atau penghalang, yang dapat merusak struktur baru, harus selesai 

dikerjakan sebelum penempatan setiap pekerjaan baru di sekitarnya, terkecuali 

diperintahkan lain oleh Pengawas Pekerjaan. 

 

 

7.15.3 PEMBUANGAN BAHAN BONGKARAN 

 

1) Bahan Yang Diamankan  

 

a) Semua bahan yang diamankan tetap menjadi milik Pengguna Jasa yang sah 

sebelum pekerjaan pembongkaran dilakukan. Tidak ada bahan bongkaran yang 

akan menjadi milik Penyedia Jasa. 
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b) Semua bahan yang diamankan harus disimpan sebagaimana yang diminta oleh 

Pengawas Pekerjaan. 

 

c) Terkecuali tidak dituntut secara tertulis oleh Pengawas Pekerjaan, semua beton 

yang dibongkar yang ukuran bahannya cocok untuk pasangan batu kosong (rip 

rap) dan tidak diperlukan untuk digunakan dalam proyek, harus ditumpuk pada 

lokasi yang ditunjuk oleh Pengawas Pekerjaan. 

 

2) Bahan yang Dibuang  

 

Bahan dan sampah yang tidak ditetapkan untuk dipertahankan atau diamanakan dapat 

dibakar atau dikubur atau dibuang seperti yang disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. 

 

 

7.15.4 PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN 

 

1) Cara Pengukuran 

 

Kuantitas yang dihitung untuk pembongkaran untuk semua jenis bahan harus berda-

sarkan jumlah aktual dari hasil pembongkaran dalam meter kubik, kecuali untuk 

pembongkaran bangunan gedung, pembongkaran rangka baja termasuk lantai jembatan, 

pembongkaran lantai jembatan kayu, pembongkaran jembatan kayu dalam meter 

persegi dan pembongkaran batangan baja dalam meter panjang. 

 

Untuk pengangkutan hasil bongkaran ke tempat penyimpanan atau pembuangan yang 

melebihi 5 km harus dibayar per kubik meter per kilometer. 

 

2) Dasar Pembayaran 

 

Pekerjaan diukur seperti ditentukan di atas harus dibayar berdasarkan Harga Kontrak per 

satuan pengukuran untuk Mata Pembayaran yang terdaftar di bawah dan ditunjukkan 

dalam Daftar Kuantitas dan Harga, di mana harga dan pembayaran tersebut harus 

merupakan kompensasi penuh untuk pembuangan atau pengamanan, penanganan, 

pengangkutan, penyimpanan dan pengamanan dari kerusakan, untuk semua pekerja, 

peralatan, perkakas, dan semua pekerjaan lainnya yang diperlukan untuk menyelesaikan 

pekerjaan yang sebagaimana mestinya seperti disyaratkan dalam Seksi ini. 

 

Nomor Mata 

Pembayaran 
Uraian 

Satuan 

Pengukuran 

   

7.15.(1) Pembongkaran Pasangan Batu  Meter Kubik 

   

7.15.(2) Pembongkaran Beton Meter Kubik 

   

7.15.(3) Pembongkaran Beton Pratekan Meter Kubik 

   

7.15.(4) Pembongkaran Bangunan Gedung  Meter Persegi 

   

7.15.(5) Pembongkaran Rangka Baja Meter Persegi 

   

7.15.(6) Pembongkaran Balok Baja (Steel Stringers) Meter Panjang 

   

7.15.(7) Pembongkaran Lantai Jembatan Kayu Meter Persegi 
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Nomor Mata 

Pembayaran 
Uraian 

Satuan 

Pengukuran 

   

7.15.(8) Pembongkaran Jembatan Kayu Meter Persegi 

   

7.15.(9) Pengangkutan Hasil Bongkaran yang melebihi 5 km Meter Kubik 

per km 
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SEKSI 7.16 

DRAINASE LANTAI JEMBATAN 

 

 

7.16.1 UMUM 
 

1) Uraian 
 

a) Yang dimaksud dengan drainase lantai adalah elemen yang ada pada sepanjang 

lantai untuk membuang air dari lantai tanpa mengenai elemen lain. 
 

b) Pekerjaan yang diatur dalam seksi ini harus mencakup penyediaan dan 

pemasangan deck drain, pipa penyalur, pipa drainase untuk jembatan yang 

terbuat dari pipa baja yang sudah digalvanisasi, pipa pvc, dan pekerjaan lainnya 

seperti galvanisasi, pengecatan, angkur dudukan, sebagaimana yang 

ditunjukkan dalam gambar atau diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan dan 

memenuhi spesifikasi ini. 

 

2) Pekerjaan Seksi Lain yang Bekaitan dengan Seksi Ini 

 

a) Pengamanan Lingkungan Hidup :  Seksi 1.17 

b) Keselamatan dan Kesehatan Kerja  :  Seksi 1.19 

c) Manajaemen Mutu  :  Seksi 1.21 

d) Beton : Seksi  7.1 

e) Baja Struktur : Seksi  7.4 

f) Adukan Semen : Seksi  7.8 

 

3) Standar Rujukan 

 

Standar Nasional Indonesia (SNI): 

SNI 06-0162-1987 :  Pipa PVC untuk saluran air buangan di dalam dan di luar 

bangunan. 

SNI 06-0178-1987 :  Pipa PVC untuk saluran air buangan di luar dan di dalam 

bangunan, Sambungan. 

SNI 07-0722-1989 : Baja canai panas untuk konstruksi umum. 

SNI 02-2406-1991 :  Tata cara ini memuat perencanaan drainase perkotaan. 

SE No.23/SE/M/2015 :  Pedoman perancangan drainase jembatan. 

 

AASHTO: 

AASHTO M111M/M111-15 : Zinc (Hot-Dip Galvanized)Coatings on Iron and Steel 

Products. 

 

ASTM: 

ASTM A252-10 : Standard Specification for Welded and Seamless Steel 

Pipe Piles 

ASTM D2665-14  :  Standard Specification for Poly(Vinyl Chloride) 

(PVC) Plastic Drain, Waste, and Vent Pipe and 

Fittings. 

ASTM D4396-15 : Standard Specification for Rigid Poly (Vinyl Chloride) 

(PVC) and Chlorinated Poly(Vinyl Chloride) (CPVC) 

Compounds for Plastic Pipe and Fittings Used in 

Nonpressure Applications. 
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American Welding Society: 

AWS D1.5M/D1.5:2015 : Bridge Welding Code. 

 

4) Pengajuan Kesiapan Kerja 
 

a) Penyedia Jasa  harus  menyerahkan gambar kerja untuk disetujui Pengawas 

Pekerjaan untuk setiap jenis pipa drainase dan deck drain yang akan dipasang. 

Tidak boleh dimulai sebelum Gambar Kerja disetujui. 

 

b) Penyedia Jasa harus menyerahkan sertifikat pabrik pembuat pipa drainase yang 

menunjukkan mutu baja, pengelasan, dan sebagainya. 

 

5) Penerimaan Bahan 

 

Bahan yang diterima harus diperiksa oleh pengawas penerimaan bahan dengan 

mengecek/ memeriksa bukti tertulis yang menunjukkan bahwa bahan-bahan yang telah 

diterima harus sesuai dengan ketentuan persyaratan bahan pada Pasal 7.16.2 dari 

Spesifikasi ini. 

 

6) Penyimpanan dan Penanganan Bahan 

 

Bagian-bagian pipa harus ditangani dan disimpan dengan hati-hati dalam tempat 

tertentu, rak atau landasan, dan tidak boleh bersentuhan langsung dengan permukaan 

tanah serta harus dilindungi dari korosi. 

 

7) Perbaikan Terhadap Pekerjaan yang Tidak Memenuhi Ketentuan. 

 

a) Selama pengangkutan, penyimpanan, penanganan atau pemasangan, setiap 

pipa drainase yang mengalami kerusakan berat seperti melengkung atau 

penyok, harus diganti. Pipa drainase yang mengalami kerusakan pada 

pengelasan harus dikembalikan ke bengkel untuk diperbaiki pengelasannya dan 

digalvanisasi ulang. 
 

b) Pipa drainase yang mengalami kerusakan pada galvanisasi atau pengecatan 

harus dikembalikan ke bengkel dan diperbaiki sampai baik. Kerusakan kecil 

pada pekerjaan cat mungkin dapat diperbaiki di lapangan, sesuai dengan 

persetujuan dari Pengawas Pekerjaan. 

 

8) Pemeliharaan Pekerjaan yang Telah Diterima 

 

Tanpa mengurangi kewajiban Penyedia Jasa untuk melaksanakan perbaikan terhadap 

pekerjaan yang tidak memenuhi ketentuan atau gagal sebagaimana disyaratkan dalam 

Butir 7.16.1.7) di atas, Penyedia Jasa juga harus bertanggung jawab atas pemeliharaan  

semua pipa drainase jembatan yang telah selesai dan diterima selama Masa 

Pelaksanaan.  

 

 

7.16.2 BAHAN 
 

1) Baja 

 

Bahan untuk Deck Drain berbahan besi tuang yang terpasang dengan bentuk sesuai 

gambar. Diameter pipa drainase jembatan minimum 150 mm (6 inch) dan tebal minimal 

2 mm atau sesuai Gambar yang terbenam atau terpasang pada struktur jembatan. Mutu 



SPESIFIKASI UMUM 2018 (Revisi 2) 
 

7 - 177   

pipa baja dengan tegangan leleh 280 MPa dan harus memenuhi standar SNI 07-0722-

1989 atau ASTM A252-10, atau standar lain yang disetujui oleh Pengawas Pekerjaan.  

 

Atas perintah Pengawas Pekerjaan, Penyedia Jasa harus menguji baja di instansi 

pengujian yang disetujui apabila tidak terdapat sertifikat pabrik pembuatnya. 

 

Semua bagian baja harus digalvanisasi sesuai dengan AASHTO M111M/M111-15, 

kecuali jika galvanisasi ini telah mempunyai tebal minimum 80 mikron. 

 

2) PVC 

 

Bahan untuk pipa PVC harus sesaui dengan SNI 06-0162-1987 dan SNI 06-0178-1987 

atau sesuai dengan ASTM D2665-14 dengan bahan dasar (basic material) yang terbuat 

dari virgin PVC compounds yang memenuhi kelas 12454 menurut ASTM D1784-11. 

 

 

7.16.3 PELAKSANAAN 

 

Pemasangan harus sesuai dengan garis dan ketinggian dan lokasi yang ditunjukkan dalam 

Gambar. Panjang pipa drainase harus melebihi 200 mm dari bagian elevasi terbawah dari 

elemen struktur utama bangunan atas. 

 

 

7.16.4 PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN 

 

1) Pengukuran 

 

Pipa drainase dan pipa penyalur harus diukur untuk pembayaran dalam jumlah meter 

panjang pipa seperti yang ditunjukkan dalam Gambar. Pengukuran harus dilaksanakan 

sepanjang pipa drainase terpasang sesuai gambar dan spesifikasi yang telah ditentukan. 

 

Deck Drain harus diukur untuk pembayaran dalam  buah, dari jenis yang ditunjukkan 

dalam Gambar, selesai di tempat dan diterima. Pengukuran harus dilaksanakan 

sejumlah buah yang terpasang dengan sesuai Gambar dan Spesifikasi yang telah 

disyaratkan. 

 

2) Dasar Pembayaran 

 

Kuantitas pipa drainase, pipa penyalur dan Deck Drain diukur seperti yang disyaratkan 

di atas akan dibayar dengan Harga Kontrak per satuan pengukuran untuk mata 

pembayaran yang tercantum di bawah dan ditunjukkan dalam daftar kuantitas dan 

harga. Harga dan pembayaran yang demikian harus dipandang sebagai kompensasi 

penuh untuk penyediaan, pengiriman, penyambungan, pemasangan, penanganan 

permukaan, pengelasan, grouting, braket, drain hopper dan penyediaan semua pekerja, 

peralatan, perkakas dan lain-lain yang diperlukan untuk penyelesaian yang 

sebagaimana mestinya dari pekerjaan yang diuraikan dalam seksi ini. 

 

Nomor Mata 

Pembayaran 
Uraian 

Satuan 

Pengukuran 

   

7.16.(1) Deck drain Buah 

   

7.16.(2a) Pipa Drainase Baja diameter  150 mm Meter Panjang 

   



SPESIFIKASI UMUM 2018 (Revisi 2) 
 

7 - 178   

Nomor Mata 

Pembayaran 
Uraian 

Satuan 

Pengukuran 

   

7.16.(2b) Pipa Drainase Baja diameter ….. mm Meter Panjang 

   

7.16.(3a) Pipa Drainase PVC diameter  150 mm Meter Panjang 

   

7.16.(3b) Pipa Drainase PVC diameter …. mm Meter Panjang 

   

7.16.(4) Pipa Penyalur PVC Meter panjang 
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